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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,

karena atas segala karunia dan rahmat-Nya. Penyusunan

Laporan Kinerja Interim Triwulan [l Tahun 2026 Loka POM di

Kabupaten Pulau Morotai mengacu pada Peraturan Presiden

Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan
Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 83 tahun 2025
tentang pedoman penyelenggaraan sistem akuntabilitas kinerja pemerintah di
lingkungan badan pengawas obat dan makanan yang telah diperbaharui menjadi
Nomor 676 Tahun 2025. Laporan Kinerja Interim Triwulan Il Tahun 2026 ini merupakan
ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang Capaian Kinerja
Triwulan Il Tahun 2026 yang disusun berdasarkan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
Tahun 2026.

Komitmen menyelenggarakan akuntabilitas kinerja yang baik diawali dengan
tersedianya perencanaan kinerja sebagai tahapan penting dalam melaksanakan
rencana strategis yang akan menuntun manajemen dan seluruh anggota organisasi
dalam mencapai kinerja yang diinginkan. Perencanaan kinerja Loka POM di
Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2026 disusun dengan memperhatikan penugasan
dari Badan POM dan perencanaan penugasan usulan Loka POM Pulau Morotai
berdasarkan kondisi lingkungan strategis Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai serta
diselaraskan dengan Rencana Strategis Tahun 2025-2029 yang dituangkan dalam
Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2026.

Laporan Kinerja Interim Triwulan 1l Tahun 2026 disusun sebagai bentuk
pertanggungjawaban kepada masyarakat dan seluruh pemangku kepentingan atas
pelaksanaan Perjanjian Kinerja yang telah disusun dan disahkan oleh Kepala Badan
POM. Laporan Kinerja ini juga merupakan bentuk transparansi dan akuntabilitas

kinerja dalam kerangka tata pemerintahan yang baik (good governance).

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Interim Triwulan Il Tahun 2026 ini diharapkan
dapat memberikan informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan
sarana evaluasi dalam upaya perbaikan secara terus menerus dan berkesinambungan
(sustainable and continuing improvement) dalam rangka peningkatan kinerja Loka
POM di Kabupaten Pulau Morotai pada tahun 2026.

Morotai, 17 Juli 2026

Iskandar Zulkarnain, S.Farm., Apt
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yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



RINGKASAN EKSEKUTIF

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan
Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam
kurun waktu 2025-2029 berdasarkan renstra Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai
adalah: 1) terwujudnya sediaan farmasi dan pangan olahan yang aman dan bermutu,
2) terwujudnya masyarakat yang cerdas memilih sediaan farmasi dan pangan olahan
yang aman dan bermutu, 3) terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung
daya saing industri sediaan farmasi dan pangan olahan serta kemandirian bangsa
dengan keberpihakan pada UMKM, 4) terwujudnya perlindungan masyarakat dari
kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan, 5) terwujudnya organisasi yang
professional, adaptif, efektif, dan efisien serta layanan publik yang prima.

Keberhasilan tujuan diukur melalui ketercapaian sasaran strategis dan indikator
sebagaimana tercantum pada sasaran strategis Loka POM di Kabupaten Pulau
Morotai. Hasil capaian tiap sasaran strategis pada Triwulan I Tahun 2026 adalah

sebagai berikut:

1. Pencapaian sasaran strategis Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah Kerja UPT sebesar 103,76%. Dengan
kriteria Sangat Baik menunjukkan keberhasilan Loka POM di Kabupaten Pulau
Morotai meningkatkan Efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Triwulan Il tahun
2026.

2. Pencapaian sasaran strategis meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing
wilayah kerja UPT sebesar 105,76%. Dengan kriteria Sangat Baik menunjukkan
keberhasilan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai dalam meningkatkan
efektivitas KIE di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Triwulan |l
tahun 2026.

3. Pencapaian sasaran strategis meningkatnya pendampingan UMKM dalam
pemenuhan standar keamanan dan mutu sebesar 103.45%. Dengan kriteria
Sangat Baik menunjukkan keberhasilan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai
dalam meningkatkan pendampingan UMKM di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Pulau Morotai Triwulan |l tahun 2026.

4. Pencapaian sasaran strategis Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang Efektif di Wilayah kerja UPT sebesar 0,00%.
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Dengan kriteria Kurang dikarenakan belum terdapat perkara menunjukkan perlu
adanya evaluasi kegiatan Triwulan Il dalam melaksanakan Penindakan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten
Pulau Morotai pada Triwulan Il tahun 2026.

5. Pencapaian sasaran strategis Terlaksananya Kegiatan Deteksi Kejahatan di
Bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Efektif di Wilayah Kerja UPT
sebesar 100,00% Dengan kriteria Baik menunjukkan keberhasilan Loka POM di
Kabupaten Pulau Morotai dalam melaksanakan Kegaiatan Deteksi Kejahatan di
Bidang Sediaan Farmasi dan Pang an Olahan di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Pulau Morotai pada Triwulan Il tahun 2026.

6. Pencapaian sasaran strategis Layanan Publik UPT yang Prima belum terdapat
realisasi dan capaian dihitung di akhir tahun, menunjukkan kegiatan masih
berproses dalam mewujudkan Layanan Publik UPT yang Prima di wilayah kerja
Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai pada tahun 2026.

7. Pencapaian sasaran strategis terwujudnya tata kelola pemerintah Unit Organisasi
yang optimal sebesar 100% dengan kriteria Baik, nilai tersebut menunjukkan
keberhasilan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai dalam mewujudkan Tata
Kelola Pemerintah Unit Organisasi yang Optimal di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Pulau Morotai Triwulan Il tahun 2026.

Persentase capaian target indikator kinerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai
pada Triwulan Il tahun 2026 antara 0,00% sampai dengan 105,76%. Capaian indikator
kinerja terendah pada sasaran strategis Terlaksananya Penindakan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dikarenakan belum terdapat perkara pada
Triwulan Il Tahun 2026.

Alokasi anggaran pada awal Tahun 2026 berjumlah 3.666.373.000 dengan
program Pengawasan Obat dan Makanan 1.173.688.000 dan Program Dukungan
Manajemen 2.492.685.000. Sehubungan dengan Nota Dinas Sekretaris Utama Badan
Pengawas Obat dan Makanan nomor B-PR.04.02.2.12.25.771 Tanggal 22 Desember
2025 tentang Penyampaian Data Pergeseran Anggaran ke Dalam RO Khusus
Berdasarkan Hasil Identifikasi Keuangan Dalam Rangka Penguatan Dukungan
Pelaksanaan Prioritas Direktif Presiden, Loka POM di Kab. Pulau Morotai mendapat
besaran nominal pergeseran ke dalam RO khusus sebesar 726.510.000 sehingga ssa

anggaran yang dapat digunakan selama tahun 2025 sebesar 2.939.863.000.
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Kemudian terdapat Nota Dinas Sekretaris Utama Tanggal 08 April 2026 tentang
Penyampaian Data Penajaman Belanja Per Satuan Kerja Untuk Digeser/Direalokasi
ke BA-BUN TA 2026, Loka POM di Kab. Pulau Morotai mendapatkan besaran nominal
untuk di lakukan pergeseran ke BA-BUN sebesar 1.588.000 sehingga sisa anggaran
yang dapat digunakan selama tahun 2026 sebesar 2.938.275.000.

Pada Triwulan Il terdapat Nota Dinas Sekretaris Utama Nomor
PR.05.03.2.05.26.353 tentang Usulan Revisi DIPA Kewenangan DJA ke-3 sehingga
terdapat penyesuaian anggaran sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan RI
Nomor 57 Tahun 2026 Tentang Rincian Indeks Standar Biaya Keluaran (SBK). Oleh
karena itu, Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai memperoleh penambahan Pagu
sebesar 45.312.000 sehingga total Pagu Tahun 2026 menjadi 2.983.587.000.

Realisasi anggaran Loka POM di Kab. Pulau Morotai dari bulan April hingga bulan
Juni Tahun 2026 adalah sebesar Rp. 662.434.721 (48.79%) untuk belanja pegawai,
Rp. 733.167.795 (50.01%) untuk belanja barang dan Rp. 105.919.899 (66.20%) untuk
belanja modal.

Reliasasi anggaran bulan April adalah Rp. 86.601.386 untuk belanja pegawai, Rp.
91.805.126 untuk belanja barang dan Rp. 46.119.900 untuk belanja modal. Pada bulan
Mei adalah sebesar Rp. 85.063.291 untuk belanja pegawai, Rp. 117.235.125 untuk
belanja barang dan Rp. 1.950.000 untuk belanja modal. Kemudian pada bulan Juni
sebesar Rp. 161.096.516 untuk belanja pegawai, Rp. 120.728.714 untuk belanja

barang dan Rp. 0 untuk belanja modal.

Morotai, 17 Juli 2026

Iskandar Zulkarnain, S.Farm., Apt
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Kolaborasi dan Sinergitas
Jadi Kunci Pengawasan Obat
dan Makanan yang Efektif

Pulau Morotai - Rabu (6/5/2026), Loka
POM di Kabupaten Pulau Morotai
melaksanakan kegiatan Advokasi
Pemerintah Daerah dan Lintas Sektor
dengan tema “Penguatan Kolaborasi
dan Sinergitas dalam Pengawasan Obat
dan Makanan di Kabupaten Pulau
Morotai” yang berlangsung di Aula
Besar Lantai Il, Kantor Bupati Pulau
Morotai. Kegiatan ini bertujuan untuk
memperkuat kolaborasi, koordinasi, dan
sinergitas antar pemangku kepentingan
dalam pengawasan Obat dan Makanan
guna meningkatkan efektivitas
pengawasan yang sejalan dengan
amanat Inpres Nomor 3 Tahun 2017.
Melalui pelaksanaan kegiatan ini, Loka
POM di Kab. Pulau Morotai berharap
terbangunnya kesamaan  persepsi,
komitmen, dan langkah strategi antara
BPOM, Pemerintah Daerah Kab. Pulau
Morotai, serta seluruh sektor dalam
memperkuat pengawasan Obat dan
Makanan.

Triwulan 11 2026

Pertemuan ini diharapkan dapat
menghasilkan rekomendasi strategi
serta rencana aksi yang konkret,
terukur, dan berkelanjutan, sehingga
mampu memberikan  perlindungan
optimal bagi masyarakat, khususnya di

Kab. Pulau Morotai

Dari Advokasi ke Aksi, Loka
POM di Kab Pulau Morotai
Dorong Pengawasan Terpadu
di Kab. Halmahera Utara

Halmahera Utara - Loka POM di
Kabupaten Pulau Morotai kembali
melaksanakan kegiatan Advokasi

Pemerintah Daerah dan Lintas Sektor
dengan mengusung tema “Penguatan
Kolaborasi dalam Pengawasan Obat
dan Makanan di Kabupaten Halmahera
Utara” yang berlangsung di Ruang
Meeting Fredy Tjandua Kantor Bupati
Halmahera Utara, Rabu (22/04/2026).
Kegiatan ini merupakan bagian dari
upaya strategis untuk memperkuat
sinergi antara pemerintah pusat,
pemerintah daerah, serta lintas sektor
dalam meningkatkan efektivitas
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pengawasan Obat dan Makanan,
sejalan dengan amanat Inpres Nomor 3
Tahun 2017. Melalui pelaksanaan
kegiatan advokasi ini, diharapkan
terbangun komitmen bersama yang
lebih  kuat dalam melaksanakan
pengawasan Obat dan Makanan secara
terpadu. Sinergi yang terjalin antara
pemerintah pusat, pemerintah daerah,
dan lintas sektor diharapkan mampu
memberikan dampak nyata dalam
meningkatkan perlindungan kesehatan
masyarakat serta memperkuat sistem
pengawasan di Kab. Halmahera Utara

Penguatan Sinergi Pemerintah
Daerah melalui Forum Advokasi
Program Prioritas Nasional dalam
Mendukung Keamanan Pangan di
Kabupaten Halmahera Utara

Halmahera Utara - Loka POM di
Kabupaten Pulau Morotai
melaksanakan kegiatan Forum
Advokasi Program Prioritas Nasional
dengan tema “Perkuat Sinergi dan
Komitmen Lintas Sektor dalam
Mendukung Program Prioritas Nasional

Triwulan 11 2026

Keamanan Pangan" di Ruang Meeting
Fredy Tjandua, Lantai || Kantor Bupati
Halmahera Utara, Desa Gamsungi, Kec.
Tobelo, Kab. Halmahera Utara, Rabu
(15/4/2026). Tujuan diselenggarakan
kegiatan ini adalah menggalang
komitmen dan mewujudkan koordinasi
antara Pemerintah  Daerah  Kab.
Halmahera Utara dan Loka POM di Kab.
Pulau Morotai agar terciptanya
kesepakatan dengan lintas sektor
dalam mendukung pelaksanaan dan
menjaga keberlanjutan Program
Keamanan Pangan di daerah, yang
meliputi Sekolah yang Melaksanakan
Pembudayaan Keamanan Pangan, Desa
Pangan Aman, dan Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas. Forum Advokasi
Program Prioritas Nasional diharapkan
seluruh pihak dapat berperan aktif
dalam mengimplementasikan program
secara konsisten dan berkelanjutan,
sehingga tercipta sistem pangan yang
aman, bermutu, dan mampu melindungi
kesehatan masyarakat secara luas.
Selain itu, diharapkan hasil forum ini
dapat menjadi landasan strategis
dalam merumuskan kebijakan dan
langkah  konkret yang responsif
terhadap keamanan pangan di masa
mendatang.

Penguatan UMKM Pangan Olahan
melalui Pemahaman Penerapan
CPPOB



Highlight Kinerja

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai

Halmahera Utara - Loka POM di
Kabupaten Pulau Morotai melaksanakan
kegiatan Bimbingan Teknis Cara
Produksi Pangan Olahan yang Baik
(CPPOB) dengan tema “Penguatan
UMKM Pangan Olahan Melalui
Penerapan CPPOB” di Ruang Pertemuan
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab.
Halmahera Utara pada Selasa-Rabu, 14-
15 April 2026. Kegiatan ini diikuti oleh
pelaku Usaha Mikro dan Kecil (UMK)
guna menambah pengetahuan dan
pemahaman terkait Cara Produksi
Pangan Olahan yang Baik dalam
menjamin  mutu, keamanan, serta
manfaat produk. Sebagai bentuk
komitmen dalam mendukung kemajuan
UMK, Loka POM di Kab. Pulau Morotai
akan terus menyelenggarakan pelatihan
dan pendampingan pelaku UMKM
secara berkelanjutan. Melalui kegiatan
bimbingan teknis ini, pelaku usaha
diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam
penerapan CPPOB sehingga dapat
berkomitmen secara konsisten untuk
menghasilkan pangan yang aman,
berkualitas, serta berdaya saing di pasar
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Tingkatkan Awareness
Tenaga Kesehatan melalui
KIE Farmakovigilans

Pulau Morotai - Loka POM di Kabupaten
Pulau Morotai melaksanakan kegiatan
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
Farmakovigilans kepada tenaga
kesehatan/tenaga medis di fasilitas
pelayanan kesehatan di Kantor Loka
POM di Kab. Pulau Morotai pada Selasa,
(26/5/2026). Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan,
pemahaman, dan awareness tenaga
kesehatan/tenaga medis terkait
pentingnya pelaporan Kejadian Tidak
Diinginkan (KTD)/Efek Samping Obat
(ESO) melalui aplikasi e-MESO. Kegiatan
dihadiri oleh 1 orang perwakilan tenaga
kesehatan/tenaga medis dari fasilitas
pelayanan kesehatan di Kabupaten
Pulau Morotai. Adapun  fasilitas
pelayanan kesehatan yang diundang
yaitu RSUD Soekarno Morotai,
Puskesmas Daruba, Puskesmas
Morodadi, Puskesmas Sabatai, Klinik
Bersama, Klinik 97, Apotek Kimia Farma
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Darame, Apotek Naba, Apotek Insana,
dan Apotek Alfiyah. BPOM melalui UPT
Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai
terus mendorong penguatan kapasitas
tenaga kesehatan dalam pemantauan
keamanan obat, khususnya melalui
peningkatan pemahaman terkait
pelaporan efek samping obat sebagai
bagian  dari upaya mewujudkan
pelayanan kesehatan yang berkualitas
dan berorientasi pada keselamatan
pasien. Melalui kegiatan KIE
Farmakovigilans ini diharapkan dapat
meningkatkan jumlah dan kualitas
laporan KTD/ESO dari fasilitas
pelayanan kesehatan di Kabupaten
Pulau Morotai yang nantinya dapat
digunakan untuk mengevaluasi profil
keamanan obat yang beredar serta
meningkatkan perlindungan kesehatan
masyarakat

Wujudkan Ekosistem Pangan
Aman dan Berkelanjutan melalui
Pendampingan Pengisian Tools
KKPA

Triwulan 11 2026

Halmahera Utara - Selasa (19/5/2026),
Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai
melaksanakan Pendampingan Pengisian
Tools Kabupaten/Kota Pangan Aman
(KKPA) di Ruang Rapat Sekretaris
Daerah, Kantor Bupati Halmahera Utara,
Kecamatan  Tobelo. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk
membangun kesamaan persepsi lintas
sektor, memetakan profil keamanan
pangan daerah secara objektif, serta
mendorong penguatan kapasitas
pemerintah daerah dalam membangun
ekosistem pangan yang aman, sehat,
dan berkelanjutan demi melindungi
kesehatan masyarakat. Melalui
penyelenggaraan kegiatan ini, Loka POM
di Kab. Pulau Morotai menaruh harapan
besar agar seluruh perangkat daerah di
Kab. Halmahera Utara dapat memahami
mekanisme pengisian instrumen
penilaian secara mendalam dan objektif,
sehingga hasilnya dapat dijadikan cetak
biru dalam menyusun rencana aksi
pengawasan pangan yang lebih
komprehensif. Bersamaan dengan itu,
BPOM khususnya melalui Loka POM di
Kab. Pulau Morotai, menegaskan
komitmen penuhnya untuk senantiasa
mengawal, memfasilitasi, dan
memberikan dukungan teknis
berkelanjutan bagi pemerintah daerah
demi mewujudkan masyarakat yang
sehat, mandiri, serta sepenuhnya
terlindungi dari risiko pangan tidak aman



Highlight Kinerja

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai

Pastikan Mutu Produk melalui
Pengawasan Post Market

Halmahera Utara - Loka POM di
Kabupaten Pulau Morotai melaksanakan
Pengawasan Pos Pasar Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan Rutin di Kecamatan
Tobelo pada Senin-Selasa, 29-30 Juni
2026. Kegiatan ini bertujuan untuk
melindungi masyarakat dari siklus obat,
obat bahan alam, suplemen kesehatan,
kosmetik, dan makanan olahan yang
tidak memenuhi standar keamanan serta
menyalahi pelabelan resmi. BPOM
melalui UPT Loka POM di Kab. Pulau
Morotai menegaskan komitmennya
untuk terus memperkuat pengawasan
berbasis data serta berlandaskan pada
peraturan perundang-undangan yang
berlaku secara nasional. Melalui
pengawasan ini, diharapkan produk yang
berada di wilayah Kab. Halmahera Utara
memiliki  kualitas, keamanan, dan
legalitas yang terjamin, sehingga
seluruh lapisan masyarakat memperoleh
rasa aman yang hakiki dalam
mengonsumsi produk sehari-hari

Tingkatkan Literasi
Kosmetik dan Pangan Melalui
SINEMATIKA

Triwulan 11 2026

Keamanan

Pulau Morotai - Loka POM di Kabupaten
Pulau Morotai melakukan kegiatan
Layanan Informasi dan Pengujian
Keamanan Kosmetik dan Pangan
(SINEMATIKA) Budaya "Cek KLIK",
Langkah Awal Lindungi Diri dari Obat
dan Makanan llegal pada pelaku usaha
dan masyarakat di Kecamatan Morotai
Selatan, Kabupaten Pulau Morotai pada
Rabu-Kamis, 17-18 Juni 2026. Kegiatan
ini merupakan upaya Loka POM di

Kabupaten Pulau Morotai dalam
meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan pelaku usaha serta

masyarakat mengenai keamanan Obat
dan Makanan. Loka POM di Kab. Pulau
morotai juga melakukan sampling
produk olahan pangan dalam rangka
memastikan keamanan pangan dari
bahan-bahan berbahaya. Sampel yang
diuji yakni pangan jajanan yang
berwarna mencolok yang dapat dicurigai
mengandung bahan berbahaya seperti
Rhodamin B dan Metanil yellow.
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Selain itu, ikan kering seperti ikan teri
yang dapat dicurigai mengandung
formalin karena kedua makanan seperti
inilah yang banyak ditemukan di Desa
Galo-Galo.

Petugas selalu mengimbau untuk tidak
mudah terpengaruh oleh iklan dengan
klaim berlebihan pada obat atau
kosmetik. Kegiatan ini, diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat
khususnya di Kec. Morotai Selatan
mengenai pentingnya Obat dan
Makanan aman. Loka POM di Kab. Pulau
Morotai terus berkomitmen untuk
melindungi masyarakat dari Obat dan
Makanan yang tidak aman

Cegah Resistensi Obat, Tim
Gabungan Periksa Rantai
Distribusi Antimikroba di Morotai
Selatan

Pulau Morotai - Rabu (17/6/2026), Loka
POM di Kabupaten Pulau Morotai
bersama jajaran Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Pulau
Morotai melaksanakan Pemeriksaan
Bersama Terkait Rantai Distribusi
Antimikroba Tahun 2026 di wilayah

Triwulan 11 2026

Kecamatan Morotai Selatan. Kegiatan
terpadu ini dilakukan dengan menyisir
sejumlah sarana peredaran guna
mencegah sekaligus meminimalkan
risiko kripto serta pelanggaran terkait
penyediaan, distribusi, dan penggunaan
bahan obat maupun obat jadi. Langkah
preventif ini krusial dijalankan sebagai
upaya nyata dalam mengendalikan
ancaman bahaya resistensi antimikroba,
yaitu kondisi saat mikroorganisme
seperti bakteri menjadi kebal terhadap
obat yang berpotensi mengancam
kesehatan hewan dan manusia. Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
melalui unit kerja Loka POM di Kab.
Pulau Morotai bersama Dinas Pertanian
dan Ketahanan Pangan Kab. Pulau
Morotai menegaskan komitmen bersama
untuk terus mengawal peredaran Obat
dan Makanan secara berkelanjutan
melalui pengawasan terintegrasi lintas
sektor yang berbasis risiko. Harapan
kedepannya, sinergi yang telah
terbangun kokoh ini mampu mewujudkan
ekosistem peternakan dan ketahanan
pangan yang aman, sehat, serta bebas
dari bahaya resistensi antimikroba, demi
menjamin perlindungan menyeluruh bagi
seluruh masyarakat.

Pastikan Keamanan Pangan, Tim
Keamanan Pangan Pasar Gelar
Pengawasan Keamanan Pangan
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Halmahera Utara - Rabu (24/6/2026),
Loka POM di Kab. Pulau Morotai
melaksanakan Pengawasan Keamanan
Pangan dan Monitoring Evaluasi di Pasar
Modern, Desa Gosoma Kec. Tobelo, Kab.
Halmahera Utara. Tujuan kegiatan ini
untuk memberdayakan petugas
pengelola pasar untuk dapat melakukan
pengawasan terhadap bahan pangan,
maupun produk pangan yang diduga
mengandung bahan berbahaya di pasar
yang dikelolanya melalui penyebaran
informasi dan  sosialisasi  produk
keamanan pangan kepada
pedagang/penjual pasar serta
memperoleh data hasil sosialisasi
pengawasan di setiap pasar sebagai
bahan untuk evaluasi dan tindak lanjut
implementasi program. BPOM melalui
UPT Loka POM di Kab. Pulau Morotai
berkomitmen selalu melindungi
masyarakat dari peredaran pangan yang
tidak memenuhi persyaratan mutu dan
keamanan. Terlaksananya kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan maupun keterampilan Tim
Keamanan Pangan Pasar dan Pengelola
Pasar guna Kemandirian dalam
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Pengawasan di Pasar, Edukasi tentang
Obat dan Makanan kepada Komunitas
Pasar, serta para pedagang pasar dapat
secara mandiri mengawasi sarananya
dengan menerapkan Cek KLIK.

Sosialisasikan Keamanan Pangan
untuk Wujudkan Budaya Pangan
Aman di Sekolah

Halmahera Utara - Loka POM di Kab.
Pulau Morotai melaksanakan kegiatan
Sosialisasi Keamanan Pangan Sekolah di
Ruang Pertemuan SMP Negeri 6
Halmahera Utara, Selasa (12/5/2026).
Sosialisasi ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman
keamanan pangan komunitas sekolah
sehingga mendorong kemandirian
komunitas sekolah dalam mewujudkan
budaya pangan aman dengan
menerapkan Cek KLIK (Cek Kemasan,
Label, lzin Edar, dan Kedaluwarsa).
Kegiatan Sosialisasi Keamanan Pangan
Sekolah diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran komunitas sekolah untuk
membiasakan diri memilih pangan aman,
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mengonsumsi pangan aman dengan
memperhatikan informasi nilai gizi, serta
menerapkan Cek KLIK. Selain itu
pemberian informasi yang valid tentang
keamanan pangan kepada guru dan
siswa dapat meningkatkan pemahaman
risiko dan cara mencegah terjadinya
penyakit atau keracunan makanan yang
disebabkan kontaminasi biologis, kimia,
atau benda asing lainnya. Peserta yang
telah mendapatkan edukasi keamanan
pangan juga dapat berperan aktif dalam
mengawasi dan menjamin keamanan
pangan di lingkungan sekolah.

Pelatihan Kader Keamanan

Pangan, Siap Dampingi
Implementasi Keamanan
Pangan

Halmahera Utara - Loka POM di

Kabupaten Pulau Morotai melaksanakan
kegiatan Pelatihan Kader Keamanan
Pangan Desa (KKPD) di Gedung
Perpustakaan  Kantor Desa Wari,
Kecamatan Tobelo, Kab. Pulau
Halmahera Utara, Selasa (28/4/2026).
Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk

Triwulan 11 2026

menyiapkan Sumber Daya Manusia yang
kompeten dalam melakukan
pendampingan implementasi keamanan
pangan kepada komunitas desa. Kader
keamanan pangan desa akan berperan
sebagai fasilitator yang akan
menyebarluaskan pengetahuan tentang
keamanan pangan kepada masyarakat di
desa mereka. Pemahaman para kader
terhadap materi juga diuji melalui
microteaching sehingga para kader
dapat bertugas untuk menyampaikan
materi secara baik kepada masyarakat
serta dapat mendampingi komunitas
desanya dalam menerapkan prinsip
keamanan pangan.

Melalui pelatihan ini diharapkan kader
desa mampu meningkatkan kompetensi
dalam hal keamanan pangan. selain itu

juga dapat membekali kemampuan
kader desa dalam berkomunikasi dan
menerapkan manajemen kegiatan,

sehingga program Desa Pangan Aman
dapat terlaksana dengan baik dan dapat
membangun kesadaran akan pentingnya
keamanan pangan yang secara tidak
langsung akan mampu mendorong
percepatan penurunan Stunting di Desa
Wari
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lingkungan strategis eksternal yang dihadapi oleh Badan Pengawas Obat
dan Makanan (Badan POM) pada tahun 2025-2029 terdiri dari 2 (dua) isu pokok,
yaitu kesehatan dalam peningkatan kualitas pembangunan manusia dalam
rangka peningkatan daya saing bangsa, serta peningkatan pembangunan sektor
strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, dan isu sosial ekonomi
nasional. Isu kesehatan terkait dengan perlunya peningkatan pengawasan
kualitas Obat dan Makanan utamanya dalam rangka mengawal Sistem Kesehatan
Nasional (SKN) dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), agenda Sustainable
Development Goals (SDGs), keamanan pangan, serta perubahan iklim dunia.
Terkait dengan isu pembangunan pada sektor strategis, Obat dan Makanan
merupakan komoditi yang penting keberadaannya pada struktur perekonomian
nasional. Hal ini ditandai dengan kontribusi industri Obat dan Makanan terhadap
perekonomian nasional dari sektor nonmigas. Adapun isu terkait sosial-ekonomi
global, khususnya tantangan di bidang sosial dan demografi, perubahan ekonomi
dan sosial masyarakat perdagangan bebas dan komitmen internasional serta
perkembangan teknologi.

Menghadapi tantangan tersebut, Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai
secara efektif melaksanakan pengawasan premarket, postmarket, dan tindak
lanjut dari hasil pengawasan; penguatan dalam penindakan terhadap
pelanggaran hukum atas jaminan keamanan, manfaat, dan mutu Obat dan
Makanan; peningkatan kualitas pelayanan publik yang lebih efektif dan lebih
mendekatkan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai ke masyarakat; serta
peningkatan pemahaman dan keterlibatan pelaku usaha, pemangku kepentingan,

dan masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan.

1.2 Gambaran Umum Organisasi

Pada tanggal 9 Agustus 2017 telah disahkan Peraturan Presiden nomor
80 tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan (Badan POM).

LA
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Badan POM adalah lembaga pemerintah non kementerian yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan. Perpres ini menegaskan, Badan POM mempunyai tugas
menyelenggarakan tugas pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. “Obat dan
Makanan sebagaimana dimaksud terdiri atas obat, bahan obat, narkotika,
psikotropika, prekursor, zat adiktif, obat tradisional, suplemen kesehatan,
kosmetik dan pangan olahan,” bunyi Pasal 2 ayat (2).

Dengan adanya Peraturan Presiden nomor 80 tahun 2017 tentang Badan
Pengawas Obat dan Makanan, maka pada tanggal 8 Juni 2018, diterbitkan
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor 21 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja. Dalam Peraturan ini ditetapkan bahwa susunan
organisasi BPOM terdiri dari:

a) Kepala Badan;

b) Sekretaris Utama,

c) Deputi Bidang Pengawasan Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat
Adiktif;

d) Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan
Kosmetik;

e) Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan;

f) Deputi Bidang Penindakan;

g) Inspektorat Utama;

h) Pusat; dan

I) Unit Pelaksana Teknis

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai mempunyai tugas pokok
melakukan pengawasan obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, zat
adiktif, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan olahan.
Dalam melaksanakan tugas tersebut, UPT menyelenggarakan fungsi:

a) Penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat dan
Makanan.

b) Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksi Obat dan Makanan.

c) Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat dan Makanan
dan/atau sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian.

2 M
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d) Pelaksanaan sertifikasi produk dan saranalfasilitas produksi dan/atau
distribusi Obat dan Makanan.

e) Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan.

f) Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan.

g) Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan.

h) Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di
bidang pengawasan Obat dan Makanan.

i) Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan
Makanan.

j) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan.

k) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

[) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

1.3 Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Badan POM Rl Nomor 1 Tahun 2026 Perubahan
Atas Peraturan Badan POM RI Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan POM, Loka POM di
Kabupaten Pulau Morotai merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis dari 20
Unit Pelaksana Teknis Loka POM saat ini, yang tersebar di seluruh Indonesia.

Struktur organisasi Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai dipimpin
langsung oleh Kepala Loka. Adapun Kepala Loka membawahi pejabat fungsional

seperti pada gambar struktur berikut:

KOORDINATOR DAN
KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAI

Bagan 1 Struktur Organisasi Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai
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1.4 Isu Strategis

Beberapa Isu Strategis yang terjadi selama tahun 2026 antara lain:

a. E-commerce dan kejahatan siber di bidang obat dan makanan
Perkembangan teknologi dan adanya revolusi sosial (society 5.0) yang

terjadi hari ini secara tidak langsung mengubah perilaku masyarakat selaku
konsumen dalam melakukan transaksi perdagangan, termasuk berubahnya pola
jual-beli produk obat dan makanan. Perubahan ini telah nyata terjadi di
masyarakat yang dengan mudah menjangkau dan mengakses informasi
mengenai kebutuhan obat dan makanannya sehari-hari hanya lewat sentuhan
jari dari ponselnya kapan pun dan dimanapun mereka berada tanpa harus
bepergian. Tanpa kita sadari, setiap platform e-commerce berlomba- lomba
untuk bertumbuh guna menghadirkan peningkatan kemudahan dan kecepatan
bagi konsumennya hari demi hari. Namun, pertumbuhan ini sering kali membawa
risiko yang signifikan, seperti adanya potensi kejahatan siber terhadap produk
obat dan makanan. Kejahatan ini mencakup penjualan produk palsu,
kedaluwarsa, atau yang tidak memenuhi standar keamanan dan kesehatan.

Kejahatan siber di bidang obat dan makanan melalui e-commerce menjadi
tantangan serius dalam pengawasan produk yang beredar di masyarakat. Praktik
ini melibatkan penjualan obat dan makanan ilegal secara daring, yang
memanfaatkan kemudahan akses dan anonimitas yang ditawarkan oleh platform
online.

Salah satu masalah utama adalah kemudahan dalam pembuatan akun di
marketplace, yang memungkinkan para penjual untuk memiliki lebih dari satu
akun. Hal ini berarti bahwa jika satu akun berhasil ditindaklanjuti atau dihapus,

mereka masih memiliki akun lain untuk melanjutkan aktivitas ilegal mereka.

Selain itu, sistem jual-beli online yang bersifat borderless membuatnya
semakin sulit untuk memetakan dan mengawasi persebaran penjualan produk
ilegal. Produk dapat dengan mudah berpindah dari satu lokasi ke lokasi lain
tanpa batasan geografis, sehigga menyulitkan pihak berwenang dalam
melakukan pengawasan dan penegakan hukum.

Dalam menghadapi tantangan ini, diperlukan kerjasama yang lebih erat
antara BPOM, penyedia platform e-commerce, dan pihak berwenang lainnya
untuk menciptakan sistem pengawasan yang lebih efektif. Edukasi kepada

4y
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masyarakat juga sangat penting agar mereka dapat mengenali dan menghindari
produk yang tidak aman dan ilegal. Dengan langkah-langkah yang tepat,
diharapkan dapat mengurangi dampak negatif dari kejahatan siber di bidang obat

dan makanan.

b. Dinamika pasar yang cepat

Dinamika pasar yang cepat menjadi salah satu tantangan utama bagi
industri obat dan makanan. Perubahan tren konsumen, inovasi teknologi, dan
regulasi yang terus berkembang mempengaruhi cara produk dipasarkan dan
didistribusikan. Dalam konteks ini, Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai harus
mampu beradaptasi dengan cepat untuk memastikan bahwa pengawasan
terhadap produk yang beredar tetap efektif.

Perubahan preferensi konsumen, seperti meningkatnya permintaan akan
produk yang sehat dan alami, mendorong produsen untuk berinovasi dan
memperkenalkan produk baru. Selain itu, kemajuan teknologi, terutama dalam
e-commerce, telah mengubah cara konsumen berbelanja, membuat produk lebih
mudah diakses. Namun, hal ini juga membuka peluang bagi peredaran produk
ilegal yang tidak terjamin keamanannya.

Dalam menghadapi dinamika pasar yang cepat, Loka POM perlu
meningkatkan kapasitas pengawasan dan responsif terhadap perubahan. Ini
termasuk memperkuat kerjasama dengan pemangku kepentingan, melakukan
edukasi kepada masyarakat, dan menerapkan teknologi dalam pengawasan.
Dengan demikian, Loka POM dapat memastikan bahwa produk yang beredar di
pasar tidak hanya memenuhi standar kualitas, tetapi juga aman bagi kesehatan

masyarakat.

c. Penerimaan Masyarakat Dan Industri Terhadap Kebijakan Nasional
Obat dan Makanan
Penerimaan masyarakat dan industri terhadap kebijakan nasional obat dan
makanan tidak selalu berjalan mulus. Beberapa ancaman dapat menghambat
efektivitas implementasi kebijakan ini. Salah satu ancaman utama adalah
kurangnya pemahaman masyarakat mengenai tujuan dan manfaat dari kebijakan
tersebut. Ketidakpahaman ini dapat menyebabkan skeptisisme dan resistensi

terhadap regulasi yang ada.

5 A
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Di sisi lain, industri juga dapat merasa tertekan oleh kebijakan yang dianggap
terlalu ketat atau membebani. Jika regulasi dianggap tidak seimbang atau tidak
mempertimbangkan kondisi pasar, hal ini dapat menimbulkan ketidakpuasan di
kalangan pelaku industri. Ancaman ini dapat mengakibatkan penolakan terhadap
kebijakan, yang pada gilirannya dapat mengganggu upaya pengawasan dan
perlindungan kesehatan masyarakat.

Selain itu, adanya informasi yang salah atau hoaks mengenai kebijakan dapat
memperburuk penerimaan masyarakat. Dalam era digital, penyebaran informasi
yang cepat dapat menciptakan kebingungan dan ketidakpercayaan, sehingga
penting bagi Loka POM dan BPOM untuk melakukan komunikasi yang efektif dan
transparan.

Dengan memahami ancaman-ancaman ini, langkah-langkah strategis dapat
diambil untuk meningkatkan penerimaan masyarakat dan industri terhadap
kebijakan nasional obat dan makanan, serta memastikan bahwa tujuan
perlindungan kesehatan dapat tercapai secara optimal.

d. Akselerasi perkembangan teknologi

Perkembangan teknologi yang akseleratif, khususnya dalam bidang
bioteknologi dan nanoteknologi, menghadirkan sebuah paradigma baru dalam
industri obat dan makanan yang secara fundamental dapat mengubah landscape
pasar dan standar produk yang berlaku. Inovasi ini terkadang dapat bertentangan
dengan kerangka regulasi yang telah ditetapkan oleh Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM), karena produk baru sering kali mengandung komponen atau
mekanisme kerja yang belum pernah ada sebelumnya. Tantangan ini tidak hanya
terletak pada aspek keamanan dan efikasi produk, tetapi juga pada kecepatan di
mana BPOM harus bereaksi untuk memperbarui dan menyesuaikan regulasi dan
metodologi pengujian untuk menjaga standar keamanan tanpa menghambat
inovasi.

Ancaman yang dihadapi BPOM dalam konteks ini mencakup risiko keamanan
publik akibat keterlambatan dalam merespons produk baru, potensi ketidakpastian
di kalangan konsumen mengenai keamanan produk, dan kesulitan dalam
memprediksi implikasi jangka panjang dari teknologi baru terhadap kesehatan dan
keselamatan. Selain itu, kemampuan BPOM dalam memastikan kepatuhan industri

terhadap regulasi baru menjadi semakin kompleks, mengingat sifat inovatif dari
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produk yang mungkin memerlukan pendekatan pengawasan yang belum pernah
diterapkan sebelumnya. Ancaman ini memperjelas kebutuhan mendesak untuk
sistem regulasi yang tidak hanya adaptif dan fleksibel tetapi juga mampu
mengevaluasi risiko dan manfaat teknologi baru secara efektif dan efisien, demi
menjaga keamanan dan kesejahteraan masyarakat.

e. Perubahan demografi dan epidemiologi

Perubahan demografi dan epidemiologi merupakan salah satu ancaman untuk
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Dinamika populasi, termasuk
pertambahan usia rata-rata, pertumbuhan populasi, dan pergeseran pola penyakit,
secara signifikan mempengaruhi jenis dan jumlah produk obat serta makanan yang
dibutuhkan oleh masyarakat. Sebagai contoh, penuaan populasi (ageing
population) dapat meningkatkan permintaan terhadap obat-obatan yang berkaitan
dengan kondisi kesehatan kronis, sedangkan perubahan pola penyakit, seperti
meningkatnya prevalensi diabetes atau penyakit jantung, memerlukan penyesuaian
dalam pengawasan produk makanan dan obat-obatan yang beredar di pasaran.

Perubahan demografi dan epidemiologi di Indonesia menghadirkan tantangan
serius bagi kesehatan masyarakat. Kombinasi antara pertambahan jumlah
penduduk yang pesat dan transisi epidemiologis menciptakan situasi yang
kompleks. Di satu sisi, terdapat peningkatan signifikan dalam penyakit tidak
menular, seperti diabetes dan penyakit jantung, yang sering kali terkait dengan gaya
hidup modern. Di sisi lain, penyakit menular, seperti tuberkulosis (TB), HIV-AIDS,
dan malaria, masih menunjukkan angka prevalensi yang tinggi.

Kondisi ini menciptakan beban ganda bagi sistem kesehatan, di mana sumber
daya yang terbatas harus dialokasikan untuk menangani berbagai jenis penyakit.
Ancaman ini semakin diperparah oleh kurangnya kesadaran masyarakat tentang
pencegahan dan pengobatan penyakit, serta tantangan dalam akses terhadap
layanan kesehatan yang berkualitas. Oleh karena itu, penting bagi Loka POM dan
instansi terkait untuk berkolaborasi dalam merumuskan strategi yang efektif untuk
mengatasi ancaman ini, memastikan bahwa semua lapisan masyarakat terlindungi

dari risiko kesehatan yang meningkat.

f. Kebijakan Pemotongan Anggaran oleh Pemerintah Pusat
Kebijakan pemotongan anggaran oleh Pemerintah Pusat menjadi ancaman

serius bagi efektivitas Loka POM di Pulau Morotai dalam melaksanakan tugas
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pengawasan obat dan makanan. Keterbatasan anggaran yang dialokasikan
mengakibatkan berkurangnya cakupan pengawasan yang dapat dilakukan,
sehingga menghambat kemampuan lembaga untuk memastikan keamanan dan

kualitas produk yang beredar di masyarakat.

Dengan anggaran yang terbatas, Loka POM menghadapi kesulitan dalam
melaksanakan berbagai program pengawasan, termasuk pengujian laboratorium,
pelatihan sumber daya manusia, dan kegiatan komunikasi dengan masyarakat. Hal
ini berpotensi meningkatkan risiko peredaran produk ilegal dan tidak aman, yang
dapat membahayakan kesehatan masyarakat.

Kondisi ini menuntut Loka POM untuk berinovasi dalam memanfaatkan sumber
daya yang ada dan menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, namun tetap saja,
pemotongan anggaran yang signifikan dapat mengurangi efektivitas pengawasan
dan menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga ini. Oleh karena itu,
penting bagi semua pemangku kepentingan untuk menyadari dampak dari
kebijakan ini dan berupaya mencari solusi yang dapat mendukung keberlanjutan

pengawasan obat dan makanan di Pulau Morotai.

g. UMKM di Maluku Utara didominasi oleh usaha skala mikro dengan

modal awal dan pendapatan rendah

Di Maluku Utara, sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
didominasi oleh usaha skala mikro yang sering kali beroperasi dengan modal
awal dan pendapatan yang rendah. Berdasarkan survei PaDi UMKM, terungkap
bahwa 84% produk pangan olahan yang dihasilkan oleh UMKM belum memiliki
izin edar dari BPOM.

Kendala utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam memperoleh izin edar
ini terletak pada biaya perizinan yang tinggi dan minimnya pemahaman tentang
proses registrasi. Hal ini menciptakan ancaman bagi keberlanjutan usaha mereka,
karena produk yang tidak terdaftar berisiko tidak dapat bersaing di pasar yang
semakin ketat. Selain itu, kurangnya izin edar juga dapat mengurangi kepercayaan
konsumen terhadap produk yang ditawarkan, sehingga berdampak negatif pada
penjualan dan pertumbuhan usaha. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan

lembaga terkait untuk memberikan dukungan dan edukasi kepada UMKM, agar
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mereka dapat memahami dan mengakses proses perizinan dengan lebih baik, serta
meningkatkan daya saing produk mereka di pasar.

h. Literasi Digital Masyarakat yang Rendah

Tingkat penetrasi internet di Indonesia terus meningkat, namun kemampuan
literasi digital masyarakat belum sejalan dengan perkembangan tersebut. Banyak
individu yang belum memiliki keterampilan yang memadai untuk menilai dan
memverifikasi informasi yang mereka terima. Hal ini menjadi ancaman serius,
terutama dengan merebaknya informasi palsu atau berita hoax yang dapat
menyesatkan publik.

Kondisi ini menyebabkan berbagai macam opini publik yang tidak berdasar,
serta memicu kecemasan di kalangan masyarakat. Ketidakpahaman dalam
membedakan informasi yang valid dan tidak valid dapat mengakibatkan keputusan
yang salah, terutama dalam konteks kesehatan dan keselamatan. Oleh karena itu,
peningkatan literasi digital menjadi sangat penting untuk memberdayakan
masyarakat dalam menghadapi tantangan informasi di era digital ini.
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BAB Il

PERENCANAAN KINERJA

2.1 Uraian Singkat Renstra

Visi

Visi dan misi Pembangunan Nasional tahun 2025-2029 telah ditetapkan oleh
Presiden Republik Indonesia melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia (Perpres)
Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPIJMN) Tahun 2025-2029 pada tanggal 10 Februari 2025. Visi pembangunan
indonesia 2025-2029 adalah “Bersama Indonesia Maju, Menuju Indonesia Emas
2045”.

RPIJMN 2025-2029 merupakan fondasi awal tahap pertama Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN). Sejumlah transformasi dalam
tahap pertama ini mencakup transformasi sosial; ekonomi; tata kelola; supremasi
hukum, stabilitas, dan kepemimpinan Indonesia; ketahanan sosial budaya dan ekologi;
pembangunan wilayah dan saranan prasarana; serta kesinambungan pembangunan.

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2025-2029, maka
BPOM telah menetapkan Visi BPOM 2025-2029 yaitu:

"Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman,
bermutu, dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat
Bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045”

Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan
masyarakat dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara akuntabel serta
diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan kesehatan yang lebih baik.

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan berkualitas mencakup aspek:

Sediaan . | Keamanan sediaan farmasi dan pangan olahan menjadi prioritas utama
Farmasi dan BPOM. Hal ini mencakup pencegahan peredaran produk ilegal, produk
Pangan yang tidak memenuhi standar kualitas dan keamanan, serta penanganan
Olahan yang cepat terhadap potensi risiko kesehatan publik yang ditimbulkan oleh
Aman sediaan farmasi dan pangan olahan.

Sediaan . | BPOM berupaya memastikan bahwa semua produk sediaan farmasi dan
Farmasi dan pangan olahan yang beredar memiliki kualitas yang tinggi. Hal ini
Pangan mencakup keefektifan produk, konsistensi kualitas produksi, serta

pemenuhan terhadap standar nasional dan internasional.
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Olahan
Bermutu
Sediaan : | BPOM mendukung industri sediaan farmasi dan pangan olahan nasional
Farmasi dan agar dapat bersaing di pasar global. Hal ini melibatkan upaya-upaya
Pangan seperti peningkatan standar kualitas, dorongan terhadap inovasi produk,
Olahan yang serta fasilitasi terhadap akses pasar internasional.
Berdaya
Saing:
Masyarakat : | Tujuan akhir dari semua upaya BPOM adalah mendukung terwujudnya
Sehat masyarakat yang sehat.

Misi

Dalam rangka mencapai visi yang ditetapkan di atas, beberapa hal yang penting

dimiliki dan atau dilakukan BPOM sebagai koordinator pengawasan Obat dan

Makanan yang dilaksanakan secara komprehensif pada periode 2025-2029, antara

lain:

1) Meningkatkan efektifitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta
Penindakan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan melalui kolaborasi
pemerintah, pelaku usaha dan masyarakat

2) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan termasuk UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi
yang produktif dan berdaya saing.

3) Meningkatkan efektivitas kapasitas masyarakat di bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan dengan mengembangkan kemitraan Bersama seluruh pemangku
kepentingan

4) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan

pelayanan publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan.

Tujuan

Dalam rangka mewujudkan visi dan mengimplementasikan misi, BPOM telah
merumuskan serangkaian tujuan strategis untuk periode 2025 — 2029. Tujuan-tujuan
ini dirancang untuk menanggapi secara langsung tantangan dan peluang yang ada,
sejalan dengan tugas dan fungsi BPOM sebagai lembaga pengawas obat dan
makanan di Indonesia. Berikut adalah tujuan BPOM untuk periode 2025 - 2029,
mencakup aspek keamanan, edukasi konsumen, dukungan terhadap pertumbuhan

usaha, perlindungan masyarakat, dan peningkatan kualitas organisasi:

11 4()
* o \d
15006 1

N an Q pulaumorotal.pom.go.id @ Obpom pulaumorotal x Pulaumorotaifl |f] { & | Loka POM di Puleu Morotal \“ 0813 4000 0130



LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

1) Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman dan Bermutu:
Tujuan ini menegaskan komitmen BPOM dalam memastikan bahwa semua produk
obat dan makanan yang beredar di pasaran memenuhi standar keamanan dan
kualitas yang ketat. Ini merupakan landasan dasar dalam perlindungan kesehatan
publik dan penjaminan akses masyarakat terhadap produk yang aman dan
berkualitas.

2) Terwujudnya Masyarakat yang Cerdas Memilih Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang Aman dan Bermutu: Melalui tujuan ini, BPOM bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya
memilih obat dan makanan yang aman dan bermutu. Edukasi konsumen menjadi
kunci dalam mendorong masyarakat untuk membuat keputusan yang informasi
dan bertanggung jawab dalam konsumsi obat dan makanan.

3) Terwujudnya Pertumbuhan Dunia Usaha yang Mendukung Daya Saing Industri
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta Kemandirian Bangsa dengan
Keberpihakan pada UMKM: Tujuan ini menggarisbawahi pentingnya dukungan
terhadap pertumbuhan ekonomi, khususnya melalui pemberdayaan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor obat dan makanan. BPOM berupaya
memfasilitasi lingkungan yang kondusif bagi inovasi dan pertumbuhan usaha,
yang pada gilirannya akan meningkatkan daya saing industri nasional dan
mewujudkan kemandirian bangsa.

4) Terwujudnya Perlindungan Masyarakat dari Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan: Tujuan ini menekankan peran BPOM dalam melindungi
masyarakat dari risiko kejahatan obat dan makanan, melalui pengawasan yang
efektif dan penindakan terhadap pelanggaran yang dapat membahayakan
kesehatan publik

5) Terwujudnya Organisasi yang Profesional, Adaptif, Efektif dan Efisien serta
Layanan Publik yang Prima: Melalui tujuan ini, BPOM berkomitmen untuk terus
memperbaiki dan mengoptimalkan kinerja organisasi, dengan menerapkan
prinsip-prinsip tata kelola yang baik, responsif, dan berorientasi pada hasil yang
berkualitas. Peningkatan kapasitas organisasi ini diharapkan dapat memperkuat
kemampuan BPOM dalam memberikan layanan publik yang prima.

Sasaran strategis disusun berdasarkan visi dan misi yang ingin dicapai Badan
POM dengan mempertimbangkan tantangan masa depan dan sumber daya serta
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infrastruktur yang dimiliki Loka POM di Kab. Pulau Morotai. Dalam kurun waktu 5
(lima) tahun (2025-2029) ke depan diharapkan Loka POM di Kab. Pulau Morotai
akan dapat mencapai sasaran strategis.

2.2 Rencana Kinerja Tahunan (RKT)

Untuk mewujudkan perencanaan yang selaras antara Renstra dengan
penyusunan anggaran, maka sebelum penyusunan anggaran disusunlah Rencana

Kerja Tahun (RKT) 2026 sebagai dasar penyusunan anggaran tahun 2026.

No | SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET
Persentase sampel Sediaan Farmasi 81 25
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai '

Persen
ketentuan
Persentase fasilitas pelayanan 7
kesehatan yang telah melaporkan

Persen
KTD/ESO
Persentase sampel Pangan Olahan g2
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai

Persen
ketentuan
Persentase sampel KLB keracunan 100
pangan yang diuji sesuai standar oleh

Persen

UPT

01 Meningkatnya efektivitas _
Persentase sampel PIRT berisiko yang 82

pengawasan Sediaan N o ]
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Persen

1 Farmasi dan Pangan i
o Persentasekeputusan/ Rekomendasi
Olahan di wilayah

. hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan | 94
kerja UPT

Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh | Persen

stakeholder

Persentase sarana produksi Pangan

92

Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
. Persen

sesuai ketentuan
Persentase fasilitas distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan 97.25
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Persen
Persentase sarana distribusi Pangan 92
Olahan yang diperiksa dan

Persen

ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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No | SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET
Persentase iklan sediaan farmasi dan 92.20
pangan olahan yang diawasi sesuai '

Persen

ketentuan
Persentase label produk tembakau 92
dan/atau rokok elektronik yang diawasi

] Persen
sesuai standar
Persentase pemenuhan target 100
pengendalian AMR di wilayah UPT Persen

Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai | 13 Nilai

Standar Kemampuan Laboratorium

Persentase Kabupaten/Kota yang 50

didampaingi dalam pencapaian
Persen

Kabupaten/Kota Pangan Aman

Persentase Sampel Pangan MBG yang 81

ditindaklanjuti sesuai ketentuan Persen

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi
86.29

dan Pangan Olahan di wilayah kerja
Persen

UPT
04 Meningkatnya efektivitas

. ] ) Jumlah sekolah yang melaksanakan o
2 KIE di masing-masing 3 Nilai
) _ pembudayaan keamanan pangan
wilayah Kerja UPT

Jumlah desa pangan aman 1 Nilai
Jumlah pasar pangan aman berbasis o
. 1 Nilai
komunitas
05 Meningkatnya
pendampingan UMKM Persentase UMKM yang didampingi dan
3 dalam pemenuhan memperoleh rekomendasi sertifikat cara | 31.58
standar keamanan dan pembuatan OBA, Kos yang baik Persen
mutu dan/atau IP CPPOB pangan olahan
06 Terlaksananya
Penindakan Kejahatan ) o
. ] Persentase Keberhasilan Penyidikan
Sediaan Farmasi dan _ ] ) 91
4 Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Pangan Olahan yang Persen

Olahan di UPT
efektif di wilayah kerja

UPT
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No | SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET
07 Terlaksananya kegiatan Persentase Laporan Analisis Kejahatan
deteksi kejahatan di Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
. bidang Sediaan Farmasi |yang diselesaikan sesuai standar 91
dan Pangan Olahan Persen
yang efektif di wilayah
kerja UPT
08 Layanan Publik UPT ] 4.15
6 ) Indeks Pelayanan Publik UPT o
yang prima Nilai
- 79.80
Nilai AKIP UPT BPOM
Persen
) Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5 Nilai
. 09 Terwujudnya tata kelola 593
pemerintah Unit Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM N.'I _
ilai
Persentase implementasi rencana aksi 100
Reformasi Birokrasi di lingkup UPT Persen

2.3 Perjanjian Kinerja (PK)

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan
dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Loka POM di Kabupaten Pulau
Morotai menandatangani Perjanjian Kinerja untuk mencapai target kinerja seperti yang
telah ditetapkan dalam dokumen Renstra Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai
tahun 2025-2029 dan DIPA Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun Anggaran
2026 dengan jumlah anggaran sebesar Rp. 2,939,863,000.

Perjanjian Kinerja memuat sasaran strategis yang seharusnya terwujud pada
tahun 2026 dengan indikator kinerja yang relevan dengan sasaran atau kondisi yang
ingin diwujudkan serta target kinerja yang akan dicapai atau seharusnya dicapai oleh
Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai.

No | SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET
01- Persentase sampel Sediaan Farmasi 93.82
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
01 Meningkatnya efektivitas Persen
) ketentuan
pengawasan Sediaan _
] 02- Persentase fasilitas pelayanan
1 Farmasi dan Pangan 27
o kesehatan yang telah melaporkan
Olahan di wilayah Persen
) KTD/ESO
kerja UPT
90.19
03- Persentase sampel Pangan Olahan
Persen
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No | SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

04- Persentase sampel KLB keracunan 100
pangan yang diuji sesuai standar

Persen

oleh UPT

05- Persentase sampel PIRT berisiko 82

yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan | Persen

06- Persentasekeputusan/

Rekomendasi hasil pengawasan

) . 100
Sediaan Farmasi dan Pangan
» o Persen
Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder
08- Persentase sarana produksi Pangan 100
Olahan yang diperiksa dan
Persen

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

09- Persentase fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang diperiksa dan | 100

ditindaklanjuti sesuai ketentuan Persen

10- Persentase sarana distribusi Pangan

o 100
Olahan yang diperiksa dan
» o ] Persen
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
11- Persentase iklan sediaan farmasi 99 71
dan pangan olahan yang diawasi '
] Persen
sesuai ketentuan
12- Persentase label produk tembakau 92
dan/atau rokok elektronik yang
) ) ) Persen
diawasi sesuai standar
13- Persentase pemenuhan target 100

pengendalian AMR di wilayah UPT Persen

14- Nilai pemenuhan Lab Pengujian

Sediaan Farmasi dan Pangan

) 13 Nilai
olahan UPT sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium
15- Persentase Kabupaten/Kota yang 50
didampaingi dalam pencapaian
Persen

Kabupaten/Kota Pangan Aman
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

No | SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET
01- Tingkat efektivitas KIE Sediaan 875
Farmasi dan Pangan Olahan di '
) ) Persen
wilayah kerja UPT
04 Meningkatnya efektivitas
_ ) ) 02- Jumlah sekolah yang melaksanakan o
2 KIE di masing-masing 2 Nilai
] . pembudayaan keamanan pangan
wilayah Kerja UPT _
03- Jumlah desa pangan aman 1 Nilai
04- Jumlah pasar pangan aman berbasis o
_ 1 Nilai
komunitas
05 Meningkatnya ) o
. 01- Persentase UMKM yang didampingi
pendampingan UMKM ]
dan memperoleh rekomendasi
dalam pemenuhan N 31.58
3 sertifikat cara pembuatan OBA, Kos
standar keamanan dan ) Persen
yang baik dan/atau IP CPPOB
mutu
pangan olahan
06 Terlaksananya
Penindakan Kejahatan ) o
_ ) 01- Persentase Keberhasilan Penyidikan
Sediaan Farmasi dan _ ) ) 100
4 Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ] Persen
o . Pangan Olahan di UPT
efektif di wilayah kerja
UPT
) 01- Persentase Laporan Analisis
07 Terlaksananya kegiatan . ) )
S . Kejahatan Sediaan Farmasi dan
deteksi kejahatan di ] ]
) ] ) Pangan Olahan yang diselesaikan
bidang Sediaan Farmasi ) 92.75
5 sesuai standar
dan Pangan Olahan Persen
yang efektif di wilayah
kerja UPT
08 Layanan Publik UPT ) 4.69
6 ) 01- Indeks Pelayanan Publik UPT o
yang prima Nilai
- 79.8
02- Nilai AKIP UPT BPOM
Persen
03- Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM | 5 Nilai
. 09 Terwujudnya tata kelola 04- Indeks Manajemen Risiko UPT 2.93
pemerintah Unit BPOM Nilai
05- Persentase implementasi rencana 100
aksi Reformasi Birokrasi di lingkup
Persen
UPT

m 17 :ﬁ,
16006 9
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

2.4 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK)

RAPK dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau dan mengendalikan
pencapaian kinerja organisasi, melaporkan capaian kinerja dalam laporan kinerja,
serta sebagai acuan target dalam menilai keberhasilan organisasi. Oleh karena itu,
pencapaian realisasi Perjanjian Kinerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai selalu

dimonitoring dan dievaluasi setiap triwulan melalui aplikasi https://simetris.esolution-

tech.com/ pada menu e-performance untuk digunakan sebagai bahan evaluasi
perbaikan tiap triwulan berikut. Terdapat revisi RAPK pada bulan Juni 2026 sesuai
dengan mekanisme revisi RAPK Tahap | 2026 untuk B04-B011 sehingga terdapat
perubahan target bulanan pada Triwulan II untuk IKU persentase UMKM yang
didiampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang
baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan dan Persentase implementasi rencana aksi

Reformasi Birokrasi di lingkup UPT.

18 ,a()
* o \d
15006 9
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

No | SASARAN INDIKATOR KINERJA | Target | Target | Target | Target | Target | Target | Target | Target | Target | Target | Target | Target | Anggaran
KEGIATAN | KEGIATAN BO1 B02 B03 B04 B05 B06 BO7 B08 B09 | B10 B11 B12
1 |01 01 Persentase
Meningkat sampel Sediaan
wa Farmasi berisiko 93.82 | 93.82 | 93.82 | 93.82 | 93.82 | 93.82 | 93.82 | 93.82 | 93.82 | 93.82 | 93.82 | 91,891,000
efektivitas yang
pengawasan ditindaklanjuti
Sediaan sesuai ketentuan
Farmasi dan | 02 Persentase
Pangan fasilitas pelayanan
Olahan di kesehatan yang 27 3,380,000
wilayah telah melaporkan
kerja UPT KTD/ESO
03 Persentase sampel
Pangan Olahan
berisiko yang 90.19 | 90.19 | 90.19 | 90.19 | 90.19 | 90.19 | 90.19 | 90.19 | 90.19 | 90.19 | 90.19 10,436,650
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
04 Persentase
sampel KLB
keracunan - 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 1200 | 100 | 100 | 100 21,841,700
pangan yang diuiji
sesuai standar oleh
UPT
05 Persentase
sampel PIRT
berisiko yang 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 10,436,650
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
06 zﬁlrsemasekep”t“s 100 | 1200 | 100 | 1200 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 5,814,000
165006 :
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

No

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

Target
BO1

Target
B02

Target
B0O3

Target
B04

Target
B05

Target
B06

Target
BO7

Target
B08

Target
B09

Target
B10

Target
B11

Target
B12

Anggaran

Rekomendasi hasil
pengawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

08

Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

5,814,000

09

Persentase fasilitas
distribusi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

32,899,500

10

Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

11,300,000

\Ill.l!
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

No | SASARAN

KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

Target
BO1

Target
B02

Target
B0O3

Target
B04

Target
B05

Target
B06

Target
BO7

Target
B08

Target
B09

Target
B10

Target
B11

Target
B12

Anggaran

11 Persentase iklan
sediaan farmasi
dan pangan olahan
yang diawasi
sesuai ketentuan

99.71

99.71

99.71

99.71

99.71

99.71

99.71

99.71

99.71

99.71

99.71

99.71

44,199,500

12 Persentase label
produk tembakau
dan/atau rokok
elektronik yang
diawasi sesuai
standar

92

92

92

92

92

92

92

92

92

92

92

92

16,580,000

13 Persentase
pemenuhan target
pengendalian AMR
di wilayah UPT

100

1,360,000

14 Nilai pemenuhan
Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan
Pangan olahan UPT
sesuai Standar
Kemampuan
Laboratorium

125

125

125

12.6

12.6

12.6

12.8

12.8

12.8

13

101,695,000

15 Persentase
Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam
pencapaian
Kabupaten/Kota
Pangan Aman

50

16,526,000

2 04
Meningkatny
a efektivitas

01 Tingkat efektivitas
KIE Sediaan
Farmasi dan

87.5

87.5

87.5

87.5

87.5

87.5

87.5

87.5

87.5

87.5

41,297,000
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

No | SASARAN INDIKATOR KINERJA | Target | Target | Target | Target | Target | Target | Target | Target | Target | Target | Target | Target | Anggaran
KEGIATAN | KEGIATAN BO1 B02 B03 B04 B0O5 B06 BO7 B08 B09 | B10 B11 B12
KIE di Pangan Olahan di
masing- wilayah kerja UPT
masing 02 Jumlah sekolah
wilayah yang
Kerja UPT melaksanakan 5 10 15 23 65 87 91 92 93 94 95 2 20,044,000
pembudayaan
keamanan pangan
03 Jumlah desa 5 10 15 46 65 67 82 83 85 94 95 1 33,170,000
pangan aman
04 Jumlah pasar
pangan aman 5 10 15 46 48 82 83 84 85 94 95 1 32,547,000
berbasis komunitas
3 05 01 Persentase UMKM
Meningkatny yang didampingi
a dan memperoleh
pendamping rekomendasi
an UMKM sertifikat cara
dalam pembuatan OBA, 5 15 15 45 50 58 68 83 93 93 93 31.58 6,094,000
pemenuhan Kos yang baik
standar dan/atau IP
keamanan CPPOB pangan
dan mutu olahan
4 06 01 Persentase
Terlaksa Keberhasilan
nanya Penyidikan
Peninda Kejahatan Sediaan 5 10 15 15 15 15 15 15 15 55 85 100 66,912,000
kan Farmasi dan
Kejahat Pangan Olahan di
an UPT
o $ .
165006
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No | SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

Target
BO1

Target
B02

Target
B0O3

Target
B04

Target
B05

Target
B06

Target
BO7

Target
B08

Target
B09

Target
B10

Target
B11

Target
B12

Anggaran

Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan
yang
efektif di
wilayah
kerja
UPT

Terlaksa
nanya
kegiatan
deteksi
kejahata
n di
bidang
Sediaan
Farmasi
dan
Pangan
Olahan
yang
efektif di
wilayah
kerja
UPT

01 Persentase
Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan
yang diselesaikan
sesuai standar

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

92.75

6,204,000

6 08 Layanan
Publik
UPT

01 Indeks Pelayanan
Publik UPT

4.69

5,680,000
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

No | SASARAN INDIKATOR KINERJA | Target | Target | Target | Target | Target | Target | Target | Target | Target | Target | Target | Target | Anggaran
KEGIATAN | KEGIATAN BO1 B02 B03 B04 B05 B06 BO7 B08 B09 | B10 B11l B12
yang
prima
7 109 02 Nilai AKIP UPT
Terwuju BPOM 79.8 42,482,500
dnya 03 Nilai Kinerja
tata Anggaran UPT 5 2,226,293,500
kelola BPOM
pemerint | 04 Indeks
ah Unit Manajemen Risiko 2.93 42,482,500
Organis UPT BPOM
asiyang |05 Persentase
optimal implementasi
rencana aksi 1111 | 22.22 | 27.78 | 3529 | 41.18 | 47.06 | 64.71 | 70.59 | 82.35 | 88.24 | 94.12 | 100 42,482,500
Reformasi
Birokrasi di lingkup
UPT
A & :
165006
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

2.5 Metode Pengukuran

Keberhasilan suatu sasaran strategis diukur melalui capaian indikator kinerja yang
telah dituangkan pada Perjanjian Kinerja. Pengukuran indikator kinerja dilakukan
dengan cara menghitung realisasi setiap indikator dari setiap sasaran strategis sesuai
definisi operasional indikator, yang ditetapkan pada saat perencanaan kinerja.
Selanjutnya dihitung persentase capaian kinerja untuk masing-masing indikator,
dengan cara membandingkan antara realisasi dan target yang telah ditetapkan pada
perjanjian kinerja. Untuk indikator positif/polarisasi maximize (semakin tinggi
realisasinya, semakin baik kinerjanya) dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

% Capaian = Realisasi x 100%
Target

Untuk indikator negatif/polarisasi minimize (semakin kecil realisasinya, semakin baik

kinerjanya) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

% Capaian = 1 + (1-Realisasi)/Target x 100%

Kategori penilaian capaian indikator kinerja yang digunakan dalam laporan kinerja ini

adalah sebagai berikut:

Kategori CAPAIAN IKU Notifikasi Warna
Tidak Dapat Disimpulkan >110% ‘
Sangat Baik 100%< x <110% .
Baik 90%< x <110% ‘
Cukup 60%=< x <100% O
Kurang <60% .

Capaian kinerja hasil perbandingan realisasi kinerja triwulan dengan target

tahunannya dinyatakan dalam kategori berikut:

A
m 25 4»’
15005 9
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Kategori

% CAPAIAN

Notifikasi Warna

Tercapai/Melampaui

Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. triwulan n
dibandingkan dengan target akhir
tahun n sebesar =2 100%.

A

Akan Tercapai

Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. triwulan n
dibandingkan dengan target akhir
tahun n sebesar 70% - <100% (70
<x<100)

JAN

Perlu Upaya Keras

Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. triwulan n
dibandingkan dengan target
akhir tahun n sebesar <70% (x <
70).

v

Sedangkan untuk menghitung capaian sasaran strategis digunakan pembobotan

untuk sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 indikator. Berikut ini adalah rumus

perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS):

2

NPS2=1NPI 1 + INPI 2 + INPI 3

3

NPS2=1NPI1+ INPI2+ 1NPI3 + 1NPI 4

4
NPS2 =1NPI 1 + INPI 2 + INPI 3 + 1NPI 4+ 1INPI 5

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) adalah rata-rata dari nilai pencapaian indikatornya (NPI)
dikalikan dengan bobotnya (1).
NPS2 = 1NPI1 + 1NPI 2

Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala setiap triwulan untuk menilai

keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam triwulan tersebut dalam

rangka mencapai target sasaran yang telah ditetapkan pada tahun 2026. Selain itu

pengukuran kinerja secara berkala dapat dimanfaatkan untuk memberikan gambaran

sejauh mana target sudah tercapai.

Predikat kinerja organisasi baik periodik maupun tahunan mengacu pada kriteria

NPSS sesuai tabel berikut:

Kategori

NPSS

Notifikasi Warna

Istimewa

>100%

26 o \d
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Kategori NPSS Notifikasi Warna
Baik 80%< x <100%
Butuh Perbaikan 60%-< x <80%
Kurang 20%< x <60%
Sangat Kurang 0%= x <20%
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BAB Il

AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 Capaian Kinerja Organisasi

Pengukuran terhadap capaian kinerja suatu organisasi merupakan kegiatan
manajemen yang digunakan untuk menilai keberhasilan maupun kegagalan dari
pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja.
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah merupakan perwujudan kewajiban
suatu instansi pemerintah  untuk memenuhi kewajiban dalam hal
mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan misi
organisasi dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui
sistem pertanggungjawaban secara periodik.

Sedangkan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah
instrumen yang digunakan instansi dalam memenuhi kewajiban untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan misi
organisasi yang terdiri dari berbagai komponen yang merupakan suatu kesatuan
yaitu perencanaan strategis, perencanaan kinerja, pengukuran kinerja dan
pelaporan kinerja. Pengukuran kinerja dimaksudkan untuk menilai keberhasilan
maupun kegagalan pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan dalam Rencana
Strategis dan Rencana Kinerja Tahunan.

Berdasarkan Surat Edaran Nomor PR.09.01.2.03.25.10 Tahun 2025 tentang
Pengukuran dan Pelaporan Kinerja Unit/Satuan Kerja di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan menyebutkan bahwa untuk penilaian NKO Periodik
dihitung dari total capaian indikator perjanjian kinerja periodik tertentu yang telah
dinormalisasi dibagi dengan jumlah indikator kinerja yang memiliki capaian kinerja
pada periode tersebut. NKO periodic yang digunakan untuk mentapkan sebaran
(pola distribusi) predikat kinerja periodik pegawai. Contoh perhitungan NKO
Periodik yaitu jika capaian lebih dari 110% maka akan di normalisasi capaian
menjadi 110%.

Berdasarkan cara perhitungan nilai pencapaian yang telah diuraikan, secara
ringkas capaian sasaran strategis Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai

Triwulan | tahun 2026 tersaji dalam tabel berikut:

@15 = ':‘?)

QU ailes v:§§ Q pulaumorotal.pom, go.id @ Dbpom pulaumorotal X Pulaumorotaif) Ifl { P ] Loka POM di Puleu Morotai \.‘ 0813 4000 0130



LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Capaian Sasaran Kegiatan

Meningkatnya efektivitas pengawasan sediaan 103.76 .
= farmasi dan pangan olahan di wilayah kerja UPT ' Sangat Baik
5 Meningkatnya e.fekt|V|tas .KIE di masing-msing 105,76 ‘ Sangat Baik

wilayah kerja UPT
Meningkatnya pendampingan UMKM dalam 103.45 ‘ :
3. pemenuhan standar keamanan dan mutu ST EES

Terlaksananya penindakan kerjahatan sediaan

4, farmasi dan pangan olahan yang efektif di wilayah 0.00 ‘ Kurang

kerja UPT
Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang
5. sediaan farmasi dan pangan olahan yang efektif di 100,00 ‘ Baik
wilayah kerja UPT
6. Layanan Publik UPT yang prima - -
5 Terwujudnya tata Kelola pemerintah Unit organisasi 100,00 ‘ -
yang optimal

Capaian kinerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai berdasarkan
indikator kinerja dari masing-masing sasaran kegiatan dapat dilihat pada tabel
berikut:

Capaian Kinerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Berdasarkan Indikator

Kinerja Triwulan 11 2026

. Indikator 0
Sasaran Strategis Kinerja (T) (R) (C) % KATEGORI
SK1  Meningkatnya Persentase sampel Sediaan
efektivitas Fgrma5| be_rlglko yang 93,82 99.58 106.14
pengawasan ditindaklanjuti sesuai
sediaan farmasi ketentuan
dan pangan Persentase fasilitas
olahan di wilayah  pelayanan kesehatan yang - - = =
kerja UPT telah melaporkan KTD/ESO

Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang diuji

90,19 95.38 105.75

sesuai standar (exclude npss 100 0 0,00 -

karena tidak ada KLB di

2025)

Persentase sampel PIRT .

berisiko yang ditindaklanjuti 82 100 121.95 T.'d.ak Dl
Disimpulkan

sesuai ketentuan

1560056 ,
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: Indikator
Sasaran Strategis Kinerja ©) (R) (C) % KATEGORI

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

100 100 100

100 100 100

Persentase fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase iklan sediaan
farmasi dan pangan olahan
yang diawasi sesuai
ketentuan

Persentase label produk
tembakau dan/atau rokok
elektronik yang diawasi
sesuai standar

100 100 100

100 100 100

99,71 100 100,29

92 100 108,70

Persentase pemenuhan
target pengendalian AMR di
wilayah UPT } B B

Nilai pemenuhan Lab

Pengujian Sediaan Farmasi

dan Pangan olahan UPT 12,6 13.45 106.75
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

Persentase Kabupaten/Kota
yang didampingi dalam
pencapaian Kabupaten/Kota
Pangan Aman

SK 2  Meningkatnya Tingkat efektivitas KIE
efekpwtas I_<IE di Sediaan Farmasi _dan 875 87 14 99.59
masing-msing Pangan Olahan di wilayah

wilayah kerja UPT  kerja UPT
Jumlah sekolah yang
melaksanakan pembudayaan 87 95 109.20
keamanan pangan
Jumlah desa pangan aman
67 70 104.48

Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas 82 90 109.76

@ : 30 ﬁ?
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Sasaran Strategis

SK3

SK 4

SK'5

SK 6

SK7

Meningkatnya
pendampingan
UMKM dalam
pemenuhan
standar keamanan
dan mutu
Terlaksananya
penindakan
kerjahatan sediaan
farmasi dan
pangan olahan
yang efektif di
wilayah kerja UPT
Terlaksananya
kegiatan deteksi
kejahatan di bidang
sediaan farmasi
dan pangan olahan
yang efektif di
wilayah kerja UPT
Layanan Publik
UPT yang prima
Terwujudnya tata
Kelola pemerintah
Unit organisasi
yang optimal

Indikator
Kinerja (M (R)  (O%  KATEGORI

Persentase UMKM yang

didampingi dan memperoleh

rekomendasi sertifikat cara

pembuatan OBA, Kos yang

baik dan/atau IP CPPOB

pangan olahan

Persentase Keberhasilan

Penyidikan Kejahatan

Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan di UPT 15 0 0,00

58 60 103.45

Persentase Laporan Analisis

Kejahatan Sediaan Farmasi

dan Pangan Olahan yang

diselesaikan sesuai standar 50 50 100

Indeks Pelayanan Publik
UPT

Nilai AKIP UPT BPOM

Nilai Kinerja Aanggaran UPT
BPOM

Indeks Manajemen Risiko
UPT BPOM

Persentase implementasi
rencana aksi Reformasi 47.06 47.06 100
Birokrasi di lingkup UPT

Berdasarkan capaian kinerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai berdasarkan

indikator kinerja dari masing-masing sasaran kegiatan diperoleh Nilai Kinerja

Organisasi Triwulan Il Tahun 2026 yaitu 98,01 dengan kategori Baik.
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\Hlllul‘

ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA
1. Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di Wilayah Kerja UPT

a. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja
pada indikator kinerja “Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan” berdasarkan rumusan perhitungan sebagai
berikut:
Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan = (A + B + C + D)/ 4.
A. Persentase Sampel Obat Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan =
atb+c+d+e dimana
a. Kesesuaian Perencanaan Sampling (Bobot: 30%)
30% x (Jumlah sampel dengan perencanaan sesuai ketentuan/ Total target
sampel x 100%)
b. Kesesuaian Pelaksanaan Sampling (Bobot: 20 %).
20% x (Jumlah sampel dengan pelaksanaan sampling sesuai  ketentuan /
Total target sampel x 100%)
c. Kesesuaian Pelaksanaan Pengujian (Bobot: 20%).
20% x (Jumlah sampel yang diuji dengan parameter sesuai ketentuan / total
jumlah sampel yang diuji x 100%).
d. Kesesuaian Pelaporan Hasil Sampling dan Pengujian (Bobot: 20 %)
20% x (Jumlah sampel dengan pelaporan sesuai ketentuan / Total target
sampel x 100%).
e. Kesesuaian Pelaporan Monitoring Penarikan (Bobot:10%)
10% x (Jumlah laporan monitoring penarikan sesuai ketentuan/ target jumlah
laporan Monitoring penarikan x 100%)
B. Persentase Sampel Obat Bahan Alam Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan = (a+b+c+d+e)/5

a. Pemenuhan target pengawasan = (al + a2) /2
Keterangan:
32
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

al = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling
(renlak dan kategori sampel) (*)/ target sampel UPT sesuai Pedoman
Sampling dan renlak UPT) x 100%

a2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling (**) /
jumlah sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100%

b. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel,
pengujian dan pelaporan = (Jumlah sampel yang disampling, diuji dan
dilaporkan tepat waktu / Jumlah seluruh sampel yang diperiksa/disampling
dan diuji) x 100%

c. Kesesuaian parameter uji = (Jumlah sampel yang diuji dengan parameter
sesuai pedoman sampling/ jumlah sampel yang diuji) x 100%

d. Akurasi dalam penentuan Kesimpulan = (Jumlah kesimpulan sampel yang
diperiksa dan diuji sesuai / Target sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%

e. Tanggapan atas surat tindak lanjut = (Jumlah surat yang ditindaklanjuti
oleh UPT / Jumlah surat yang dikirimkan oleh Deputi Bidang Pengawasan
Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik) x 100%

C. Persentase Sampel Suplemen Kesehatan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan = (a+b+c+d+e)/5

a. Pemenuhan target pengawasan = (al + a2) /2

Keterangan:

al = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling
(renlak dan kategori sampel)(*)/ target sampel UPT sesuai Pedoman
Sampling dan renlak UPT) x 100%

a2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling) / jumlah
sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100%

b. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel,
pengujian dan pelaporan (SLA sampling, pengujian dan pelaporan)
= (Jumlah sampel yang disampling, diuji dan dilaporkan tepat waktu /
Jumlah seluruh sampel yang diuji) x 100%

c. Kesesuaian parameter uji = (Jumlah sampel yang diuji dengan parameter

sesuai pedoman sampling/ jumlah sampel yang diuji) x 100%
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d. Akurasi dalam penentuan Kesimpulan = (Jumlah kesimpulan sampel
yang diperiksa dan diuji sesuai / Target sampel yang diperiksa dan diuji)
x 100%

e. Tanggapan atas surat tindak lanjut = (Jumlah surat yang ditindaklanjuti
oleh UPT / Jumlah surat yang dikirimkan oleh Deputi Bidang
Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik) x
100%

D. Persentase Sampel Kosmetik Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan =
(atb+c+d+e)/5

1. Pemenuhan target pengawasan
(@l +a2) /2
al = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling (*)/
target sampel UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak UPT) x 100%
a2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling (**) /
jumlah sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100%

2. Kesesuaian pelaksanaan sampling
(Jumlah sampel dengan pelaksanaan sampling sesuai  ketentuan / Total
target sampel x 100%).

3. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel,
pengujian dan pelaporan
(Jumlah sampel yang disampling, diuji dan dilaporkan lengkap dan tepat
waktu / Jumlah seluruh sampel yang diperiksa, diuji, dan dilaporkan) x 100%

4. Ketepatan dalam penentuan kesimpulan
(Jumlah kesimpulan sampel yang diperiksa, diuji, dan dilaporkan sesuai /
Jumlah sampel yang diperiksa, diuji, dan dilaporkan) x 100%

5. Tanggapan atas surat tindak lanjut
(Jumlah surat yang ditindaklanjuti oleh UPT / Jumlah surat yang dikirimkan
oleh Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan,
dan Kosmetik atau Direktur Pengawasan Kosmetik) x 100%

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Triwulan Il Tahun

2026
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase sampel Sediaan
Farmasi berisiko yang 93,82 99,58 106,14 Sangat Baik
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 9
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Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Triwulan sebelumnya

INDIKATOR KINERJA| PERIODE TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Persentase sampel Triwulan | 93,82 100 106,59
Sediaan Farmasi

lie Sangat Baik
berisiko yang

ditindaklanjuti sesuai | Triwulan Il 93,82 99,58 106,14

ketentuan Sangat Baik

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR
KINERJA
Persentase sampe
ﬁgg's?fg;irg"as' 93,82 99,58 106,14
ditindaklanjuti sesu Tercapai
ketentuan

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Pada Triwulan I, realisasi persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan yaitu sebesar 100% dan target yang ditetapkan
sebesar 93,82%, sehingga persen capaian sebesar 106,59% dengan kriteria
“Sangat Baik”. Hal ini dikarenakan seluruh target sampel sediaan farmasi pada
Triwulan | telah dilakukan pengambilan sampel, pemeriksaan sampel dan
pengujian sampel sesuai dengan Pedoman Sampling serta ketepatan waktu
pelaporan hasil sampling dan pengujian yang telah sesuai dengan timeline yang
disepakati.

Pada Triwulan | telah dilakukan pengambilan sampel sebanyak 12 sampel
sediaan farmasi yang terdiri dari 4 sampel obat, 3 sampel OBA (Obat Bahan Alam),
1 sampel Suplemen Kesehatan, dan 4 sampel kosmetik. Kegiatan yang dilakukan
pada indikator persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan antara lain pengambilan sampel/ sampling sesuai dengan
timeline dan Pedoman Sampling, pengawasan terhadap penandaan/ label sesuai
dengan pedoman, serta mengirimkan sampel kepada Balai Penguji (Balai
Koordinator dan/atau Balai Penguji Region Manado) untuk dilakukan pengujian di
laboratorium. Selanjutnya dilakukan pemantauan terhadap hasil pengujian sampel
di Balai Penguji melalui SIPT (Sistem Informasi Pelaporan Terpadu).

Pada Triwulan Il, realisasi persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan yaitu sebesar 99,58% dan target yang ditetapkan

sebesar 93,82%, sehingga persen capaian sebesar 106,14% dengan kriteria
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“Sangat Baik”. Hal ini dikarenakan seluruh target sampel sediaan farmasi pada
Triwulan Il telah dilakukan pengambilan sampel, pemeriksaan sampel dan
pengujian sampel sesuai dengan Pedoman Sampling serta ketepatan waktu
pelaporan hasil sampling dan pengujian yang telah sesuai dengan timeline yang
disepakati.

Jika dibandingkan dengan Triwulan |, persen capaian pada Triwulan Il
mengalami penurunan dikarenakan pada bulan Mei terdapat 1 (satu) sampel
kosmetik yang disampling tidak sesuai dengan kategori sampling yang ditetapkan.
Hal ini dikarenakan adanya kesalahan pemahaman dalam penyusunan rencana
pelaksanaan sampling kosmetik yang berpotensi adanya sampel yang tidak bisa
diuji sesuai dengan parameter yang tercantum dalam pedoman sampling. Loka
POM di Kabupaten Pulau Morotai sebagai UPT penyampling membuat rencana
pelaksanaan sampling berdasarkan dengan jadwal pengujian di Balai Penguiji.
Namun setelah dilakukan koordinasi dengan Balai Penguji sampel kosmetik
tersebut tetap dapat diuji sesuai dengan parameter yang tercantum dalam
pedoman sampling dan dapat dilaporkan tepat waktu, sehingga persen capaian
pada Triwulan Il memiliki kriteria “Sangat Baik”.

Pada Triwulan Il telah dilakukan pengambilan sampel sebanyak 20 sampel
sediaan farmasi yang terdiri dari 9 sampel obat, 3 sampel OBA (Obat Bahan Alam),
dan 8 sampel kosmetik. Kegiatan yang dilakukan pada indikator persentase
sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan antara lain
pengambilan sampel/ sampling sesuai dengan timeline dan Pedoman Sampling,
pengawasan terhadap penandaan/ label sesuai dengan pedoman, serta
mengirimkan sampel kepada Balai Penguji (Balai Koordinator dan/atau Balai
Penguji Region Manado) untuk dilakukan pengujian di laboratorium. Selanjutnya
dilakukan pemantauan terhadap hasil pengujian sampel di Balai Penguji melalui
SIPT (Sistem Informasi Pelaporan Terpadu).

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan
Terdapat beberapa penyebab keberhasilan pencapaian kinerja yaitu:

- Melaksanakan sampling sesuai dengan Pedoman Sampling 2026.

- Koordinasi dengan Balai Penguji Regional 6 Manado dan Balai Koordinator (Balai

POM di Sofifi) terkait kemampuan pengujian dan jadwal pengujian.

@15 - ﬁ,
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- Pemantauan terhadap progres pengujian yang dilakukan secara berkala melalui

aplikasi SIPT untuk memastikan ketepatan waktu dan kesesuaian proses dengan

Pedoman Sampling dan SK Regionalisasi Laboratorium BPOM.

Matriks Rekomendasi Triwulan Il 2026

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

hy

Beberapa hal yang mendukung pencapaian itu antara lain:

Apakah
sudah Kode
. Kendala/ . Rencana Timel | dikelola o Peristiw
No Indikator Rekomendasi : . . : Risik e
Permasalahan Tindak Lanjut ine sebagai o a Risiko
risiko
(Y/T)
(1) (2) (6) (1) (8) 9) (10) (11) (12)
Persentase | Adanya kesalahan Arahan kepala | Melakukan
sampel pemahaman dalam loka: Perkuat penyesuaian
Sediaan penyusunan renlak komunikasi renlak
Farmasi sampling kosmetik dengan balai sampling
berisiko yang berpotensi penguji agar komoditi
yang adanya sampel yang | meminimalisisr kosmetik
ditindaklanj | tidak bisa diuji sesuai | sampel yang sesuai dengan
uti sesuai dengan parameter tidak dapat diuji. | . dwal
ketentuan | yang tercantum Kemudian la . .
dalam pedoman lakukan pengujian di Sampel
sampling sampling sesuai | Balai POM di Obat dari
dengan Sofifi Sarana
1 pedoman TW Il Y s-02 | dak
. Melakukan i
sampling. Agar konfirmasi _Ber|2|_n
renlak sampling | oo tidak bisa
menyesuaikan | | oo da Tim tersampli
renlak__ Penguiji Balai nd
pengujian. POM di Sofifi
terkait jadwal
pengujian
sebelum
melakukan
kegiatan
sampling
Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

Ketersediaan anggaran yang memadai dalam menunjang indikator kinerja

persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan.

Dukungan dan kerjasama yang baik dari

pengambilan sampel obat JKN.
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

- Dukungan dan bantuan dari Laboratorium Regional 6 Manado dan Balai
Koordinator (Balai POM di Sofifi) untuk melakukan pengujian secara tepat

waktu sesuai dengan parameter uji pada Pedoman Sampling 2026.

b. Persentase Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang Telah Melaporkan
KTD/ESO

Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO ke
BPOM dihitung berdasarkan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO ke BPOM berdasarkan jumlah fasilitas pelayanan Kesehatan
yang diberikan KIE Farmakovigilans oleh UPT BPOM pada tahun berjalan.
KIE Farmakovigilans adalah kegiatan Bimbingan Teknis Farmakovigilans yang
dilaksanakan oleh UPT BPOM kepada Tenaga Kesehatan/Tenaga Medis di
Fasilitas Pelayanan Kesehatan sesuai wilayah kerjanya.
Fasilitas pelayanan kesehatan mencakup rumah sakit, puskesmas, klinik yang telah
diberikan KIE Farmakovigilans oleh UPT BPOM pada tahun berjalan.
Cara Perhitungan Dan Formula:
Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO ke
BPOM = (A /B) x 100%
Keterangan:
A. merupakan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO ke BPOM berdasarkan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang
diberikan KIE Farmakovigilans oleh UPT BPOM pada tahun berjalan
B. Merupakan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang diberikan KIE
Farmakovigilans oleh UPT BPOM.
Laporan KTD/ESO yang dilaporkan oleh Fasyankes ke BPOM setelah diberikan KIE
Farmakovigilans oleh UPT BPOM pada tahun berjalan
Realisasi tahunan dihitung berdasarkan perhitungan indicator, Realisasi bulanan
(BO1-B11) dilakukan untuk monitoring pelaksanaan KIE Farmakovigilans dan

monitoring jumlah fasyankes yang telah melaporkan KTD/ESO ke BPOM

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | Tahun
2026

| INDIKATORKINERJ| TARGET|  REALISASI | % CAPAIAN | KATEGORI |
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Persentase fasilitas
pelayanan
kesehatan yang -
telah melaporkan
KTD/ESO

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR
KINERJA
Persentase fasilita
pelayanan kesehat
yang telah
melaporkan
KTD/ESO

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan

Faktor keberhasilan:

Matriks Rekomendasi Triwulan | Tahun 2026

Apakah
sudah
Indika Kendala/ . Rencana Timel | dikelola Kgd_e . .
No Permasala | Rekomendasi . . . . Risik Peristiwa Risiko
tor h Tindak Lanjut ine sebagai
an .. 0
risiko
(Y/T)
1) (2) (6) (7) (8) 9 (10) (11) (12)
Indeks
Pelaya
21 | nan - - - - - - -
Publik
UPT

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

c. Persentase sampel Pangan Olahan Berisiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan
Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja

pada indikator kinerja “Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan” berdasarkan rumusan perhitungan sebagai

berikut:
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
= 20%A + 20%B + 20%C + 10%D + 10%E + 20%F

A. Kesesuaian Target Sampel
Cara Perhitungan:
(Al + A2) /2
Al = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling ¢/
target sampel UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak UPT) x 100%
A2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling ) / jumlah
sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100%
*)  Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak dilakukan
penguijian
**)  Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT (termasuk pengujian
menggunakan test kit), untuk Loka/ Balai POM baru yang belum bisa
melakukan pengujian secara mandiri maka kinerja pengujian diklaim oleh
Balai Penguiji
Catatan: Untuk UPT yang tidak melakukan pengujian hanya melakukan
perhitungan Al
B. Kesesuaian Parameter Uji
Cara Perhitungan:
(Jumlah sampel yang diuji dengan parameter sesuai pedoman sampling/
jumlah sampel yang diuji) x 100%
C. Ketepatan Pengambilan Kesimpulan
Cara Perhitungan:
(Jumlah sampel yang diambil kesimpulan sesuai pedoman sampling/ jumlah
sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%
D. Ketepatan Waktu Pengambilan Sampel
Cara Perhitungan:
(Jumlah sampel yang diperiksa tepat waktu sesuai renlak/ jumlah sampel
yang diperiksa) x 100%
E. Ketepatan Waktu Pelaporan Sampling dan Pengujian
Cara Perhitungan:
(Jumlah sampel yang diperiksa dan diuji yang dilaporkan tepat waktu sesuai

pedoman sampling/ jumlah sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%

5
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F. Tindak Lanjut sesuai Pedoman Tindak Lanjut/ Ketentuan lainnya
Cara Perhitungan:
((Qumlah sampel yang ditindaklanjuti/ total jumlah sampel yang Tidak

Memenuhi Syarat (TIE atau Rusak atau Kedaluwarsa atau TMS Pengujian)) x
100%

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Triwulan Il Tahun

2026

INDIKATOR KINERJA| TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase sampel
P Olah

angan -7anan 90,19 95,38 105,75 D
berisiko yang Sanaat Baik
ditindaklanjuti sesuai 9
ketentuan

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Triwulan sebelumnya

INDIKATOR KINERJA| PERIODE | TARGET | REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Persentase sampel | Triwulan | 90,19 92,86 102,96 >

Par)g_an Olahan Sangat Baik

berisiko yang

ditindaklanjuti sesuai | Triwulan Il 90,19 95,38 105,75 .

ketentuan .
Sangat Baik

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR
KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase sampe
Pangan Olahan

berisiko yang 90,19 95,38 105,75
ditindaklanjuti sesu Tercapai
ketentuan

Realisasi persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan triwulan | Tahun 2026 yaitu sebesar 92,86% dari target yang
ditetapkan 90,19%, sehingga diperoleh capaian sebesar 102,96% dengan kriteria
“Sangat Baik". Capaian ini diperoleh dari pelaksanaan rangkaian sampling dan
pengujian pangan olahan Triwulan I. Sampel Pangan Olahan TW | telah
disampling, diperiksa, dan diuji sesuai dengan Pedoman Sampling serta ketepatan

waktu pelaporan hasil sampling dan pengujian yang telah sesuai dengan timeline
yang disepakati.

A
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Jumlah realisasi sampel pangan olahan yaitu 7 sampel dan telah sesuai
dengan target yaitu sebanyak 7 sampel. Terhadap seluruh sampel telah dilakukan
pengawasan penandaan/label (meliputi pengecekan nomor izin edar,
kedaluwarsa, kondisi kemasan, penandaan/label) sesuai dengan pedoman. Untuk
mempertahankan pemenuhan realisasi diatas pada triwulan berikutnya akan terus
dilakukan upaya berkesinambungan yaitu pelaksanaan sampling dan pengujian

sampel sesuai dengan pedoman dan perencanaan sampling tahun 2026.

Pada Triwulan | telah dilakukan pengambilan sampel sebanyak 10 sampel
pangan olahan yang dilakukan pada indikator persentase sampel Pangan Olahan
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan antara lain pengambilan
sampel/sampling sesuai dengan timeline dan Pedoman Sampling, pengawasan
terhadap penandaan/ label. Terhadap seluruh sampel telah dilakukan
pengawasan penandaan/label (meliputi pengecekan nomor izin edar,
kedaluwarsa, kondisi kemasan, penandaan/label) sesuai dengan pedoman, serta
mengirimkan sampel kepada Balai Penguji (Balai Koordinator dan/atau Balai
Penguji Region Manado) untuk dilakukan pengujian di laboratorium. Selanjutnya
dilakukan pemantauan terhadap hasil pengujian sampel di Balai Penguji melalui
SIPT (Sistem Informasi Pelaporan Terpadu).

Pada Triwulan Il, realisasi persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan yaitu sebesar 95,38% dari target yang ditetapkan
90,19%, sehingga diperoleh capaian sebesar 105,75% dengan kriteria “Sangat
Baik". Capaian ini diperoleh dari pelaksanaan rangkaian sampling dan pengujian
pangan olahan Triwulan II. Sampel Pangan Olahan TW | telah disampling,
diperiksa, dan diuji sesuai dengan Pedoman Sampling serta ketepatan waktu
pelaporan hasil sampling dan pengujian yang telah sesuai dengan timeline yang
disepakati.

Jumlah realisasi sampel pangan olahan Triwulan Il yaitu 22 sampel dan telah
sesuai dengan target sampling sebanyak 22 sampel. Seluruh sampel telah
diperiksa meliputi pengambilan sampel sesuai dengan timeline dan Pedoman
Sampling, pengawasan penandaan/label sesuai dengan ketentuan, persiapan
pengiriman sampel ke laboratorium, dan pengiriman sampel ke laboratorium

pengujian pangan. Selanjutnya dilakukan pemantauan terhadap hasil pengujian
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

sampel oleh laboratorium Balai melalui SIPT (Sistem Informasi Pelaporan

Terpadu).

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

Kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan

Terdapat beberapa penyebab keberhasilan pencapaian kinerja yaitu:

Melaksanakan sampling sesuai dengan Rencana Pelaksanaan yang telah

disusun dan Pedoman Sampling 2026.

Koordinasi dengan Balai Penguji Regional 6 Manado dan Balai Koordinator

(Balai

ketersediaan alat/reagen dan dan progres penyelesaian hasil uji.

POM di Sofifi) terkait jadwal pengujian, kemampuan pengujian,

Pemantauan tahapan pengujian dilakukan secara berkala melalui aplikasi SIPT

untuk memastikan ketepatan waktu dan kesesuaian proses dengan Pedoman

Sampling dan SK Regionalisasi Laboratorium BPOM.

Matriks Rekomendasi Triwulan Il 2026

hasil uiji.

Apakah
sudah Kode
. Kendala/ . Rencana Timel | dikelola . Peristiw
No Indikator Rekomendasi . . . . Risik .
Permasalahan Tindak Lanjut ine sebagai a Risiko
risiko 0
(Y/T)
1) (2) (6) (1) (8) 9 (10) (11) (12)
Persentase | Terdapat 1 sampel Arahan kepala | Melakukan
sampel yang hasil ujinya loka: Perkuat koordinasi
Pangan lewat dari SLA komunikasi secara berkala
Olahan dikarenakan antrian dengan balai dengan tim
berisiko penggunaan alat penguji agar pengujian Penvera
yang (microwave dan AAS | meminimalisisr pangan y
ditindaklanj | untuk pengujian sampel yang Laboratorium pan
uti sesuai | logam) dan tidak dapat diuji. | Balai POM di al‘(”ggara”
2 | ketentuan | keterbatasan Kemudian Sofifi untuk TW I Ya K-03 eglalt.an
personel pengujian di | lakukan memantau sa}mp Tg
laboratorium sampling sesuai | jadwal beLYIv:n
dengan pengujian dan berialan
pedoman progres J
sampling penyelesaian

Analisis program/kegiatan yang menunjang

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

keberhasilan ataupun

Beberapa hal yang mendukung pencapaian itu antara lain:

hy
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

- Dukungan dan bantuan dari Laboratorium Regional 6 Manado dan Balai
Koordinator (Balai POM di Sofifi) untuk melakukan pengujian secara tepat
waktu sesuai dengan parameter uji pada Pedoman Sampling 2026.

- Adanya rapat internal Tim Pemeriksaan yang dilakukan setiap bulan untuk

memonitoring dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan.

d. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh
UPT
Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja
pada indikator kinerja “Persentase Sampel KLB keracunan pangan yang diuji
sesuai standar oleh UPT” dengan realisasi sebesar 0% berdasarkan rumusan
perhitungan sebagai berikut:

2 (30% x A1, Ao, ..., An)+ (85% x B1, B2, ...., Bn) +(35% X C1, Co, ...., Cn)
n

A = jumlah parameter sampel yang diuji sesuai dengan hasil investigasi/ total
parameter dugaan agen penyebab dari hasil investigasi x 100%

B = Jumlah parameter yang diuji sesuai dengan pedoman sampling/ total
parameter uji dalam pedoman sampling x 100%

C = Jumlah parameter yang terkonfirmasi/ total parameter dugaan agen penyebab
dari hasil investigasi terkonfirmasi x 100%

n = total sampel

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Triwulan Il Tahun

2026
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase Sampel
KLB keracunan pangan 100 0 0,00
yang diuji sesuai
standar oleh UPT

Perbandingan Realisasi Triwulan Il dengan Triwulan sebelumnya

INDIKATOR KINERJA| PERIODE | TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase Sampel | Triwulan | 100 0 0.00
KLB keracunan )
pangan yang diuji .
sesuai standar oleh | Triwulan i 100 0 0,00
UPT

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR .
KINERJA TARGET REALISASI Yo CAPAIAN KATEGORI
Persentase Sampe

KLB keracunan 100 0 0,00 '
pangan yang diuji Perlu Upaya Keras

)
@15 e f’

Qu diLes vqg Q pulaumorotal.pom, go.id @ Dbpom pulaumorotal x Pulaumorotaif) lfl { P ] Loka POM di Puleu Morotai \.‘ 0813 4000 0130



LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

sesuai standar oleh
UPT

Berdasarkan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 2019 tentang
Keamanan Pangan, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) memiliki
peran strategis dalam melakukan penyelidikan dan/atau pengujian laboratorium
terhadap sampel pangan sebagai bagian dari upaya penanganan Kejadian Luar
Biasa (KLB) Keracunan Pangan. Kegiatan ini bertujuan untuk mendukung
proses penentuan penyebab terjadinya KLB keracunan pangan secara ilmiah,
akurat, dan komprehensif. Penetapan penyebab KLB tidak hanya didasarkan
pada hasil pengujian laboratorium semata, tetapi juga melalui penyelidikan
epidemiologi yang mencakup penilaian terhadap aspek sanitasi, higiene, riwayat
konsumsi pangan, serta kondisi lingkungan yang berpotensi menjadi sumber

kontaminasi.

Sampel KLB keracunan pangan adalah sampel pangan yang diduga kuat
sebagai penyebab terjadinya keracunan berdasarkan hasil investigasi lapangan
dan analisis epidemiologi. Suatu pangan dapat dikategorikan sebagai sampel
KLB apabila terdapat dua orang atau lebih yang mengalami gangguan
kesehatan dengan gejala yang sama atau hampir serupa setelah mengonsumsi
pangan dari sumber atau lokasi yang sama. Berdasarkan hasil analisis tersebut,
pangan kemudian diidentifikasi sebagai sumber dugaan keracunan yang perlu

dilakukan pengujian lebih lanjut di laboratorium.

Jenis sampel yang diuji dapat berupa pangan olahan dalam kemasan maupun
pangan olahan siap saji, baik yang berasal dari hasil sampling internal BPOM
maupun yang dikirimkan oleh pihak eksternal seperti Dinas Kesehatan, rumah
sakit, puskesmas, maupun instansi terkait lainnya. Pengujian laboratorium
dilakukan sesuai standar yang berlaku guna memastikan adanya cemaran
mikrobiologi, kimia, atau faktor lain yang dapat menjadi penyebab keracunan
pangan, sehingga hasilnya dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan

dan tindak lanjut penanganan kasus.

Namun demikian, pada periode Triwulan | hingga Il Tahun 2026, tidak ditemukan

adanya Kejadian Luar Biasa (KLB) Keracunan Pangan di wilayah pengawasan
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai. Tidak adanya laporan maupun temuan
kasus KLB menyebabkan tidak terdapat sampel pangan yang memenuhi kriteria
untuk dilakukan pemeriksaan dan pengujian laboratorium sesuai standar.
Kondisi ini berdampak langsung pada tidak tercapainya target capaian indikator
KLB keracunan pangan, karena indikator tersebut sangat bergantung pada

adanya kejadian aktual di lapangan yang memerlukan tindak lanjut pengujian.

Dengan mempertimbangkan bahwa tidak terdapat realisasi kegiatan akibat tidak
adanya kasus KLB keracunan pangan pada periode tersebut, maka indikator
KLB keracunan pangan tidak dapat dinilai secara optimal. Oleh karena itu,
indikator ini dikeluarkan dari penilaian Nilai Pengukuran Sasaran Strategis
(NPSS) UPT Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai agar penilaian kinerja tetap
objektif, proporsional, dan sesuai dengan kondisi riil pelaksanaan tugas

pengawasan di lapangan.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
Kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan

Indikator kinerja Persentase Sampel KLB keracunan pangan sampai dengan TW
[ 2026 belum bisa dilakukan penilaian karena belum ada realisasi dan capaian

yang disebabkan oleh tidak ada Kejadian Luar Biasa (KLB) akibat keracunan

pangan.
Matriks Rekomendasi Triwulan Il 2026
Apakah
sudah Kode
. Kendala/ . Rencana Timel | dikelola P Peristiw
No Indikator Rekomendasi . . . . Risik g
Permasalahan Tindak Lanjut ine sebagai o a Risiko
risiko
(Y/T)
(1) (2) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12)
Persentase | Tidak ada KLB pada | Arahan kepala | Melakukan
Sampel bulan sebelumnya loka: monitor
KLB melakukan kejadian KLB
keracunan monitoring dan informasi Sampel
pangan kejadian KLB ada grup dari P?LB
yang diuji luarbisa pada Tim KLB KP tidak
sesuai group whatsapp | BPOM pada SDM-
3 standar dan sosial aplikasi Twill Ya 01 dili?(ﬂi;n
oleh UPT media serta whatsapp enauiia
memonitoring P guu
SK Tim Gerak monitoring SK
Cepat sampai Tim Gerak
terbit Cepat
a\ 46 «’9’
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

Terus melakukan pengawasan dan monitoring terhadap potensi KLB yang ada
di wilayah pengawasan, termasuk memperkuat sistem pelaporan cepat apabila
terjadi dugaan keracunan pangan. Selain itu, rencana tindak lanjut berupa
monitoring pembuatan SK Tim KLB Kabupaten Pulau Morotai juga menjadi
bagian penting dalam meningkatkan efektivitas koordinasi antarinstansi dan
mempercepat respons terhadap kejadian yang berpotensi menimbulkan risiko
kesehatan masyarakat.

Dengan demikian, meskipun indikator ini tidak tercapai bukan karena kendala
teknis pelaksanaan, melainkan karena tidak adanya kejadian aktual KLB, upaya
preventif dan kesiapsiagaan tetap menjadi program utama yang paling
mendukung keberhasilan pengawasan keamanan pangan di wilayah kerja Loka

POM Kabupaten Pulau Morotai.

e. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja

pada indikator kinerja “Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan” berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut:
Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan = 20%A +
20%B + 20%C + 10%D + 10%E + 20%F
A. Kesesuaian target sampel PIRT

Cara Perhitungan :

(A1 +A2) /2

Al = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling®)/

target sampel UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak UPT) x 100%

A2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling®™ / jumlah

sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100%

¥)  Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak dilakukan
pengujian

**) Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT (termasuk pengujian
menggunakan test kit), untuk Loka/ Balai POM baru yang belum bisa
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

melakukan pengujian secara mandiri maka kinerja pengujian diklaim oleh

Balai Penguiji

B. Kesesuaian Parameter Uji

Cara Perhitungan :

(Jumlah sampel sesuai/ Total Sampel PIRT) X 100%
C. Ketepatan Pengambilan Kesimpulan
Cara Perhitungan :
(Jumlah sampel yang diambil kesimpulan sesuai pedoman sampling/ jumlah

sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%

D. Ketepatan waktu pengambilan sampel
Cara Perhitungan :
(Jumlah sampel diambil di TW 1/ Total Sampel PIRT) X 100%

E. Ketepatan waktu pelaporan
Cara Perhitungan :
(Jumlah sampel tepat waktu/ Total Sampel PIRT) X 100%

F. Tindak lanjut Sampel PIRT
Tindak lanjut sampel PIRT yang Tidak Memenuhi Syarat (TIE dan/atau Rusak
dan/atau Kedaluwarsa dan/atau TMS hasil pengujian) tahapan awal sesuai
dengan Pedoman Tindak Lanjut atau ketentuan lainnya.
Cara Perhitungan :
(Jumlah Sampel PIRT yang ditindaklanjuti/Total jumlah sampel yang TMS)
x100%

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Triwulan Il Tahun

2026
INDIKATOR KINERJ TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase sampel
PIRT berisiko yang 82 100 121,95 ;
ditindaklanjuti sesuai T.'d.ak Dapat
disimpulkan
ketentuan

A
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Perbandingan Realisasi Triwulan Il dengan Triwulan sebelumnya

INDIKATOR KINERJA| PERIODE TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Triwulan | 82 0 0,00 O

Persentase sampel

PIRT berisiko yang Kurang
ditindaklanjuti sesuai Triwulan I - 100 19105
etentuan ’ Tidak Dapat

disimpulkan

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR o

KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Persentase sampe

PIRT berisiko yang 82 100 121,95 A

ditindaklanjuti sesu .
Tercapai

ketentuan

Kegiatan sampling Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) berisiko merupakan
salah satu upaya pengawasan untuk memastikan bahwa produk pangan
olahan yang beredar memenuhi persyaratan keamanan, mutu, dan label sesuai
ketentuan yang berlaku. Melalui kegiatan ini, dilakukan pengambilan sampel
terhadap produk PIRT yang berisiko untuk selanjutnya dilakukan pengujian dan

tindak lanjut terhadap hasil yang tidak memenuhi ketentuan.

Pada Triwulan I, capaian indikator Persentase Sampel PIRT Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan belum terealisasi (0%). Hal ini disebabkan
karena kegiatan sampling PIRT berisiko belum dilaksanakan pada periode
Triwulan I. Sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan, pelaksanaan
kegiatan sampling PIRT berisiko dijadwalkan pada Triwulan I (April)
menyesuaikan dengan waktu pengujian sampel PIRT pada Balai POM di Sofifi.
Sebagai tindak lanjut, pada Triwulan Il akan dilaksanakan kegiatan sampling
dan pengujian produk PIRT sesuai dengan target yang telah ditetapkan untuk
mendukung pencapaian indikator sampling Pangan Industri Rumah Tangga

(PIRT) berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan.

Pada Triwulan IlI, realisasi Persentase Sampel PIRT Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan yaitu sebesar 100% dari target yang ditetapkan
82%, sehingga diperoleh capaian sebesar 121,95% dengan kriteria “Tidak Dapat
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Disimpulkan®. Capaian ini diperoleh dari pelaksanaan rangkaian sampling dan
pengujian sampel PIRT Triwulan Il. Sampel PIRT TW Il telah disampling, diperiksa,
dan diuji sesuai dengan Pedoman Sampling serta ketepatan waktu pelaporan hasil
sampling dan pengujian yang telah sesuai dengan timeline yang disepakati.
Penilaian pada indikator Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan telah selesai karena target indikator tahunan sudah tercapai
pada Triwulan II.

Jumlah realisasi sampel PIRT Triwulan Il yaitu 3 sampel dan telah sesuai
dengan target sampling tahunan sebanyak 3 sampel. Seluruh sampel telah
diperiksa meliputi pengambilan sampel sesuai dengan timeline dan Pedoman
Sampling, pengawasan penandaan/label sesuai dengan ketentuan, persiapan
pengiriman sampel ke laboratorium, dan pengiriman sampel ke laboratorium
pengujian pangan. Telah dilakukan pemantauan terhadap hasil pengujian sampel
PIRT oleh laboratorium Balai melalui SIPT (Sistem Informasi Pelaporan Terpadu)
dengan hasil semua sampel PIRT telah selesai diuji dan dilaporkan kepada unit
pusat

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan

- Melaksanakan sampling sesuai dengan Rencana Pelaksanaan yang telah
disusun dan Pedoman Sampling 2026.

- Koordinasi dengan Balai Penguji Regional 6 Manado dan Balai Koordinator
(Balai POM di

ketersediaan alat/reagen dan dan progres penyelesaian hasil uiji.

Sofifi) terkait jadwal pengujian, kemampuan pengujian,

- Pemantauan tahapan pengujian dilakukan secara berkala melalui aplikasi SIPT
untuk memastikan ketepatan waktu dan kesesuaian proses dengan Pedoman
Sampling dan SK Regionalisasi Laboratorium BPOM.

Matriks Rekomendasi Triwulan Il 2026

Apakah
sudah Kode
No Indikator Kendala/ Rekomendasi Rencana Timel | dikelola Risik Peristiw
Permasalahan Tindak Lanjut ine sebagai o a Risiko
risiko
(Y/T)

) () (6) ) (8) (©)] (10) (11) 12)
Persentase | Tidak ada kendala, Arahan kepala | Mendokument Adanya
sampel target indikator loka: Perkuat asikan hasil ) potensi

4 PIRT tahunan sudah komunikasi pelaksanaan Twill Ya S-01 sampel
berisiko dengan balai sampling PIRT PIRT

4
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No

Indikator

Kendala/
Permasalahan

Rekomendasi

Rencana
Tindak Lanjut

Timel
ine

Apakah
sudah
dikelola
sebagai
risiko
(Y/T)

Kode
Risik

Peristiw
a Risiko

(1)

2)

(6)

()

(8)

)

(10)

(11)

(12)

yang
ditindaklanj
uti sesuai
ketentuan

Juni 2026.

tercapai pada bulan

penguji agar
meminimalisir
sampel yang
tidak dapat diuji.
Kemudian
lakukan
sampling sesuai
dengan
pedoman
sampling.
Pelajari
pedoman
sampling
timeline
pengujian yang
harus
diselesaikan
agar dapat
dikoordinasikan
dengan balai

penguji

sebagai bahan
penyusunan
rencana
kegiatan tahun
berikutnya.

tidak

dapat
disamplin
g sesuai

target

Analisis

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

f. Persentase Keputusan/ Rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun

Dukungan dan bantuan dari Laboratorium Regional 6 Manado dan Balai

Koordinator (Balai POM di Sofifi) untuk melakukan pengujian secara tepat waktu

sesuai dengan parameter uji pada Pedoman Sampling 2026.

Adanya rapat internal Tim Pemeriksaan yang dilakukan setiap bulan untuk

memonitoring dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan.

Perencanaan sampling PIRT memperhatikan ketentuan yang ada pada

Pedoman Sampling Tahun 2026.

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja

pada indikator kinerja “Persentase Keputusan/ Rekomendasi hasil pengawasan

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder”

dengan realisasi sebesar 107,53% berdasarkan rumusan perhitungan sebagai
berikut:

hy

51

qg Q pulaumorotal.pom, go.id @ @bpom pulaumorotal  Y¢ Pulsumorotai® lfl { P ] Loka POM di Puleu Morotai \.‘ 0813 4000 0130

£

&P
»
}



LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh

pemangku kepentingan = (A+B)/2

A = (jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti olej pelaku usaha/jumlah
rekomendasi yang diberikan kepada pelaku usaha) x 100%
B = (jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor / jumlah

rekomendasi yang diberikan kepada lintas sektor) x 100%

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Triwulan Il Tahun
2026

INDIKATOR KINERJA| TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Persentase
keputusan/rekomend

asi hasil
pengawasan 100 100 100 .

Sediaan Farmasi Baik
dan Pangan Olahan
yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder

Perbandingan Realisasi Triwulan Il dengan Triwulan sebelumya

INDIKATOR KINERJA| PERIODE TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase .

keputusan/rekomend | Triwulan 100 100 100 ‘
asi hasil Baik
pengawasan

Sediaan Farmasi .

dan Pangan Olahan | Triwulan 100 100 100 O
yang ditindaklanjuti Baik
oleh stakeholder

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR
KINERJA
Persentase
keputusan/rekomer
asi hasil pengawas|
Sediaan Ipzarr%asi d 100 100 100
Pangan Olahan ya Tercapai
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Pada Triwulan | Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu
rekomendasi yang diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang
memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi
Obat dan Makanan. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

produksi, distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak
Memenuhi Ketentuan. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa
pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan
ljiin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan
sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel,
hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label,
penanganan kasus, pengaduan konsumen. Dasar penerbitan
keputusan/rekomendasi mengacu pada pedoman pengawasan dan pedoman
tindak lanjut pengawasan.

Pada TW |, persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pelaku usaha telah terlaksana melalui penerbitan 10
rekomendasi kumulatif yang diterbitkan oleh Loka POM di Kabupaten Pulau
Morotai sejak bulan Januari 2026. Dari 10 rekomendasi tersebut, sebanyak 9
rekomendasi telah ditindaklanjuti oleh pelaku usaha, sehingga persentase
realisasi tindak lanjut yang dilaksanakan sebesar 100%, sedangkan untuk
Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
lintas sektor terdapat 1 jumlah rekomendasi yang diterbitkan oleh Loka POM di
Kabupaten Pulau Morotai dan 1 rekomendasi tersebut telah ditindaklanjuti oleh
lintas sektor sehingga persentase realisasi yang diperoleh sebesar 100%. Adapun
capaian persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan hanya sampai pada Triwulan | tahun 2026 sebesar
100% dan dengan capaian sebesar 100% yang masuk dalam kategori “Baik”.

Pada Triwulan Il, persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan telah terlaksana melalui penerbitan
sebanyak 9 rekomendasi kumulatif oleh Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai
hingga akhir TW Il Tahun 2026. Dari jumlah tersebut, 6 rekomendasi ditujukan
kepada pelaku usaha dan seluruhnya telah ditindaklanjuti, sehingga persentase
realisasi tindak lanjut oleh pelaku usaha mencapai 100%. Selain itu, terdapat 3
rekomendasi yang ditujukan kepada lintas sektor dan seluruh rekomendasi
tersebut juga telah ditindaklanjuti, sehingga persentase realisasi tindak lanjut oleh
lintas sektor mencapai 100%. Dengan demikian, capaian Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku

kepentingan sampai dengan TW Il Tahun 2026 mencapai 100%, sehingga
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

termasuk dalam kategori "Baik". Capaian ini menunjukkan adanya komitmen dan

koordinasi yang baik antara Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai, pelaku usaha,

dan lintas sektor dalam menindaklanjuti hasil inspeksi sebagai upaya peningkatan

kepatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang obat dan

makanan.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

Kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan.

- Keberhasilan capaian kinerja didukung oleh pelaksanaan pengawasan yang

konsisten serta koordinasi yang efektif dengan pelaku usaha dan lintas sektor,

sehingga seluruh rekomendasi hasil inspeksi dapat segera ditindaklanjuti

sesuai batas waktu yang ditetapkan.

- Upaya nyata yang telah dilakukan meliputi penyampaian rekomendasi secara

tepat waktu, pelaksanaan monitoring dan evaluasi tindak lanjut secara berkala,

serta koordinasi dan komunikasi intensif dengan pemangku kepentingan untuk

memastikan seluruh rekomendasi telah dipenuhi.

Matriks Rekomendasi Triwulan Il 2026

Apakah
sudah Kode
No Indikator Kendala/ Rekomendasi Rencana Timel | dikelola Risik Peristiw
Permasalahan Tindak Lanjut ine sebagai o a Risiko
risiko
(Y/T)
1) 2 (6) () (8) 9 (10) (11) (12)
Persentase | Tidak ada kendala, Arahan kepala | Melakukan
keputusan/ | seluruh keputusan/ loka: Lakukan monitoring Rekome
rekomenda | rekomendasi hasil monitoring tindak lanjut ndasi
si hasil pengawasan telah feeback surat berupa hasil
pengawas | ditindak lanjuti tindak lanjut dan | feedback/resp pengawa
an segera on dari san
Sediaan menghubungi stakeholder Sarana
Farmasi pihak terkait terkait Pelayana
dan untuk yang akan | terhadap n
Pangan melewati time keputusan/rek Kefarma
5 Olahan line omendasi hasil Twill Ya S-03 sian
yang pengawasan belum
ditindaklanj yang ditindakla
uti oleh diterbitkan njuti oleh
stakeholde oleh Loka Lintas
r POM di Sektor
Morotai secara dan atau
rutin setiap Pelaku
bulannya Usaha
A
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

- Kegiatan pemeriksaan sarana dan tindak lanjut hasil inspeksi berjalan sesuai
rencana kerja, sehingga mampu menghasilkan rekomendasi yang jelas,
terukur, dan dapat segera ditindaklanjuti oleh pelaku usaha maupun lintas
sektor.

- Kegiatan koordinasi, pembinaan, dan monitoring dengan pelaku usaha serta
instansi  terkait mendukung percepatan penyelesaian tindak lanjut
rekomendasi, sehingga capaian indikator Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang ditindaklanjuti mencapai 100%
pada Triwulan Il Tahun 2026.

g. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja pada
indikator kinerja “Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan” berdasarkan rumusan perhitungan sebagai
berikut:

% Jumlah Sarana Diperiksa & Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

= Jumlah Sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentun x 100%

Jumlah Seluruh Sarana yang Diperiksa

Keterangan:
Jumlah sarana yang diperiksa adalah total jumlah sarana yang diperiksa
berdasarkan dokumen data sarana produksi yang dikelola dan dilaporkan ke Pusat
melalui SIPT.

Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah sarana yang telah

ditindaklanjuti sesuai pedoman, dihitung dari rata-rata aspek (a+b+c/3) yaitu:

1. ketepatan waktu : pengukuran ketepatan waktu dilihat dari ketepatan pelaporan
hasil pemeriksaan melalui SIPT sesuai dengan ketentuan, yaitu pada tanggal

05 pada bulan berikutnya;

@15 o ':‘?

QU ailes vqg Q pulaumorotal.pom, go.id @ Dbpom pulaumorotal x Pulaumorotaif) lfl { P ] Loka POM di Puleu Morotai \.‘ 0813 4000 0130



LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

2. kesesuaian tindak lanjut : kesesuaian tindak lanjut sesuai dengan pedoman TL.
TL pemeriksaan dihitung terhadap TL pertama yang diberikan setelah
pemeriksaan sarana.

3. kesesuaian grading: kesesuaian grading akan terkait dengan indeks kepatuhan
pelaku usaha, oleh karena itu perlu adanya pengecekan kesesuaian grading,
dimana jika hasil:
1.pemeriksaan A dan B atau pemeriksan level | dan level Il maka grading

sebagai A (MK)
2.pemeriksaan C atau pemeriksan level Il maka grading sebagai B (TMK)
3.pemeriksaan D atau pemeriksan level IV maka grading sebagai C (TMK)

4. kesesuaian koordinasi (jika diperlukan): kesesuaian koordinasi dihitung dari
penyelesaian tindak lanjut dalam bentuk koordinasi dengan lintas sektor terkait.
Kordinasi bisa dalam bentuk : surat dinas, rapat/FGD, advokasi.

Fasilitas produksi pangan olahan meliputi fasilitas produksi pangan olahan,
baik yang memproduksi pangan olahan dengan izin edar MD, izin edar IRTP
maupun pangan olahan untuk ekspor atau bahan baku produksi sarana lain.
Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan oleh UPT, dilihat dari ketersediaan
data sarana produksi pangan olahan yang dikelola, pemenuhan berdasarkan
regulasi perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana
produksi, pedoman tindak lanjut hasil pengawasan, SOP terkait dan pedoman

lainnya, meliputi:

1. Ketepatan waktu tindak lanjut
2. Kesesuaian tindak lanjut termasuk koordinasi dengan lintas sektor terkait hasil

pengawasan

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Triwulan Il

Tahun 2026
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase sarana produksi .
Pangan Olahan yang 100 100 100
diperiksa dan ditindaklanjuti Baik
sesuai ketentuan

5
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Perbandingan Realisasi Triwulan Il dengan Triwulan sebelumnya

INDIKATOR KINERJA| PERIODE TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase sarana .

produksi Pangan Triwulan | 100 0 0,00 .
Olahan yang Kurang
diperiksa dan ,

ditindaklanjuti sesuai | 11wulan i 100 100 100 ‘
ketentuan Baik

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun
2026

INDIKATOR
KINERJA
Persentase sarana
produksi Pangan

Olahan yang 100 100 100 A
diperiksa dan

ditindaklanjuti sesu
ketentuan

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Tercapai

Pada Triwulan I, realisasi terhadap indikator kinerja persentase sarana
produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
menunjukkan 0% dan target sebesar 100%, sehingga persen capaian sebesar
0% dengan kategori “Perlu upaya keras”. Hal ini dikarenakan adanya
perubahan target pemeriksaan sarana produksi pangan olahan dari Triwulan |
menjadi Triwulan 1l. Perubahan target ini dilakukan untuk penyesuaian
terhadap rencana pelaksanaan kegiatan Tim Pemeriksaan dengan

memperhatikan ketersediaan anggaran.

Pada Triwulan Il, realisasi terhadap indikator kinerja persentase sarana
produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
menunjukkan 100% dan target sebesar 100%, sehingga persen capaian
sebesar 100% dengan kategori “Baik”. Hal ini dikarenakan kegiatan
pemeriksaan sarana produksi pangan olahan telah dilaporkan tepat waktu
melalui SIPT dengan kesesuaian tindak lanjut sesuai dengan pedoman tindak
lanjut hasil pengawasan sarana produksi dan kesesuaian pemberian grading

yang menunjukkan indeks kepatuhan pelaku usaha.

Pada Triwulan 1l telah dilaksanakan pemeriksaan sarana produksi
pangan olahan sebanyak 2 sarana, yang meliputi 1 sarana produksi pangan
olahan MD dan 1 sarana produksi pangan olahan IRTP. Berdasarkan hasil

5
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

pemeriksaan sarana produksi pangan olahan, telah diterbitkan surat tindak

lanjut hasil pemeriksaan kepada pelaku usaha yang ditembuskan kepada

Lintas Sektor terkait. Setelah itu, hasil pengawasan telah dilaporkan tepat

waktu melalui SIPT, serta dilakukan follow up kepada pelaku usaha terkait

perbaikan ketidaksesuaian hasil pemeriksaan.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

Kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan

Analisis Penyebab Keberhasilan:

Melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana pelaksanaan yang telah

disusun.

Melakukan koordinasi dengan Lintas Sektor terkait antara lain Dinas Kesehatan

dan DPMPTSP.

Matriks Rekomendasi Triwulan Il 2026

£

Apakah
sudah Kode
. Kendala/ . Rencana Timel | dikelola . Peristiwa
No Indikator Rekomendasi , . . : Risik S
Permasalahan Tindak Lanjut ine sebagai o Risiko
risiko
(YIT)
1) 2 (6) () (8) 9 (10) (11) (12)
Persentas | Sarana IRTP Arahan kepala | Melakukan
e sarana dijalankan oleh loka: Lakukan pengawalan
produksi kelompok usaha | pemeriksaan proses
Pangan di desa, nhamun sarana produksi | pencabutan
Olahan pemilik NIB atas | sesuai dengan izin PIRT dan
yang nama pedoman yang pembuatan
diperiksa perorangan dan | berlaku dan izin PIRT yang
dan yang segera baru atas Pelaku
ditindaklanj | bersangkutan menghubungi nama personil usaha
6 Etl sesuai tidak aktif dalam | pihak terka_ut jika | yang aktif. TWII va s-14 | berhenti
etentuan | kelompok, mengalami lakuk
sehingga izin kendala melakukan
PIRT yang telah | dilapangan produksi
terbit diusulkan
untuk dicabut
dan dilakukan
pengurusan baru
atas nama
personil yang
aktif.
Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.
Program/kegiatan yang menunjang capaian Indikator ini diantaranya:
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

- Melakukan kegiatan pemeriksaan beriringan dengan kegiatan pemeriksaan

rutin lainnya, untuk mengefisiensikan anggaran

- Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala setiap bulan pada Rapat

Internal Tim Pemeriksaan

h. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja
pada indikator kinerja “Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan” dengan realisasi sebesar 103,63%

berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut:

Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan = (A+B+C)/3

A. Persentase Sarana Distribusi Obat yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan = rata-rata dari Pemenuhan Target Pemeriksaan (a) dan Kesesuaian

Tindak Lanjut (b)

(a) Pemenuhan Target Pemeriksaan

Komponen penilaian ini ditunjukkan untuk menilai pemenuhan kuantitas

pelaksanaan pemeriksaan oleh UPT = (A/B)

A. Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi yang telah diperiksa
pada periode tahun berjalan ditambah dengan Jumlah total fasilitas yang
memiliki kewenangan penyerahan obat yang telah diperiksa pada periode
tahun berjalan x 100%

B. Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi yang ditargetkan
diperiksa pada tahun berjalan ditambah dengan jumlah total fasilitas yang
memiliki kewenangan penyerahan obat yang ditargetkan diperiksa pada tahun
berjalan

(b) Kesesuaian Tindak Lanjut

Persentase dari Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi yang

diperiksa dan fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat yang diperiksa

dan ditindaklanjut sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan / dengan

Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi yang diperiksa dan

fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat yang diperiksa X 100%
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

B. Persentase Sarana Distribusi Obat Bahan Alam dan Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

= Rata-rata (a+b+c+d)

a. Kesesuaian pelaksanaan inspeksi = (Jumlah realisasi pengawasan sarana /
jumlah target pengawasan inspeksi sesuai Renlak ) X 100%

b. Kelengkapan pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan inspeksi
hingga pelaporan ke pusat = ( Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan
lengkap dan tepat waktu/ Jumlah seluruh sarana yang diperiksa) X100%

c. Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi = (Jumlah kesimpulan
pengawasan sarana yang benar / jumlah sarana yang selesai diperiksa) x
100%

d. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana
= (Jumlah tindaklanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai dan tepat waktu/
jumlah seluruh tindaklanjut) x 100%

C. Persentase Sarana Distribusi Kosmetik yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti

Sesuai Ketentuan

= Rata-rata (a+b+c+d)

a. Pelaksanaan inspeksi = (Jumlah realisasi pengawasan sarana/ jumlah target
pengawasan sesuai renlak) X 100%.

b. Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan
inspeksi hingga pelaporan ke pusat = (Jumlah sarana yang diperiksa dan
dilaporkan tepat waktu/ Jumlah seluruh sarana yang diperiksa) X100%.

c. Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi = (Jumlah kesimpulan
pengawasan sarana yang sesuai / jumlah sarana yang selesai diperiksa) x
100%.

d. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana =
(Jumlah tindak lanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai dan tepat waktu/

jumlah seluruh tindak lanjut) x 100%.

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Triwulan Il Tahun

2026
INDIKATOR KINERJA| TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase fasilitas
distribusi Sediaan 100 100 100 ‘
Farmasi yang Baik
diperiksa dan
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ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Perbandingan Realisasi Triwulan Il dengan Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR KINERJA| PERIODE TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase fasilitas :

distribusi Sediaan Triwulan | 100 100 100 .
Farmasi yang Baik
diperiksa dan ,

ditindaklanjuti sesuai | Trwulan Il 100 100 100 .
ketentuan Baik

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR
KINERJA
Persentase fasilitag
distribusi Sediaan
Farmasi yang 100 100 100
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesu
ketentuan

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Tercapai

Sarana distribusi sediaan farmasi adalah sarana/fasilitas yang memiliki

kewenangan dan melakukan distribusi sediaan farmasi, yang meliputi:

- Fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi obat dan bahan obat meliputi
Pedagang Besar Farmasi dan Fasilitasi Pengelolaan Kefarmasian;

- Fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat meliputi Rumah Sakit,
Klinik, Puskesmas, Apotek, Toko Obat dan fasilitas lain sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan;

- Sarana yang melakukan distribusi obat bahan alam dan suplemen Kesehatan
yang terdiri dari usaha perorangan, badan usaha di bidang pemasaran
suplemen kesehatan, distributor, agen, swalayan, apotik, toko obat, depot
jamu, stokis MLM, dan pengecer;

- Fasilitas distribusi sediaan farmasi meliputi fasilitas distribusi kosmetik, yaitu
fasilitas distribusi pemilik notifikasi dan fasilitas distribusi bukan pemilik
notifikasi.

Pada TW I, Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan secara kumulatif sebesar 5 sarana distribusi
dimana terdiri dari 3 sarana pelayanan kefarmasian, 1 sarana distribusi obat bahan
alam, dan 1 sarana distribusi kosmetik. Realisasi indikator ini sebanyak 100%

dengan capaian 100% yang termasuk dalam kategori sangat baik.

5
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Pada Triwulan I, fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan yaitu sebesar 100% dan target yang ditetapkan
sebesar 100%, sehingga persen capaian sebesar 100% dengan kriteria “Baik”. Hal
ini  dikarenakan pemeriksaan sarana distribusi Sediaan Farmasi telah
dilaksanakan sesuai dengan target, serta telah dilaporkan lengkap dan tepat
waktu. Selain itu ketepatan dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi, serta
kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana
menjadi indikator penentu capaian penilaian yang baik.

Pada Triwulan Il telah dilaksanakan pemeriksaan sarana distribusi Sediaan
Farmasi sebanyak 8 sarana yang terdiri dari 2 sarana distribusi obat, 2 sarana
pelayanan kefarmasian, 2 sarana distribusi kosmetik, 1 sarana distribusi Obat
Tradisional, dan 1 sarana distribusi Suplemen Kesehatan. Maka secara kumulatif
sampai dengan Triwulan Il telah diperiksa sarana distribusi Sediaan Farmasi
sebanyak 13 sarana. Setelah dilakukan pemeriksaan, telah diterbitkan surat tindak
lanjut hasil pemeriksaan kepada Pelaku Usaha dan ditembuskan kepada OPD
terkait serta Kedeputian BPOM RI. Selain itu telah dilakukan pelaporan melalui
SIPT dengan tepat waktu.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
Kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan
Adapun faktor penyebab keberhasilan pencapaian indikator kinerja ini yaitu:

- Penyusunan rencana pelaksanaan tahunan yang dilakukan berdasarkan analisis
risiko terhadap riwayat pemeriksaan sebelumnya dan indikator lainnya dengan hasil
grading untuk menetapkan skala prioritas terhadap target sarana yang akan
diperiksa.

- Ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten, dimana Petugas Inspeksi telah
memiliki sertifikasi inspektur sediaan farmasi yang meliputi inspektur CDOB,
inspektur OBA-SK, dan inspektur Kosmetik

Matriks Rekomendasi Triwulan Il 2026

Apakah
sudah oarile
. Kendala/ . Rencana Timel | dikelola . Peristiwa
No Indikator Rekomendasi . : : : Risik o
Permasalahan Tindak Lanjut ine sebagai o Risiko
risiko
(Y/T)
1) (2) (6) (1) (82 9 (10) (11) (12)
Persentas | Pada Arahan kepala | Meneruskan Maraknya
" | e fasilitas pemeriksaan loka: Lakukan | surat tindak win va S-04 penjualan
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kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

Apakah
sudah Kode
. Kendala/ . Rencana Timel | dikelola iy Peristiwa
No Indikator Rekomendasi . . . : Risik o
Permasalahan Tindak Lanjut ine sebagai Risiko
risiko 0
(Y/T)

(1) (2) (6) (1) (8) 9) (10) (11) (12)
distribusi sarana distribusi | pemeriksaan lanjut hasil kosmetik
Sediaan kosmetik di Kab. | sarana distribusi | pemeriksaan tanpa izin
Farmasi Halmahera Utara | sesuai dengan | kepada edar (TIE)
yang terdapat sarana | pedoman yang azmg;z Kab. di wilayah
diperiksa yang belum berlaku dan Utara untuk kerja Loka
dan memiliki izin segera dibantu POM di
ditindaklanj | usaha menghubungi pengurusan Kab. Pulau
uti sesuai pihak terkait jika | perizinan usaha Morotai
ketentuan mengalami sarana tersebut

kendala

dilapangan
Melakukan
follow up
kepada pemilik
sarana terhadap
perkembangan
proses perizinan
usaha yang
dilakukan

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

- Dukungan Manajemen dan Operasional Perkantoran mencakup dukungan

administratif, pengelolaan keuangan, serta penyediaan sarana dan prasarana

kerja sehingga seluruh program teknis dapat berjalan efektif dan berkontribusi

terhadap pencapaian indikator kinerja.

- Program Peningkatan Kompetensi

SDM Pengawas meliputi

pelatihan,

bimbingan teknis, dan sertifikasi bagi petugas inspeksi. Alokasi anggaran yang

memadai memungkinkan peningkatan kapasitas SDM secara berkelanjutan,

baik dalam pemahaman regulasi maupun keterampilan teknis audit. Dengan

SDM yang kompeten, pemeriksaan menjadi lebih efektif, temuan lebih akurat,

dan rekomendasi tindak lanjut lebih tepat.

i. Persentase sarana distribusi

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Pangan Olahan yang diperiksa dan

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja

pada indikator kinerja “Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang

hy
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan” berdasarkan rumusan perhitungan
sebagai berikut:

Persentase sarana distribusi pangan olahan (termasuk PIRT) yang diperiksa
dan ditindaklanjuti Sesuai ketentuan = A+B+C
A = 20% x ((Jumlah sarana yang diperiksa / target jumlah sarana yang diperiksa)
X 100%)
(catatan: pending sesuai akumulasi renlak atau pakai tahunan?)
B = 70% X ((Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan / jumlah sarana
yang diperiksa) x 100%)
C = 10% X ((Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan tepat waktu / jumlah
sarana yang diperiksa) x 100%)

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Triwulan Il Tahun

2026
INDIKATOR KINERJA| TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang 100 100 100 .
diperiksa dan Baik
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Perbandingan Realisasi Triwulan Il dengan Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR KINERJA| PERIODE TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase sarana .

distribusi Pangan Triwulan | 100 100 100 .
Olahan yang Baik
diperiksa dan ,

ditindaklanjuti sesuai | Triwulan i 100 100 100 ‘
ketentuan Baik

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR
KINERJA
Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang 100 100 100
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesu
ketentuan

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Tercapai

Sarana distribusi pangan olahan adalah tempat melakukan kegiatan penerimaan,
penyimpanan, pemajangan, distribusi, pengangkutan, dan/atau penyaluran

Pangan Olahan. Sarana diperiksa melibatkan beberapa tahap, dimulai dari

5
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perencanaan cangkupan pengawasan, pelaksanaan pengawasan sarana,
pelaporan hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan. Sarana diperiksa
sesuai ketentuan berarti mengikuti pedoman pemeriksaan sarana peredaran,
pedoman tindak lanjut, serta SOP terkait, meliputi:

1. Pemenuhan target sarana distribusi pangan olahan yang diperiksa

2. Ketepatan waktu pelaporan

3. Kesesuaian tindak lanjut (TL pemeriksaan dihitung terhadap TL pertama yang
diberikan setelah pemeriksaan sarana.

Pada triwulan | tahun 2026, capaian diperoleh dari pelaksanaan
pemeriksaan sarana distribusi pangan olahan sesuai ketentuan. Pada triwulan ini
telah dilaksanakan pemeriksaan terhadap sarana distribusi pangan olahan
sebanyak 5 sarana. Dari total jumlah sarana yang diperiksa, diperoleh hasil
pemeriksaan sarana distribusi yang tidak memenuhi ketentuan sebanyak 4
sarana, sementara sarana distribusi yang memenuhi ketentuan sebanyak 1
sarana. Pengawasan telah dilakukan berdasarkan pedoman pengawasan dan
pemberian tindak lanjut kepada sarana mengacu pada pedoman tindak lanjut

pengawasan sarana distribusi.

Pada Triwulan 1l Tahun 2026, capaian diperoleh dari pelaksanaan
pemeriksaan sarana distribusi pangan olahan sesuai ketentuan. Pada triwulan ini
telah dilaksanakan pemeriksaan terhadap 3 sarana distribusi pangan olahan. Dari
total sarana yang diperiksa, 2 sarana dinyatakan Memenuhi Ketentuan (MK),
sedangkan 1 sarana dinyatakan Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK). Seluruh
kegiatan pengawasan telah dilaksanakan sesuai dengan pedoman pemeriksaan
sarana distribusi pangan olahan, dan terhadap sarana yang memperoleh hasil
TMK telah diberikan tindak lanjut sesuai ketentuan yang berlaku guna mendorong
perbaikan dan peningkatan kepatuhan terhadap persyaratan keamanan, mutu,

dan pangan olahan.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan

Adapun faktor keberhasilan yang mendukung tercapainya indikator ini yaitu

- Keberhasilan pencapaian indikator didukung oleh terlaksananya pemeriksaan
sarana distribusi pangan olahan sesuai rencana pengawasan pada Triwulan I,

sehingga target jumlah pemeriksaan dapat terpenuhi. Hasil pemeriksaan

@ 5 = ﬁ,
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menunjukkan sebagian besar sarana (2 dari 3 sarana) telah memenuhi

ketentuan, yang mencerminkan meningkatnya kepatuhan pelaku usaha

terhadap persyaratan distribusi pangan olahan.

Upaya nyata yang telah dilakukan meliputi pembinaan langsung kepada pelaku

usaha selama pemeriksaan, penyampaian hasil inspeksi beserta rekomendasi

perbaikan, serta monitoring terhadap sarana yang memperoleh status Tidak

Memenuhi Ketentuan (TMK) agar segera melakukan tindakan korektif sesuai

ketentuan yang berlaku.

Matriks Rekomendasi Triwulan Il 2026

£

Apakah
sudah Kode
. Kendala/ . Rencana Timel | dikelola . Peristiwa
No Indikator = Rekomendasi : : : 3 Risik -y
ermasalahan Tindak Lanjut ine sebagai o Risiko
risiko
(Y/T)
)] 2 (6) (1) (8) 9 (10) @) (12)
Persentas | Adanya Arahan kepala | Melakukan
e sarana pemotongan loka: Sesuaikan | kegiatan
distribusi anggaran pelaksanaan pengawasan
Pangan perjadin sebesar | pemeriksaan sarana sesuai
Olahan 50% sesuai dengan dengan target
yang berdasarkan anggaran yang telah
diperiksa Nota Dinas tersedia tetapi direncanakan
dan PR.04.02.2.12.2 | tetap pada bulan
ditindaklanj | 5.771 tentang memperhatikan | berikutnya Temuan
uti sesuai penyampaian sarana yang roduk
ketentuan | data pergeseran | berisiko P
anggaran ke p?nr?an
dalam RO o'anan
KhUSUS kedaluwars
8 b TW I Ya 0-01 a yang
erdasarkan berulang di
hasil identifikasi Sarana
keuangan dalam o
rangka Distribusi
Pangan
penguatan Olahan
dukungan
pelaksanaan
prioritas direktif
presiden,
sehingga
mengakibatkan
jangkauan
pemeriksaan
menjadi terbatas
Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.
Program/kegiatan yang menunjang capaian indikator ini diantaranya:
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- Program pengawasan sarana distribusi pangan olahan, khususnya kegiatan
pemeriksaan rutin berbasis risiko, menjadi faktor utama yang menunjang
tercapainya indikator kinerja karena didukung dengan alokasi anggaran yang

memadai untuk pelaksanaan pemeriksaan lapangan.

- Kegiatan pembinaan, monitoring, dan evaluasi tindak lanjut hasil pemeriksaan
turut mendukung peningkatan kepatuhan pelaku usaha melalui pendampingan
terhadap pemenuhan ketentuan, sehingga hasil pemeriksaan dapat
dimanfaatkan sebagai dasar perbaikan berkelanjutan pada sarana distribusi

pangan olahan.

j. Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan
Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja pada
indikator kinerja “Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang

diawasi sesuai ketentuan” berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut:

Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan = (A+B+C+D+E)/5

a+b
A. Persentase Iklan obat yang diawasi sesuai ketentuan = z

a. Pemenuhan jumlah target pengawasan

Jumlah iklanyang selesai diewasi

= Jumlah targetiklan yang diowasi sesuai renlak X 100%

b. Ketepatan waktu pelaporan

Jumlah iklan yang dilaporkan tepatwaktu

= Jumlah target iklan yang diawasi X 100%

B. Persentase iklan Obat Bahan Alam yang diawasi sesuai ketentuan = rata-rata

(at+b+c)

Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang selesai diawasi/ jumlah
target iklan pengawasan sesuai Renlak ) X100%

ms " - ﬁ)
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Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktu/ jumlah

iklan yang selesai diawasi) X 100%

Akurasi pengambilan keputusan = (Jumlah keputusan hasil pengawasan iklan
yang sesuai/ jumlah seluruh keputusan hasil pengawasan) X 100%

C. Persentase iklan Suplemen Kesehatan yang diawasi sesuai ketentuan =
rata-rata (a+b+c)
Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang selesai diawasi/ jumlah
target iklan pengawasan sesuai Renlak ) X100%

Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktu/ jumlah

iklan yang selesai diawasi) X 100%

Akurasi pengambilan keputusan = (Jumlah keputusan hasil pengawasan iklan

yang sesuai/ jumlah seluruh keputusan hasil pengawasan) X 100%

D. Persentase iklan kosmetik yang diawasi sesuai ketentuan = (a+b) / 2
a. Rerata persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi pada media
sesuai target = Jumlah persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi

pada media sesuai target / jumlah media (4)

- Persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi pada media sesuai

target = (capaian jumlah iklan per media / jumlah target per media) x 100%

Keterangan : capaian per media tidak lebih dari sama dengan 100%

b. Rerata persentase iklan yang dilaporkan tepat waktu = (Persentase rerata
capaian evaluasi dan verifikasi oleh Operator UPT + Persentase rerata

capaian pelaporan ke Operator Pusat) / 2

- Persentase rerata capaian evaluasi dan verifikasi oleh Operator UPT
= (Jumlah iklan yang evaluasi dan verifikasi oleh Operator UPT yang tepat

waktu / jumlah iklan yang dievaluasi) x 100%

5
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- Persentase rerata capaian pelaporan ke Operator Pusat = (Jumlah
iklan yang dilaporkan ke Operator Pusat yang tepat waktu / jumlah iklan

yang dievaluasi) x 100%

E. Persentase iklan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan = (a+b+c)

Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang diawasi/ jumlah target
iklan sesuai renlak) X 40%

Kesesuaian proporsi media iklan yang disampling = Rata-rata dari perhitungan
(Gumlah iklan yang diawasi per media iklan/jumlah iklan yang diawasi) / proporsi
target media)X 20%

Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktu/ jumlah
iklan yang diawasi) X 40%

Catatan: poin a dan b, jika realisasi di atas target maka realisasi maksimal

dihitung 100%

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Triwulan Il Tahun

2026
INDIKATOR KINERJA| TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase iklan
sediaan farmasi dan .
pangan 0|‘,thau..| yang 99,71 100 100,29 Sangat Baik
diawasi sesuai
ketentuan

Perbandingan Realisasi Triwulan Il dengan Triwulan sebelumnya

INDIKATOR KINERJA| PERIODE | TARGET | REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Persentase iklan Triwulan | 99,71 100 100,29 O

sediaan farmasi dan Sangat Baik

pangan olahan yang

diawasi sesuai Triwulan I 99,71 100 100,29 .

ketentuan .
Sangat Baik

056

Lany

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR
KINERJA

TARGET

REALISASI

% CAPAIAN

KATEGORI

69
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Persentase iklan

sediaan farmasi da
pangan olahan yan| 99,71 100 100,29
diawasi sesuai Tercapai
ketentuan

Iklan adalah setiap keterangan atau pernyataan mengenai Obat, Obat
Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi
Ulang dan/atau merek Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan Pangan Olahan
dalam bentuk visual, audio, audiovisual, untuk pemasaran dan/atau perdagangan
Obat, Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan/atau
Kosmetik Isi Ulang dan/atau merek Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan

Pangan Olahan.

Iklan yang diawasi pelaksanaan tahapan evaluasi iklan, pelaporan hasil
pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan. Sesuai ketentuan berarti
pemeriksaan/evaluasi dilakukan berdasarkan regulasi perundang-undangan;
pedoman pengawasan periklanan obat, obat bahan alam, obat kuasi, suplemen
kesehatan, kosmetik dan pangan olahan; pedoman tindak lanjut; serta timeline

yang ditetapkan pada pedoman dan SOP terkait.

Target pengawasan iklan obat, obat bahan alam, suplemen kesehatan,
obat kuasi, kosmetik dan pangan olahan merupakan target pengawasan iklan
untuk masing-masing Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang telah ditetapkan Pusat.
Pemeriksaan iklan per media sesuai dengan target yang tercantum pada surat
edaran adalah rerata dari persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi per
media. Setelah menerima surat edaran dari Pusat terkait target pengawasan iklan,
Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai membuat breakdown rencana
pelaksanaan pengawasan iklan pada setiap bulannya dengan memperhatikan
target proporsi terhadap kategori iklan dan media. Untuk selanjutnya Loka POM di
Kabupaten Pulau Morotai mengirimkan surat dinas terkait rencana pelaksanaan

pengawasan iklan yang telah disusun.

Pada Triwulan |, realisasi persentase iklan sediaan farmasi dan pangan
olahan yang diawasi sesuai ketentuan sebesar 100% dari target yang ditetapkan

99,71%, sehingga persen capaian sebesar 100,29% dengan kriteria “Tercapai".

@15 - ':‘?)

QU ailes v:§§ Q pulaumorotal.pom, go.id @ Dbpom pulaumorotal X Pulaumorotaif) Ifl { P ] Loka POM di Puleu Morotai \.‘ 0813 4000 0130



LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Hal ini dikarenakan telah dilakukan pengawasan iklan sediaan farmasi dan pangan
olahan sesuai rencana pelaksanaan, surat edaran dari masing-masing
kedeputian, dan sesuai dengan pedoman pengawasan iklan, serta telah dilakukan
pelaporan secara tepat waktu sesuai dengan timeline yang telah ditentukan. Pada
Triwulan | telah dilakukan pengawasan iklan komoditi obat sebanyak 6 iklan,
kosmetik sebanyak 27 iklan, OBA sebanyak 7 iklan, Suplemen Kesehatan
sebanyak 3 iklan, dan Pangan Olahan 18 iklan. Hasil pengawasan iklan telah
dilaporkan tepat waktu melalui SIPT.

Pada Triwulan Il, realisasi persentase iklan sediaan farmasi dan pangan
olahan yang diawasi sesuai ketentuan sebesar 100% dari target yang ditetapkan
99,71%, sehingga persen capaian sebesar 100,29% dengan kriteria “Sangat
Baik". Hal ini dikarenakan telah dilakukan pengawasan iklan sediaan farmasi dan
pangan olahan sesuai rencana pelaksanaan, surat edaran dari masing-masing
kedeputian, dan sesuai dengan pedoman pengawasan iklan, serta telah dilakukan
pelaporan secara tepat waktu sesuai dengan timeline yang telah ditentukan. Pada
Triwulan Il telah dilakukan pengawasan iklan komoditi obat sebanyak 6 iklan,
kosmetik sebanyak 25 iklan, OBA sebanyak 8 iklan, Suplemen Kesehatan
sebanyak 4 iklan, dan Pangan Olahan 18 iklan. Hasil pengawasan iklan telah

dilaporkan tepat waktu melalui SIPT.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan
Analisis Penyebab Keberhasilan:

- Pengawasan iklan sediaan farmasi dan pangan olahan telah dilakukan
sesuai rencana pelaksanaan dan pedoman pengawasan iklan dengan
memperhatikan target media pengawasan iklan pada masing-masing
kedeputian.

- Melakukan pelaporan hasil pengawasan iklan melalui SIPT secara tepat waktu.
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Matriks Rekomendasi Triwulan Il Tahun 2026

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

Program/kegiatan yang menunjang capaian keberhasilan diantaranya:

Apakah
sudah Kode
No Indikator Kendala/ Rekomendasi ~Rencana T_imel dikeIoIa_l Risik Per_is_tiwa
Permasalahan Tindak Lanjut ine sebagai o Risiko
risiko
(Y/T)
(€] ) (6) ) (8) (©)] (10) (11) (12)
Persentase | Tarikan data iklan Arahan Membuat surat
iklan Kosmetik pada kepala loka: justifikasi
sediaan SIPT melebihi target | Hubungi pihak | kepada Direktur
farmasi iklan dikarenakan terkait Pengawasan
dan adanya kegiatan termasuk Kosmetik terkait
pangan Intensifikasi direktorat adanya
olahan Pengawasan kosmetik kelebihan data
yang Kosmetik Tahun maupun tarikan iklan
diawasi 2026 yang pusdatin kosmetik pada
sesuai dilakukan pada SIPT Ketetrlamb
ketentuan | media online yang la an
9 tidak dapat diklaim Juli som- | P¢ r":‘po.'lra”
sebagai capaian 2026 Ya 08 asl
iklan rutin pengawas
dikarenakan media an iklan di
. SIPT
online pada
pengawasan
Intensifikasi
Pengawasan
Kosmetik 2026
berbeda dengan
target media online
pada pengawasan
rutin iklan kosmetik.
Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

Petugas yang melakukan pengawasan iklan sesuai dengan PIC yang

mengikuti pengembangan kompetensi terkait pengawasan iklan pada

masing-masing kedeputian

Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap hasil pengawasan iklan pada

tahun 2025 untuk menjadi perhatian pada pengawasan iklan selanjutnya

k. Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang

diawasi sesuai standar

hy

Label Produk tembakau dan atau rokok elektronik adalah setiap keterangan

mengenai produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang berbentuk gambar,

tulisan, kombinasi keduanya atau bentuk lain yang disertakan pada produk
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

tembakau, dimasukkan ke dalam, ditempatkan pada atau merupakan bagian

dari kemasan produk tembakau.

Cara Perhitungan Dan Formula: % label produk tembakau dan/atau rokok

elektronik yang diawasi sesuai standar = A+B / 2.
Keterangan:

A: Persentase Pemenuhan jumlah target pengawasan label: (Jumlah label
produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang selesai diawasi / Jumlah target
pengawasan label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi) x
100%

B: Persentase ketepatan waktu pelaporan label: (Jumlah label produk tembakau
dan/atau rokok elektronik yang selesai diawasi dan dilaporkan tepat waktu /
Jumlah target pengawasan label produk tembakau dan/atau rokok elektronik

yang diawasi) x 100%
Keterangan:

- Jumlah label yang selesai diawasi adalah jumlah label yang telah selesai
diinput melalui SIPT dan dikirimkan oleh Kepala UPT ke BPOM Pusat.

- Jumlah target label yang diawasi adalah jumlah target yang ditetapkan untuk
masing-masing UPT yang telah ditetapkan BPOM pusat setiap tahunnya dan
disampaikan melalui surat edaran.

- Jumlah label yang dilaporkan tepat waktu adalah jumlah label yang selesai
diawasi, dilaporkan dan dikirimkan oleh Kepala UPT ke BPOM Pusat melalui
SIPT secara periodic setiap bulan paling lambat tanggal 5 pada bulan
berikutnya.

- Sumber data baik jumlah label maupun ketepatan waktu pelaporan berasal

dari data tarikan laporan pengawasan penandaan pada aplikasi SIPT
Frekuensi Target: Diisi mulai dari BO1-B12 (Target Flat)

Frekuensi Realisasi: Diisi mulai dari BO1-B12

5
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Triwulan Il Tahun

2026

INDIKATOR KINERJA

TARGET

REALISASI

% CAPAIAN

KATEGORI

Persentase label
produk tembakau
dan/atau rokok
elektronik yang
diawasi sesuai

92

100

108,70

Sangat Baik

standar

Perbandingan Realisasi Triwulan Il dengan Triwulan sebelumnya

INDIKATOR KINERJA| PERIODE TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase label .

oroduk tembakau | Twulan | 92 100 108,70 .
dan/atau rokok Sangat Baik
elektronik yan

st Seaat Triwulan I 92 100 108,70 O
standar Sangat Baik

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR
KINERJA
Persentase label
produk tembakau
dan/atau rokok 92
elektronik yang
diawasi sesuai
standar

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

100 108,70

Tercapai

Pada Triwulan | telah dilakukan pengawasan label produk tembakau
sebanyak 21 produk. Pelaporan hasil pengawasan label produk tembakau
dilaporkan melalui SIPT. Realisasi pengawasan label produk tembakau secara
akumulatif pada tahun 2026 yaitu sebanyak 21 produk. Seluruh hasil pengawasan
label produk tembakau telah dilaporkan pada SIPT. Dengan capaian 108,70%
dengan kriteria “Sangat Baik”.

Pada Triwulan Il Tahun 2026 telah dilakukan pengawasan penandaan label
rokok terhadap 21 produk. Pelaporan hasil pengawasan penandaan label rokok
telah dilaksanakan melalui Sistem Informasi Pengawasan Tembakau (SIPT).
Realisasi pengawasan penandaan label rokok secara kumulatif sampai dengan
Triwulan Il Tahun 2026 yaitu sebanyak 21 produk, dan seluruh hasil pengawasan
telah berhasil dilaporkan pada SIPT. Dengan demikian, capaian kinerja pada
Triwulan Il Tahun 2026 mencapai 100% dengan kriteria "Sangat Baik".

A
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan / penurunan

Kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Faktor Keberhasilan:

- Keberhasilan pencapaian indikator didukung oleh terlaksananya pengawasan

penandaan label rokok sesuai rencana kerja serta pelaporan hasil pengawasan

yang dilakukan secara tepat waktu melalui Sistem Informasi Pengawasan

Tembakau (SIPT), sehingga seluruh target pengawasan dapat terealisasi.

- Upaya perbaikan dan penyempurnaan ke depan dilakukan dengan meningkatkan

kualitas pengawasan melalui optimalisasi perencanaan berbasis risiko, penguatan

koordinasi dengan pelaku usaha dan instansi terkait, serta peningkatan ketepatan

waktu pelaporan dan evaluasi hasil pengawasan agar kepatuhan terhadap

ketentuan penandaan produk tembakau terus meningkat.

Matriks Rekomendasi Triwulan Il Tahun 2026

Apakah
Rencana ST Kode
. Kendala/ Rekomenda . Timel | dikelola o Peristiwa
No Indikator . Tindak : : Risik S
Permasalahan Si " ine sebagai Risiko
Lanjut e o}
risiko
(YIT)
1) 2 (6) (1) (8) 9 (10) (11) (12)
Persentas | Tidak ada kendala, Arahan Melakukan
e label pengawasan sudah kepala loka: | kegiatan
produk dilakukan sesuaitarget | Lakukan pengawasan Adanva
tembakau pengawasan | label produk 0 dellk
dan/atau penandaan tembakau P
. tembakau
rokok rokok sesuai | dan/atau dengan
elektronik dengan rokok 9
. gambar
yang pedoman, elektronik PHW van
diawasi dengan sesuai . yang
sesuai memperhatik | dengan tidak sesuali
10 P 9 TW Il Ya S-32 | dengan
standar an target tang
. peraturan
ketersediaan | telah
. perundang-
anggaran direncanaka undanaan
yang tersedia | n pada bulan ang
dan prioritas | berikutnya teyrba?u
produk (tahun
tembakau lama)
yang
berisiko.
Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
- Program pengawasan produk tembakau, khususnya kegiatan pengawasan

penandaan label rokok, menjadi faktor utama yang menunjang tercapainya
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

indikator kinerja karena didukung dengan pelaksanaan pemeriksaan lapangan
sesuai rencana serta alokasi anggaran yang memadai.

- Kegiatan pelaporan, monitoring, dan evaluasi melalui SIPT mendukung
keberhasilan pencapaian indikator dengan memastikan seluruh hasil pengawasan
terdokumentasi secara lengkap, tepat waktu, dan dapat dijadikan dasar dalam

pengambilan kebijakan pengawasan produk tembakau pada periode berikutnya

I. Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT
Indikator “Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT”
mengukur kesesuaian Unit Pelaksana Teknis (UPT) BPOM dalam
melaksanakan kegiatan pengendalian Antimicrobial Resistance (AMR) dan
mencapai target yang telah ditetapkan. Target yang dimaksud adalah indikator
teknis pengendalian AMR sebagaimana tertuang dalam rencana aksi
pengendalian AMR di lingkungan Badan POM. Persentase pemenuhan target
pengendalian AMR di Wilayah UPT dihitung berdasarkan rerata capaian UPT
dalam melaksanakan rencana aksi pengendalian AMR sesuai target yang
ditetapkan,
yaitu:
1) Penggunaan Tools Pengawasan AMR (A)
2) Pelaksanaan Bimtek (B)
3) Pelaksanaan Advokasi (C), dan
4) Pelaksanaan Publikasi (D)
Formula untuk menghitung “Persentase pemenuhan target pengendalian AMR
di wilayah UPT” yaitu:
Capaian UPT =25% A + 25% B + 25% C + 25% D
Penilaian pemenuhan target pengendalian AMR dihitung dengan cara:
1) 25% dari persentase jumlah penggunaan dan ketepatan pengisian tools
antibiotik pada pemeriksaan Apotek (A). (A) dihitung berdasarkan jumlah
penggunaan tools antibiotic terhadap jumlah target apotek dan ketepatan
pengisian setiap pertanyaan dalam tools antibiotik.
2) 25% dari persentase capaian pelaksanaan bimbingan teknis terkait
pengendalian resistensi antimikroba (B). (B) dihitung berdasarkan Jumlah

kegiatan bimbingan teknis kepada sarana pelayanan kefarmasian khususnya
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Apotek dengan topik pengendalian resistensi antimikroba dibandingkan target
tahunan bagi setiap UPT
3) 25% dari persentase capaian pelaksanaan advokasi lintas sektor terkait
pengendalian resistensi antimikroba (C). (C) dihitung berdasarkan Jumlah
kegiatan advokasi dengan stakeholder dalam topik pengendalian resistensi
antimikroba
dibandingkan target tahunan bagi setiap UPT.
4) 25% dari persentase capaian publikasi hasil pengawasan apotek yang
menyerahkan antibiotik tanpa resep dokter (D). (D) dihitung berdasarkan Jumlah
publikasi hasil pengawasan apotek yang menyerahkan antibiotik tanpa resep
dokter
Formula:
Persentase pemenuhan
target pengendalian = 25% A + 25% B + 25% C + 25% D
AMR di wilayah UPT
Frekuensi Target Diisi di B12, Frekuensi Realisasi Diisi di B12

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | Tahun

2026

INDIKATOR KINERJ TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase
pemenuhan target - - -
pengendalian AMR
di wilayah UPT

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR
KINERJA
Persentase
pemenuhan targe
pengendalian AMR
wilayah UPT

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan / penurunan

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

A
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Matriks Rekomendasi Triwulan | Tahun 2026

Apakah
sudah
No Indikator Pe‘:r(‘?]r;izllglha Rekomendasi Rencana_Tindak T_imel dikeIoIa_l lF<{(i)sdili3 Per_is_tiwa
n Lanjut ine sebagai o Risiko
risiko
(Y/T)
1) 2) (6) @) (8) 9 (10) (11) 12)
Persentas
e
pemenuha
11 ntarget | i i i )
pengendali
an AMR di
wilayah
UPT

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

m. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT
sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) adalah standar yang ditetapkan
BPOM berdasar rencana peningkatan kemampuan laboratorium BPOM.
SKL untuk tingkat 2 dan 1 adalah Standar Ruang Lingkup (RL), Standar
Peralatan dan, Standar kompetensi laboratorium. Digunakan untuk menilai
kemampuan laboratorium UPT ynag masuk tingkat 2 dan 1 dalam melakukan
fungsi pengujian sampel obat dan makanan untuk pengujian dasar kimia dan
mikrobiologi.
Cara hitung SKL tingkat 2 dan 1:
a. Nilai pemenuhan SRL tingkat 2 dan 1 POM = (rata-rata nilai pemenuhan SRL
kimia + nilai pemenuhan SRL mikrobiologi )/2
b. Rata-rata nilai pemenuhan SRL kimia = (nilai pemenuhan SRL obat + nilai
pemenuhan SRL obat tradisional/ obat kuasi/suplemen kesehatan+ nilai
pemenuhan SRL kosmetik+ nilai pemenuhan SRL pangan)/4
c. nilai pemenuhan Standar Peralatan tingkat 2 dan 1 = (nilai pemenuhan
standar Peralatan kimia + nilai pemenuhan standar mikrobiologi )/2
d. nilai pemenuhan standar kompetensi laboratorium LOKA POM = ( nilai
pemenuhan standar kompetensi laboratorium kimia + nilai pemenuhan standar

kompetensi laboratorium mikrobiologi)/2
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Cara Perhitungan:
Nilai pemenuhan SKL tingakt 2 dan 1 = (75 % x Nilai pemenuhan SRL LOKA
POM) + (15% x Nilai pemenuhan standar peralatan LOKA POM ) + (10% x nilai
pemenuhan standar kompetensi laboratorium tingkat 2 dan 1)
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Triwulan Il Tahun
2026
REALISASI

INDIKATOR KINERJA
Nilai pemenuhan Lab
Penguijian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

Perbandingan Realisasi Triwulan Il dengan Triwulan Sebelumnya

TARGET % CAPAIAN KATEGORI

Sangat Baik

12,6 13,45 106,75

INDIKATOR KINERJA| PERIODE TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
ng'ﬁ:&iﬁ:gaﬂ Triwulan | 12,5 13,23 105,84 D
Sediaan Farmasi Sangat Baik
dan Pangan olahan .
UPT sesuai Standar | Triwulan I 12,6 13,45 106,75

Kemampuan Sangat Baik
Laboratorium

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR KINERJA | TARGET
Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

13 13,45 103,46

Tercapai

Pada Triwulan I, Nilai Pemenuhan Standar Kompetensi Laboratorium (SKL)
Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai mencapai 13,23. Nilai tersebut

merupakan akumulasi dari

beberapa komponen penilaian, yaitu Nilai
Pemenuhan SRL sebesar 10,97 (75%), Persentase Pemenuhan Peralatan
sebesar 20 (15%), serta Persentase Pemenuhan Kompetensi Laboratorium
sebesar 20 (10%).
e Nilai Pemenuhan SRL (75%)

Capaian Nilai Pemenuhan SRL pada Triwulan | sebesar 10,97 didukung oleh
pelaksanaan kegiatan pengujian laboratorium. Pada periode ini telah dilakukan
pengujian komoditi obat menggunakan metode Rapid Test Obat, vyaitu

Simvastatin pada Bulan Februari. Selain itu, pengujian komoditi pangan juga
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

telah dilaksanakan dengan parameter Formalin, Boraks, Rhodamin B, dan
Metanil Yellow. Kegiatan pengujian tersebut berkontribusi terhadap
peningkatan nilai pemenuhan SRL.

e Persentase Pemenuhan Standar Peralatan (15%)
Persentase Pemenuhan Standar Peralatan pada Triwulan | mencapai nilai 20,
yang diperoleh dari adanya penambahan atau klaim satu unit peralatan
laboratorium, yaitu termohigrometer. Penambahan peralatan ini mendukung
terpenuhinya sarana laboratorium dalam pelaksanaan pengujian.

e Persentase Pemenuhan Kompetensi Laboratorium (10%)
Capaian pada komponen Pemenuhan Kompetensi Laboratorium kompetensi
laboratorium turut mendukung nilai SKL Triwulan I. Hal ini ditunjukkan dengan
terpenuhinya kompetensi pengujian, di mana setiap parameter uji, baik untuk
komoditi pangan maupun obat, telah dapat dilaksanakan oleh minimal satu
personel penguiji.
Pada Triwulan Il, Nilai Pemenuhan Standar Kompetensi Laboratorium (SKL)
Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai mencapai 13,45. Nilai tersebut
merupakan akumulasi dari beberapa komponen penilaian, vyaitu Nilai
Pemenuhan SRL sebesar 11,26 (75%), Persentase Pemenuhan Peralatan
sebesar 20 (15%), serta Persentase Pemenuhan Kompetensi Laboratorium
sebesar 20 (10%).

¢ Nilai Pemenuhan SRL (75%)
Capaian Nilai Pemenuhan SRL pada Triwulan Il sebesar 11,26 didukung oleh
pelaksanaan kegiatan pengujian laboratorium. Pada periode ini telah dilakukan
pengujian komoditi obat menggunakan metode Rapid Test Obat, vyaitu
Ambroksol HCI pada Bulan Mei dan Ampisilin Trihidrat pada Bulan Juni.

e Persentase Pemenuhan Standar Peralatan (15%)
Persentase Pemenuhan Peralatan pada Triwulan II masih memiliki realisasi
yang sama dengan Triwulan I, hal tersebut dikarenakan pada Tahun 2026 Loka
POM di Kab. Pulau Morotai belum mendapatkan anggaran untuk pemenuhan
alat laboratorium baik kimia maupun mikrobiologi.

e Persentase Pemenuhan Kompetensi Laboratorium (10%)
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Tercapainya Nilai Pemenuhan SKL Triwulan Il didukung pula oleh persentase

pemenuhan nilai kompetensi laboratorium dimana parameter uji baik pangan

maupun obat dapat diuji oleh minimal 1 personel penguiji.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan / penurunan

Kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Faktor Keberhasilan:

Pada Triwulan II, kegiatan pengujian telah dilaksanakan sesuai dengan

rencana pengujian dan verifikasi yang telah ditetapkan, dengan tetap

memperhatikan kesesuaian jadwal sampling, ketersediaan reagen,

serta ketersediaan baku pembanding. Selain itu, Tim Pengujian secara

rutin melakukan koordinasi dengan Tim Pemeriksaan pada setiap awal

bulan guna memastikan keselarasan antara rencana sampling obat dan

rencana pelaksanaan pengujian.

Matriks Rekomendasi Triwulan Il Tahun 2026

Apakah
sudah o
. Kendala/ . Rencana Tindak Timel | dikelola Kpd_e FEs
No Indikator Rekomendasi : . . Risik wa
Permasalahan Lanjut ine sebagai o
e 0 Risiko
risiko
(Y/T)
(1) (2) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12)
Nilai Belum terdapat | Arahan kepala - Melakukan
pemenuha | kendala loka: Lakukan koordinasi dengan
n Lab komunikasi Tim Pemeriksaan
Pengujian dengan tim setiap awal bulan
Sediaan pemeriksaan untuk memastikan
Farmasi terkait dengan kesesuaian jenis
dan kesiapan alat uiji sampel obat yang
Pangan dan reagen. akan diuji, termasuk
olahan Lakukan potensi perubahan
UPT perbaikan jika sampel.
sesuai terdapat alat rusat | - Monitoring dan Target
Standar dan pembelian memastikan pengujia
12 Kemampu terhadap reagen ketersediaan reagen | Juli v s37 | "
an yang akan habis dan baku 2026 ' sampel
Laboratoriu pembanding untuk tidak
m pengujian tercapai
selanjutnya agar
tetap berjalan sesuai
timeline.
- Melakukan
pengecekan
terhadap kondisi
peralatan yang akan
digunakan untuk
pengujian untuk
mengantisipasi
A
o .
15006
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Apakah
sudah .
. Kendala/ . Rencana Tindak Timel | dikelola Kpd_e P
No Indikator Rekomendasi : . . Risik wa
Permasalahan Lanjut ine sebagai o
) o} Risiko
risiko
(Y/T)
1) (2) (6) ) (8) 9) (10) (11) (12)
potensi kendala saat
melakukan pengujian

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

e Pada Triwulan Il Pelaksanaan Pengujian Loka POM di Kab. Pulau
Morotai sesuai dengan perencanaan Yyaitu melakukan pengujian
Ambroksol HCI pada Bulan Mei, pengujian Ampisilin Trihidrat dan
Amoksisilin  Trihidrat pada Bulan Juni. Hal tersebut dikarenakan
perencanaan pengujian telah disesuaikan dengan target sampling,

ketersediaan reagen, peralatan serta baku pembanding.

n. Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan Aman
Kabupaten/Kota yang didampingi adalah Kabupaten/Kota yang berpotensi
menyelenggarakan pengawasan dan pemberdayaan keamanan pangan di
sepanjang rantai pangan sesuai dengan ketentuan, Pendampingan yang
dilakukan meliputi: a. advokasi kepada Kabupaten/Kota terkait penyelenggaraan
Keamanan Pangan di daerah b. mengaktivasi Tim Koordinasi Pembinaan dan
Pengawasan Obat dan Makanan (TKPPOM) di Kabupaten/Kota c. mendampingi
dan memastikan Kabupaten/Kota mengisi tools penilaian mandiri dalam
kerangka kerja TKPPOM
Kriteria Kabupaten/Kota yang berhasil didampingi: a. Kabupaten/Kota
mengisi tools penilaian mandiri secara lengkap (seluruh kriteria penilaian
meliputi Komitmen, Perencanaan, Implementasi, Monitoring dan Evaluasi serta
Inovasi) dan sesuai ketentuan b. Kabupaten/Kota mengirimkan tools penilaian
mandiri
(dengan nilai minimal 60)
Cara Perhitungan dan Formulasi: a) Dihitung dari Kab/Kota yang berhasil

didampingi sesuai pedoman b) Merupakan Kab/ Kota di lingkup wilayah kerja

@ 5 - ﬁ,
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UPT c) Jumlah target dihitung secara kumulatif d) Formula Perhitungan: Jumlah
Kab/Kota yang Berhasil Didampingi Sesuai Pedoman / Jumlah Kab/Kota di
Wilayah Kerja UPT x 100%

Frekuensi Target Tahunan (diisi di B12). Frekuensi Realisasi Diisi di B12.

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | Tahun

2026
INDIKATOR KINERJ TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase
Kabupaten/Kota

yang didampingi - - -

dalam pencapaian -

Kabupaten/Kota
Pangan Aman

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR
KINERJA
Persentase
Kabupaten/Kota
yang didampingi - - -
dalam pencapaia
Kabupaten/Kota
Pangan Aman

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan / penurunan

Kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Matriks Rekomendasi Triwulan | Tahun 2026

Apakah
Kendala/ Rencana ] §udah Kode | Peristi
No Indikator Permasala Rek"”.‘e” Tindak T!mel d"‘e'o'? Risik wa
han e Lanjut ine se_bggal 0] Risiko
risiko
(Y/T)
(1) (2) (6) () (8) (9) (10) (11) (12)
Persentase Kabupaten/Kota
13 | yang didampingi dalam ) ) i i ) i i
pencapaian Kabupaten/Kota
Pangan Aman

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja.
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

2. Meningkatnya efektivitas KIE di masing masing wilayah Kerja UPT

a. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT
Tingkat Efektivitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di Wilayah Kerja UPT adalah ukuran efektivitas pelaksanaan
kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi yang dilakukan Unit Pelaksana
Teknis (UPT) berdasarkan penerimaan audiens KIE UPT terutama pada aspek
sumber/narasumber, konten/informasi, pemahaman dan manfaat KIE.

Jenis ragam KIE meliputi KIE langsung kepada masyarakat maupun melalui
media diantaranya media sosial, media cetak, media elektronik, media digital
dan media luar ruang.

Indeks efektivitas KIE terdiri atas 4 indikator/kriteria yaitu:
1) Sumber atau Narasumber KIE

2) Konten atau Informasi KIE

3) Pemahaman Audiens KIE

4) Manfaat KIE bagi Audiens KIE

Indeks efektivitas KIE diperoleh berdasarkan data hasil survei efektivitas
KIE langsung dan atau KIE Media yang diisi responden dan diinput ke dalam
aplikasi evaluasi KIE.

Survei dilakukan secara daring (online) dengan memberikan tautan survei
yang terhubung dengan aplikasi BPOM
(https://lookerstudio.google.com/reporting/c3480b06-b8e4-47e7-ba55
835c5f39adca/page/WdQcE) untuk menghitung nilai hasil survei (khusus untuk

TWI).
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Triwulan Il Tahun
2026
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi .
dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT 87.5 87,14 99,59
Baik

Perbandingan Realisasi Triwulan Il dengan Triwulan Sebelumya
INDIKATOR KINERJA PERIODE | TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Tingkat efektivitas KIE .
Sediaan Farmasi dan Pangan | Triwulan 87.5 87,56 100,07
Olahan di wilayah kerja UPT Sangat Baik

)
a}lﬁ - T’
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Triwulan II 87,5 87,14 .

Baik

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR
KINERJA
Tingkat efektivitas
KIE Sediaan
Farmasi dan 87,5 87,14 99,59
Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Tercapai

Pada Triwulan | Tahun 2026, Tim Informasi dan Komunikasi Loka POM di
Kab. Pulau Morotai melaksanakan 1 kegiatan Edukasi ke Masyarakat, yaitu KIE
SINEMATIKA (Informasi dan Pengujian Keamanan Kosmetik dan Pangan) “Cegah
Stunting dengan 5 Kunci Keamanan Pangan” di Kec. Morotai Selatan Barat pada
11-12 Februari 2026. Kegiatan dilaksanakan dengan tahapan kegiatan koordinasi
dengan Camat Morotai Selatan Barat dan jajarannya untuk memberitahu
sekaligus meminta izin untuk melaksanakan kegiatan di lingkungan Kecamatan
Morotai Selatan Barat, selanjutnya melengkapi perlengkapan KIE seperti materi
KIE, alat peraga, dsb, serta pelaksanaan kegiatan selama 2 (dua) hari. Kegiatan
dilakukan dengan cara memberikan edukasi secara door to door kepada
masyarakat seputar keamanan Obat dan Makanan serta Stunting. Selain itu, juga

melayani layanan pengujian produk Kosmetik dan Pangan.

Setelah dilakukan pemberian Survei Efektivitas KIE, mendapatkan nilai
pada KIE Tatap Muka yaitu 87,89 dan KIE Media yaitu 87,23. Nilai Indeks
Efektivitas KIE Tatap Muka telah melebihi target TW | yaitu 87,5 dengan capaian
100,44%. Adapun Indeks Efektivitas KIE Media belum mencapai target TW | yaitu
87,50 dengan capaian 99,69%. Adapun nilai Indeks Efektivitas KIE secara
keseluruhan mendapatkan nilai 87,56 yang mana telah melebihi target TW | yaitu
87,5 dengan capaian 100,07%.

Pada Triwulan 1l Tahun 2026, Tim Informasi dan Komunikasi Loka POM di
Kab. Pulau Morotai melaksanakan 1 kegiatan Edukasi ke Masyarakat, yaitu KIE
SINEMATIKA (Informasi dan Pengujian Keamanan Kosmetik dan Pangan)
Budaya "Cek KLIK", Langkah Awal Lindungi Diri dari Obat dan Makanan llegal di

Kecamatan Morotai Selatan di Kec. Morotai Selatan pada 17-18 Juni 2026.

@15 o ':‘?
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Kegiatan dilaksanakan dengan tahapan kegiatan melengkapi perlengkapan KIE
seperti materi KIE, alat peraga, dsb, serta pelaksanaan kegiatan selama 2 (dua)
hari, selanjutnya koordinasi dengan perangkat Desa Galo-galo untuk memberitahu
sekaligus meminta izin untuk melaksanakan kegiatan di lingkungan Desa Galo-
galo. Kegiatan dilakukan dengan cara memberikan edukasi secara door to door
kepada masyarakat seputar keamanan Obat dan Makanan. Selain itu, juga
melayani layanan pengujian produk Kosmetik dan Pangan.

Setelah dilakukan pemberian Survei Efektivitas KIE, diperoleh nilai pada
KIE Tatap Muka yaitu 87,53 dan KIE Media yaitu 86,75. Nilai Indeks Efektivitas
KIE Tatap Muka telah sesuai target TW Il yaitu 87,50 dengan capaian 100,04%.
Adapun Indeks Efektivitas KIE Media belum mencapai target TW Il yaitu 87,50
dengan capaian 99,14%. Adapun nilai Indeks Efektivitas KIE secara keseluruhan
mendapatkan nilai 87,14 yang mana belum mencapai target TW Il yaitu 87,5
dengan capaian 99,59%.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan

- Adapun faktor Kegagalan dalam memenuhi target Tingkat Efektivitas KIE Obat
dan Makanan yaitu nilai efektifitas KIE Media yang tidak mencapai target. Jika
dilihat dari hasil survei, aspek penilaian KIE Media dengan nilai terendah
adalah Sumber Informasi. Rendahnya nilai aspek Sumber Informasi ini diduga
terjadi karena pilihan sebagian besar responden tentang sumber KIE dari
BPOM kurang beragam. Hal ini mungkin disebabkan karena Desa Galo-galo
terletak di pulau, dengan jadwal pemadaman listrik setiap hari sejak pukul
06.00 sampai 18.00 WIT. Selain itu terdapat kendala berupa jaringan internet
yang tidak memadai. Hal ini menyebabkan masyarakat kesulitan mengakses
internet termasuk media sosial. Desa Galo-galo juga belum pernah menjadi
lokasi kegiatan KIE sehingga pilihan sumber informasi mengenai keamanan
Obat dan Makanan dari BPOM menjadi terbatas.

@15 = ':‘?)
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Matriks Rekomendasi Triwulan Il Tahun 2026

\ullanv

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Apakah
sudah -
No Indikato Kendala/ Rekomendasi Rencana Timel | dikelola E?S?E PE\:,C';“
r Permasalahan Tindak Lanjut ine sebagai o
g o] Risiko
risiko
(YIT)
1) 2) (6) () (8) 9 (10) (11) (12)
Tingkat | Terdapat kendala Arahan kepala Menyiapkan Pre
efektivit | saat pelaksanaan loka: Lakukan Test dan Post
as KIE kegiatan antisipasi Test yang Kurangn
Sediaan | SINEMATIKA di terhadap risiko dicetak untuk
Farmasi | Desa Galo-galo yaitu | dilapangan mengantisipasi ya t
dan jaringan internet termasuk dengan | kendala tidak p(;nge a
Pangan | yang tidak memadai | kendala jaringan. | adanya jaringan th%r;
Olahan | sehingga link pre dan | Memperhatikan internet pada tim
di post test yang sudah | aspek penilaian lokasi fungsi
wilayah | disiapkan tidak bisa efektivitas KIE di pelaksanaan envulu
kerja dimanfaatkan. Media Sosial agar | kegiatan SDM- P hgn
14 | UPT dapat SINEMATIKA TW I Ya
. . ' . 13 yang
Hasil survei meningkatkan berikutnya baru
efektifitas KIE Media | realisasi di terkait
belum mencapai triwulan
target, adapun aspek | selanjutnya. pr?jgram
dengan nilai taragrét
terendah yaitu aspek funasi
Sumber Informasi. 9
Hal ini penyulu
mempengaruhi nilai han
Efektivitas KIE
secara keseluruhan
Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

Analisis Program/Kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan:

Pelaksanaan kegiatan SINEMATIKA meningkatkan eksistensi UPT dalam hal

pengawasan Obat dan Makanan. Masyarakat langsung mendapatkan informasi

dan edukasi seputar keamanan Obat dan Makanan sesuai kebutuhannya masing-

masing, sebagai contoh jika warga masyarakat yang didatangi merupakan pelaku

usaha pangan olahan dan siap saji maka diberikan edukasi dan informasi seperti

Cek KLIK, cara membaca Informasi Nilai Gizi, dan bahan berbahaya pada pangan.

Namun jika warga yang ditemui memiliki anak bayi atau balita, atau sedang dalam

keadaan hamil atau menyusui maka diberikan juga edukasi dan informasi

mengenai cara mencegah Stunting. Masyarakat juga bisa memberikan Kosmetik

atau Makanan untuk dilakukan Pengujian langsung ditempat, dan juga sekaligus

dapat meningkatkan frekuensi permintaan Informasi Obat dan Makanan. Seluruh

87
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kegiatan dapat dilakukan dalam 1 kegiatan yang diselenggarakan selama 2 (dua)
hari.

- Selain itu, kolaborasi lintas sektor dan dukungan penuh dari Pemerintah Desa
Galo-galo dalam pelaksanaan KIE SINEMATIKA (Informasi dan Pengujian
Keamanan Kosmetik dan Pangan) Budaya "Cek KLIK", Langkah Awal Lindungi
Diri dari Obat dan Makanan llegal di Kecamatan Morotai Selatan pada 17-18 Juli
2026 turut menjadi faktor keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan. Dengan
bantuan dari Pemerintah Desa Galo-galo, kegiatan KIE selama 2 hari dapat

berjalan dengan lancar, dengan catatan beberapa kendala

b. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan

Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan merupakan

kegiatan yang didalamnya ada intervensi dan pemberdayaan keamanan pangan

dan gizi kepada komunitas sekolah. Satuan Pendidikan yang dilakukan intervensi

dalam rangka pemberdayaan keamanan pangan terdiri dari SD/MI/SLB,

SMP/MTS dan SMA/SMK/MA. Intervensi dalam rangka pembudayaan keamanan

pangan adalah semua tahapan sesuai petunjuk teknis yang ditetapkan meliputi

tahapan advokasi lintas sektor, Sosialisasi Keamanan Pangan, Bimtek Kader

Keamanan Pangan Sekolah, Monitoring dan Sertifikasi Sekolah, dan Pengawalan

sekolah yang sudah diintervensi.

Kriteria Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan adalah:

1) Memiliki SK Tim dan Kader Keamanan Pangan Sekolah akitif;

2) Melakukan intervensi keamanan pangan kepada komunitas sekolah

3) Mempunyai dokumen rencana aksi program keamanan pangan.

Tujuan intervensi dalam rangka pembudayaan keamanan pangan yaitu

memastikan anak usia sekolah khususnya, dan komunitas sekolah umumnya,

memiliki pengetahuan dan perilaku keamanan pangan yang baik sehingga dapat

melindungi dirinya dari pangan yang tidak aman yang membahayakan kesehatan.

Tahapan kegiatan sebagai berikut:

1) Sekolah Full Intervensi:

2) advokasi lintas sektor program sekolah yang melaksanakan pembudayaan

keamanan pangan
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a) Sosialisasi Keamanan pangan sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

b) Bimtek Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah

c) Monitoring dan sertifikasi sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

d) Pengawalan sekolah yang sudah di intervensi

e) Sekolah Perluasan: Sosialisasi Keamanan Pangan

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Triwulan Il Tahun

2026
INDIKATOR KINERJA| TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Jumlah sekolah
yang melaksanakan 87 95 109,20 .
pembudayaan Sangat Baik
keamanan pangan

Perbandingan Realisasi Triwulan Il dengan Triwulan sebelumya

INDIKATOR KINERJA| TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Jumlah sekolah 15 15 100 ‘

yang melaksanakan Baik

pembudayaan

keamanan pangan 87 95 109,20 .
Sangat Baik

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR
KINERJA

Jumlah sekolah ya
melaksanakan 2 (100) 95 95
pembudayaan
keamanan pangan

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Akan Tercapai

Pada Triwulan I, dilakukan kegiatan Koordinasi dengan Pemerintah
Daerah Kabupaten Halmahera Utara terkait pelaksanaan Program Desa Pangan
Aman, Sekolah yang membudayakan Keamanan Pangan, dan Pasar Pangan
Aman Berbasis Komunitas di Kabupaten Halmahera Utara. Disampaikan juga
rencana pelaksanaan tahapan kegiatan Advokasi Program Prioritas Nasional.
Selain itu dilakukan pula koordinasi dengan Dinas-dinas terkait seperti Dinas
Kesehatan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Dinas Perindustrian
dan Perdagangan, serta Dinas Pendidikan untuk mendapatkan rekomendasi

Desa, Sekolah, dan Pasar yang akan diintervensi pada tahun 2026. Adapun

ma " i :E)
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realisasi yang di dapatkan s.d Maret adalah 15% yang merupakan tahapan
perencanaan dan persiapan. Capaian yang didapatkan adalah 100%.

Pada Triwulan 11, telah dilakukan tahapan kegiatan Advokasi lintas sektor
Program Prioritas Nasional pada bulan April, Sosialisasi Keamanan Pangan dan
Bimbingan Teknis Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah
pada bulan Mei, serta Monitoring dan Sertifikasi Sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan pada bulan Juni. Adapun realisasi yang di
dapatkan s.d bulan Juni adalah 95% yang merupakan tahapan pelaksanaan
kegiatan. Capaian yang didapatkan pada Triwulan Il adalah 109,20%.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

Kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan

- Adapun faktor keberhasilan dalam tahapan pelaksanaan program Sekolah yang
Membudayakan Keamanan Pangan yaitu kerjasama dan koordinasi yang baik
antara petugas, Tim Keamanan Pangan Sekolah, Pemerintah Daerah
Kabupaten Halmahera Utara, dan Dinas terkait seperti Dinas Pendidikan. Dalam
tahapan ini, diperoleh susunan Tim Keamanan Pangan Sekolah di SMP Negeri
6 Halmahera Utara tahun 2026. Tim ini yang kemudian akan menyusun rencana
aksi Program Keamanan Pangan di Sekolah dan mengimplementasikan rencana
aksi tersebut di tahun-tahun setelahnya secara mandiri.

Matriks Rekomendasi Triwulan Il Tahun 2026

Apakah
SURET Kode | Peristi
Indikato Rekomenda Rencana Timel | dikelola o
No Kendala/ Permasalahan . : . . . Risik wa
r Si Tindak Lanjut ine sebagai .
g o] Risiko
risiko
(Y/T)
(1) (2) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12)
Jumlah | Terdapat kendala pada Arahan Melakukan
sekolah | Sarana dan Prasarana kepala loka: | koordinasi Petugas
yang untuk pelaksanaan Lakukan dengan pihak kurang
melaksa | kegiatan Sosialisasi perencanaan | Sekolah dalam menget
nakan Keamanan Pangan dan kegiatan hal ahui
pembud | Bimbingan Teknis dengan perencanaan mengen
ayaan Keamanan Pangan untuk | mempertimb | jadwal kegiatan ai
keaman | Kader Keamanan Pangan | angkan setiap tahapan pelaksa
15 an Sekolah. Selain itu waktu libur dan untuk TWHI Ya S-19 naan
pangan | terdapat kendala pada sekolah. memastikan kegiatan
waktu pelaksanaan Pelaksanaan | Sarana Pro-PN
kegiatan Monitoring dan Sosialisasi Prasarana yang (sekolah
Sertifikasi karena jadwal dilakukan dibutuhkan , desa,
pelaksanaan kegiatan secara untuk dan
yang sudah direncanakan | sederhana pelaksanaan pasar)
ternyata bertepatan memperhatik
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Apakah
S Kode | Peristi
Indikato Rekomenda Rencana Timel | dikelola o
No Kendala/ Permasalahan . . . . : Risik wa
r Si Tindak Lanjut ine sebagai o
e 0 Risiko
risiko
(Y/T)
(1) (2) (6) () (8) 9 (10) (11) (12)
dengan waktu libur an kegiatan dapat
sekolah. ketersediaan | terpenuhi.
anggaran

Analisis program/kegiatan yang menunjang Kkeberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

- Program atau kegiatan strategis yang Loka POM di Kab. Pulau Morotai laksanakan
khususnya untuk kegiatan PJAS ini yaitu melakukan koordinasi dengan lintas sektor
terkait yang lebih intensif dan melibatkan pejabat pemangku kepentingan dalam
setiap tahapan kegiatan terutama kepala sekolah dan guru sekolah yang
sekolahnya di intervensi serta pertukaran informasi terkait jadwal kegiatan sekolah
seperti permintaan kalender pendidikan ataupun koordinasi dengan kader
keamanan pangan sekolah. Selain itu, akan dibentuk grup Whatsapp agar
memudahkan komunikasi antara petugas dan kader keamanan pangan sekolah
dalam pelaksanaan kegiatan dan realisasi kegiatan di masing-masing sekolah yang
diintervensi.

- Komunikasi yang baik antara petugas dan kader keamanan pangan sekolah
menjadi hal yang berperan penting dalam pelaksanaan dalam setiap tahapan

kegiatan Sekolah yang Membudayakan Keamanan Pangan.

c. Jumlah desa pangan aman
Desa pangan aman merupakan desa yang diintervensi keamanan pangan
(desa baru) berupa advokasi, bimbingan teknis, pendampingan secara intensif
dalam pelaksanaan bimbingan teknis komunitas, serta pengawalan desa yang

telah diintervensi keamanan pangan.

Desa yang diintervensi meliputi desa maju, desa berkembang, dan desa
yang menjadi lokus intervensi stunting, desa kerjasama dengan kementerian

Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, dan desa di daerah
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destinasi wisata. Desa Maju adalah Desa dengan IDM > 0,707 dan < 0.815 dan
desa berkembang adalah desa dengan IDM > 0.599 dan < 0.707, IDM adalah
Indeks Desa yang merupakan komposit dimensi ketahanan sosial, ekonomi dan

ekologi

Kegiatan yang dilakukan untuk pelaksanaan keamanan pangan di desa
meliputi, Perkuatan Kapasitas Desa, Pemberdayaan Komunitas Desa,
Monitoring dan Evaluasi

Desa pangan aman adalah desa yang memiliki:

1) Kader keamanan pangan desa yang aktif

2) Melakukan intervensi keamanan pangan pada komunitas desa

3) Mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan yang
mandiri (dengan dana desa, dana mandiri atau integrasi dengan program
lain)

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Triwulan Il Tahun

2026
INDIKATOR o
KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Jumlah desa 67 70 104,48
pangan aman Sangat Baik

Perbandingan Realisasi Triwulan Il dengan Triwulan sebelumnya

MDA oA FERIODIE TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
KINERJA

Triwulan | 15 15 100

Baik

Jumlah desa
pangan aman ]

Triwulan 11 67 70 104,48

Sangat Baik

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR

KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Jumlah desa pangz 1 (100) 70 70

e Akan Tercapai
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Pada Triwulan |1, dilakukan kegiatan Koordinasi dengan Pemerintah
Daerah Kabupaten Halmahera Utara terkait pelaksanaan Program Desa Pangan
Aman, Sekolah yang membudayakan Keamanan Pangan, dan Pasar Pangan
Aman Berbasis Komunitas di Kabupaten Halmahera Utara. Disampaikan juga
rencana pelaksanaan tahapan kegiatan Advokasi Program Prioritas Nasional.
Selain itu dilakukan pula koordinasi dengan Dinas-dinas terkait seperti Dinas
Kesehatan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Dinas Perindustrian
dan Perdagangan, serta Dinas Pendidikan untuk mendapatkan rekomendasi
Desa, Sekolah, dan Pasar yang akan diintervensi pada tahun 2026. Adapun
realisasi yang di dapatkan s.d Maret adalah 15% yang merupakan tahapan
perencanaan dan persiapan. Capaian yang didapatkan adalah 100%.

Pada Triwulan I, telah dilakukan tahapan kegiatan Advokasi lintas Sektor
Program Prioritas Nasional dan Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa pada
bulan April, serta Bimbingan Teknis Keamanan Pangan pada Komunitas Desa
pada bulan Juni. Adapun realisasi yang di dapatkan s.d bulan Juni adalah 70%
yang merupakan tahapan pelaksanaan kegiatan. Capaian yang didapatkan
adalah 104,48%.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
Kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan

Adapun faktor keberhasilan dalam tahapan pelaksanaan program Desa Pangan
Aman yaitu kerjasama dan koordinasi yang baik antara petugas, Tim Keamanan
Pangan Desa, Kader Keamanan Pangan Desa, Pemerintah Daerah Kabupaten
Halmahera Utara, dan Dinas terkait seperti Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa. Dalam tahapan ini, diperoleh susunan Tim Keamanan Pangan Desa, Kader
Keamanan Pangan Desa, dan Komunitas Keamanan Pangan di Desa Wari tahun
2026. Tim, Kader, dan Komunitas ini yang kemudian akan menyusun rencana aksi
Program Keamanan Pangan di Desa dan mengimplementasikan rencana aksi

tersebut di tahun-tahun setelahnya secara mandiri.
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Matriks Rekomendasi Triwulan Il Tahun 2026

Apakah
sudah I
No Indikato Kendala/ Rekomendasi Rencana Timel | dikelola }é?:“f Pi\r/gt'
r Permasalahan Tindak Lanjut ine sebagai g
e o} Risiko
risiko
(YIT)

(€] ) (6) @) (8) ) (10) (11) (12)
Jumlah | Terdapat kendala arahan Kepala Melakukan Adanya
desa dalam pelaksanaan | Loka: Lakukan koordinasi potensi
pangan | kegiatan Pelatihan | pelaksaaan dengan pihak Tim
aman Kader Keamanan pelatihan kader Desa mengenai keaman

Pangan Desa yaitu | keamanan sarana an
kurangnya sarana | pangan secara prasarana yang pangan
dan prasarana di sederhana tetapi | dibutuhkan yang

16 tempat tetap selama kegiatan | TW I Ya S-33 telah

pelaksanaan memperhatikan terlatih

kegiatan esensi tidak
pelaksanaan dapat
kegiatan pelatihan melaksa
kader keamanan nakan
pangan desa tugasny

a.
Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

- Program atau kegiatan strategis yang Loka POM di Kab. Pulau Morotai
laksanakan khususnya untuk kegiatan Desa Pangan Aman ini yaitu melakukan
koordinasi dengan lintas sektor terkait yang lebih intensif dan melibatkan pejabat
pemangku kepentingan dalam setiap tahapan kegiatan terutama Kepala Desa
dan Perangkat Desa yang di intervensi. Selain itu, akan dibentuk grup Whatsapp
agar memudahkan komunikasi antara petugas dan kader keamanan pangan
Desa dalam pelaksanaan kegiatan dan realisasi kegiatan di Desa yang
diintervensi.

- Koordinasi yang baik dengan pemerintah Desa sehingga kegiatan dapat

berjalan sesuai dengan timeline

- Komunikasi yang baik antara petugas, kepala desa, perangkat desa, dan kader
keamanan pangan desa menjadi hal yang berperan penting dalam pelaksanaan
dalam setiap tahapan kegiatan Desa Pangan Aman.

d. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas
Pasar adalah pasar rakyat yang diusulkan oleh OPD atau melalui mekanisme
lainnya, sebagai tempat pelaksanaan program pasar pangan aman berbasis
komunitas.

£
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Intervensi adalah segala upaya yang dilakukan sesuai dengan acuan yang
meliputi advokasi komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek dan penyuluhan
komunitas pasar, Sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas pasar,
pengawasan keamanan pangan dan monitoring evaluasi dan/atau bentuk kegiatan
lainnya dalam rangka mencapai pasar pangan aman berbasis komunitas.

Pasar pangan aman berbasis komunitas adalah pasar yang didalamnya
terdapat komitmen dan dukungan penuh dari pemangku kepentingan dan
pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dan demand. Bentuk intervensi
yang dilakukan dapat berupa advokasi komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek
dan penyuluhan komunitas pasar, Sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas
pasar, pengawasan keamanan pangan dan monitoring evaluasi pengawalan
terhadap pasar yang diintervensi tahun sebelumnya dan/atau bentuk kegiatan
lainnya.

Komunitas pasar adalah kelompok meliputi pengelola pasar, anggota asosiasi
pasar, pedagang pasar, pengunjung pasar dan/atau pihak lainnya yang melakukan
kegiatan utama di dalam pasar dalam rangka pemberdayaan pasar rakyat.

Komitmen dan dukungan penuh komunitas pasar dan pemangku kepentingan
terkait dapat berupa keberlanjutan program (replikasi pasar), pemberdayaan
komunitas pasar, rencana program pengawalan pada tahun berikutnya dan/atau
bentuk kegiatan lainnya.

Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dapat berupa penerapan
Cara Peredaran Pangan Olahan yang Baik oleh pedagang pasar. Pemberdayaan
komunitas pasar dari sisi demand dapat berupa kegiatan KIE kepada pengunjung
pasar melalui berbagai media komunikasi.

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Triwulan Il Tahun

2026
:L\:BIIEK%;OR TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Jumlah pasar
pangan aman 82 90 109,76
berbasis Sangat Baik
komunitas
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Perbandingan Realisasi Triwulan Il dengan Triwulan sebelumya

INDIKATOR PERIODE TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
KINERJA
Triwulan | 15 15 100
Jumlah pasar -
Baik
pangan aman
berbasis _
komunitas Triwulan 11 82 90 109,76
Sangat Baik

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR .

KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Jumlah pasar

pangan aman 1 (100) 90 90

berbasis komunitag Akan Tercapai

Pada Triwulan 1, dilakukan kegiatan Koordinasi dengan Pemerintah
Daerah Kabupaten Halmahera Utara terkait pelaksanaan Program Desa Pangan
Aman, Sekolah yang membudayakan Keamanan Pangan, dan Pasar Pangan
Aman Berbasis Komunitas di Kabupaten Halmahera Utara. Disampaikan juga
rencana pelaksanaan tahapan kegiatan Advokasi Program Prioritas Nasional.
Selain itu dilakukan pula koordinasi dengan Dinas-dinas terkait seperti Dinas
Kesehatan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Dinas Perindustrian
dan Perdagangan, serta Dinas Pendidikan untuk mendapatkan rekomendasi
Desa, Sekolah, dan Pasar yang akan diintervensi pada tahun 2026. Adapun
realisasi yang di dapatkan s.d Maret adalah 15% yang merupakan tahapan
perencanaan dan persiapan. Capaian yang didapatkan adalah 100%.

Pada Triwulan Il, dilakukan tahapan kegiatan Advokasi lintas sektor
Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan dan Bimtek dan Penyuluhan
Komunitas Pasar pada bulan April, serta Sosialisasi Keamanan Pangan Kepada
Komunitas Pasar dan Pengawasan Keamanan Pangan dan Monitoring Evaluasi
pada bulan Juni. Adapun realisasi yang di dapatkan s.d bulan Juni adalah 90%
yang merupakan tahapan perencanaan dan persiapan. Capaian yang
didapatkan adalah 109,76%.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan
Adapun faktor keberhasilan dalam tahapan perencanaan dan persiapan

pelaksanaan program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas yaitu kerjasama
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dan koordinasi yang baik antara petugas, Tim Keamanan Pangan Pasar Modern,
Pemerintah Daerah Kabupaten Halmahera Utara, dan Dinas terkait seperti Dinas
Perindustrian dan Perdagangan. Dalam tahapan ini, diperoleh susunan Tim
Keamanan Pangan Pasar Modern tahun 2026. Tim ini yang kemudian akan
menyusun rencana aksi Program Keamanan Pangan di Pasar dan

mengimplementasikan rencana aksi tersebut di tahun-tahun setelahnya secara

mandiri.
Matriks Rekomendasi Triwulan Il Tahun 2026
Apakah
SURLET Kode | Peristi
Indikato Rekomenda Rencana Timel | dikelola o
No Kendala/ Permasalahan . : . . : Risik wa
r Si Tindak Lanjut ine sebagai .
o o] Risiko
risiko
(Y/T)
(1) (2) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12)
Jumlah Pada pelaksanaan Arahan Melakukan
pasar kegiatan Bimbingan kepala loka: | koordinasi
pangan | Teknis dan Penyuluhan Tempat dengan pihak
aman Komunitas Pasar terdapat | pelaksanaan | pengelola pasar
berbasis | kendala pada waktu agar mengenai
komunit | pelaksanaan kegiatan memperhatik | kegiatan yang
as karena sebagian peserta | an lokasi akan
merupakan pedagang yang dekat dilaksanakan Potensi
pasar sementara kegiatan | dengan termasuk Terham
dilaksanakan pada hari pasar tetapi rundown batnya
pasar sehingga mereka jika tidak ada | kegiatan dan Kegiata
1 perlu mencari pengganti maka dapat meminta Twill Ya S-34 n
untuk menjaga mempertimb | bantuan pihak Pengaw
toko/barang dagangan. angkan pengelola pasar alan
fasilitas yang | untuk Pasar
agak jauh mengkomunikas
ikan kepada
anggota
komunitas pasar
yang akan
menjadi peserta
pada kegiatan

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

- Program atau kegiatan strategis yang Loka POM di Kab. Pulau Morotai
laksanakan khususnya untuk kegiatan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
ini yaitu melakukan koordinasi dengan lintas sektor terkait yang lebih intensif dan
melibatkan pejabat pemangku kepentingan dalam setiap tahapan kegiatan
terutama Pengelola Pasar yang di intervensi. Selain itu, akan dibentuk grup

Whatsapp agar memudahkan komunikasi antara petugas dan tim keamanan
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pangan Pasar dalam pelaksanaan kegiatan dan realisasi kegiatan di Pasar yang
diintervensi.

- Komunikasi yang baik antara petugas, Tim Keamanan Pangan Pasar, Pengelola
Pasar, dan tim keamanan pangan Pasar menjadi hal yang berperan penting
dalam pelaksanaan dalam setiap tahapan kegiatan Pasar Pangan Aman

Berbasis Komunitas.

3. Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan
dan mutu
a. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan
olahan
Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja
pada indikator kinerja “Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan” dengan realisasi sebesar 101,53% berdasarkan rumusan
perhitungan sebagai berikut:
Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik, dan/atau IP-CPPOB = (A + B + C)/3

Jumlah UMK Pangan Olahan yang memperoleh IP—CPPOB
Jumlah UMK Pangan Olahan yang didampingi pada tahun ber jalan

x 100%

jumlah rekomendasi sertifikat CPOTB Bertahap
Jumlah UMKM OBA yang didampingi pada tahun berjalan

x 100%

_ Jumlah rekomendasi SPA CPKB
Jumlah UMKM Kosmetik yang didampingi pada tahun berjalan

x 100%

Catatan: Jumlah UMKM yang didampingi minimal sesuai target pada DIPA

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai tidak mempunyai target UMKM OBA dan
Kosmetik yang didampingi pada tahun 2025. Target yang diberikan adalah untuk
UMKM Pangan yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat IP
CPPOB.
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Triwulan Il Tahun

2026
INDIKATOR KINERJA| TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase UMKM
yang didampingi dan
memperoleh
rekomendasi
' 58 60 103,45 P

sertifikat cara
pembuatan OBA,
Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB
pangan olahan

Sangat Baik

Perbandingan Realisasi Triwulan Il dengan Triwulan sebelumnya

INDIKATOR KINERJA| PERIODE TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase UMKM )

yang didampingi dan Triwulan | 15 15 100 ‘
memperoleh Baik
rekomendasi

sertifikat cara

pembuatan OBA, Triwulan I 58 60 103,45 ‘
Kos yang baik Sangat Baik
dan/atau IP CPPOB

pangan olahan

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR
KINERJA
Persentase UMKM
yang didampingi dé
memperoleh v
rekomendasi 31,58% 60 60

gimgt?tgr?rgB A (100) Perlu Upaya Keras
Kos yang baik
dan/atau IP CPPOE
pangan olahan

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

UMKM yang memenuhi standar adalah UMK yang menerapkan standar keamanan
dan mutu produksi. UMK Pangan Olahan yang memenuhi standar adalah UMK
yang mampu menerapkan prinsip CPPOB ditandai dengan diterbitkannya IP
CPPOB skala UMK. UMK yang didampingi Tahun 2026 mengacu pada Petunjuk
Pelaksanaan Pendampingan Penerapan CPPOB bagi UMK Pangan Olahan yaitu
Keputusan Kepala Badan POM Nomor 78 Tahun 2026. Capaian UMK yang
didampingi dihitung berdasarkan UMK yang difasilitasi BPOM melalui UPT BPOM
selama tahun berjalan. Adapun tahapan Pendampingan UMK Pangan Olahan yang

dilakukan di UPT meliputi: Pengumpulan Data UMK Pangan Olahan Seleksi dan

A
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Penetapan UMK Pangan Olahan, Pelaksanaan Bimbingan Teknis CPPOB,
Pelaksanaan Pendampingan UMK Pangan Olahan, Pelaporan serta Monitoring dan
evaluasi.

Perhitungan kinerja berdasarkan penyelesaian tahapan proses sebagai

berikut.

No | Tahapan Waktu Pelaksanaar| Bobot (%) | Keterangan

1 Pengumpulan Data UMK Jan - Maret 5 Data UMK Pangan Olahan
Pangan Olahan

2 Seleksi dan Penetapan UM Jan - Maret 10 Keputusan Kepala UPT BPOM terkait
Pangan Olahan Target daftar UMK Pangan Olahan yang akan

didampingi
3 Pelaksanaan Bimbingan Feb - Junil 30 Laporan Bimtek CPPOB

Teknis CPPOB

4 Pelaksanaan Feb - Des 50 Data Izin Penerapan CPPOB yang terbit
Pendampingan UMK
Pangan Olahan

5 Pelaporan Jan — Des 5 1.Laporan Progres
2.Laporan Akhir

Realisasi Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan
triwulan 1 Tahun 2026 yaitu sebesar 15% dari target yang ditetapkan sebesar 15%,
sehingga diperoleh capaian kinerja TW 1 sebesar 100% dengan kriteria “Baik".
Realisasi ini diperoleh dengan terselesaikannya 2 tahapan pendampingan UMKM
yaitu Pengumpulan Data UMK Pangan Olahan dan Seleksi dan Penetapan UMK
Pangan Olahan Target. Tahapan pengumpulan data UMK PO dilaksanakan melalui
koordinasi dengan Dinas Kesehatan Kab. Halmahera Utara pada tanggal 5 Januari
2026, dan Dinas Kesehatan Kab. Pulau Morotai pada tanggal 4 Februari 2026. Dari
koordinasi tersebut diperoleh referensi pelaku usaha/sarana produksi pangan
olahan yang berpotensi diikutsertakan dalam kegiatan pendampingan UMKM tahun
2026. Selain itu, data juga diperoleh dari hasil pengawasan sarana produksi pada
tahun sebelumnya terhadap sarana produksi MD, ditemukan bahwa terdapat
sarana yang sudah lama berproduksi dan sudah memiliki NIE namun belum
memiliki IP CPPOB, serta adanya konsultasi pendampingan yang dilakukan kepada

sarana yang belum memiliki IP CPPOB.

Adapun tahapan seleksi dan penetapan UMK yang didampingi pada tahun
2026 yaitu terdapat 3 UMK pangan olahan yang akan didampingi penerapan
CPPOB nya dan telah ditetapkan melalui Surat Keputusan Kepala Loka POM di
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Kab. Pulau Morotai nomor HK.02.02.20C.03.26.62 tentang Penetapan Target
Pendampingan UMKM Pangan Olahan Tahun 2026.

Realisasi Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan
triwulan 2 Tahun 2026 yaitu sebesar 60% dari target yang ditetapkan sebesar 58%,
sehingga diperoleh capaian kinerja TW 2 sebesar 103,45% dengan kriteria “Sangat
Baik". Realisasi ini diperoleh dari progres tahapan yang telah dilaksanakan pada
kegiatan pendampingan UMKM tahun 2026. Pada bulan April 2026 telah
dilaksanakan Bimbingan Teknis Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB)
bagi pelaku usaha pangan olahan pada tanggal 14-15 April 2026 di Tobelo,
Kabupaten Halmahera Utara. Kegiatan diikuti oleh 7 (tujuh) orang peserta yang
berasal dari pelaku usaha pangan olahan. Kegiatan Bimtek CPPOB merupakan
tindak lanjut tahapan yang menjadi satu rangkaian pada program UMKM yang
didampingi oleh UPT BPOM tahun 2026. Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh
pemahaman mengenai persyaratan penerapan CPPOB, mekanisme sertifikasi
CPPOB, serta tahapan registrasi pangan olahan MD sebagai bekal dalam

memenuhi ketentuan perizinan di bidang pangan olahan.

Pada bulan Mei dan Juni 2026, fasilitator melakukan fasilitasi pendampingan
secara langsung (tatap muka) dan secara daring melalui zoom meeting kepada
pelaku usaha UMK target. Kegiatan pada bulan Mei dan Juni 2026 meliputi
peninjauan kesiapan sarana dan prasarana produksi sesuai ketentuan CPPOB,
pendampingan terkait pemenuhan perizinan melalui sistem Online Single
Submission (OSS), pengambilan sampel produk untuk dilakukan pengujian
laboratorium sebagai salah satu persyaratan dalam proses registrasi pangan
olahan MD, pembinaan dalam penyusunan dokumen persyaratan sertifikasi, serta
pendampingan pembuatan akun pada aplikasi e-Sertifikasi BPOM sebagai tahapan
awal dalam proses pengajuan Sertifikat Penerapan CPPOB. Pendampingan yang
dilakukan secara berkelanjutan, baik secara luring maupun daring diharapkan dapat
mempercepat kesiapan pelaku usaha dalam memperoleh Sertifikat Penerapan
CPPOB dan Nomor Izin Edar MD sesuai ketentuan yang berlaku.

Pada bulan April 2026, dilakukan revisi target RAPK untuk indikator

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan sehubungan

dengan telah disahkannya Usulan Revisi DIPA Satuan Kerja Badan POM ke-2

Kewenangan Direktorat Jenderal Anggaran TA 2026 dalam rangka Penajaman

Belanja

Kementerian/Lembaga.

Revisi

dilakukan

untuk

mengakomodir

penyesuaian target bulanan berdasarkan perhitungan bobot tiap tahapan dikalikan

dengan target UMKM yang didampingi.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan

- Pendampingan terhadap UMKM dijalankan melalui Inovasi Ladang Pala

dengan strategi jemput bola kepada pelaku usaha pangan olahan.

- Terdapat petugas sertifikasi yang memiliki kompetensi untuk melaksanakan

pendampingan kepada pelaku usaha dalam proses memperoleh IP

CPPOB/izin edar

melalui

pemberian sosialisasi

pengenalan program

pendampingan, bimbingan dan konsultasi secara tatap muka maupun online

dengan pendekatan yang spesifik sesuai dengan kebutuhan masing-masing

pelaku usaha

Matriks Rekomendasi Triwulan Il Tahun 2026

Apakah
sudah o
. Kendala/ . Rencana Timeli | dikelola Kpd_e FEIE
No Indikator = Rekomendasi . : . Risik wa
ermasalahan Tindak Lanjut ne sebagai o
g (o] Risiko
risiko
(YIT)
1) 2 (6) () (8) 9 (10) (11) (12)
Persentase Pelaku usaha Arahan Melanjutkan
UMKM yang yang didampingi kepala loka: pendampingan
didampingi dan | dalam Lakukan kepada pelaku
memperoleh pemenuhan pendampingan | usaha sesuai Pelaku
rekomendasi CPPOB saat ini UMKM hingga | tahapan, usaha
sertifikat cara sedang dapat termasuk yang
pembuatan melakukan proses | memperoleh pemantauan didampi
OBA, Kos yang | sertifikasi SNI izin edar progres SNI, ngi tidak
baik dan/atau IP | setelah SPPT SNI | sesuai fasilitasi dapat
18 CPPOB pangan | berakhir pada 25 | pedoman yang | pengajuan IP Wi Ya S-28 melanjut
olahan Februari 2025, ada dengan CPPOB serta kan
sedangkan NIE memperhatika | pendaftaran proses
produk akan n batasan izin edar baru sertifika
berakhir habis terhadap setelah si P
masa berlakunya | kewenangan persyaratan CPPOB
pada 30 Juli yang berlaku terpenuhi.
2026.
A
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

- Petugas sertifikasi telah mengikuti kegiatan pelatihan yang diselenggarakan
oleh BPOM Pusat untuk meningkatkan kompetensi dalam mendampingi pelaku
usaha/lUMK pangan dalam menerapkan standar keamanan dan mutu
produksinya dan memenuhi persyaratan UMKM yang memenuhi standar

- Penyebaran informasi tentang Inovasi Ladang Pala pada acara KIE, bimtek,
rapat lintas sektor, maupun pertemuan lainnya yang dimaksudkan untuk
memperkenalkan program pendampingan UMKM yang dilaksanakan setiap
tahun bagi pelaku usaha produksi pangan olahan yang memenuhi ketentuan

untuk didampingi.

4. Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang efektif di wilayah kerja UPT
a. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT
Penyidikan adalah Serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara
yang diatur dalam KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang terjadi

dan guna menemukan tersangkanya

Capaian dihitung dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam
proses penyelesaian berkas perkara dan pencapaian target perkara dalam proses

penyidikan, yaitu dengan pembagian bobot berturut-turut:
1) SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan) sebesar 15%;

2) Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU))

sebesar 40%:;

3) P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum) sebesar
30%; dan

4) Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut

Umum) sebesar 15%.

Setelah itu, dilakukan pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan penyelesaian

berkas perkara sebagai berikut:
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

= ((Jumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap | x 0.55 + Jumlah
perkara P21 x 0.85 + Jumlah perkara Tahap Il x 1) / Jumlah target perkara) x 100%

Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3,
apabila perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara
tersebut sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan terakhir yang
dicapai oleh perkara SP3 tersebut.

Perkara carryover yang dihitung menjadi capaian perkara merupakan seluruh
perkara yang belum tahap 2 sampai dengan tahun N-1. Perkara carry over
dikecualikan apabila telah ditetapkan DPO atau dalam proses penetapan DPO

atau sudah ditetapkan SP3.

Perkara dengan tersangka yang sudah di tetapkan DPO, tetap dilaporkan dalam
laporan kemajuan penyidikan yang dilaporkan melalui Aplikasi Dashboard
Penindakan atau laporan kemajuan penyidikan hardcopy.Penyidikan adalah
Serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara yang diatur dalam
KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang terjadi dan

guna menemukan tersangkanya

Capaian dihitung dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam
proses penyelesaian berkas perkara dan pencapaian target perkara dalam proses

penyidikan, yaitu dengan pembagian bobot berturut-turut:
1) SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan) sebesar 15%;

2) Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU))
sebesar 40%;

3) P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum) sebesar
30%; dan

4) Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut

Umum) sebesar 15%.

Setelah itu, dilakukan pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan penyelesaian
berkas perkara sebagai berikut:

= ((Jumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap | x 0.55 + Jumlah
perkara P21 x 0.85 + Jumlah perkara Tahap Il x 1) / Jumlah target perkara) x 100%
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\lll.uv

Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3,

apabila perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara

tersebut sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan terakhir yang

dicapai oleh perkara SP3 tersebut.

Perkara carryover yang dihitung menjadi capaian perkara merupakan seluruh

perkara yang belum tahap 2 sampai dengan tahun N-1. Perkara carry over

dikecualikan apabila telah ditetapkan DPO atau dalam proses penetapan DPO

atau sudah ditetapkan SP3.

Perkara dengan tersangka yang sudah di tetapkan DPO, tetap dilaporkan dalam

laporan kemajuan penyidikan yang dilaporkan melalui Aplikasi Dashboard

Penindakan atau laporan kemajuan penyidikan hardcopy.

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Triwulan Il Tahun

2026

INDIKATOR KINERJA

TARGET

REALISASI

% CAPAIAN

KATEGORI

Persentase
Keberhasilan
Penyidikan
Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT

15

0,00

Kurang

Perbandingan Realisasi Triwulan Il dengan Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR KINERJA| PERIODE TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase .
Keberhasilan Triwulan | 15 0 0,00 O
Penyidikan Kurang
Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan | Triwulan II 15 0 0,00 .
Olahan di UPT

Kurang

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase

Keberhasilan v
Penyidikan Kejahatan 100 0 0,00

Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT

Perlu Upaya Kerg

Berdasarkan tabel perbandingan realisasi pada triwulan |

realisasi

persentase keberhasilan penyidikan kejahatan sediaan farmasi dan pangan

105

qg Q pulaumorotal.pom.go.id @ @bpom pulaumorotal 3 PulsumorotaiB lf] ( > ) Loka POM di Pulau Morotal ' 0813 4000 0130

N

3
}



LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

olahan di Loka POM di kabupaten Pulau Morotai masih 0 sehingga capaian

terhadap target triwulan | adalah 0 dan capaian terhadap tahunan adalah 0

Pada Triwulan | Petugas fungsi penindakan telah melakukan investigasi dan
pendalaman informasi terhadap sediaan farmasi yang diedarkan tanpa izin edar
yang ada di kabupaten pulau morotai. Kemudian petugas juga melakukan
melakukan pengawasan di kabupaten halmahera utara untuk mendapatkan
informasi kasus kejahatan obat dan makanan yang terjadi di kabupaten halmahera
utara. Sampai saat ini belum kasus di Loka POM Pulau Morotai yang dinaikkan ke
perkara sehingga surat pemberitahuan dimulainya penyidikan belum diterbitkan
oleh Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai.

Pada Trwiulan Il Petugas fungsi penindakan masih melakukan investigasi dan
pendalaman informasi terhadap sediaan farmasi yang diedarkan tanpa izin edar
yang ada di kabupaten pulau morotai. Kemudian petugas juga melakukan
melakukan pengawasan di kabupaten halmahera utara untuk mendapatkan
informasi kasus kejahatan obat dan makanan yang terjadi di kabupaten halmahera
utara. Sampai saat ini belum kasus di Loka POM Pulau Morotai yang dinaikkan ke
perkara sehingga surat pemberitahuan dimulainya penyidikan belum diterbitkan
oleh Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
Kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan

Analisis Penyebab kegagalan:

Kasus yang dinaikkan ke perkara membutuhkan kehati - hatian karena dapat
menimbulkan kegaduhan di masyarakat. Keputusan untuk menaikkan perkara
haruslah berdasarkan analisis resiko dan dampak agar perkara yang dinaikkan
dapat menimbulkan dampak yang baik untuk masyarakat serta tidak menimbulkan
kerugian yang timbul akibat adanya cacat hukum.
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Matriks Rekomendasi Triwulan Il Tahun 2026

Apakah
Kendala/ . s_udah Kode | Peristi
No Indikator Permasala Rekomendasi _Rencana T_|meI d|kelola_1 Risik wa
han Tindak Lanjut ine sebagai o Risiko
risiko
(YIT)
(€] ) (6) 0] (8) 9) (10) 11) 12)
Persentase Belum Arahan kepala Melakukan
Keberhasilan terdapat loka: Lakukan pendalaman
Penyidikan kendala profiling terhadap informasi dan
Kejahatan kasus yang investigasi Juli
19 | Sediaan potensial terhadap 2026 Tidak
Farmasi dan informasi yang
Pangan Olahan didapatkan
di UPT

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Program/kegiatan yang menunjang kegagalan capaian Indikator ini diantaranya:

Proses menaikkan kasus ke pidana membutuhkan waktu dan anggaran untuk
mendapatkan informasi terkait dengan kasus yang akan di proses pidana dan untuk
mengantisipasi praperadilan yang dapat menggugurkan alat bukti yang di
kumpulkan oleh penyidik.

5. Terlaksananya kegiatan deteksi Kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan yang Efektif di wilayaj kerja UPT

a. Persentase Laporan analisis kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang diselesaikan sesuai standar

Analisis Kejahatan Obat dan Makanan terbagi menjadi 2 (dua), yaitu:

Analisis Penelusuran Siber adalah Hasil Kegiatan Patroli Siber dan Penjejakan
Digital (Profiling Siber) yang dilakukan berdasarkan identifikasi pelanggaran
terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai peredaran
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diperjual-belikan atau didistribusikan
secara daring di lingkup wilayah kerja UPT BPOM yang dilaporkan setiap bulan
kepada Direktur Siber Obat dan Makanan sesuai dengan Keputusan Kepala
BPOM Nomor HK.02.02.1.2.02.22.97 Tahun 2022 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Kegiatan Siber Obat dan Makanan dan Surat Direktur Siber
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Obat dan Makanan Nomor T-PD.04.01.63.01.24.16 tanggal 15 Januari 2024
perihal Pelaporan Laporan Siber (Patroli Siber dan Profiling) UPT BPOM,;
Analisis hasil pelaksanaan fungsi cegah tangkal kejahatan Obat dan Makanan di
UPT sesuai dengan Keputusan Kepala Badan POM  Nomor
HK.02.02.1.2.01.22.12 Tahun 2022 tentang Pedoman Pelaksanaan Cegah
Tangkal Kejahatan Obat dan Makanan yang terdiri dari:

Laporan hasil tindak lanjut rekomendasi cegah tangkal kejahatan Obat dan
Makanan (1 laporan dilaporkan tiap tahun).

Laporan analisis kerawanan kejahatan berbasis kewilayahan (1 Ilaporan
dilaporkan tiap tahun).

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan
Yang Diselesaikan Sesuai Dengan Ketentuan dihitung berdasarkan rata-rata dari
nilai:

Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber (50%)
Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan Kewilayahan (25%)

Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT (25%)
Keterangan:

Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber dihitung dari
jumlah laporan analisis penelusuran siber yang dilaporkan tepat waktu dibagi
dengan jumlah target laporan analisis penelusuran siber dalam satu tahun.
Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan Kewilayahan dihitung dari nilai analisis kerawanan kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dibagi dengan nilai maksimal penilaian

analisis (25)

Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT dihitung dari
jumlah rekomendasi cegah tangkal yang telah ditindaklanjuti UPT dibagi jumlah

seluruh rekomendasi cegah tangkal yang disampaikan ke UPT.

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Triwulan Il Tahun

2026
INDIKATOR KINERJA| TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase Laporan
Analisis Kejahatan 50 50 100 .
. i Baik
Sediaan Farmasi

£
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dan Pangan Olahan
yang diselesaikan
sesuai standar

Perbandingan realisasi Triwulan Il dengan Triwulan sebelumnya

INDIKATOR KINERJA| PERIODE | TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase Laporan .

Analisis Kejahatan Triwulan | 50 50 100 .
Sediaan Farmasi Baik
dan Pangan Olahan _

yang diselesaikan | Triwulan I 50 50 100 O
sesuai standar Baik

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2026

:L\IIBIIEKQJ-I;AOR TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase Lapora

Analisis Kejahatan v
Sediaan Farmasi d 100 50 50

Pangan Olahan ya
diselesaikan sesua
standar

Perlu Upaya Keras

Berdasarkan informasi tabel diatas realisasi triwulan | Persentase Laporan
Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai
standar adalah 50 % sehingga capaian terhadap target triwulan | adalah 100 %
sedangkan capaian terhadap target tahunan adalah 50 %.

Petugas melakukan patroli siber dan profiling siber selama bulan januari
hingga maret sebanyak 16 laporan patrolis siber dengan komuditi kosmetik dan 5
laporan patroli siber dengan komuditi obat tradisional dan Laporan profiling siber
sejumlah 4 laporan dari komuditi kosmetik. Selama bulan januari hingga maret
melaporkan tepat waktu sehingga capaian Persentase Laporan Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar sebesar
50%.

Berdasarkan informasi tabel diatas realisasi triwulan Il Persentase Laporan
Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai
standar adalah 50 % sehingga capaian terhadap target triwulan Il adalah 100 %
sedangkan capaian terhadap target tahunan adalah 50 %.

Petugas melakukan patroli siber dan profiling siber selama bulan januari
hingga maret sebanyak 24 laporan patroli siber dengan komoditi kosmetik dan 2

laporan patroli siber dengan komoditi obat kuasi dan Laporan profiling siber

£
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sejumlah 1 laporan dari komoditi obat. Selama bulan April hingga Juni melaporkan
tepat waktu sehingga capaian Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar sebesar 50%.
Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
Kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan
Penyebeb keberhasilan:

Pada bulan April sampai dengan Juni dilakukan pelaporan patroli dan profiling siber

tepat waktu.
Matriks Rekomendasi Triwulan Il Tahun 2026
Apakah
Kendal sudah .
. a/ . Rencana Timel | dikelola Kpd_e P
No Indikator Rekomendasi : : " : Risik wa
Permas Tindak Lanjut ine sebagai o
.y 0] Risiko
alahan risiko
(Y/T)
)] 2 (6) (1) (8) 9 (10) (11) (12)
Persentase Belum arahan kepala Melakukan
Laporan Analisis terdapat | loka: melakukan pelaporan
Kejahatan Sediaan | kendala | kegiatan sesuai patroli siber dan Juli
20 | Farmasi dan dengan profiling tepat Tidak
X 2026
Pangan Olahan perencanaan waktu sesuai
yang diselesaikan dengan
sesuai standar perencanaan

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Penunjang Keberhasilan:

Pelaporan patroli siber dan profiling siber di masukkan ke SKP masing - masing

petugas penindakan dengan target masing - masing petugas per bulan.

6. Layanan Publik UPT yang Prima
a. Indeks Pelayanan Publik UPT
Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk mengukur
kinerja pelayanan publik di lingkungan K/L/D berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi:
1) Kebijakan Pelayanan (bobot 24%);
2) Profesionalitas SDM (25%);
3) Sarana Prasarana (18%);
4) Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (11%);
5) Konsultasi dan Pengaduan (10%);

4
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6) Inovasi (12%).

Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik pada UPP
BPOM mengacu Pedoman Menteri PANRB Nomor 5 Tahun 2023 tentang Instrumen
dan Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggara Pelayanan
Publik (PEKPPP).

IPP BPOM diperoleh dari rata-rata IPP seluruh Unit Penyelenggara Pelayanan
Publik (UPP) di lingkungan BPOM, yang terdiri atas unit kerja pusat dan Unit
Pelaksana Teknis UPT) Balai Besar/Balai POM/Loka POM.

Dilakukan penilaian oleh Tim Penilai UPP BPOM dibawah koordinasi Biro Hukum
dan Organisasi. Nilai Indeks Pelayanan Publik: 75% Nilai Indeks FO2 + 25% Nilai

Indeks FO3.
Range Nilai | Kategori Makna
0-1,00 F Gagal
1.01-150 E | Sangat Buruk
1,51-2.00 D Buruk
201-250 C- Cukup (Dengan Catatan)
251-300 C | Cukwp
3.01-350 B- Baik (Dengan Catatan)
351-400 B Baik
401-450 A- .\ Sun«_}:rﬂﬂﬁ(uk
451-500 A | Pelayanan Prma

Range Nilai Kategori UPP

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Triwulan | Tahun

2026
INDIKATOR KINERJ TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Indeks Pelayanan - - -
Publik UPT

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR
KINERJA
Indeks Pelayanal - - -

Publik UPT -

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
Kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan

Faktor keberhasilan:

m 11 &
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LAPORAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2026

Matriks Rekomendasi Triwulan | Tahun 2026

Apakah
sudah
No Indika Pﬁ?;iasd:(a Rekomendasi REIEEE, Timel | dikelola lF<{(i)sdili3 Peristiwa Risiko
tor h Tindak Lanjut ine sebagai
an g 0
risiko
(YIT)
1) (2) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12)
Indeks
Pelaya
21 | nan - - - - -
Publik
UPT

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

7. Terwujudnya Tata Kelola Pemerintah Unit Organisasi yang optimal

a. Nilai AKIP UPT

Berdasarkan Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden No. 29 Tahun
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) serta
Peraturan Menteri PAN&RB No. 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah
satu strategi yang dilaksanakan dalam mewujudkan pemerintahan yang bersih
dan akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya kualitas
pelayanan publik kepada masyarakat.

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat
SAKIP adalah rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur
yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data,
pengklasiikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi
pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi
pemerintah.

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat
evaluasi AKIP adalah aktivitas analisis yang sistematis pemberian nilai, atribut,

apresiasi, dan pengenalan permasalahan, serta pemberian solusi atas masalah

@15 o ﬁ,
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yang ditemukan untuk tujuan peningkatan akuntabilitas dan kinerja Satuan Kerja
dan/atau Unit Kerja.

Nilai AKIP adalah nilai hasil evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama atas
implementasi SAKIP Satuan Kerja Eselon | dan Eselon Il Mandiri Pusat, Balai
Besar POM, Balai POM dan Loka POM di lingkungan BPOM.

Penjumlahan 5 (lima) komponen penilaian AKIP, yaitu:

(1) Perencanaan Kinerja;

(2) Pengukuran Kinerja;

(3) Pelaporan Kinerja;

(4) Evaluasi Kinerja Internal;

(5) Capaian Kinerja.

Bobot masing-masing komponen, sebagai berikut:

No Komponen Bobot
1 | Perencanaan Kinerja 24
2 | Pengukuran Kinerja 24
3 | Pelaporan Kinerja 12
4 | Evaluasi Kinerja Internal 20
5 | Capaian Kinerja 20
Nilai Evaluasi 100

Predikat nilai AKIP terdiri dari

No Predikat Nilai Interpretasi

Sangat Memuaskan.
1 AA >90-100 Telah terwujud good governance. Seluruh
kinerja dikelola dengan sangat memuaskan
di  seluruh level. Telah terbentuk
pemerintahan yang dinamis, adaptif dan

efisiensi (Reform).

Memuaskan.
2 A >80-90 Terdapat gambaran bahwa Satuan Kerja
dapat memimpin  perubahan  dalam

mewujudkan pemerintahan berorientasi hasil

Sangat Baik.
3 BB >70-80 Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat
baik. Akuntabilitas yang sangat baik ditandai
dengan  mulai  terwujudnya  efisiensi

penggunaan anggaran dalam mencapai

A
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kinerja, memiliki sistem manajemen kinerja
yang andal dan berbasis teknologi informasi.
Baik

4 B >60-70 Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik.

Terlihat masih perlu adanya sedikit perbaikan
pada Satuan Kerja, serta komitmen dalam
manajemen kinerja.

Cukup (memadai).
S cC >50-60 Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik.
Namun demikian, masih perlu banyak
perbaikan  walaupun tidak mendasar
khususnya akuntabilitas kinerja pada Satuan

Kerja

Kurang.
6 C >30-50 Sistem dan tatatan dalam AKIP kurang dapat
diandalkan. Belum terimplementasi sistem
manajemen kinerja sehingga masih perlu

banyak perbaikan mendasar.

Sangat Kurang.

Sistem dan tatatan dalam AKIP sama sekali
tidak dapat diandalkan. Sama sekali belum
terdapat penerapan manajemen Kkinerja
sehingga masih perlu banyak
perbaikan/perubahan yang sifatnya sangat
mendasar khususnya dalam implementasi
SAKIP.

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR .
KINERJA TARGET REALISASI 0% CAPAIAN KATEGORI

Nilai AKIP UPT - - -
BPOM -

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

Kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan

* 114 »ﬁ)
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Matriks Rekomendasi Triwulan | Tahun 2026

Apakah
Indika | <endala/ Timel | dkelola | Kode | Peristi
No Permasala Rekomendasi Rencana Tindak Lanjut . . Risik wa
tor ine sebagai o
han y o] Risiko
risiko
(YIT)
1) 2) (6) @) (8) 9 (10) (11) (12)
Nilai
AKIP
22 UPT
BPOM

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

b. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM
Nilai Kinerja Anggaran adalah penilaian terhadap kinerja anggaran UPT
BPOM yang diperoleh dari Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) dan Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA).
Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran
evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 8 indikator dan
mencerminkan aspek kualitas perencanaan pelaksanaan anggaran, kualitas
implementasi pelaksanaan anggaran, dan kualitas hasil pelaksanaan
anggaran.
8 (Delapan) indikator pembentuk nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA), antara lain:

1. Revisi DIPA (bobot 10%)

2. Deviasi Halaman 11l DIPA (bobot 15%)

3. Penyerapan Anggaran (bobot 20%)

4. Belanja Kontraktual (bobot 10%)

5. Penyelesaian Tagihan (bobot 10%)

6. Pengelolaan UP dan TUP (bobot 10%)

7. Capaian Output (bobot 25%)

. Dispensasi SPM (Pengurang nilai IKPA)

0o

Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) merupakan penilaian kinerja perencanaan
anggaran yang dilakukan dengan mengukur efektifitas penggunaan anggaran dan

efisiensi penggunaan anggaran.

£
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Indikator pembentuk Nilai EKA adalah:

Variabel efektivitas: Capaian RO (bobot 75%)

Variabel efisiensi: Penggunaan SBK (bobot 10%) dan Efisiensi SBK (bobot 15%)

Nilai Kinerja Anggaran =

(Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%)

Kategori Konversi Nilai Kinerja Anggaran

Nilai Kategori Konversi Nllai
0s.d. 50 Sangat Kurang 1
50,01 s.d. Kurang 2
60
60,01 s.d. Cukup 3
80
80,01 s.d. Baik 4
90
90,01 s.d. Sangat Baik 5
100

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR
KINERJA TARGET REALISASI| % CAPAIAN KATEGORI
Nilai Kinerja
Anggaran UPT -
BPOM
Adapun faktor keberhasilan pencapaian NKA yaitu
Matriks Rekomendasi Triwulan | Tahun 2026
Apakah
Kendala/ . sudah | 4o | Peristi
No Indikator Permasala Rekomendasi REIEENES iine) |- ellEele Risik wa
Tindak Lanjut ine sebagai o
han e 0 Risiko
risiko
(Y/T)
1) (2) (6) (@) (8) 9) (10) (11) (12)
Nilai Kinerja
23 | Anggaran UPT - -
BPOM
Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
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c. Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM
Berdasarkan Keputusan Kepala BPOM Nomor HK.02.02.1.7.07.20.267 Tahun
2020 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penerapan Manajemen Risiko di
Lingkungan BPOM.
Manajemen Risiko dilakukan oleh UPT dengan mengidentifikasi risiko dari
setiap fungsi ke dalam tabel risiko untuk berikutnya dilakukan tindakan mitigasi
terhadap risiko yang perlu dimitigasi. Selain dari pada itu, UPT dari tiap fungsi
juga mendokumentasi risiko positif yang telah dijalankan untuk mendukung
kinerja dari UPT maupun dari tiap fungsi.
Penyampaian pelaporan dilakukan dengan input dokumen manajemen risiko
melalui Aplikasi SAPA APIP pada menu Manrisk Il dengan rincian:
a. Piagam
b. Konteks
c. Daftar Risiko
d. Rencana Tindak Pengendalian (RTP)
e. Aktivitas Pengendalian
f. Risiko Positif
Target dari Manajemen Risiko merupakan target tahunan sehingga
perhitungan/penilaian target tidak dilakukan setiap triwulan, namun
perhitungan/penilaian target dilakukan dalam periode tahunan oleh Inspekotrat
l.

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan | dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR
KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Indeks Manajeme
Risiko UPT BPON
Tercapai

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan

ms = ﬁ)
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Matriks Rekomendasi Triwulan | Tahun 2026

Apakah
Kendala/ . s_udah Kode Peristi
No Indikator Permasala Rekomendasi REITEEE. Timel | dikelola Risik wa
Tindak Lanjut ine sebagai g
han L o] Risiko
risiko
(YIT)
1) (2 (6) () (8) 9) (10) (11) (12)
Indeks
Manajemen
24 | Risiko UPT - -
BPOM

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
d. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup
UPT
Implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi adalah upaya sistematis dan
terencana yang dilakukan UPT untuk memperbaiki kinerja birokrasi agar lebih
efektif, efisien, transparan, dan akuntabel.

Tujuan dari Reformasi Birokrasi adalah mewujudkan tata kelola pemerintah
UPT yang baik dengan Apratur Negara yang berintegritas tinggi, produktif dan
memberikan layanan publik yang prima.

Langkah UPT dalam mewujudkan Reformasi Birokrasi yaitu melalui
pembentukan tim Reformasi Birokrasi yang dibagi dalam setiap Bidang yaitu :

Bidang Manajemen Perubahan

Bidang Penguatan Sistem Pengawasan
Bidang Pelayanan Publik

Bidang Penguatan Akuntabilitas Kinerja

Bidang Penguatan Penataan Tata Laksana

o gk w DN E

Bidang Penguatan Sumber Daya Manusia

Tim pelaksana selain sebagaimana disebutkan di atas, juga mempunyai tugas
untuk:

a. Melaksanakan koordinasi, kerja sama, dan fasiltas kepada semua
pemangku kepentingan dalam pelaksanaan Reformasi Birokrasi di

lingkungan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai

4
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b. Melakukan internalisasi dan sosialisasi kepada pegawai dan masyarakat
tentang Reformasi Birokrasi di lingkungan Loka POM di Kabupaten Pulau
Morotai

c. Mengikutsertakan dan/atau bekerja sama dengan para pakar pemangku
kepentingan

d. Melaporkan perkembangan hasil kerjanya kepada Ketua Tim Pelaksana
paling sedikit setiap 3 (tiga) bulan

e. Menyiapkan data dan dokumen pendukung sebagai bahan penilaian
PMPRB bagi Tim Asesor PMPRB

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Triwulan Il Tahun

2026
INDIKATOR KINERJA| TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase
implementasi ‘
rencana aksi 47,06 47,06 100 Baik
Reformasi Birokrasi
di lingkup UPT

Perbandingan Realisasi Triwulan Il dengan Triwulan Sebelumnya

INDIKATOR KINERJA| PERIODE TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Persentase Triwulan | 27,78 27,78 100 D
implementasi Baik
rencana aksi

Reformasi Birokrasi | Triwulan Il 47,06 47,06 100 .
di lingkup UPT Baik

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il dengan Target Tahun 2026

INDIKATOR
KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Persentase
implementasi v
rencana aksi 100 47,06 47,06

Reformasi Birokrag Perlu Upaya Kerg
di lingkup UPT

Pada kegiatan Reformasi Birokrasi di Triwulan | telah dilakukan sesuai dengan
perencanaan target Triwulan | sebesar 27,78%, serta pelaksanaan kegiatan
inovasi telah terlaksana sesuai capaian Triwulan | yaitu 27,78%. Realisasi
capaian pelaksanaan Reformasi Birokrasi pada Triwulan | berupa kegiatan

inovasi telah dilakukan sesuai dengan perencanaan kegiatan yaitu meliputi

A
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kegiatan inovasi; Mocee, Kurma, Rohani, Jus Semangka, Narasi & WBS,
Ladang Pala dan Seribu.

Pada kegiatan Reformasi Birokrasi di Triwulan Il telah dilakukan sesuai dengan
perencanaan target Triwulan Il sebesar 47,06%, serta pelaksanaan kegiatan
inovasi telah terlaksana sesuai capaian Triwulan Il yaitu 47,06%. Realisasi
capaian pelaksanaan Reformasi Birokrasi pada Triwulan Il berupa kegiatan
inovasi telah dilakukan sesuai dengan perencanaan kegiatan yaitu meliputi
kegiatan inovasi; Mocee, Kurma, Rohani, Jus Semangka, Narasi & WBS,
Ladang Pala, Seribu, Cucur Hawai dan Kurrir.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
Kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan
Perhatian dari seluruh pegawai serta kerja sama yang baik dari setiap Bidang
dalam menjalankan kegiatan sesuai dengan rencana Reformasi Birokrasi yang
telah disusun dan diselesaikan/dilaporkan sesuai dengan timeline yang telah
ditentukan Bersama.

Matriks Rekomendasi Triwulan Il Tahun 2026

\lllﬂnv

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Apakah
enelly REMEENE Timel dsisgl?)rlla ol Peristiwa
No Indikator Permasala | Rekomendasi Tindak . . Risik S
. ine sebagai Risiko
han Lanjut . (o]
risiko
(Y/T)

(1) (2) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12)
Persentase Belum Arahan Melaksanaka Keterlamba
implementasi terdapat kepala Loka: n kegiatan tan
rencana aksi kendala melaksanakan | inovasi TW I Juli pelaporan

25 | Reformasi Birokrasi kegiatan Tahun 2026 Y S-38 Inovasi

- : . 2026
di lingkup UPT sesuai dengan | sesuai oleh
perencanaan perencanaan pemegang
program
Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

Monitoring terhadap kegiatan inovasi RB sebagai media dalam mencapai target

Implementasi Reformasi Birokrasi UPT.

Pembagian timeline dan pelaporan yang lebih fleksibel untuk mempermudah PIC

kegiatan inovasi RB dalam melaporkan kegiatannya.

120 ."9
]
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3.2 Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Apakah
Kendala/Perma . Rencana Tindak sudah .
No . Rekomendasi . Progress TL . . . Kode Peristiwa
Indikator salahan TW Sebelumnya Lanjut TW Status Rekomendasi Timeline dlkelola} Risiko Risiko
Sebelumnya Sebelumnya sebagai
risiko (Y/T)
(1) (2) 3) (4) (5) (6) () (8) 9) (10) (11)
Persentase | Terbatasnya Arahan kepala loka: Melakukan koordinasi
sampel ketersediaan Mengajukan permohonan dengan Unit Pengampu Sampel
Sediaan jenis dan jumlah | perubahan Jenis Sampling dan Balai Besar POM di Obat dari
Farmasi vaksin yang Vaksin Tahun 2026 kepada | Manado sebagai Sarana
berisiko telah Balai Besar POM di Koordinator Regional 6 tidak
1 |yang direncanakan di | Manado sebagai Selesai - - Y S-02 o
ditindaklanj | wilayah Koordinator Regional 6 _Ber|2|_n
! _ tidak bisa
uti sesuai pengawasan tersampli
ketentuan Loka POM di n
Kab. Pulau 9
Morotai
Persentase
fasilitas
pelayanan
2 | kesehatan - - - - - - - - -
yang telah
melaporkan
KTD/ESO
Persentase | 1. Jenis Pangan | Arahan kepala loka: 1.Melaksanakan
sampel Buah dalam melaksanakan sampling sampling sesuai
Pangan Kaleng terbatas | sesuai dengan renlak yang | dengan renlak yang Penyerap
Olahan jumlahnya di telah disusun dan mengacu | telah disusun dan an
berisiko peredaran pada Pedoman Sampling mengacu pada anggaran
yang sehingga melakukan koordinasi Pedoman Sampling . kegiatan
3 ditindaklanj | sampling antara petugas sampling closed Selesal i i Ya K-03 sampling
uti sesuai dialihkan ke dengan penyelia 2.melakukan follow up lewat
ketentuan Jenis Pangan Laboratorium di Balai POM | kepada Balai POM bulan
Jem (selai) yang | Sofifi mengenai estimasi Sofifi secara berkala berjalan
masih dalam 1 waktu yang dibutuhkan untuk memantau proses
kategori yang untuk perbaikan alat perbaikan alat sehingga
A
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Apakah
Kendala/Perma . Rencana Tindak sudah I
N Indikator salahan TW FEkmEneaE] Lanjut TW Status Fliogess TL. Timeline dikelola K_o_de Per_|s_t|wa
Sebelumnya Rekomendasi . Risiko Risiko
Sebelumnya Sebelumnya sebagai
risiko (Y/T)
1) 2) 3) (4) (©) (6) (@) (8) 9) (10) (11)
sama (kategori bisa dilanjutkan proses
4) pengujian sampel yang
2.adanya tertunda
kerusakan alat
AAS untuk
pengujian logam
berat di balai
POM Sofifi
sehingga terjadi
keterlambatan
pelaporan hasil
uji pada sampel
yang di
sampling bulan
januari 2026
Persentase | Tidak ada KLB Arahan kepala loka: Melakukan monitor Telah
Sampel pada bulan Melakukan pengawasan kejadian KLB dan dilakukan
KLB sebelumnya dan monitoring KLB yang informasi KLB ada grup monitoring
keracunan ada di wilayah pengawasan | Tim KLB KP BPOM kejadian KLB
pangan pada aplikasi whatsapp, dan informasi
yang diuji Membuat SK TIM KLB KLB di grup Sampel
sesuai Kab. Pulau Morotai TIM KLB KP dari KLB
standar Belum BPOM pada tidak
4 oleh UPT Selesai aplikasi TWiI Ya SDM-01 dapat
whatsapp. dilakukan
Untuk SK TIM pengujian
KLB KP Kab.
Pulau Morotai
sudah dalam
proses TTD
Pak Bupati
@ »ﬁ) 122
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Apakah
Kendala/Perma . Rencana Tindak sudah I
N Indikator salahan TW FEkmEneaE] Lanjut TW Status Fliogess TL. Timeline dikelola K_o_de Per_|s_t|wa
Sebelumnya Rekomendasi : Risiko Risiko
Sebelumnya Sebelumnya sebagai
risiko (Y/T)
1) ) (©) (4) 5) (6) @) (8) 9) (10) (11)
Persentase | adanya Arahan kepala loka: Melakukan sampling
sampel pergeseran Melakukan penyesuaian PIRT pada bulan April
PIRT rencana dan penetapan renlak sesuai dengan renlak
berisiko sampling PIRT sampling dengan renlak sampling yang telah Adanva
yang dari semula di pegujian di Balai POM Scofifi | ditetapkan antara potenysi
ditindaklanj | triwulan I petugas sampling sampel
uti sesuai menjadi di Bulan dengan penyelia PIRQF
5 ketentuan April (Triwulan Labqratonum pangan di Selesai i i va s-01 tidak
1)) Balai POM Sofifi dapat
menyesuaikan di i
dengan ISamplin
perubahan 9 tsesuta :
renlak pengujian arge
oleh balai POM
Sofifi
Persentase | Rekomendasi Arahan kepala loka: Melakukan monitoring Rekomen
keputusan/r | yang diterbitkan | Melakukan follow up secara | tindak lanjut berupa - telah dasi hasil
ekomendasi | untuk rutin dan berkala terhadap feedback/respon dari dilakukan
hasil tindaklanjut izin | progress laporan perbaikan | stakeholder terkait follow up per;gfr;]lwa
pengawasa | penerapan yang telah dilaksanakan terhadap secara rutin Sarana
n Sediaan CPPOB oleh dua sarana tersebut keputusan/rekomendasi dan berkala
) g . Pelayana
Farmasi disarana hasil pengawasan yang terhadap n
dan Pangan | produksi AMDK diterbitkan oleh Loka Belum progress Kefarmas
6 | Olahan dan sarana POM di Morotai secara . TW I Y S-13 ;

o . . Selesai laporan ian belum
yang distribusi rutin setiap bulannya baik ditindakla
ditindaklanj | pangan olahan perbaikan -
uti oleh telah yang telah njuti oleh
stakeholder | ditindaklanjuti, dilaksanaka Lintas

namun ada n oleh dua Sektor
rekomendasi sarana dlgglzliiu
jangka panjang tersebut
yang belum Usaha
A
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Apakah
Kendala/Perma . Rencana Tindak sudah I
N Indikator salahan TW FEkmEneaE] Lanjut TW Status Fliogess TL. Timeline dikelola K_o_de Per_|s_t|wa
Sebelumnya Rekomendasi . Risiko Risiko
Sebelumnya Sebelumnya sebagai
risiko (Y/T)
1) 2) 3) (4) (©) (6) (@) (8) 9) (10) (11)
selesai ditindak - sarana
lanjuti distribusi
telah selesai
melakukan
tindak lanjut
rekomendasi
hasil
pengawasan
Persentase | adanya efisiensi | Arahan kepala loka: pelaksanaan
sarana 50% untuk Meyusun Renlak terkait pegawasan sarana
produksi pemotongan pelaksanaan pengawasan produksi dilakukan di Pelaku
Pangan perjaanan dinas | sarana produksi serta triwulan dua bersamaan usaha
Olahan sehigga sarana yang akan diperiksa | dengan kegiatan berhenti
7 | yang pengawasan dan memetakan analisis pengawasan rutin Selesai - - Y S-14 lakuk
diperiksa sarana produksi | risiko berdasarkan lokasi lainnya untuk efisiensi melakuka
dan tidak bisa serta Riwayat pemeriksaan | penggunaan anggaran no
ditindaklanj | dilakukan sebelumnya produksi
uti sesuai secara rutin
ketentuan setiap bulan
Persentase | Tidak ada Arahan kepala loka: Melakukan Maraknya
fasilitas kendala dalam menyusun renlak Pemeriksaan Sarana penjualan
distribusi pelaksanaan pemeriksaan sarana Distribusi Farmasi kosmetik
Sediaan distribusi obat dan makanan | sesuai dengan tanpa izin
Farmasi berdasarkan analisis risiko Pedoman edar
8 | yang unutk maisng-masing Selesai - - Ya S-04 (TIE) di
diperiksa komoditi wilayah
dan kerja
ditindaklanj Loka
uti sesuai POM di
ketentuan Kab.
A
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Apakah
Kendala/Perma . Rencana Tindak sudah I
N Indikator salahan TW FEkmEneaE] Lanjut TW Status Fliogess TL. Timeline dikelola K_o_de Per_|s_t|wa
Sebelumnya Rekomendasi . Risiko Risiko
Sebelumnya Sebelumnya sebagai
risiko (Y/T)
1) ) (©) (4) 5) (6) @) (8) 9) (10) (11)
Pulau
Morotai
Persentase | Adanya Arahan kepala loka: hasil terdapat dua sarana
sarana pemotongan pengawasan intensifikasi distirbusi pangan di
distribusi anggaran juga ikut dijadikan sebagai Kab. Pulau Morotai dari
Pangan perjadin sebesar | capaian sarana distribusi kegiatan intensifikasi
Olahan 50% pangan olahan sebagai pengawasan pangan
yang berdasarkan strategi dalam rangka olahan dalam rangka
diperiksa Nota Dinas efisiensi anggaran bulan ramadhan dan
dan PR.04.02.2.12.2 idul fitri yang juga
ditindaklanj | 5.771 tentang dilakukan pemeriksaan Temuan
uti sesuai penyampaian rutin sarana distribusi roduk
ketentuan data pergeseran pangan olahan b
anggaran ke pangan
olahan
dalam RO K
KhusUS _ i edaluwa
9 Selesai - Y 0-01 rsa yang
berdasarkan berulang
hasil identifikasi di
I Sarana
keuangan dalam Distribusi
rangka
penguatan Pangan
duk Olahan
ukungan
pelaksanaan
prioritas direktif
presiden,
sehingga
mengakibatkan
jangkauan
pemeriksaan
menjadi terbatas
Persentase | Terdapat Arahan kepala loka: Melakukan koordinasi . Keterlam
10 | ikjan ketidaksesuaian | Memenuhi target klaim dengan evaluator iklan Selesal i i Y SDM-08 batan
A
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Apakah
Kendala/Perma . Rencana Tindak sudah I
N Indikator salahan TW FEkmEneaE] Lanjut TW Status Fliogess TL. Timeline dikelola K_o_de Per_|s_t|wa
Sebelumnya Rekomendasi . Risiko Risiko
Sebelumnya Sebelumnya sebagai
risiko (Y/T)

1) 2) 3) (4) (©) (6) (@) (8) 9) (10) (11)
sediaan target klaim penyakit degenerative pada | OBA di pusat pada saat pelapora
farmasi dan | pada iklan OBA | iklan OBA di bulan kegiatan pengawasan n hasil
pangan yaitu klaim selanjutnya dan penginputan di pengawa
olahan penyakit SIPT san iklan
yang degenerative di SIPT
diawasi yang ditargetkan
sesuai di bulan maret
ketentuan tidak sesuai

dengan kriteria

oleh evaluator di

pusat
Persentase | berdasarkan Arahan kepala loka: melakukan revisi
label Nota Dinas Melakukan kegiatan anggaran dengan tetap
produk PR.04.02.2.12.2 | pengawasan label produk mempertahankan Adanya
tembakau 5.771 tentang tembakau dan/atau rokok volume target namun produk
dan/atau penyampaian elektronik dengan lokus kegiatan tembakau
rokok data pergeseran | memperhatikan cenderung lebih banyak dengan
elektronik anggaran ke ketersediaan anggaran di kab. pulau morotai gambar
yang dalam RO yang ada tanpa mengurangi | yang merupakan PHW
diawasi Khusus kualitas pengawasan wilayah domisili UPT yang
sesuai berdasarkan tidak

11 standar hasil identifikasi Selesai - i Y S-32 sesuai

keuangan dalam dengan
rangka peraturan
penguatan perundan
dukungan -
pelaksanaan undanga
prioritas direktif n yang
presiden terbaru
Adanya efisiensi (tahun
anggaran lama)
sebesar 50%

pada perjalanan
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Apakah
Kendala/Perma . Rencana Tindak sudah I
N Indikator salahan TW FEkmEneaE] Lanjut TW Status Fliogess TL. Timeline dikelola K_o_de Per_|s_t|wa
Sebelumnya Rekomendasi : Risiko Risiko
Sebelumnya Sebelumnya sebagai
risiko (Y/T)
1) 2) 3) (4) (©) (6) (@) (8) 9) (10) (11)
dinas untuk
pengambilan
sampel produk
tembakau
sehingga
sampling produk
tembakau
menjadi terbatas
Persentase
pemenuhan
target
12 | pengendali - - - - - - - - -
an AMR di
wilayah
UPT
Nilai Terdapat Arahan kepala loka: Mikropipet 100 - 1000 Selesai - - Y S-36 Terhamb
pemenuhan | mikropipet 100 - | Dilakukan perbaikan/servis | uL dilakukan atnya
Lab 1000 pL yang mikropipet 100—1000 pL perbaikan/servis melalui pelaksan
Pengujian mengalami agar dapat digunakan penyedia jasa yang aan
Sediaan kerusakan (tidak kembali secara optimal kompeten agar dapat pengujian
Farmasi presisi/tidak dalam kegiatan pengujian. | digunakan kembali akibat
dan Pangan dapat Selain itu, penggunaan secara optimal dalam kerusaka
olahan UPT menghisap peralatan laboratorium kegiatan pengujian. n alat
13 | sesuai volume secara pengganti perlu dilakukan | Saat pelaksanaan
Standar akurat) dengan tetap pengujian, dilakukan
Kemampua | sehingga belum | memperhatikan kesesuaian | penyesuaian dengan
n dapat digunakan | terhadap metode analisis | kondisi peralatan
Laboratoriu | dalam kegiatan | yang digunakan, khususnya | laboratorium yang
m pengujian dalam menjaga akurasi dan | tersedia yaitu
sampel obat konsentrasi akhir larutan. mengganti mikropipet
Simvastatin. 100 - 1000 pL dengan
mikropipet 1-10 mL
A
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Apakah
Kendala/Perma . Rencana Tindak sudah I
N Indikator salahan TW FEkmEneaE] Lanjut TW Status Fliogess TL. Timeline dikelola K_o_de Per_|s_t|wa
Sebelumnya Rekomendasi . Risiko Risiko
Sebelumnya Sebelumnya sebagai
risiko (Y/T)
1) ) (©) (4) 5) (6) @) (8) 9) (10) (11)
serta menyesuaikan
penggunaan labu ukur
5 dan 10 ml dalam
pembuatan larutan
baku dan larutan uiji.
Penyesuaian pada
pembuatan larutan
dilakukan dengan
mempertahankan
konsentrasi akhir
berdasarkan Metode
Analisis yang
digunakan.
Persentase
Kabupaten/
Kota yang
didampingi
14 dalam _ i ) _ i i i i i i
pencapaian
Kabupaten/
Kota
Pangan
Aman
Tingkat Tidak ada Arahan kepala loka: hal Melaksanakan kegiatan Kurangny
efektivitas kendala yang perlu diperhatikan KIE berikutnya sesuai a
KIE dalam pelaksanaan KIE perencanaan yang telah pengetah
Sediaan sesuai dengan kebutuhan disusun . uan
15 | Farmasi masyarakat dalam Selesal i i Ya SDM-13 | \etua tim
dan Pangan penentuan tema KIE dan fungsi
Olahan di lokus KIE didasari dari hasil penyuluh
pemeriksaan dan peta an yang
@ o 128
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Apakah
Kendala/Perma . Rencana Tindak sudah I
N Indikator salahan TW FEkmEneaE] Lanjut TW Status Fliogess TL. Timeline dikelola K_o_de Per_|s_t|wa
Sebelumnya Rekomendasi . Risiko Risiko
Sebelumnya Sebelumnya sebagai
risiko (Y/T)

1) ) (©) (4) 5) (6) @) (8) 9) (10) (11)
wilayah rawan kasus prevalensi baru
kerja UPT stunting terkait

program
memperhatikan jadwal- dan
jadwal yag menjadi target
kewajiban dalam fungsi
mendukung kegiatan teknis penyuluh
seperti AMR, Keamanan an
Pangan, KLB dlIl.
Jumlah Kesulitan Arahan kepala loka: Melaksanakan
sekolah berkoordinasi melakukan komunikasi koordinasi awal pra
yang secara langsung | dengan PIC sekolah melalui | Advokasi dengan
melaksanak | dengan media whatsapp dan untuk | Pemerintah Daerah Petugas
an Pemerintah perjadin hanya dilakukan Kabupaten Halmahera kurang
pembudaya | Daerah dan pada kegiatan yang sudah Utara dan Instansi mengeta
an instansi terkait dipastikan bertemu dengan | terkait, kemudian hui
keamanan karena adanya pihak yang dilanjutkan dengan mengenai
pangan keterbatasan bertanggungjawab dari koordinasi . pelaksan
16 anggaran pemda terkai program ini menggunakan media Selesai i i Ya S-19 aan
sementara lokus Whatsapp kegiatan
kegiatan Pro PN Pro-PN
berada di (sekolah,
Kabupaten lain desa, dan
(Halmahera pasar)
Utara) yang
aksesnya hanya
melalui laut

17 jumlah Kesulitan. . Arahan kepala Ioka: . Melak_sangkan Selesai i i va S-33 Adanya_l

esa berkoordinasi melakukan komunikasi koordinasi awal pra potensi
A
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Apakah
Kendala/Perma . Rencana Tindak sudah I
N Indikator salahan TW FEkmEneaE] Lanjut TW Status Fliogess TL. Timeline dikelola K_o_de Per_|s_t|wa
Sebelumnya Rekomendasi : Risiko Risiko
Sebelumnya Sebelumnya sebagai
risiko (Y/T)
1) 2) 3) (4) (©) (6) (@) (8) 9) (10) (11)
pangan secara langsung | dengan PIC desa melalui Advokasi dengan Tim
aman dengan media whatsapp dan untuk | Pemerintah Daerah keamana
Pemerintah perjadin hanya dilakukan Kabupaten Halmahera n pangan
Daerah dan pada kegiatan yang sudah Utara dan Instansi yang
instansi terkait dipastikan bertemu dengan | terkait, kemudian telah
karena adanya pihak yang dilanjutkan dengan terlatih
keterbatasan bertanggungjawab dari koordinasi tidak
anggaran pemda terkai program ini menggunakan media dapat
sementara lokus Whatsapp melaksan
kegiatan Pro PN akan
berada di tugasnya
Kabupaten lain
(Halmahera
Utara) yang
aksesnya hanya
melalui laut

Jumlah Kesulitan Arahan kepala loka: Melaksanakan

pasar berkoordinasi melakukan komunikasi koordinasi awal pra

pangan secara langsung | dengan PIC Pasar melalui Advokasi dengan

aman dengan media whatsapp dan untuk | Pemerintah Daerah

berbasis Pemerintah perjadin hanya dilakukan Kabupaten Halmahera

komunitas Daerah dan pada kegiatan yang sudah Utara dan Instansi Potensi
instansi terkait dipastikan bertemu dengan | terkait, kemudian Terhamb

18 Earena adanya pihak yang _ _ dilanjl_thar_1 dengan Selesai i i va S-34 atnya

eterbatasan bertanggungjawab dari koordinasi Kegiatan
anggaran pemda terkai program ini menggunakan media Pengawal
sementara lokus Whatsapp an Pasar
kegiatan Pro PN
berada di
Kabupaten lain
(Halmahera
Utara) yang

A
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Apakah
Kendala/Perma . Rencana Tindak sudah I
N Indikator salahan TW FEkmEneaE] Lanjut TW Status Fliogess TL. Timeline dikelola K_o_de Per_|s_t|wa
Sebelumnya Rekomendasi : Risiko Risiko
Sebelumnya Sebelumnya sebagai
risiko (Y/T)
1) ) (©) (4) 5) (6) @) (8) 9) (10) (11)
aksesnya hanya
melalui laut
Persentase | Adanya Arahan kepala loka: Melakukan follow-up Ya
UMKM pemotongan Melakukan pendampingan berkala melalui
yang anggaran dan konsultasi kepada WhatsApp kepada
didampingi | perjalanan dinas | pelaku usaha dengan pelaku usaha target Pelaku
dan menyebabkan memanfaatkan media online | untuk memantau usaha
memperole | koordinasi/kons | whatsapp/zoom meeting progres implementasi yang
h ultasi dan tetap memperhatikan CPPOB dan didampin
rekomenda | pendampingan ketentuan pelaksanaan memberikan bimbingan gi tidak
19 | sisertifikat | secaralangsung | pendampingan sesuai lanjutan Selesai - - S-28 dapat
cara di lokasi juknis yang terupdate melanjutk
pembuatan | produksi UMK an proses
OBA, Kos menjadi terbatas sertifikasi
yang baik IP
dan/atau IP CPPOB
CPPOB
pangan
olahan
Persentase | Tidak ada Arahan kepala loka: Melakukan koordinasi
Keberhasila | kendala Memastikan persamaan dengan kepolisian dan
n persepsi dengan polres dan | kejaksaan
Penyidikan kejaksaan terkait penerapan | Melakukan koordinasi
Kejahatan KUHAP UU Nomor 20 dengan aparat penegak
20 | Sediaan Tahun 2025 yang berlaku di | hukum lain. Selesai - - Tidak - -
Farmasi tahun 2026 Melakukan kegiatan
dan Pangan intelijen untuk
Olahan di mendapatkan perkara
UPT
21 Persentase | Tidak ada arahan kepala loka: Melakukan profiling dan Selesai i i Tidak i i
Laporan kendala melaporkan sesuai dengan | patroli siber tepat waktu
A
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Apakah
Kendala/Perma . Rencana Tindak sudah I
N Indikator salahan TW FEkmEneaE] Lanjut TW Status Fliogess TL. Timeline dikelola K_o_de Per_|s_t|wa
Sebelumnya Rekomendasi . Risiko Risiko
Sebelumnya Sebelumnya sebagai
risiko (Y/T)
1) ) (©) (4) 5) (6) @) (8) 9) (10) (11)
Analisis batas waktu yang
Kejahatan ditentukan, jika ada
Sediaan kegiatan penindakan yang
Farmasi menyita tenaga dan waktu,
dan Pangan penaggungjwab tetap
Olahan memperhatikan
yang penyusunan laporan
diselesaika
n sesuai
standar
Indeks
22 | Pelayanan - - - - - - - - -
Publik UPT
23 Nilai AKIP i ) ) i i i i i i
UPT BPOM
Nilai Kinerja
24 Anggaran - - - - - - - - -
UPT BPOM
Indeks
o5 Manajemen i ) ) i i i i i i
Risiko UPT
BPOM
Persentase | Tidak ada Arahan kepala Loka: Melaksanakan kegiatan Keterlam
implementa | kendala Pelaksanaan kegiatan inovasi TW | Tahun batan
si rencana inovasi sesuai dengan 2026 sesuai pelapora
26 aksi _ timeline pada perencanaan | perencanaan Selesai i i v S-38 n Inovasi
Reformasi oleh
Birokrasi di pemegan
lingkup g
UPT program
@ »ﬁ) 132
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3.3 Realisasi Anggaran

Alokasi anggaran pada awal Tahun 2026 berjumlah 3.666.373.000 dengan
program Pengawasan Obat dan Makanan 1.173.688.000 dan Program
Dukungan Manajemen 2.492.685.000. Sehubungan dengan Nota Dinas
Sekretaris Utama Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor B-
PR.04.02.2.12.25.771 Tanggal 22 Desember 2025 tentang Penyampaian Data
Pergeseran Anggaran ke Dalam RO Khusus Berdasarkan Hasil Identifikasi
Keuangan Dalam Rangka Penguatan Dukungan Pelaksanaan Prioritas Direktif
Presiden, Loka POM di Kab. Pulau Morotai mendapat besaran nominal
pergeseran ke dalam RO khusus sebesar 726.510.000 sehingga ssa anggaran
yang dapat digunakan selama tahun 2025 sebesar 2.939.863.000.

Kemudian terdapat Nota Dinas Sekretaris Utama Tanggal 08 April 2026
tentang Penyampaian Data Penajaman Belanja Per Satuan Kerja Untuk
Digeser/Direalokasi ke BA-BUN TA 2026, Loka POM di Kab. Pulau Morotai
mendapatkan besaran nominal untuk di lakukan pergeseran ke BA-BUN sebesar
1.588.000 sehingga sisa anggaran yang dapat digunakan selama tahun 2026
sebesar 2.938.275.000.

Pada Triwulan Il terdapat Nota Dinas Sekretaris Utama Nomor
PR.05.03.2.05.26.353 tentang Usulan Revisi DIPA Kewenangan DJA ke-3
sehingga terdapat penyesuaian anggaran sesuai dengan Peraturan Menteri
Keuangan Rl Nomor 57 Tahun 2026 Tentang Rincian Indeks Standar Biaya
Keluaran (SBK) sehingga Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai memperoleh
penambahan Pagu sebesar 45.312.000 sehingga total Pagu Tahun 2026
menjadi 2.983.587.000.

Realisasi anggaran Loka POM di Kab. Pulau Morotai dari bulan April hingga
bulan Juni Tahun 2026 adalah sebesar Rp. 662.434.721 (48.79%) untuk belanja
pegawai, Rp. 733.167.795 (50.01%) untuk belanja barang dan Rp. 105.919.899
(66.20%) untuk belanja modal.

Reliasasi anggaran bulan April adalah Rp. 86.601.386 untuk belanja
pegawai, Rp. 91.805.126 untuk belanja barang dan Rp. 46.119.900 untuk
belanja modal. Pada bulan Mei adalah sebesar Rp. 85.063.291 untuk belanja
pegawai, Rp. 117.235.125 untuk belanja barang dan Rp. 1.950.000 untuk
belanja modal. Kemudian pada bulan Juni sebesar Rp. 161.096.516 untuk

ms g ﬁ)
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belanja pegawai, Rp. 120.728.714 untuk belanja barang dan Rp. 0 untuk belanja

modal.

Realisasi anggaran per Sasaran Program

Volume Anggaran
No . . . Pagu Capaia
Program/Kegiatan/Output Ta{ge Realilsas Ca(p())z)lan (tidak Realisasi n (%)
termasuk AA)
a b C d e=(d/cx10 f g h=(g/fx
0) 100)
1 | AEA.001
Laporan Analisis Kejahatan Obat dan 14 6 42,86 6,204,000 2,703,000 43,57
Makanan oleh UPT
2 | BAH.001
Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang 16 7 37,5 5,680,000 4,080,000 71,83
Diselesaikan oleh UPT
3 | BDB.001
Sekolah yang melaksanakan pembudayaan 1 0 0,00 19,810,000 14,999,030 75,71
keamanan pangan
4 | BDB.0O2 1 0 0,00 32,716,000 25,280,400 77,27
Desa Pangan Aman
5 | BDB.003
Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas L 0 0,00 32,383,000 23,397,020 72,25
6 | BDC.001
Masyarakat yang ditingkatkan 124 50 40,32 29,927,000 15,585,500 52,08
pengetahuannya melalui KIE
7 | BIA.0OO1
Label produk tembakau dan/atau rokok | g, 42 50 16,580,000 4,544,000 27,41
elektronik yang diperiksa sesuai ketentuan
oleh UPT BPOM
8 | BKB.001
Laporan koordinasi pengawasan Obat dan 1 0 0,00 9,930,000 0 0,00
Makanan
9 BMB.001
Layanan Publikasi keamanan dan mutu 8 4 50 11,291,000 2,415,100 21,39
Obat dan Makanan oleh UPT
10 | CAB.001
Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di 1 0 0,00 80,000,000 46,119,900 57,65
Seluruh Indonesia
11 | CAN.001
Perangkat pengolah data dan komunikasi 9 9 100 80,000,000 59,799,999 74,75
12 | PDD.001
kﬂaborato”um pengawasan Obat dan )| 0 0,00 101,695,000 24,580,270 2417
akanan yang sesuai Good Laboratory
Practice
13 | QCD.U63
Perkara di Bidang Penyidikan Obat dan
Makanan Di Loka POM Kabupaten Pulau 1 0 0,00 111,985,000 36,558,600 32,66
Morotai
14 | QDC.002
Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang 20 10 50 3,380,000 2,451,800 72,54
diberikan KIE Farmakovigilans
15 | QDG.001
UMKM yang didampingi dalam pemenuhan 2 0 0 6,094,000 6,094,000 100
standar oleh UPT
16 | QIA.001
Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT 37 25 67,57 59,032,000 40,650,402 68,86
17 | QIA.002
dsampe' Obat, Obat Tradisional, Kosmetik | ¢, 30 58,82 91,682,000 48,007,685 52,36
an Suplemen Kesehatan yang Diperiksa
Sesuai Standar oleh UPT
18 | QIC.001 5 2 40 11,628,000 3,430,000 29,50
* 134 4»’
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Volume Anggaran
No . . . Pagu Capaia
Program/Kegiatan/Output Ta{ge Realilsas Ca(p()ya)lan (tidak Realisasi n (%)
. termasuk AA)
b C d e=(d/cx10 f g h=(g/fx
0) 100)
Sarana Produksi Obat dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT
QIC.004
Sarana. Distribusi Obat, Obat Tradisional, 36 18 50 89,759,000 37.388,819 41,65
Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
20 | EBA.956
Layanan BMN 1 0 0,00 2,500,000 0 0,00
21 | EBA.99%4
Layanan Perkantoran 1 0 0,00 2,181,311,000 | 1,097,323,545 | 50,31
Realiasai Anggaran Per Sasaran Strategis
" Sasaran Nama gg;fige S Anggaran per Sasaran Strateg;spaian
Strategis Indikator Target asi (%) Pagu Realisasi (%)
F=(e/dx J=(h/gx10
A B C D E 100) G H 0)
1. Meningkatnya Persentase sampel
Efektivitas Sediaan Farmasi
Pangawasan berisiko yang
Sediaan ditindaklanjuti sesuai RD48.007.68
Farmasi dan ketentuan 9382 | 9958 | 10614 Rp91.682.000 P 5 52,36
Pangan ' ' '
Olahan di
wilayah kerja
UPT
Persentase fasilitas
pelayanan kesehatan Rp3.380.000 | Rp2.451.800 | 72,54
yang telah - - -
melaporkan
KTD/ESO
Persentase sampel
Pangan Olahan
berisiko yang 0019 | 9538 | 10575 Rp10.033.100 | Rp4.164.930 41,51
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase Sampel
KLB keracunan Rp16.120.24
pangan yang diuji 100 0 0,00 Rp21.187.800 1 76,08
sesuai standar oleh
UPT
Persentase sampel
PIRT berisiko yang Rp10.033.100 Rp4.164.930 41,51
ditindaklanjuti sesuai 82 100 121,95
ketentuan
Persentase
keputusan/rekomend Rp5.814.000 Rp1.715.000 29,50
asi hasil pengawasan 100 100 100
Sediaan Farmasi dan
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No.

Sasaran
Strategis

Nama
Indikator

Volume

Anggaran per Sasaran Strategis

Target

Realis
asi

Capaian
(%0)

Pagu

Realisasi

Capaian
(%0)

B

C

E

F=(eldx
100)

G

H

J=(h/gx10
0)

Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

100

100

100

Rp5.814.000

Rp1.715.000

29,50

Persentase fasilitas
distribusi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

100

100

100

Rp29.759.500

Rp10.288.66
1

34,57

Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

100

100

100

Rp14.440.000

Rp8.065.749

55,86

10

Persentase iklan
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

99,71

100

100,29

Rp44.199.500

Rp18.354.41
0

41,53

11

Persentase label
produk tembakau
dan/atau rokok
elektronik yang
diawasi sesuai
standar

92

100

108,70

Rp16.580.000

Rp4.544.000

27,41

12

Persentase
pemenuhan target
pengendalian AMR di
wilayah UPT

Rp1.360.000

Rp680.000

50,00

13

Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

12,6

13,45

106,74

Rp101.695.000

Rp24.580.27
0

24,17

14

Persentase
Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam
pencapaian
Kabupaten/Kota
Pangan Aman

Rp17.778.000

Rp16.200.30
1

91,13
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Sasaran Nama Volume Anggaran per Sasaran Strategis
No. Strategis Indikator Target Realis | Capaian Pagu Realisasi Capaian
asi (%) (%)
F=(e/dx J=(h/gx10
A B C D E 100) G H 0)
2. Meningkatnya 15 | Tingkat efektivitas
efektivitas KIE KIE Sediaan Farmasi Rp24.114.00
di masing- dan Pangan Olahan | 87,5 | 87,14 | 99,59 | RP41.218.000 0 58,50
masing di wilayah kerja UPT
wilayah kerja
UPT
16 | Jumlah sekolah yang
melaksanakan
pembudayaan R
p14.999.03
keamanan pangan 87 95 109,20 Rp19.810.000 0 75,71
17 | Jumlah desa pangan
aman Rp25.280.40
67 70 104,48 Rp32.716.000 0 77,27
18 | Jumlah pasar pangan
aman berbasis
komunitas
Rp23.397.02
82 90 109,76 Rp32.383.000 0 72,25
3. Meningkatnya 19 | Persentase UMKM
pendampinga yang didampingi dan
n UMKM memperoleh
dalam rekomendasi sertifikat 58 60 103 .45 Rp6.094.000 Rp6.094.000 100,00
pemenuhan cara pembuatan '
standar OBA, Kos yang baik
keamanan dan/atau IP CPPOB
dan mutu pangan olahan
4. Terlaksananya | 20 | Persentase
Penindakan Keberhasilan
Kejahatan Penyidikan Kejahatan
Sediaan Sediaan Farmasi dan
Farmasi dan Pangan Olahan di Rp111.985.000 Rp36.558.60 32,65
15 0 0,00 0
Pangan UPT
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT
5. Terlaksananya | 21 | Persentase Laporan
kegiatan Analisis Kejahatan
deteksi Sediaan Farmasi dan
kejahatan di Pangan Olahan yang
bidang diselesaikan sesuai 50 50 100 Rp6.204.000 Rp2.703.000 43,57
Sediaan standar
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
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Reformasi Birokrasi
di lingkup UPT

Volume Anggaran per Sasaran Strategis
No. Sasaran gakma Realis | Capaian N Capaian
Strategis Indikator Target asi (%) Pagu Realisasi (%)
F=(e/dx J=(h/gx10
A B C D E 100) G H 0)
wilayah kerja
UPT
6. Layanan 22 | Indeks Pelayanan
Publik UPT Publik UPT ) ) ) Rp5.680.000 Rp4.080.000 71,83
yang prima
7 Terwujudnya 23 | Nilai AKIP UPT
tata kelola BPOM
pemerintah ] ] ) Rpa2.482500 | "PPOATS9T 6233
Unit
Organisasi
yang optimal
24 | Nilai Kinerja Rp2.226.293.50 | Rp1.123.803 50.48
Anggaran UPT - - - 0 521 '
BPOM
25 | Indeks Manajemen Rp26.479.97
Risiko UPT BPOM ) ) ) Rp42.482.500 5 62,33
26 | Persentase
implementasi Rp26.479.97
rencana aksi 47,06 | 47,06 | 100 Rp42.482.500 5 6233

&

\ HAL

Efisiensi Kinerja

Untuk pengukuran efisiensi suatu kegiatan, fokusnya adalah indikator input dan output

kegiatan tersebut. Dalam hal ini, efisiensi diukur berdasarkan capaian suatu kegiatan

dibandingkan dengan penggunaan input yang lebih sedikit tetapi menghasilkan output

yang sama/lebih besar; atau penggunaan input yang sama dapat menghasilkan

output yang sama/lebih besar; atau persentase capaian output sama/lebih tinggi

daripada persentase input yang digunakan. Efisiensi suatu kegiatan diukur dengan

membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi (SE).

Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi % capaian output terhadap % capaian

input, sesuai rumus berikut:

138
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Efisiensi diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar
efisiensi (SE). Apabila IE = SE maka kegiatan dianggap efisien, apabila: IE = SE maka
kegiatan dianggap tidak efisien. Selanjutnya terhadap kegiatan yang efisien atau tidak
efisien diukur tingkat efisiensi (TE) yang menggambarkan seberapa besar efisiensi
atau ketidakefisienan yang terjadi pada setiap kegiatan dengan menggunakan

persamaan

'
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Tingkat Efisiensi PerProgram/Kegiatan

“~

HALON

No. Program/Kegiatan/Output Input Output IE SE TE Kategori
Laporan Analisis Kejahatan Obat - : -
1 dan Makanan oleh UPT 43,57 42,86 | 0,983704384 1 0,016295616 Tidak Efisien
Keputusan/Sertifikasi Layanan i
2 Publik yang Iﬂl;ﬁ_lesalkan oleh 71,83 37,5 | 0,522065989 1 0477934011 Tidak Efisien
Sekolah yang melaksanakan
3 pembudayaan keamanan 75,71 0 0 1 -1 Tidak Efisien
pangan
4 Desa Pangan Aman 77,27 0 0 1 -1 Tidak Efisien
5 | PasarPanganAmanBerbasis | 7, 5q 0 0 1 1 Tidak Efisien
Komunitas
Masyarakat yang ditingkatkan - : -
6 pengetahuannya melalui KIE 52,08 40,32 | 0,774193548 1 0225806452 Tidak Efisien
Label produk tembakau dan/atau
rokok elektronik yang diperiksa -
7 sesuai ketentuan oleh UPT 27,41 50 1,824151769 1 0,824151769 Efisien
BPOM
Laporan koordinasi pengawasan
8 Obat dan Makanan 0 0 #DIV/0! 1 #DIV/0! -
Layanan Publikasi keamanan
9 dan mutu Obat dan Makanan 21,39 50 2,337540907 1 1,337540907 | Tidak Efisien
oleh UPT
10 | SaranaPengawasan Obatdan | g7 &g 0 0 1 1 Tidak Efisien
Makanan di Seluruh Indonesia
Perangkat pengolah data dan -
11 Komunikasi 74,75 100 1,337792642 1 0,337792642 Efisien
Laboratorium pengawasan Obat
12 | dan Makanan yang sesuai Good 24,17 0 0 1 -1 Tidak Efisien
Laboratory Practice
Perkara di Bidang Penyidikan
13 Obat dan Makanan Di Loka 32,66 0 0 1 -1 Tidak Efisien
POM Kabupaten Pulau Morotai
Fasilitas Pelayanan Kesehatan i
14 yang dlberll_<a_n KIE 72,54 50 0,689274883 1 0310725117 Tidak Efisien
Farmakovigilans
UMKM yang didampingi dalam i . -
15 pemenuhan standar oleh UPT 100 0 0 1 1 Tidak Efisien
Sampel Makanan yang Diperiksa - . -
16 oleh UPT 68,86 67,57 | 0,981266337 1 0.018733663 Tidak Efisien
Sampel Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik dan Suplemen -
17 Kesehatan yang Diperiksa 52,36 58,82 | 1,123376623 1 0,123376623 Efisien
Sesuai Standar oleh UPT
Sarana Produksi Obat dan
18 Makanan yang Diperiksa oleh 29,5 40 1,355932203 1 0,355932203 Efisien
UPT
Sarana Distribusi Obat, Obat
19 | Tradisional, Kosmetk, Suplemen | ,; g5 50 | 1,200480192 1 0,200480192 |  Efisien
Kesehatan dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT
21 Layanan Perkantoran 50,31 0 -1 Tidak Efisien
5
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Tingkat Efisiensi Per Indikator

No. Program/Kegiatan/Output Input | Output IE SE TE Kategori
Persentase sampel Sediaan
1 | Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti | 52,36 | 106,14 2,02712 1 1,02712 Efisien

sesuai ketentuan
Persentase fasilitas pelayanan
2 kesehatan yang telah melaporkan 72,54 0 0 1 -1 Tidak Efisien
KTD/ESO
Persentase sampel Pangan Olahan
3 berisiko yang ditindaklanjuti sesuai | 41,51 | 105,75 2,547579 1 1,547579 Tidak Efisien
ketentuan
Persentase™ sampel KLB
4 | keracunan pangan yang diuji sesuai | 76,08 0 0 1 -1 Tidak Efisien
standar oleh UPT
Persentase sampel PIRT berisiko
5 yang ditindaklanjuti sesuai 41,51 | 121,95 2,937846 1 1,937846 Tidak Efisien
ketentuan
Persentase keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder
Persentase sarana produksi
7 Pangan Olahan yang diperiksa dan 29,5 100 3,389831 1 2,389831 Tidak Efisien
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase fasilitas distribusi
8 Sediaan Farmasi yang diperiksa 34,57 100 2,892682 1 1,892682 Tidak Efisien
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sarana distribusi
9 Pangan Olahan yang diperiksa dan | 55,86 100 1,79019 1 0,79019 Efisien
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
peresentase iklan sediaan farmasi
10 dan pangan olahan yang diawasi 41,53 | 100,29 2,414881 1 1,414881 Tidak Efisien
sesuai ketentuan
persentase label produk tembakau
11 dan/atau rokok elektronik yang 27,41 108,7 3,965706 1 2,965706 Tidak Efisien
diawasi sesuai standar

Persentase pemenuhan target

29,5 100 3,389831 1 2,389831 Tidak Efisien

12 pengendalian AMR di wilayah UPT 50 0 0 1 -1 Tidak Efisien
Nilai pemenuhan Lab Pengujian
13 Sediaan Farmasi dan Pangan 24,17 | 106,74 | 4,416218 1 3,416218 | Tidak Efisien

olahan UPT sesuai Standar

Kemampuan Laboratorium
Persentase Kabupaten/Kota yang
14 didampingi dalam pencapaian 91,13 0 0 1 -1 Tidak Efisien
Kabupaten/Kota Pangan Aman
Tingkat efektivitas KIE Sediaan
15 Farmasi dan Pangan Olahan di 58,5 99,59 1,702393 1 0,702393 Efisien

wilayah kerja UPT

Jumlah sekolah yang

16 melaksanakan pembudayaan 75,71 109,2 1,442346 1 0,442346 Efisien
keamanan pangan
17 Jumlah desa pangan aman 77,27 | 104,48 1,352142 1 0,352142 Efisien

Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas

)
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No. Program/Kegiatan/Output Input | Output IE SE TE Kategori

Persentase UMKM yang didampingi
dan memperoleh rekomendasi
19 | sertifikat cara pembuatan OBA, Kos 100 103,45 1,0345 1 0,0345 Efisien
yang baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan
Persentase Keberhasilan
20 Penyidikan Kejahatan Sediaan 32,65 0 0 1 -1 Tidak Efisien
Farmasi dan Pangan Olahan di UPT
Persentase Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi dan

21 . . 43,57 100 2,295157 1 1,295157 Tidak Efisien
Pangan Olahan yang diselesaikan
sesuai standa
22 Indeks Pelayanan Publik UPT 71,83 0 0 1 -1 Tidak Efisien
23 nilai AKIP UPT BPOM 62,33 0 0 1 -1 Tidak Efisien
24 Nilai kinerja anggaran UPT BPOM 50,48 0 0 1 -1 Tidak Efisien
o5 indeks Manajemen Risiko UPT 62.33 0 0 1 1 Tidak Efisien
BPOM
Persentase implementasi rencana
26 | aksi Reformasi Birokrasi di lingkup 62,33 100 1,604364 1 0,604364 Efisien
UPT
Tingkat Efisiensi PerSasaran Strategis
No. Program/Kegiatan/Output Input | Output IE SE TE Kategori

Meningkatnya Efektivitas
1 Pangawasan Sediaan Farmasi dan 37,79 | 104,96 2,777454 1 1,777454 tidak efisien
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas KIE di

2 . . . . 70,93 | 105,76 1,491048 1 0,491048 efisien
masing-masing wilayah kerja UPT
Terlaksananya kegiatan deteksi
3 | kejahatan dibidang Sediaan Farmasi | o o7 | 199 | 2205157 1 1,205157 | tidak efisien

dan Pangan Olahan yang efektif di
wilayah kerja UPT

Meningkatnya pendampingan UMKM
4 dalam pemenuhan standar 100 103,45 1,0345 1 0,0345 efisien
keamanan dan mutu

Terlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif di
wilayah kerja UPT

6 Layanan Publik UPT yang Prima 71,83 0 0 1 -1 tidak efisien

terwujudnya tata kelola pemeintahan
unit organisasi yang optimal

32,65 0 0 1 -1 tidak efisien

62,33 100 1,604364 1 0,604364 efisien
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BAB IV
PENUTUP

Pada Triwulan Il tahun 2026, secara garis besar pencapaian kinerja Loka POM
di Kabupaten Pulau Morotai dinilai dari 7 sasaran yang dibagi kedalam 26 indikator
kegiatan yang ditetapkan. Pencapaian Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai pada
Triwulan Il tahun 2026 antara lain sebagai berikut:

1. Terdapat 9 indikator yang memiliki kategori sangat baik yaitu:

- Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan dengan capaian kegiatan 106,14%.

- Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan dengan capaian kegiatan 105,75%.

- Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan dengan capaian kegiatan 100,29%.

- Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi
sesuai standar dengan capaian kegiatan 108,70%.

- Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT
sesuai Standar Kemampuan Laboratorium dengan capaian kegiatan 106,75%.

- Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan dengan
capaian kegiatan 109,20%

- Jumlah desa pangan aman dengan capaian kegiatan 104,48%.

- Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas dengan capaian kegiatan
109,76%.

- Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan
dengan capaian kegiatan 103,45%.

2. Terdapat 7 indikator yang memiliki kategori baik yaitu:

- Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder dengan capaian kegiatan
100%.

- Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan dengan capaian kegiatan 100%.

- Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan capaian kegiatan 100%.
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- Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan dengan capaian kegiatan 100%.

- Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
UPT dengan capaian kegiatan 99,59%.

- Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang diselesaikan sesuai standar dengan capaian kegiatan 100%

- Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT
dengan capaian kegiatan 100%.

3. Terdapat 1 Indikator yang memiliki kategori Tidak dapat disimpulkan:

- Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan
capaian kegiatan 121,95%.

4. Terdapat 7 indikator yang realisasinya di akhir tahun yaitu:

- Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO

- Indeks Pelayanan Publik UPT

- Nilai AKIP UPT BPOM

- Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM

- Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM

- Persentase Pemenuhan Target Pengendalian AMR di wilayah UPT

- Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan Aman.

5. Terdapat 2 indikator yang memiliki kategori kurang yaitu:

- Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT
dengan capaian kegiatan 0% dikarenakan belum terdapat KLB pada Triwulan
I

- Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT dengan capaian kegiatan 0% dikarenakan pada Triwulan I

belum terdapat perkara.
Kendala, rekomendasi dan Tindak Lanjut Capaian Kinerja per Indikator

1. Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan
fungsi pemeriksaan menyampaikan bahwa Adanya kesalahan pemahaman

dalam penyusunan renlak sampling kosmetik yang berpotensi adanya sampel
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yang tidak bisa diuji sesuai dengan parameter yang tercantum dalam pedoman
sampling. Arahan kepala loka Perkuat komunikasi dengan balai penguji agar
meminimalisir sampel yang tidak dapat diuji. Kemudian lakukan sampling
sesuai dengan pedoman sampling. Agar renlak sampling menyesuaikan renlak

pengujian.

2. Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan
Fungsi pemeriksaan menyampaikan Terdapat 1 sampel yang hasil ujinya lewat
dari SLA dikarenakan antrian penggunaan alat (microwave dan AAS untuk
pengujian logam) dan keterbatasan personel pengujian di laboratorium. Arahan
kepala loka Perkuat komunikasi dengan balai penguji agar meminimalisisr
sampel yang tidak dapat diuji. Kemudian lakukan sampling sesuai dengan
pedoman sampling.

3. Persentase Sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh
UPT fungsi pemeriksaan menyampaikan Tidak ada KLB pada bulan
sebelumnya. Arahan kepala loka melakukan monitoring kejadian luarbisa pada
group whatsapp dan sosial media serta memonitoring SK Tim Gerak Cepat

sampai terbit.

4. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
fungsi pemeriksaaan meyampaikan Tidak ada kendala, target indikator
tahunan sudah tercapai pada bulan Juni 2026. Arahan kepala loka Perkuat
komunikasi dengan balai penguji agar meminimalisir sampel yang tidak dapat
diuji. Kemudian lakukan sampling sesuai dengan pedoman sampling. Pelajari
pedoman sampling timeline pengujian yang harus diselesaikan agar dapat
dikoordinasikan dengan balai penguiji.

5. Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder fungsi
pemeriksaan menyampaikan bahwa Tidak ada kendala, seluruh keputusan/
rekomendasi hasil pengawasan telah ditindak lanjuti. Arahan kepala loka
Melakukan Lakukan monitoring feeback surat tindak lanjut dan segera
menghubungi pihak terkait untuk yang akan melewati timeline.
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6. Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan Diperiksa Sesuai Ketentuan
fungsi pemeriksaan menyampaikan Sarana IRTP dijalankan oleh kelompok
usaha di desa, namun pemilik NIB atas nama perorangan dan yang
bersangkutan tidak aktif dalam kelompok, sehingga izin PIRT yang telah terbit
diusulkan untuk dicabut dan dilakukan pengurusan baru atas nama personil
yang aktif. Arahan kepala loka Lakukan pemeriksaan sarana produksi sesuai
dengan pedoman yang berlaku dan segera menghubungi pihak terkait jika

mengalami kendala dilapangan.

7. Persentase Sarana Distribusi Obat Diperiksa Sesuai Ketentuan
fungsi pemeriksaan menyampaikan Pada pemeriksaan sarana distribusi
kosmetik di Kab. Halmahera Utara terdapat sarana yang belum memiliki izin
usaha. Arahan kepala loka Lakukan pemeriksaan sarana distribusi sesuai
dengan pedoman yang berlaku dan segera menghubungi pihak terkait jika

mengalami kendala dilapangan.

8. Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Fungsi pemeriksaan menyampaikan
Adanya pemotongan anggaran perjadin sebesar 50% mengakibatkan
jangkauan pemeriksaan menjadi terbatas. Arahan kepala loka Sesuaikan
pelaksanaan pemeriksaan sesuai dengan anggaran tersedia tetapi tetap

memperhatikan sarana yang berisiko.

9. Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi
Sesuai Ketentuan Fungsi pemeriksaan meyampaikan Tarikan data iklan
Kosmetik pada SIPT melebihi target iklan dikarenakan adanya kegiatan
Intensifikasi Pengawasan Kosmetik Tahun 2026 yang dilakukan pada media
online yang tidak dapat diklaim sebagai capaian iklan rutin dikarenakan media
online pada pengawasan Intensifikasi Pengawasan Kosmetik 2026 berbeda
dengan target media online pada pengawasan rutin iklan kosmetik. Arahan
kepala loka Hubungi pihak terkait termasuk direktorat kosmetik maupun
pusdatin.

10. Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang
diawasi sesuai standar. Fungsi pemeriksaan menyampaikan bahwa Tidak

ada kendala, pengawasan sudah dilakukan sesuai target. Arahan kepala loka
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penandaan rokok sesuai dengan pedoman, dengan memperhatikan
ketersediaan anggaran yang tersedia dan prioritas produk tembakau yang
berisiko.

11. Nilai Pemenuhan Laboratorium Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan UPT Sesuai Standar Kemampuan Laboratorium Fungsi pengujian
menyampaikan Belum terdapat kendala. Arahan kepala loka Lakukan
komunikasi dengan tim pemeriksaan terkait dengan kesiapan alat uji dan
reagen. Lakukan perbaikan jika terdapat alat rusat dan pembelian terhadap
reagen yang akan habis.

12. Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah
Kerja UPT fungsi infokom menyampaikan Terdapat kendala saat pelaksanaan
kegiatan SINEMATIKA di Desa Galo-galo yaitu jaringan internet yang tidak
memadai sehingga link pre dan post test yang sudah disiapkan tidak bisa
dimanfaatkan. Hasil survei efektifitas KIE Media belum mencapai target,
adapun aspek dengan nilai terendah yaitu aspek Sumber Informasi. Hal ini
mempengaruhi nilai Efektivitas KIE secara keseluruhan. Arahan kepala loka
Lakukan antisipasi terhadap risiko dilapangan termasuk dengan kendala
jaringan. Memperhatikan aspek penilaian efektivitas KIE di Media Sosial agar

dapat meningkatkan realisasi di triwulan selanjutnya.

13. Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan Fungsi
infokom menyampaikan terdapat Terdapat kendala pada Sarana dan
Prasarana untuk pelaksanaan kegiatan Sosialisasi Keamanan Pangan dan
Bimbingan Teknis Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan
Sekolah. Selain itu terdapat kendala pada waktu pelaksanaan kegiatan
Monitoring dan Sertifikasi karena jadwal pelaksanaan kegiatan yang sudah
direncanakan ternyata bertepatan dengan waktu libur sekolah. Arahan kepala
loka Lakukan perencanaan kegiatan dengan mempertimbangkan waktu libur
sekolah. Pelaksanaan Sosialisasi dilakukan secara sederhana memperhatikan
ketersediaan anggaran.

14. Jumlah desa pangan aman Fungsi infokom menyampaikan Terdapat kendala
dalam pelaksanaan kegiatan Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa yaitu

kurangnya sarana dan prasarana di tempat pelaksanaan kegiatan. Arahan
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kepala loka Lakukan pelaksaaan pelatihan kader keamanan pangan secara
sederhana tetapi tetap memperhatikan esensi pelaksanaan kegiatan pelatihan
kader keamanan pangan desa.

15.Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas Fungsi infokom
menyampaikan Pada pelaksanaan kegiatan Bimbingan Teknis dan Penyuluhan
Komunitas Pasar terdapat kendala pada waktu pelaksanaan kegiatan karena
sebagian peserta merupakan pedagang pasar sementara kegiatan
dilaksanakan pada hari pasar sehingga mereka perlu mencari pengganti untuk
menjaga toko/barang dagangan. Arahan kepala loka Tempat pelaksanaan agar
memperhatikan lokasi yang dekat dengan pasar tetapi jika tidak ada maka

dapat mempertimbangkan fasilitas yang agak jauh

16. Persentase  UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan
olahan Fungsi sertifikasi menyampaikan Pelaku usaha yang didampingi dalam
pemenuhan CPPOB saat ini sedang melakukan proses sertifikasi SNI setelah
SPPT SNI berakhir pada 25 Februari 2025, sedangkan NIE produk akan
berakhir habis masa berlakunya pada 30 Juli 2026. Arahan kepala loka
Lakukan pendampingan UMKM hingga dapat memperoleh izin edar sesuai
pedoman yang ada dengan memperhatikan batasan terhadap kewenangan

yang berlaku.

17. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT fungsi penindakan menyampaikan tidak terdapat

kendala. Arahan kepala loka Lakukan profiling terhadap kasus yang potensial.

18. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Fungsi penindakan menyampaikan tidak terdapat kendala. arahan kepala loka

melakukan kegiatan sesuai dengan perencanaan

19. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup
UPT fungsi tata usaha menyampaikan tidak terdapat kendala. Arahan kepala
Loka Pelaksanaan kegiatan inovasi sesuai dengan timeline pada perencanaan

diselesaikan.
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BADAN POM

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2026
LOKA POM DI KABUPATEN PULAU MOROTAI
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : SALMAN FARIESY

Jabatan : Kepala Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : TARUNA IKRAR

Jabatan : Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Rl

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

Dalam penggunaan anggaran dilaksanakan sesuai peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Morotai, 26 February 2026

Pihak Pertama Pihak Kedua
Kepala Loka POM di Kabupaten Kepala Badan Pengawas Obat
Pulau Morotai dan Makanan RI

SALMAN FARIESY TARUNA IKRAR

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



Lampiran

NO.

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2026
LOKA POM DI KABUPATEN PULAU MOROTAI

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET

01 - Meningkatnya 01 - Persentase sampel sediaan 93.82

efektivitas pengawasan farmasi berisiko yang ditindaklanjuti Persentase

Sediaan Farmasi dan sesuai ketentuan

Pangan Olahan di wilayah

kerja UPT 02 - Persentase fasilitas pelayanan 27
kesehatan yang telah melaporkan Persentase
KTD/ESO

03 - Persentase sampel pangan
olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

04 - Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang diuji sesuai
standar

05 - Persentase sampel PIRT berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

06 - Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan sediaan farmasi dan
pangan olahan yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder

08 - Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

09 - Persentase fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

10 - Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

11 - Persentase iklan sediaan farmasi
dan pangan olahan yang diawasi
sesuai ketentuan

12 - Persentase label produk
tembakau dan/atau rokok elektronik
yang diawasi sesuai Standar

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara

90.19
Persentase

100
Persentase

82
Persentase

100
Persentase

100
Persentase

100
Persentase

100
Persentase

99.71
Persentase

92
Persentase

(BSSN).



SASARAN KEGIATAN

04 - Meningkatnya
efektivitas KIE

05 - Meningkatnya
pendampingan UMKM
dalam pemenuhan
standar keamanan dan
mutu

06 - Terlaksananya
Penindakan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja
UPT

07 - Terlaksananya
kegiatan deteksi
kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja
UPT

08 - Layanan Publik UPT

yang prima

09 - Terwujudnya

AR R

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

13 - Persentase pemenuhan target
pengendalian AMR di wilayah UPT

14 - Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan olahan
UPT sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

15 - Persentase Kabupaten/Kota
yang didampingi dalam pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan Aman

01 - Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

04 - Jumlah Sekolah yang
melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

05 - Jumlah desa pangan aman

06 - Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas

01 - Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan olahan

01 - Persentase Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di UPT

01 - Persentase Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang diselesaikan
sesuai standar

01 - Indeks Pelayanan Publik UPT

02 - Nilai AKIP UPT BPOM

TARGET

100
Persentase

13 Nilai

50

Persentase

87.5 Nilai

2 Nilai

1 Nilai

1 Nilai

31.58

Persentase

100
Persentase

92.75
Persentase

4.69 Nilai

79.8 Nilai

aﬂtgtgmlégtgngani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET

Organisasi yang optimal

03 - Nilai Kinerja Anggaran UPT 5 Nilai
BPOM

04 - Indeks Manajemen Risiko UPT 2.93 Nilai
BPOM

05 - Persentase implementasi 100
rencana aksi Reformasi Birokrasi di Persentase
lingkup UPT

Alokasi anggaran tahun 2026 sebesar Rp. 2,939,863,000 (Dua Miliar Sembilan Ratus Tiga
Puluh Sembilan Juta Delapan Ratus Enam Puluh Tiga Ribu Rupiah)

NO. KEGIATAN ANGGARAN
1. DR.3165 - Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia 756,052,000
2. WA.6384 - Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM 2,183,811,000

Morotai, 26 February 2026

Pihak Pertama Pihak Kedua
Kepala Loka POM di Kabupaten Kepala Badan Pengawas Obat
Pulau Morotai dan Makanan RI

SALMAN FARIESY TARUNA IKRAR

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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NO.

SASARAN
KEGIATAN

01 -
Meningkatnya
efektivitas
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

v

BADAN POM

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2026
LOKA POM DI KABUPATEN PULAU MOROTAI
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

TARGET

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1 B0O2 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8

01 - Persentase sampel 93.82 93.82 93.82 93.82 93.82 93.82 93.82
sediaan farmasi

berisiko yang

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

02 - Persentase
fasilitas pelayanan
kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO

03 - Persentase sampel 90.19 90.19 90.19 90.19 90.19 90.19 90.19
pangan olahan berisiko

yang ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

04 - Persentase sampel 100 100 100 100 100 100 100
KLB keracunan pangan

yang diuji sesuai

standar

05 - Persentase sampel 82 82 82 82 82 82 82
PIRT berisiko yang

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

BO9

93.82

90.19

100

82

B10

93.82

90.19

100

82

B11

93.82

90.19

100

82

B12

93.82

27

90.19

100

82

ANGGARAN

91,891,000

3,380,000

10,436,650

21,841,700

10,436,650



NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1
06 - Persentase 100
keputusan/rekomendasi

hasil pengawasan
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

08 - Persentase sarana 100
produksi Pangan

Olahan yang diperiksa

dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

09 - Persentase 100
fasilitas distribusi

Sediaan Farmasi yang

diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

10 - Persentase sarana 100
distribusi Pangan

Olahan yang diperiksa

dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

11 - Persentase iklan 99.71
sediaan farmasi dan

pangan olahan yang

diawasi sesuai

ketentuan

12 - Persentase label 92
produk tembakau

dan/atau rokok

elektronik yang diawasi

sesuai Standar

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

BO2

100

100

100

100

99.71

92

BO3

100

100

100

100

99.71

92

BO4

100

100

100

100

99.71

92

BOS

100

100

100

100

99.71

92

TARGET

BO6

100

100

100

100

99.71

92

BO7

100

100

100

100

99.71

92

BO8

100

100

100

100

99.71

92

BO9

100

100

100

100

99.71

92

B10

100

100

100

100

99.71

92

B11

100

100

100

100

99.71

92

B12

100

100

100

100

99.71

92

ANGGARAN

5,814,000

5,814,000

32,899,500

11,300,000

44,199,500

16,580,000



NO.

2.

3.

SASARAN
KEGIATAN

04 -
Meningkatnya
efektivitas KIE

05 -
Meningkatnya

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

13 - Persentase
pemenuhan target
pengendalian AMR di
wilayah UPT

14 - Nilai pemenuhan
Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

15 - Persentase
Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam
pencapaian
Kabupaten/Kota
Pangan Aman

01 - Tingkat efektivitas
KIE Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

04 - Jumlah Sekolah
yang melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan

05 - Jumlah desa
pangan aman

06 - Jumlah pasar
pangan aman berbasis
komunitas

01 - Persentase UMKM
yang didam%'ra

BO1

5

BO2

10

10

10

15

BO3

12.5

87.5

15

15

15

15

BO4

12.5

87.5

23

46

46

45

BO5

12.5

87.5

65

65

48

50

TARGET

BO6

12.6

87.5

87

67

82

58

BO7

12.6

87.5

91

82

83

68

EL'H%%R ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

BO8

12.6

87.5

92

83

84

83

BO9

12.8

87.5

93

85

85

93

B10

12.8

87.5

94

94

94

93

B11

12.8

87.5

95

95

95

93

B12

100

13

50

87.5

31.58

ANGGARAN

1,360,000

101,695,000

16,526,000

41,297,000

20,044,000

33,170,000

32,547,000

6,094,000



NO.

SASARAN
KEGIATAN

pendampingan
UMKM dalam
pemenuhan
standar
keamanan dan
mutu

06 -
Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT

07 -
Terlaksananya
kegiatan
deteksi
kejahatan di
bidang
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT

08 - Layanan
Publik UPT
yang prima

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1

memperoleh
rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA,
Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan
olahan

01 - Persentase 5
Keberhasilan

Penyidikan Kejahatan

Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan di UPT

01 - Persentase 50
Laporan Analisis

Kejahatan Sediaan

Farmasi dan Pangan

Olahan yang

diselesaikan sesuai

standar

01 - Indeks Pelayanan
Publik UPT

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

BO2

10

50

BO3

15

50

BO4

15

50

BO5

15

50

TARGET

BO6

15

50

BO7

15

50

BO8

15

50

BO9

15

50

B10

55

50

B11

85

50

B12

100

92.75

4.69

ANGGARAN

66,912,000

6,204,000

5,680,000



NO.

SASARAN
KEGIATAN

09 -
Terwujudnya
tatakelola
pemerintah
Unit
Organisasi
yang optimal

TARGET

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BO5 BO6 BO7

02 - Nilai AKIP UPT
BPOM

03 - Nilai Kinerja
Anggaran UPT BPOM

04 - Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM

05 - Persentase 111 22.22 27.78
implementasi rencana

aksi Reformasi Birokrasi

di lingkup UPT

35.29 4118 47.06  64.71

BO8 B0O9 B10 B11 B12
79.8
5
2.93
70.59 82.35 88.24 9412 100
Total

Morotai, 10 June 2026

Kepala Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

SALMAN FARIESY

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

ANGGARAN

42,482,500

2,226,293,500

42,482,500

42,482,500

2,939,863,000
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NO.

SASARAN
KEGIATAN

01 -
Meningkatnya
efektivitas
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

v

BADAN POM

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2026
LOKA POM DI KABUPATEN PULAU MOROTAI
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

INDIKATOR KINERJA

01 - Persentase sampel

KEGIATAN BO1

sediaan farmasi
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

NO

RO

DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat,
Obat Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar oleh
UPT

DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat,
Obat Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar oleh
UPT

DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat,
Obat Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar oleh
UPT

B0O2

93.82

BO3 BO4 BOS
93.82 93.82 93.82
KOMPONEN

055 - Pengujian
laboratorium sampel
obat, obat bahan alam,
kosmetika, suplemen
kesehatan

055 - Pengujian
laboratorium sampel
obat, obat bahan alam,
kosmetika, suplemen
kesehatan

055 - Penguijian
laboratorium sampel
obat, obat bahan alam,
kosmetika, suplemen
kesehatan

TARGET
BO6 BO7 BO8 BO9 B10
93.82 93.82 93.82 93.82 93.82

SUB KOMPONEN

M - Forum Komunikasi dan Peningkatan
Kompetensi Bagi UPT BPOM Tahun 2026

L - PENANGANAN SAMPEL KLB - KP

| - BIMBINGAN TEKNIS KEPADA
DISTRIBUTOR OBAT BAHAN ALAM DALAM
RANGKA PERKUATAN PENGAWASAN
OBAT BAHAN ALAM MENGANDUNG
BAHAN KIMIA OBAT

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

B11 B12

93.82 93.82

ANGGARAN

10,120,000

4,060,000

2,750,000

ANGGARAN

91,891,000

KONTRIBUSI

10,120,000

4,060,000

2,750,000



NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1 BO2

NO RO

4. DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat,
Obat Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar oleh
UPT

5. DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat,
Obat Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar oleh
UPT

6. DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat,
Obat Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar oleh
UPT

7. DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat,
Obat Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar oleh
UPT

8. DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat,
Obat Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar oleh
UPT

9. DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat,
Obat Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar oleh
UPT

BO3 BO4 BOS

KOMPONEN

055 - Pengujian
laboratorium sampel
obat, obat bahan alam,
kosmetika, suplemen
kesehatan

055 - Pengujian
laboratorium sampel
obat, obat bahan alam,
kosmetika, suplemen
kesehatan

055 - Pengujian
laboratorium sampel
obat, obat bahan alam,
kosmetika, suplemen
kesehatan

055 - Pengujian
laboratorium sampel
obat, obat bahan alam,
kosmetika, suplemen
kesehatan

055 - Penguijian
laboratorium sampel
obat, obat bahan alam,
kosmetika, suplemen
kesehatan

053 - Pengadaan sampel

obat, obat bahan alam,
kosmetika, suplemen
kesehatan

TARGET

BO6 BO7 BO8 BO9 B10

SUB KOMPONEN

N - KOORDINASI DENGAN BALAI
KOORDINATOR BALAI POM DI SOFIFI

K - Pharmacovigilance Capacity Building
Strengthening Vaccine Safety Surveillance
and Pharmacovigilance Support Polio
Eradication Strategy

J - FORUM ADVOKASI PEMDA DAN LINTAS
SEKTOR DI KABUPATEN PULAU MOROTAI

H - PENDAMPINGAN PENGISIAN TOOLS
PENILAIAN MANDIRI KABUPATEN/KOTA
PANGAN AMAN DI HALMAHERA UTARA

D - PENGIRIMAN SAMPEL REGIONALISASI

A - PENGADAAN SAMPEL

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

B11 B12

ANGGARAN

7,260,000

1,280,000

9,154,000

8,380,000

5,000,000

43,887,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

7,260,000

1,280,000

9,154,000

8,380,000

5,000,000

43,887,000



NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4

02 - Persentase
fasilitas pelayanan
kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO

NO RO KOMPONEN

1. DR.3165.QDC.002 - Fasilitas
Pelayanan Kesehatan yang
diberikan KIE
Farmakovigilans

051 - Pelaksanaan
Pelayanan Kesehatan
(RS/PKM/KIinik) yang
diberikan KIE
Farmakovigilans

03 - Persentase sampel 9019 9019 90.9
pangan olahan berisiko
yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
NO RO KOMPONEN

1. DR.3165.QIA.001 - Sampel Makanan
yang Diperiksa oleh UPT makanan

2. DR.3165.QIA.001 - Sampel Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

04 - Persentase sampel 100 100 100
KLB keracunan pangan

yang diuji sesuai

standar

BO5

90.19

055 - Pengadaan sampel

053 - Pengujian laboratorium
sampel makanan

100

TARGET

BO6 BO7 BO8 BO9 B10 B11 B12

27
SUB KOMPONEN ANGGARAN
A - SARANA PELAYANAN 3,380,000
KESEHATAN/TENAGA KESEHATAN DAN
TENAGA MEDIS YANG MENDAPATKAN KIE
FARMAKOVIGILANS DI KAB. PULAU
MOROTAI
9019 9019 9019 9019 9019 9019  90.19
SUB KOMPONEN ANGGARAN
A - PENGADAAN DAN 29,019,000
PEMERIKSAAN SAMPEL
A - PENGAWASAN PANGAN 800,000

MENGGUNAKAN TEST KIT

100 100 100 100 100 100 100

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

ANGGARAN

3,380,000

KONTRIBUSI

3,380,000

10,436,650

KONTRIBUSI

10,156,650

280,000

21,841,700



NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1 BO2

NO RO

1. DR.3165.QIA.001 - Sampel
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

2. DR.3165.QIA.001 - Sampel
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

3. DR.3165.QIA.001 - Sampel
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

4. DR.3165.QIA.001 - Sampel
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

05 - Persentase sampel 82
PIRT berisiko yang

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

NO RO

1. DR.3165.QIA.001 - Sampel Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

2. DR.3165.QIA.001 - Sampel Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

06 - Persentase 100 100
keputusan/rekomendasi

hasil pengawasan

sediaan farmasi dan

BO3 BO4 BO5

KOMPONEN

055 - Pengadaan sampel
makanan

053 - Pengujian
laboratorium sampel
makanan

055 - Pengadaan sampel

makanan

055 - Pengadaan sampel
makanan

82 82 82

KOMPONEN

053 - Penguijian laboratorium

sampel makanan

055 - Pengadaan sampel

makanan

100 100 100

TARGET

BO6 BO7 BO8 BO9 B10 B11 B12

SUB KOMPONEN ANGGARAN

C - FORUM ADVOKASI PEMDA DAN LINTAS 16,032,000

SEKTOR DI KABUPATEN HALMAHERA

UTARA

A - PENGAWASAN PANGAN 800,000

MENGGUNAKAN TEST KIT

A - PENGADAAN DAN PEMERIKSAAN 29,019,000

SAMPEL

D - Pelatihan Kitchen Inspection untuk 9,760,000

SPPG

82 82 82 82 82 82 82

SUB KOMPONEN ANGGARAN
A - PENGAWASAN PANGAN 800,000
MENGGUNAKAN TEST KIT
A - PENGADAAN DAN 29,019,000

PEMERIKSAAN SAMPEL

100 100 100 100 100 100 100

pangan OIahBBkW&w ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

ANGGARAN

KONTRIBUSI

8,016,000

240,000

8,705,700

4,880,000

10,436,650

KONTRIBUSI

280,000

10,156,650

5,814,000



SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B0O2
ditindaklanjuti oleh
stakeholder
NO RO
1. DR.3165.QIC.001 - Sarana
Produksi Obat dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT
08 - Persentase sarana 100 100
produksi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
NO RO
1. DR.3165.QIC.001 - Sarana
Produksi Obat dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT
09 - Persentase 100 100

fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

NO RO

1. DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi

Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan Makanan
yan%gﬁaeriks.a ol

TARGET

BO3 BO4 BO5 BO6

KOMPONEN

055 - Pengawasan sarana produksi
obat, obat tradisional, kosmetika,
NAPZA, prekursor, makanan dan
bahan berbahaya

100 100 100 100

KOMPONEN

055 - Pengawasan sarana produksi
obat, obat tradisional, kosmetika,
NAPZA, prekursor, makanan dan
bahan berbahaya

100 100 100 100

KOMPONEN

055 - Pelaksanaan koordinasi

dalam rangka pemeriksaan sarana

BO7 BO8 BO9 B10

SUB KOMPONEN

A - PEMERIKSAAN SARANA
PRODUKSI OBAT DAN
MAKANAN OLEH PETUGAS
LOKA

100 100 100 100

SUB KOMPONEN

A - PEMERIKSAAN SARANA
PRODUKSI OBAT DAN
MAKANAN OLEH PETUGAS
LOKA

100 100 100 100

SUB KOMPONEN

A - AKSI PENERTIBAN
KOSMETIK ILEGAL YANG
TIDAK MEMENUHI SYARAT

men Ini te?ghl{ﬁtgndatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

B11 B12

ANGGARAN

11,628,000

100 100

ANGGARAN

11,628,000

100 100

ANGGARAN

5,140,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

5,814,000

5,814,000

KONTRIBUSI

5,814,000

32,899,500

KONTRIBUSI

2,570,000



SASARAN
NO. KEGIATAN
NO
2.
3.
4.
5.

10 - Persentase sarana

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1 BO2

RO

DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi
Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi
Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi
Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi
Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

100 100

distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

BO3

100

TARGET

NO RO

1. DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh UPT

11 - Persentase iklan 99.71 99.71 99.71

sediaan farmasi dan

pangan olahB@akpsnen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 B11 B12
KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
055 - Pelaksanaan koordinasi H - KEGIATAN JOINT 3,142,000
dalam rangka pemeriksaan sarana INSPECTION DALAM

RANGKA PENGAWASAN
SARANA DISTRIBUSI OBAT
055 - Pelaksanaan koordinasi | - PELATIHAN INSPEKTUR 4,620,000
dalam rangka pemeriksaan sarana KOSMETIK JUNIOR TAHUN
2026
053 - Pengawasan sarana A - PEMERIKSAAN SARANA 47,757,000
distribusi obat tradisional, DISTRIBUSI PRODUK OBAT
kosmetika, NAPZA prekursor, DAN MAKANAN OLEH
makanan dan bahan berbahaya PETUGAS LOKA
055 - Pelaksanaan koordinasi E - AKSI PENERTIBAN OBAT 5,140,000
dalam rangka pemeriksaan sarana BAHAN ALAM ILEGAL
MENGANDUNG BAHAN
BERBAHAYA
100 100 100 100 100 100 100 100 100
KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
055 - Pelaksanaan koordinasi B - INTENSIFIKASI 22,600,000
dalam rangka pemeriksaan PANGAN
sarana
99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71 99.71

ANGGARAN

KONTRIBUSI

1,571,000

2,310,000

23,878,500

2,570,000

11,300,000

KONTRIBUSI

11,300,000

44,199,500



SASARAN
NO. KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1 BO2

diawasi sesuai
ketentuan

NO

RO

DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi
Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi
Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi
Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi
Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi
Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi
Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

12 - Persentase label 92 92
produk tembakau

dan/atau roldekumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

BO3

TARGET

BO4 BO5 BO6 BO7

KOMPONEN

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA,prekursor,
makanan dan bahan berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan sarana

92 92 92 92 92

BO8 BO9 B10

SUB KOMPONEN

B - INTENSIFIKASI PANGAN

A - PEMERIKSAAN SARANA
DISTRIBUSI PRODUK OBAT
DAN MAKANAN OLEH
PETUGAS LOKA

| - PELATIHAN INSPEKTUR
KOSMETIK JUNIOR TAHUN
2026

H - KEGIATAN JOINT
INSPECTION DALAM
RANGKA PENGAWASAN
SARANA DISTRIBUSI OBAT

A - AKSI PENERTIBAN
KOSMETIK ILEGAL YANG
TIDAK MEMENUHI SYARAT

E - AKSI PENERTIBAN OBAT
BAHAN ALAM ILEGAL
MENGANDUNG BAHAN
BERBAHAYA

92 92 92

B11 B12

ANGGARAN

22,600,000

47,757,000

4,620,000

3,142,000

5,140,000

5,140,000

92 92

ANGGARAN

KONTRIBUSI

11,300,000

23,878,500

2,310,000

1,571,000

2,570,000

2,570,000

16,580,000



INDIKATOR KINERJA

TARGET

KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BO6
elektronik yang diawasi
sesuai Standar
NO RO KOMPONEN

1. DR.3165.BIA.001 - Label produk
tembakau dan/atau rokok elektronik
yang diperiksa sesuai ketentuan oleh
UPT BPOM

2. DR.3165.BIA.001 - Label produk
tembakau dan/atau rokok elektronik
yang diperiksa sesuai ketentuan oleh
UPT BPOM

13 - Persentase
pemenuhan target
pengendalian AMR di
wilayah UPT

NO RO

1. DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi Obat,
Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen
Kesehatan dan Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

14 - Nilai pemenuhan 12.5
Lab Pengujian Sediaan

Farmasi dan Pangan

olahan UPT sesuai

Standar Kemampuan

Laboratorium

051 - Pengawasan, Sampling,
dan Evaluasi Label Produk
Tembakau dan/atau Rokok
Elektronik di Sarana Retail

051 - Pengawasan, Sampling,
dan Evaluasi Label Produk
Tembakau dan/atau Rokok
Elektronik di Sarana Retail

KOMPONEN

055 - Pelaksanaan
koordinasi dalam rangka
pemeriksaan sarana

12.5 12.5 12.6

BO7 BO8 BO9 B10 B11 B12

SUB KOMPONEN ANGGARAN
A - PENGADAAN DAN 7,620,000
PEMERIKSAAN LABEL PRODUK
TEMBAKAU DAN/ATAU ROKOK
ELEKTRONIK
D - PENGAWASAN POST 8,960,000
MARKET OBAT DAN MAKANAN
DIPEREDARAN
100
SUB KOMPONEN ANGGARAN
G - KEGIATAN JOINT INSPECTION 1,360,000
DALAM RANGKA RENCANA AKSI
PETA JALAM AMR UPT KAB.
PULAU MOROTAI
12.6 12.6 12.8 12.8 12.8 13

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

ANGGARAN

KONTRIBUSI

7,620,000

8,960,000

1,360,000

KONTRIBUSI

1,360,000

101,695,000



NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

NO

KEGIATAN BO1

RO

DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang

TARGET

BO2 BO3 BO4 BO5 BO6

KOMPONEN

056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi
untuk pengelolaan dan peningkatan
kinerja laboratorium

054 - Peningkatan ruang lingkup
pengujian

056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi
untuk pengelolaan dan peningkatan
kinerja laboratorium

056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi
untuk pengelolaan dan peningkatan
kinerja laboratorium

054 - Peningkatan ruang lingkup
pengujian

056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi
untuk pengelolaan dan peningkatan
kinerja laboratorium

BO7 BO8 BO9 B10

SUB KOMPONEN

A - BIMBINGAN TEKNIS
PENGEMBANGAN PENGUJIAN KIMIA
KOSMETIK

A - PENGADAAN BAHAN
PENUNJANG LABORATORIUM

B - PELATIHAN PENINGKATAN
KAPASITAS PENGUJIAN DI LOKA
POM SUBSTANSI PENGEMBANGAN
DAN PENGUJIAN KIMIA OBAT,
BAHAN OBAT, NARKOTIKA,
PSIKOTROPIKA, PREKUSOR DAN ZAT
ADIKTIF

E - FOOD SECURITY KUNJUNGAN
TAMU NEGARA DI WILAYAH KERJA
LOKA POM DI KAB. PULAU MOROTAI

B - PENGADAAN SUKU CADANG

D - PENANGANAN LIMBAH

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

B11 B12

ANGGARAN

10,305,000

52,955,000

10,300,000

2,835,000

24,300,000

1,000,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

10,305,000

52,955,000

10,300,000

2,835,000

24,300,000

1,000,000



NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

NO RO

sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

15 - Persentase
Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam
pencapaian
Kabupaten/Kota
Pangan Aman

NO RO

1. DR.3165.QIA.001 - Sampel
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

2. DR.3165.QIA.001 - Sampel
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

3. DR.3165.QIA.001 - Sampel
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

04 - 01 - Tingkat efektivitas

Meningkatnya KIE Sediaan Farmasi

efektivitas KIE dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

NO RO

1. DR.3165.BDC.001 - Masyarakat
yang ditingkatkan pengetahuannya

melalui KIE

KEGIATAN BO1 BO2

BO3 BO4

KOMPONEN

KOMPONEN
055 - Pengadaan

sampel makanan

055 - Pengadaan
sampel makanan

055 - Pengadaan
sampel makanan

87.5 87.5

KOMPONEN

051 - Komunikasi,
Informasi dan Edukasi

oleh UPT

TARGET

BO5 BO6 BO7 BO8 BO9 B10 B11 B12

SUB KOMPONEN ANGGARAN
50
SUB KOMPONEN ANGGARAN
E - PENDAMPINGAN PENGISIAN TOOLS PENILAIAN 3,630,000
MANDIRI KABUPATEN/KOTA PANGAN AMAN DI
KABUPATEN PULAU MOROTAI
D - Pelatihan Kitchen Inspection untuk SPPG 9,760,000
C - FORUM ADVOKASI PEMDA DAN LINTAS SEKTOR 16,032,000

DI KABUPATEN HALMAHERA UTARA

87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5 87.5

SUB KOMPONEN ANGGARAN
C - Inovasi Layanan informaSI dan
pengujiaN kEaMAnan kosmeTIK dan
pAngan (SINEMATIKA)

10,185,000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

ANGGARAN

KONTRIBUSI

16,526,000

KONTRIBUSI

3,630,000

4,880,000

8,016,000

41,297,000

KONTRIBUSI

10,185,000



TARGET

yang ditingkatkan pengetahuannya
melalui KIE

Informasi dan Edukasi
oleh UPT

Kab. Pulau Morotai

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS B0O6 BO7 BO8 B0O9 B10 B11 B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

DR.3165.BDC.001 - Masyarakat 051 - Komunikasi, D - Inovasi RASA SEHATI 4,795,000 4,795,000
yang ditingkatkan pengetahuannya Informasi dan Edukasi
melalui KIE oleh UPT
DR.3165.BDC.001 - Masyarakat 051 - Komunikasi, E - Pembinaan SAKA POM 1,212,000 1,212,000
yang ditingkatkan pengetahuannya Informasi dan Edukasi
melalui KIE oleh UPT
DR.3165.BMB.001 - Layanan 051 - Pelaksanaan C - PENGELOLAAN ULPK 1,500,000 1,500,000
Informasi Keamanan dan Mutu Obat publikasi Obat dan
dan Makanan oleh UPT Makanan ke masyarakat
DR.3165.BMB.001 - Layanan 051 - Pelaksanaan A - LAYANAN PUBLIKASI MEDIA CETAK 7,267,000 7,267,000
Informasi Keamanan dan Mutu Obat publikasi Obat dan DAN MEDIA LUAR RUANG
dan Makanan oleh UPT Makanan ke masyarakat
DR.3165.BMB.001 - Layanan 051 - Pelaksanaan D - PENYELENGGARAAN KIE DI MEDIA 1,224,000 1,224,000
Informasi Keamanan dan Mutu Obat publikasi Obat dan SOSIAL
dan Makanan oleh UPT Makanan ke masyarakat
DR.3165.BMB.001 - Layanan 051 - Pelaksanaan E - LAYANAN PUBLIK MEDIA RADIO 1,300,000 1,300,000
Informasi Keamanan dan Mutu Obat publikasi Obat dan
dan Makanan oleh UPT Makanan ke masyarakat
DR.3165.BDC.001 - Masyarakat 051 - Komunikasi, A - FORUM KONSULTASI PUBLIK LOKA 4,040,000 4,040,000
yang ditingkatkan pengetahuannya Informasi dan Edukasi POM DI KAB. PULAU MOROTAI
melalui KIE oleh UPT
DR.3165.BDC.001 - Masyarakat 051 - Komunikasi, B - KIE Keamanan Obat dan Makanan di 9,774,000 9,774,000



NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4
04 - Jumlah Sekolah 5 10 15 23
yang melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan
NO RO KOMPONEN
1. DR.3165.BDB.001 - Sekolah yang 052 - Intervensi
melaksanakan pembudayaan keamanan PJAS
keamanan pangan
2. DR.3165.BDB.001 - Sekolah yang 052 - Intervensi
melaksanakan pembudayaan keamanan PJAS
keamanan pangan
3. DR.3165.BDB.001 - Sekolah yang 052 - Intervensi
melaksanakan pembudayaan keamanan PJAS
keamanan pangan
4. DR.3165.BDB.001 - Sekolah yang 052 - Intervensi
melaksanakan pembudayaan keamanan PJAS
keamanan pangan
05 - Jumlah desa 5 10 15 46
pangan aman
NO RO KOMPONEN

1. DR.3165.BDB.002 - Desa
Pangan Aman

2. DR.3165.BDB.002 - Desa
Pangan Aman

3. DR.3165.BDB.002 - Desa
Pangan Aman

052 - Pemberdayaan
komunitas desa

052 - Pemberdayaan
komunitas desa

052 - Pemberdayaan
komunitas desa

TARGET

BO5 BO6 BO7 BO8 BO9 B10

65 87 91 92 93 94

SUB KOMPONEN
A - SOSIALISAS| KEAMANAN PANGAN DI

PROVINSI MALUKU UTARA

C - MONITORING DAN SERTIFIKASI SEKOLAH
YANG MELAKSANAKAN PEMBUDAYAAN
KEAMANAN PANGAN

D - PENGAWALAN INTERVENSI SEKOLAH

B - BIMBINGAN TEKNIS KEAMANAN PANGAN
UNTUK KADER KEAMANAN PANGAN SEKOLAH
DAN PEMBERIAN PAKET EDUKASI

65 67 82 83 85 94

SUB KOMPONEN

D - PENGAWALAN DESAN INTERVENSI 2025

C - MONITORING DAN EVALUASI

B - BIMTEK KOMUNITAS DESA

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

B11 B12

95 2

ANGGARAN

8,563,000

4,300,000

104,000

7,077,000

95 1

ANGGARAN

300,000

4,882,000

10,263,000

ANGGARAN

20,044,000

KONTRIBUSI

8,563,000

4,300,000

104,000

7,077,000

33,170,000

KONTRIBUSI

300,000

4,882,000

10,263,000



NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

NO

KEGIATAN

RO

DR.3165.BDB.002 - Desa

Pangan Aman

DR.3165.BDB.002 - Desa

Pangan Aman

06 - Jumlah pasar
pangan aman berbasis
komunitas

NO

RO

DR.3165.BDB.003 -
Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas

DR.3165.BDB.003 -
Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas

DR.3165.BDB.003 -
Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas

DR.3165.BDB.003 -
Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas

DR.3165.BDB.003 -
Pasar Pangan Aman

Berbasis Komunitas

DR.3165.BDB.003 -

TARGET
BO2 BO3 BO4 BO5 BO6 BO7
KOMPONEN

SUB KOMPONEN

052 - Pemberdayaan
komunitas desa

051 - Perkuatan

kapasitas desa
Pangan

10 15 46 48 82 83

KOMPONEN

053 - Sosialisasi/penyuluhan/pelatihan/bimbingan
teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya

053 - Sosialisasi/penyuluhan/pelatihan/bimbingan
teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya

053 - Sosialisasi/penyuluhan/pelatihan/bimbingan
teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya

053 - Sosialisasi/penyuluhan/pelatihan/bimbingan
teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya

053 - Sosialisasi/penyuluhan/pelatihan/bimbingan
teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya

053 - Sosialisasi/penyuluhan/pelatihan/bimbingan

BO8 BO9 B10

84 85

SUB KOMPONEN

C - SOSIALISASI KEAMANAN

PANGAN KEPADA
KOMUNITAS PASAR

A - PELATIHAN KADER KEAMANAN PANGAN DESA

A - Advokasi Kelembagaan Desa Pangan Aman,
PPABK, dan Sekolah yang Membudayakan Keamanan

94

A - Koordinasi/Konsultasi

dan Persiapan Rencana Pra
Advokasi Kegiatan Pro PN

E - MONITORING DAN
EVALUASI PRO-PN

B - BIMBINGAN TEKNIS

KOMUNITAS PASAR

F - PENGAWALAN PASAR

INTERVENSI 2025

D - PENGAWASAN

PaSH AR A AR ditana SEARSRA DA RABAR NS FRARR SERANAY Rlektronik EAMANAN PANGAN

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

B11 B12

ANGGARAN

8,041,000

9,684,000

95 1

ANGGARAN

15,489,000

2,800,000

3,105,000

7,409,000

100,000

3,644,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

8,041,000

9,684,000

32,547,000

KONTRIBUSI

15,489,000

2,800,000

3,105,000

7,409,000

100,000

3,644,000



NO.

SASARAN
KEGIATAN

05 -
Meningkatnya
pendampingan
UMKM dalam
pemenuhan
standar
keamanan dan
mutu

06 -
Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1 BO2 BO3
NO RO KOMPONEN
Berbasis Komunitas
01 - Persentase UMKM 5 15 15

yang didampingi dan
memperoleh
rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA,
Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan
olahan

NO RO

1. DR.3165.QDG.001 - UMKM yang
didampingi dalam pemenuhan standar
oleh UPT

2. DR.3165.QDG.001 - UMKM yang
didampingi dalam pemenuhan standar
oleh UPT

01 - Persentase 5 10 15
Keberhasilan

Penyidikan Kejahatan

Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan di UPT

NO RO

1. DR.3165.QCD.U63 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATE PULAU MOROTAI

TARGET

BO4 BO5 BO6
45 50 58
KOMPONEN

051 - Advokasi dan
Pendampingan UMKM

051 - Advokasi dan
Pendampingan UMKM

15 15 15

KOMPONEN

055 - Pemberkasan

BO7 BO8 BO9 B10

SUB KOMPONEN

68 83 93 93

SUB KOMPONEN

A - BIMTEK PENERAPAN CPPOB BAGI
UMKM

B - PENDAMPINGAN PELAKU USAHA
DALAM PEMENUHAN SYARAT CPPOB

15 15 15 55

SUB KOMPONEN

E - Penyerahan Tersangka
dan Barang Bukti

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

B11 B12

ANGGARAN

93 3158

ANGGARAN

3,274,000

2,820,000

85 100

ANGGARAN

5,020,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

6,094,000

KONTRIBUSI

3,274,000

2,820,000

66,912,000

KONTRIBUSI

5,020,000



SASARAN
NO. KEGIATAN

NO

10.

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1 BO2 BO3

RO

DR.3165.QCD.U63 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATE PULAU MOROTAI

DR.3165.QCD.U63 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATE PULAU MOROTAI

DR.3165.QCD.U63 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATE PULAU MOROTAI

DR.3165.QCD.U63 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATE PULAU MOROTAI

DR.3165.QCD.U63 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATE PULAU MOROTAI

DR.3165.QCD.U63 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATE PULAU MOROTAI

DR.3165.QCD.U63 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATE PULAU MOROTAI

DR.3165.QCD.U63 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATE PULAU MOROTAI

DR.3165.QCD.U63 - PERKARA DI BIDANG

PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI

LOKB POM KAB%JP%T PULAU MOROTAI
okumen'ini telah dit

TARGET

BO4 BO5 BO6 BO7

KOMPONEN

055 - Pemberkasan

055 - Pemberkasan

054 - Operasi Penindakan

052 - Gelar Kasus dan

Pelaporan

054 - Operasi Penindakan

053 - Rapat Pembahasan
Rencana Penyidikan, Skenario
Penindakan dan Olah TKP

055 - Pemberkasan

055 - Pemberkasan

056 - Pengawasan,
Pengamatan, Penelitian dan

B0O8 B0O9 B10
SUB KOMPONEN

C - Gelar Kasus dan
Pelaporan

A - Pemberkasan

B - Penangkapan dan
Penahanan

A - Gelar Kasus dan
Pelaporan

A - Operasi Penindakan

A - Rapat Pembahasan
Rencana Penyidikan,
Skenario Penindakan, dan
Olah TKP

D - Bantuan Hukum/
Penasehat Hukum

B - Konsultasi Penyelesaian
Berkas Perkara

B - Pelaksanaan Wasmatlitrik

andatangani secara elektr%%m%{aknsgagaunnéwgns %ﬂ:ﬁw&g elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

B11 B12

ANGGARAN

1,820,000

9,710,000

5,960,000

597,000

6,510,000

597,000

1,000,000

1,820,000

10,850,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

1,820,000

9,710,000

5,960,000

597,000

6,510,000

597,000

1,000,000

1,820,000

10,850,000



NO.

SASARAN
KEGIATAN

07 -
Terlaksananya
kegiatan
deteksi
kejahatan di
bidang
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT

08 - Layanan
Publik UPT
yang prima

09 -
Terwujudnya
tatakelola
pemerintah
Unit

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1 BO2

NO RO

1. DR.3165.QCD.U63 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI

BO3 BO4 BO5

KOMPONEN

LOKA POM KABUPATE PULAU MOROTAI

01 - Persentase 50 50
Laporan Analisis

Kejahatan Sediaan

Farmasi dan Pangan

Olahan yang

diselesaikan sesuai

standar

NO RO

1. DR.3165.AEA.001 - Laporan Analisis
Kejahatan Obat dan Makanan oleh
UPT

01 - Indeks Pelayanan
Publik UPT

NO RO

1. DR.3165.BAH.001 -
Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik
yang Diselesaikan oleh UPT

02 - Nilai AKIP UPT
BPOM

50 50 50

KOMPONEN

054 - Koordinasi Lintas Sektor
Kinerja Penindakan Obat dan

Makanan

KOMPONEN

051 - Pemeriksaan
dalam rangka
sertifikasi

051 - Operasi Intelijen

TARGET
BO6 BO7 BO8 BO9 B10
SUB KOMPONEN
B - Pelaksanaan Operasi

Intelijen Bidang Obat dan
Makanan

50 50 50 50 50

SUB KOMPONEN

A - KOORDINASI PENINDAKAN
LOKA MOROTAI DENGAN BALAI
KORDINATOR

SUB KOMPONEN

A - PENGAWASAN SARANA PRE MARKET
DALAM WILAYAH KABUPATEN PULAU
MOROTAI DAN KABUPATEN HALMAHERA
UTARA

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

B11 B12

ANGGARAN

23,028,000

50 92.75

ANGGARAN

6,204,000

4.69

ANGGARAN

5,680,000

79.8

ANGGARAN

KONTRIBUSI

23,028,000

6,204,000

KONTRIBUSI

6,204,000

5,680,000

KONTRIBUSI

5,680,000

42,482,500



NO.

SASARAN
KEGIATAN

Organisasi
yang optimal

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1 BO2

NO RO

1. DR.3165.CAN.001 - Perangkat pengolah

data dan komunikasi

2. DR.3165.CAB.001 - Sarana Pengawasan
Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia

3. DR.3165.BKB.001 - Laporan koordinasi

pengawasan Obat dan Makanan

03 - Nilai Kinerja
Anggaran UPT BPOM

NO RO

1. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

2. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

3. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

4, WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

5. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

6. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

BO3 BO4 BO5

KOMPONEN

051 - Pengadaan perangkat

TARGET

BO6 BO7 BO8 BO9

SUB KOMPONEN

A - HARDWARE

pengolah data dan komunikasi

KOMPONEN

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

052 - Pelaksanaan
koordinasi
002 - Operasional dan

Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

053 - Pengadaan peralatan
fasilitas perkantoran

052 - Pelaksanaan koordinasi

PERKANTORAN

SUB KOMPONEN

R - PELATIHAN KEARSIPAN

A - RAKERNAS BPOM 2026

P - Penyedia Daya Tahan Tubuh Untuk
Petugas Pengujian Loka

S - WORKSHOP MANAGEMENT RESIKO

O - SERTIFIKASI PENGADAAN BARANG

DAN JASA

Q - PELAYANAN PUBLIK DI MPP KAB.
HALMAHERA UTARA

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

B10

A - PENGADAAN FASILITAS

A - RAKERNAS BPOM 2026

B11 B12

ANGGARAN

80,000,000

80,000,000

9,930,000

ANGGARAN

2,000,000

9,930,000

924,000

13,640,000

18,957,000

6,240,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

20,000,000

20,000,000

2,482,500

2,226,293,500

KONTRIBUSI

2,000,000

2,482,500

924,000

13,640,000

18,957,000

6,240,000



SASARAN
NO. KEGIATAN

NO

10.

.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1
RO

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA.956 - Layanan
BMN

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA.994 - Layanan

BO2

BO3 BO4
KOMPONEN

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

054 - Penatausahaan
BMN

001 - Gaji dan
Tunjangan

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan

BO5

TARGET

BO6 BO7 BO8 BO9 B10
SUB KOMPONEN

T - Sertifikasi Pejabat Pembuat Komitmen
Type C

A - Pendampingan dan Pelaporan

A - Pembayaran Gaji dan Tunjangan

A - PERALATAN DAN PERLENGKAPAN

KANTOR LOKA POM

D - PEMELIHARAAN DAN PERBAIKAN
PERALATAN KANTOR LOKA POM

C - LANGGANAN DAYA DAN JASA LOKA
POM

B - OPERASIONAL JASA PENGIRIMAN
SURAT

J - OPERASIONAL PIMPINAN LOKA POM

H - HONORARIUM PENGELOLA KEUANGAN

| - HONORARIUM PEJABAT PBJ

N - KOORDINASI PIMPINAN LOKA POM KE
PEMERINTAH DAERAH DALAM WILAYAH
KERJA (Sepanjang tahun)

M - KOORDINASI/KONSULTASI PIMPINAN

PerisElatash ini telah ditandatangani R8ERFHAERABHIER R ggunakd P& R efdkdfdhiAT DAN BBPOM/BPOM

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

B11 B12

ANGGARAN

13,640,000

2,500,000

1,357,685,000

56,993,000

9,800,000

66,000,000

1,000,000

207,000,000

59,040,000

8,160,000

18,720,000

68,200,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

13,640,000

2,500,000

1,357,685,000

56,993,000

9,800,000

66,000,000

1,000,000

207,000,000

59,040,000

8,160,000

18,720,000

68,200,000



NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

NO

19.

20.

21.

22.

23.

KEGIATAN BO1 BO2

RO

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

DR.3165.CAB.001 - Sarana
Pengawasan Obat dan
Makanan di Seluruh Indonesia

DR.3165.CAN.001 - Perangkat
pengolah data dan komunikasi

WA.6384.EBA.994 - Layanan

Perkantoran

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

04 - Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM

NO

RO

DR.3165.CAN.001 - Perangkat pengolah

data dan komunikasi

DR.3165.BKB.001 - Laporan koordinasi
pengawasan Obat dan Makanan

DR.3165.CAB.001 - Sarana Pengawasan
Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia

TARGET

BO3 BO4 BO5 BO6 BO7 BO8 BO9 B10

KOMPONEN SUB KOMPONEN

(Sepanjang tahun)
L - PENGURUSAN ADMINISTRASI

KEUANGAN DAN BMN KE KPPN, KPP di
Tobelo

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

053 - Pengadaan
peralatan fasilitas
perkantoran

A - PENGADAAN FASILITAS PERKANTORAN

051 - Pengadaan A - HARDWARE
perangkat pengolah
data dan komunikasi
002 - Operasional dan G - OPERASIONAL PERKANTORAN LOKA

Pemeliharaan Kantor

E - PERAWATAN KENDARAAN RODA 2 DAN
4 LOKA MOROTAI

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

KOMPONEN SUB KOMPONEN

051 - Pengadaan perangkat A - HARDWARE
pengolah data dan komunikasi

052 - Pelaksanaan koordinasi A - RAKERNAS BPOM 2026

A - PENGADAAN FASILITAS
PERKANTORAN

053 - Pengadaan peralatan
fasilitas perkantoran

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

B11 B12

ANGGARAN

5,640,000

80,000,000

80,000,000

231,672,000

36,000,000

2.93

ANGGARAN

80,000,000

9,930,000

80,000,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

5,640,000

20,000,000

20,000,000

231,672,000

36,000,000

42,482,500

KONTRIBUSI

20,000,000

2,482,500

20,000,000



NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

05 - Persentase 1111 22.22 27.78

KEGIATAN BO1 BO2 BO3

implementasi rencana
aksi Reformasi Birokrasi
di lingkup UPT

NO

RO

DR.3165.BKB.001 - Laporan koordinasi
pengawasan Obat dan Makanan

DR.3165.CAB.001 - Sarana Pengawasan
Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia

DR.3165.CAN.001 - Perangkat pengolah
data dan komunikasi

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

TARGET
BO4 BO5 BO6 BO7

35.29 4118  47.06  64.71

KOMPONEN

052 - Pelaksanaan koordinasi
053 - Pengadaan peralatan
fasilitas perkantoran

051 - Pengadaan perangkat
pengolah data dan komunikasi

BO8 BO9 B10

70.59 8235 88.24

SUB KOMPONEN

A - RAKERNAS BPOM 2026

A - PENGADAAN FASILITAS

PERKANTORAN

A - HARDWARE

B11 B12

9412 100

ANGGARAN

9,930,000

80,000,000

80,000,000

Total

Morotai, 10 June 2026

Kepala Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai

SALMAN FARIESY

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

ANGGARAN

42,482,500

KONTRIBUSI

2,482,500

20,000,000

20,000,000

2,939,863,000
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E ; D h 5 el Kosmet

S Kode . =F . Berisiko yang Alam Berisiko yang Kesehatan Berisiko yang Berisiko yang .

anal R Indikator o e Sediaan |I'Ij(|;t:l‘tﬂl' ditindaklanjuli sesuai ditindakianjuti sesuai diindaklanjufi sesuai ditindaklanjuti =
Farmasi . ketentuan h:etentu:m. ketentuan sesuai ketentuan

Loka POM di Ka 1 Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan  Januan 4.00 83,82 #DIWo! F#0No! #DIo! #OIi! #DI
—_— Al Al A }
Loka POM di Ka 1 Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan  Februari 4.00 93,82 100.00 F0Ono! #DNO! #DIID! 100.00
et b LS - -
Loka POM di Ka 1 Persantase Sampel Sedisan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesual Ketentuan Marat 5.00 83,82 100.00 100.00 #DN0! 100.00 100.00
Loka POM di Ka 1 Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan April 5.00 93,82 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
Loka POM di Ka 1 Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Mei 6.00 93,82 100.00 100.00 100.00 arT e oD 44
Loka POM di Ka 1 Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Juni 2.00 93,82 100.00 100.00 100.00 93.33 oR.58
—_— Al Al Al Al N
Loka POM di Ka 1 Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Juli #Oo! FOno! #DNO! #ONID! #DIVO
—_— " A Al " b
Loka POM di K3 1 Persentase Sampel Sedisan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Agustus #DIW 2Ot #DN0! #DONID! #DIWI
—_ - | | a | N
Loka POM di Ka 1 Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Sepiember #OIWo! F0no! #DNO! #ONI! F#DIO
—_— Al Al Al " }
Loka POM di Ka 1 Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Difindaklanjuti Sesuai Ketentuan  Oktober #D0IW7o! FOMN0! #DNAD #DINID! #DIVD
_ ] ] a " "
Loka POM di Ka 1 Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Difindaklanjuti Sesuai Ketentuan Movember #DIW #ONA0! HDWO! FEDONID! HDIVI
—_— A Al Al Al |
Loka POM di Ka 1 Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Desember #DIWM #ON0 HDNO EONID! DIV

Tindak Lanjut
EECTE
Pedoman
Tindak Lanjutl  Realisasi (%)
Ketertuan
lsinmys
{Eobot 20%)

Ketepatan
Ketepatzn Waldu Walkdu

Nama Indikator Target Sampel Target Indikator Kesesusian Target Kesesusian Parameter Uji  Ketepatan Pengambilan Pengambilan Pelaporan

Pangan Olahan ) Sampel {Bobot 20%) (Bobot 209%) Kesimpulan (Bobot 20%) Sampel (Bobot Sampling dan
1096) Pengujian
(Bobot 10%)

Persentase sampel Pangan Jishan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ket Januari 5.00 20.18 100.00 100.00 DN 100.00 DD 100.00 =DM

Persentase sampel Fangan Clshan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ket Februari 2.00 e0.18 100.00 100.00 000 100.00 0.00 100.00 70.00 ]
Persentase sampel Pangan Olshan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ket Maret 3.00 8018 100.00 100.00 100.00 100.00 28.57 100.00 8286 ’
Persentase sampel Pangan Oishan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ket April 3.00 20.18 100.00 100.00 100.00 100.00 50.00 100.00 85.00 |
Persentase sampel Fangan Clshan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ket Mei 7.00 2018 100.00 100.00 24.62 100.00 4515 100.00 81.54 )
Persentase sampel Pangan Olshan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ket Juni 2.00 e0.18 100.00 100.00 100.00 100.00 53.85 100.00 8538 |
Fersentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ket Juli 2.00 2018 #Oo h 200 h #DIi h #0Ii h #DIWI h #DIvIm h #DIVI )
Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ket Agustus 4.00 00.19 #HOMo h 00! k #DNi h #FOM h F#DIVID h #DIVID h #DIVID! ]
Persentase sampel Pangan Qlahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai kett  September 3.00 8019 #O b #0NA0 b #0Nim A #0Iim b #DIWI b #DIVI A #DIVIT ’
Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ket Oicobear 2.00 2018 #0Mo h 200 h #DPi h #0IWi h #DIWiI h #DIVIm h #DIViIm |
Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ket Movember 1.00 20.19 #HOMo k 00! k #Dni A #F0Nim ) #DIWID ] #DIVID A #DIVID )

Dimrmmmbmes = sl Dmmmee Clmbme sl somm e st el mmmmi bkl Dimme b non mnan SO SO SO SO HOI SO SO



% Pemenuhan % Kesesusian Paramefer % Keiepatan pengambilan
Target Sampel PIRT Ui kesimpulan

% Ketepatan wakdu
pengambilan sampel

% Ketepatan waldu
pelaporan

% Tindak lanjut

Target Indikator sampel PIRT

Mama Unit Kerja Hode Indikator

Nama Indikator Realisasi (%)

(%)

(Bobot 209%)

(Bobot 20%)

(Bobot 20%)

(Bobot 10%)

{Bobot 10%) (Bobot 20%)

q

q

q q

Target
Indikator
(%)

ditindaklanjuti alah
pelaku usaha

% Rekomendasi yang
ditinclaklanjufi oleh firtas
saddor

5 Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Januari #DNO! #0NID! #0II0! #DIViD! #Dhio! #HDMD! #DIVI
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

5 Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Februari 82.00 #DNo! #ONID! #0II0! #DIViD! #DMio! #DMD! #DIVI
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

5 Persentase Sampsl FIRT Berisiko yang Maret 32.00 #DI EDNIDI #0NI0! #DINID! #0MiD! #HDMN #DIVID
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

5 Persentase Sampel PIRT Berisiko yang April 82.00 100.00 100.00 #0ND! 100.00 #DIio! #DNo! #DIVID
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

5 Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Mei 82.00 10:0.00 100.00 #0N0! 100.00 #0nio! #DMo #DIVID
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

5 Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Juni 82.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 #DMD! 100.00
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

5 Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Juli 82.00 #DIm #0No! #0N0! #Dnio #0nio! #DMo #DIVID
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

5 Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Agustus 82.00 #DIm #0NID! #0N/0! #DIi #Dhio! #DNo #DIVID
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

5 Persentase Sampel PIRT Berisiko yang September 82.00 #DIm #0No! #0N0! #Dnio #0nio! #DMo #DIVID
MitimAsllz it Sazeai Watanhan

FESENIEE NEPUILEINRKERNMENUSS NS FENGawssn T bl B Tekivian T - Wb T
- F % 3 : Y rekomendasi Tiddsk ada kendals Loka POM di Moratai secara rutin
oka Pengawas ( ] §m:an Fanmasi dan Pangan Olahan yang Ditindsklanjuti April 100.00 100.00 100.00 telh ditindkianjus aleh petaku | pada bulsn April satinp butsrnys
Stakehalder
usihis dan sebanyak 2
rekamendasi talah ditindasidanjut
lintas sekior
100.00 Mefakukan monitoring tindask
lanjut berupe feecbackrespon dari
sebanysk 18 rekomendasi stakeholder lerkail lechadap
kurmulatf yang dterbitkan dan keputusanirekomendas hasil
3 2 p telzh ditindaldanjull, yang terdin pengvaasan yang dilerbitkan oleh
Persentase Kepulu=an/Rekomendas Hasi Pengawasan g _ £
< . ’ dari sebanyak 14 msomendas Tidok ada kendaks Loka POM di Marotai secara rutin
oka Pengawas ] .:;ndumn Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditincaklanjuti Mo 100.00 100.00 100.00 telah ditind=kianjus oleh pelske | pada bulsn Mei selinp bukannys
Stakeholder
ussha dan sebanyask 4
refomendasi telsh ditindsidanjut
lintas sekior
100.00 Medakuksn monitoring tindak
lanjut berups feechackirespon dari
sobanyak 19 rekomendasi stakeholder lerkart lechadap
kurmulatif yang diterbitkan dan kepulusanirekomendas hasil
< terlah ditindakianjus, yang terdin 5N diterbitan aleh
[~ — ¥ = b Yuk, yang pengaMasan yang
oka Pengawas d & Saé Ls?e ch‘iflnckm;:r '_L’“ Emiﬁ:mn N 100.00 100.00 100.00 dan sebanysk 15 momendas Tidsk ada kendals Loka POM di Moratai secara rutin
&3 = N AL A0 AL PN o ol <o : 2 g tetlsh ditindasilanjut oleh pelaku | pada bulsn Juni =elinp bulsrny:s
Stakehalder
usihs dan sebanysk 4
rekamendasi tolah ditindaidanjut
lintss sekior




Jumiah j % Jumlsh sarana  Jumiah % Jumlah sarana  jumlah

% Ewvaluasi Diperiksa &

. - Target sarana yang yang sarana Ketepatan yang diberikan  sarana o L
T LT Indikator ~ diperiksa ’ ditindakdanjuti  yang tindak grading yang e
tepat wakiu  di e et [ deriee| P i P epatl idnresdes 2| I = =]
Fetentuan
Laoka POM di Persentase Sarana Produksi Pangan
Kabupaten 3 Olahan (termasuk IRTF) yang Diperiksa Januari 100.00 0.0 0.00 FDIWi! 0.00 0.00 #DIWiIO 0.00 0.00 #DIWHO!
Pulau Maorotai dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Persentase Sarana Produksi Pangan
g Clahan (termasuk IRTP) yang Diperiksa Februari 100.00 0.00 0.00 #DIWi! 0.00 0.00 #DNW 0.00 0.00 #FDNAO!
dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Persentase Sarana Produksi Pangan
3 Olahan (termasuk IRTP) yang Diperiksa Maret 100.00 0.00 0.00 #DIWio! 0.00 0.00 #DIWi 0.00 0.00 #DNA0!
dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Persentase Sarana Produksi Pangan
g Clahan (termasuk IRTP) yang Diperiksa April 100.00 1.00 1.00 100.00 1.00 1.00 100.00 1.00 1.00 100.00 100.00
dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Persentase Sarana Produksi Pangan
2 Olahan (termasuk IRTF) yang Diperiksa Mei 100.00 1.00 1.00 100.00 1.00 1.00 100.00 1.00 1.00 100.00 100.00
dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Kode Indikator Mama Indikator Bulan Target % Sardis Obat % Sardis OBA % Sardis SK % Sardis Kosmetik % Sardis
9|Persentase fasilitas digJanuari 0,00 100,00 #DIVIO! ] #DIV/O! ) #DIV/0! ] 100,00}
9[Persentase fasilitas dis{ Februari 3,00 100,00 100,00 #DIViol 100,00 100,00
9[Persentase fasilitas dig Maret 3,00 100,00 100,00 #DIVi0I 100,00 100,00
9[Persentase fasilitas dig{ April 100,00 100,00 #DIViol 100,00 100,00
9| Persentase fasilitas dis{ Mei 100,00 100,00 #DIVI0! 100,00 100,00
9[Persentase fasilitas dig{.Juni 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
9| Persentase fasilitas dig{ Juli #DIV/0! #DIVI0! #DIVI0! #DIVI0! #DIVI0!
9[Persentase fasilitas dis{ Agustus #DIVi0! #DIVI0! #DIViol #DIViol #DIVi0!
9|Persentase fasilitas dig{September #DIVA! #DIV/0! #DIViD! #DIVi! #DIV/iO!
9[Persentase fasilitas dig Oktobar #DIVIO! #DIVI0! #DIVi0I #DIVi0I #DIViD!
9|Persentase fasilitas dis{ November #DIV/! #DIV/0! #DIViD! #DIVi! #DIV/i0!
9| Persentase fasilitas dis| Desember #OIV/0! #DIVIO0! #DIVI0! #DIVIO! #OIVIO!




erj i f Jumlah Sarana TS;?:;;:EE; Ta?;ei'esn;?;nu;:;lng JEJ.mlah Sa.ra'.]a Y39 | jumlah Sarana % Ketepatzlm

erja Kode Indikator Nama Indikater Bulan Target A o : S Ditindaklanjuti Sesuai - Tindak Lanjut
yang Diperiksa | Diperiksa sesuai Diperiksa (Bobot T yang Diperiksa (Bobot 70%)

Renlak 20%)

an Makanan di 10 Persentase sarana distribusi|Januari 100 2 2 20,00 2 2 70,00

an Makanan di 10 Persentase sarana distribusi| Februari 100 3 3 20,00 3 3 70,00

an Makanan di 10 Persentase sarana distribusi|Maret 100 5 5 20,00 5 [ 70,00

an Makanan di 10 Persentase sarana distribusi|April 100 6 6 20,00 6 [ 70,00

an Makanan di 10 Persentase sarana distribusi | Mei 100 8 8 20,00 a a 70,00

an Makanan di 10 Persentase sarana distribusi|Juni 100 8 8 20,00 ] a 70,00

an Makanan di 10 Persentase sarana distribusi|Juli 100 #DIVI0I #DIVi01

an Makanan di 10 Persentase sarana distribusi| Agustus 100 #DIViDl #DIViol

an Makanan di 10 Persentase sarana distribusi| September 100 #DIVI0! #DIV/I01

an Makanan di 10 Persentase sarana distribusi| Oktober 100 #DIVI0I #DIVi01

an Makanan di 10 Persentase sarana distribusi | November 100 #DIViDl #DIViol

an Makanan di 10 Persentase sarana distribusi| Desember 100 #DIVI0! #DIV/i01

Nama Unit Kerja Kode Indikator | Nama Indikator Bulan Target % lklan Obat % lklan Kos % lklan OBA % lklan SK % lklan PO |% Iklan SF dan PO

n Pulau Morotai 11| Persentase lklarn Januari 99,71 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

n Pulau Morotai 11| Persentase lklar| Februari 99,71 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

n Pulau Morotai 11|Persentase lklar| Maret 99,71 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

n Pulau Morotai 11 |Persentase [klar April 99,71 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

n Pulau Morotai 11| Persentase lklar Mei 99,71 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

n Pulau Morotai 11| Persentase lklar Juni 99,71 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

n Pulau Morotai 11| Persentase lklar| Juli #DIV/I0! #NIA #DIV/I0! #DIV/I0! #DIV/I0! #DIVI0!

n Pulau Morotai 11 |Persentase Iklar Agustus #DIV/I0! #N/A #DIV/I0! #DIV/I0! #DIV/I0! #DIV/ID!

n Pulau Morotai 11 |Persentase lklar| September #DIV/IOI #NIA #DIV/I0I #DIV/I0I #DIV/I0I #DOIVI0!

n Pulau Morotai 11| Persentase lklar| Oktober #DIVIO! #NIA #DIVIO! #DIVIO! #DIVIO! #OIVID!

n Pulau Morotai 11| Persentase lklarl November #DIV/I0! #NIA #DIV/I0! #DIV/I0! #DIV/I0! #DIVI0!

n Pulau Morotai 11| Persentase lklar| Desember #DIV/I0! #NIA #DIV/IO! #DIV/IO! #DIV/IO! #DIV/ID!




Mama Unit Kerja

o

Kode
Indilator

e

Nama Indilkator

Bulan

e

Target
Indikator
(58]

o

% Pemenuhan jumlah
target pengawasan v
label |A)

% Ketepatan waktu
pelaporan label (B}

Realisasi
(38

oka PUNM di Kab. Fulau | ) Persentase Label Froduk lembakau dan/atau Kokok Elekt Februar 92,00 100,00 100,00 100, DU

oka POM di Kab. Pulau K 29 Persentase Label Produk Tembzakau dan/atzu Rokok Elekt Maret 92,00 100,00 100,00 100,00

oka POM di Kab. Pulau N April 52,00 100,00 100,00 100,00
29 Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elekt

oka POM di Kab. Pulau N Mei 92,00 100,00 100,00 100,00
29 Persentase Labal Produk Tembakau dan/atau Rokok Elekt

oka POM di Kab. Pulau N Juni 52,00 100,00 100,00 100,00
29 Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elekt

oka POM di Kab. Fulau 9 Persentaze Label Produk Tembzakaw dan/atau Rokok Elekt Juli 52,00 #DIV/D! #DIV/O! #DIV/f0!

15 Jumilah Sekolah yang Melaksanakan Pemby Januari 5 5.00 0.00 0.00 0.00 0.00 5.00]
15 (Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pemby Februari 10 10.00 0.00 0.00 0.00 0.00 10.00
15| Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pemby Maret 15 15.00 0.00 0.00 0.00 0.00 15.00
15| Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pemby April 23 25.00 0.00 0.00 0.00 0.00 25.00
15 {Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pemby Mei 65 25.00 20.00 25.00 0.00 0.00 70.00
15 {Jumiah Sekolah yang Melaksanakan Pemby Juni a7 25.00 20.00 25.00 25.00 0.00 95.00
15{Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pemby Juli a1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
15 (Jumilah Sekolah yang Melaksanakan Pemby Agustus g2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
15(Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pemby September a3 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
15| Jumiah Sekolah yang Melaksanakan Pemby Okiober 94 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
15| Jumiah Sekolah yang Melaksanakan Pemby Movember g5 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
15| Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pemby Desember 1 100.00




Jumlah Desa Pangan Aman Januari 5 5.00 5.00]
Jumlah Desa Pangan Aman Februari 10 10.00 0 10.00
Jumlah Desa Pangan Aman Maret 15 15.00 0.00 0 15.00
Jumlah Desa Pangan Aman April 46 25.00 25.00 0 50.00
Jumlah Desa Pangan Aman Mei 65 25.00 25.00 0.00 0 50.00
Jumlah Desa Pangan Aman Juni 67 25.00 25.00 20.00 0 70.00
Jumlah Desa Pangan Aman Juli 82 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
Jumlah Desa Pangan Aman Agustus 83 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
Jumlah Desa Pangan Aman September 85 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
Jumlah Desa Pangan Aman Oktober 94 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
Jumlah Desa Pangan Aman November 95 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
Jumlah Desa Pangan Aman Desember 1 100.00
17 |Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis KomyJanuari 5 5.00 5.00]
17 |Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Kom\ Februari 10 10.00 10.00
17 |Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komy Maret 15 15.00 0.00 0.00 0.00 0.00 15.00
17 |Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komy April 46 25.00 25.00 0.00 0.00 0.00 50.00
17 |Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Kom{ Mei 48 25.00 25.00 0.00 0.00 0.00 50.00
17 |Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komy Juni 82 25.00 25.00 20.00 20.00 0.00 90.00
17 |Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis KomyJuli 83 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
17 |Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Kom| Agustus 84 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
17 |Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Kom\ September 85 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
17 | Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komy Oktober 94 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
17| Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis KomyMNovember 95 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
17 | Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komy Desember 1 1.00




ama Unit Kerja

Kode
Indikator

MNama Indikator

Target
Indikator

% UMKM
Pangan
Olahan

% UMKM
OBA

% UMKM
Kosmetik

Realisasi

Target Jumlah UMKM
di tahun berjalan
(Jan-Nov)
Target UMKM selama

5 tahun (Des)

ontoh 18 Persentase UMKM yang didampingi dan memper Januari 5 15.00 0.00 0.00 5.00 31
ontoh 18 Persentase UMKM yang didampingi dan memper Februari 15 45.00 0.00 0.00 15.00 3l
>ontoh 18 Persentase UMKM yang didampingi dan memper Maret 15 45.00 0.00 0.00 15.00 3l
>ontoh 18 Persentase UMKM yang didampingi dan memper: April 45 90.00 0.00 0.00 45.00 211
>ontoh 18 Persentase UMKM yang didampingi dan memper Mei 50 105.00 0.00 0.00 5250 21
>ontoh 18 Persentase UMKM yang didampingi dan memper: Juni 58 120.00 0.00 0.00 60.00 211
>ontoh 18 Persentase UMKM yang didampingi dan memperd Juli 68 0.00 0.00 0.00 2|
>ontoh 18 Persentase UMKM yang didampingi dan memper Agustus 83 0.00 0.00 0.00 2|
>ontoh 18 Persentase UMKM yang didampingi dan mempern September 93 0.00 0.00 0.00 2|
>ontoh 18 Persentase UMKM yang didampingi dan memper Oktober 93 0.00 0.00 0.00 2|
>ontoh 18 Persentase UMKM yang didampingi dan memper November 93 0.00 0.00 0.00 2|
~ontoh 18 Persentase UMKM yang didampingi dan memperi Desember 31.58 2.00 0.00 0.00 19.00|

Tarset Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi
2 Perkara Perkara Perkara Perkara Perkara Perkara Perkara MNilai . -
Perkara Perkara o % Keberhasilan
Tahun e Tahun e Carry Tahun e Tahun b Carry RELUT e T ~  Realisasi Perkara b
Berialan Berjalan Ower Berjalan Berjalan Ower Berjalan (Taha "_] RELET -
- (SPDF) {sPDF) {Tahap 1) (P21} (P21} {Tahap 11} .
1 a a a 0 0 0 0 0 0 o o 0 0 0,00
1 a a a 0 0 0 0 a a o v} 0 0 0,00
1 0 L] a 0 0 0 (1] (1] (1] 1] i} (1] (1] 0,00
1 0 Q 1] 0 0 0 1] 1] 1] o +] 1] 1] 0,00
1 a a a 0 0 0 0 0 0 o o 0 0 0,00
1 a 0 o 0 0,00
1 1] 1] o 1] 0,00
1 a (1] o (1] 0,00
1 0 (1] o (1] 0,00
1 a 1} o 1} 0,00
1 1] 1} o 0 0.00




Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT

Target

Realisasi

Kendala

link data dukung

& POM di Kabupaten Pulau Morotai

100%

[¥] Tidak ada Kendala

KLB dan

aplikasi
whatsapp

Melzkukan
maonitor kejadian

informasi KLB
ada grup Tim KLB
KP BPOM pada

Milzi pemenuhan Lab Pengujian Sedizan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

Target

link data dukung

terhadap kondisi alat untuk
mencegah kendala pada pengujian
periods berikutnya.

_oka POM di Kabupaten Pulau Morotai

126

13.45

Tidak Terdapat kendsla pada Bulan
Juni

Melakukan koordinasi dengan Tim
Pemeriksaan terkait kesesuaian
sampel obat yang akan diuji.
Mempertahankan konsistensi
pelzksanazn pengujian dengan
memastikan ketersedizan reagen dan
baku pembanding. 3elain itu periu
dilakukan monitoring berkala
terhadap kondisi alat untuk
mencegah kendala pada pengujian

https://drive google.com,
drive folders/1UNDIIBADS
adwilleTriFu2cAhi9 2MGE
AbZusp=drive link



Tingkst efeldivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Oishan di wilayah kerja UPT

Realisasi Kendala Rekemendasi link data dukung
;mdgmﬁ:&d:zsﬂﬂge;ﬂmﬂ;ﬂa:“tqgl?iﬂn Petugas sebaiknya menyiapkan Pre Test dan Post https://driva. e_comyfi
i ] ) ; di Lesa Lialo-galo yailu jaringan Test yang dicetak untuk mengantisipasi kendala l2/d/156 HEYSNaPUOKEQ
xka POM di Kabupaten Pulau Morotai Juni 875 87,14 internet yang tidak memadai sehingga link pre dan . . N . "
sttest yang sudah disiapkan fidak bisa tidak adanya jaringan internet pada lokasi m3RWGHIWPVECoDKX fvie
po pelaksanazn keziatsn SINEMATIKA berikutnya wRusp=drive link
dimanfaatkan.
Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Qlahan yang diselesaikan sesuai standar
Target Realisasi Fendzla Rekomendasi link data dukung
- https://drive. e
i , - Lom/file/d/1KBrah
oka POM di Kabupaten Pulau Morotai Juni 2 50 50 Belum terdapat kendala Melaparkan Patrali Sier dan Profiling |1 X¥dys
2 Siber tepat waktu _—

sp=drive link




#DIWD!

.oka POM di Kabupaten Pulau Morotai

#DIW0!

47,08

47,08

Eelum ada
kendala

Melakukan
kegiatan
inovasi sesuai
perencanaan




Link Data Dukung

Persentase sampel sediaan farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

e - D) i ) T o
No. Bulan Kode Sampel sampel Kategori Nama produk. Tempot sampling | Tujuan | 2ioh Hasll penandaanolen | TAEERIKim | Tangeal | Estimast Status. Kesime Petugas. No | Bulan Tindak Tanggal TL | Komoditf petugas
sampel (pcs) |  Penandaan pusat sampel e ¢ Kimia | Mikro. Kimia. Mikro Nomor Surat ‘Perihal Nomor Surat Perihal ndasi | Lot
" pedaman sampling dan ngawasan Pembersinan wonik,
e ot ssens [r— sustesmas damsa| ot | 1sTuve | e ey | w5 | ws | oy | swemms | ws | wemes | o + warer | oo | pengusan e h Peasrobukooat 1| s o osmse |
Olahan Kesehatan Triwulan | e
aporsn Monorine v 8
sedoman samping dan Pengowasan Pobe o
2| s Obat | Srams serin o owse sustesmas vamsa| ot | tooromer | e w| o | e | - [ e 2 worr |epa oMo | penugan ediaan |1 waming ok tosmede || osmetSuc
Olahan Berbahaya/Dilarang. fnan
et Tahon 205
pR—— v T PGL 1125603 26 1] aporan onitonng st | 1| 1| 26wareh 0ae [onat [ iri
3 Januari | 26.160101.01.01.0003 | Obat 6::’::“:::"“'“:"”""“:;’:‘\ ANDALAN PILKB. Apotek Angela  [Gorontald 10 blister MK 27/01/2026 | 29/01/2026 ”s. - 03/03/2026. - Ms. Monik, Suci 1 yang ditarik dari Sucl,
FOR [PPSR Isvmp— : N . e ., » B eporanPemamau T o o
|| e . s s mastain omg e | o . S s o
o IR I e B
5 | rebuan [sam2001201001 [ xosmen|  wenengan ebaan s oms s | s | MK s wo | s | oo | wams | ws | wenkso |1 s [ [teptatroma st frensun seiaan x PeasrodukOnat
Olahan Ke<shatan Triwnlan I
0 Laporen Monlring T o [rosmed o
[ r— Fengawasen Pible B
o | remnan |ssssoaoizoramer | rosmetk|  seataannambun s arcarmesacotue | Tatootnn | g | gges w s ws | ws | s | s | v | wenesa | ni[1epke oromna 131 | pengufn secizan | Warming ok Kot
fiites Senshonions
7 | februan |2616000030000000 | ona Produk Impor NATURE'S HEALTH ECHINACEA ook kimia | sonn [ eokapsu i /0212026, ws | s | oyowaozs | oz | ws | wonikSuc 1 7 [rni B | 30dune 2026 fobat onin
o | v [Pose0r0LILON [ enervonc sotims | [ are | we soovne - s |- v | weesa | s o [ T[T [ e [Faneen o
T F
= e | v | ovoans | auours o sa | s
9 m: 26160001 10010002 | oRa MM TRUSON Distributor Manadn | 150 Kapsul MK Sopyanzs /05 /ou s
s0 | M= |ocsenom snoroom ona [imeer P S | 10 kapsu au/ea/2026 Ms | M | omosians | douas |, | Moniksu : o
11 Maret | 26160.2011201.0003 | Kosmetik. LAVOIOY Keeo it Chill Bodv Serum. | Sofifi I s S| 21/04/2026 | 21/04/2026 s Wonik, sua T
) eraa 1 1701 oo o osmet I Ty x 1170 17 o e |
I e T K e
20| sonescoioroioroo wceTauoL hosit o fistanrals | T bl x W | oemn | 5wl mandar Jealaasl el
18 ‘Aaril__| 26 160.201.12.01.0005 Naiwa Store. fifi 9 oes " 3 S 10/06/2026 | 08/06/2026_ M5 | Dhini iskandar [ealisasi Juni
16 it 0006 n Fxtra ofifi Goes. . 3 3 10/06/2026 | 08/06/2026 MS__|Dhini_ickandar [salisasi luni
1 Aoril__| 26160.001.1001.0004 | 0BA | [n-creen Halal 100 kapsul I 3 WS | 08/06/2026 | 1/6/2026 Ms__[hini_Iskandar |ealisas Juni
1 I Puskesmas 105trip. K ik, Suei
i ot i i TS T
inoes T e oot K eS8 " T Y777 72T e v e e
T K v e o ]
sofift 25 Monik, Suci 2
Noju Store dan bl Wl SIS | s 5 Leatisast uni
prey Tk | 3o eataite =
ot Sode - T ealas i i
- s Tt ey x5
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20 cas metit | ofifi-
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https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4

Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
Link Data Dukung

Fasi evaluast TaTO e
No Bulan Kode Sampel Sampel Kategori Nama produk | Tempatsampling | Tujuan | MRSl | Hest It TansE™ | ranggatsek | ToR8% | eoimasisoesa| - e status P o P ko e Kesimpulan Petugas
Targeted » oramKonsumer | M Cenral, Desa
1 Januari | 26.160301.13.010001 | Pangan Olahan|  Fortifkasi » e Gotalamo, Kec. Soff s MK 02/02/2026 10/02/2026 NAvE? s - E 01/04/2026 - - ms Mok, Suci
Forifikasi Peredaran Morotai Selata
Targeted » Pangan | g WiniCental Desa
2 Januari | 26.160.301.13.010002 | Pangan Olahan| Olahan » Pangan il Gotalamo, Kec. Soff 10 MK 02/02/2026 18/02/2026 s - E 1710312026 - - ms Mok Suci
Morotai Selatan
Targeted » Pangan Toko Rizki Akbar,
3 Januari | 26.160301.13.010003 | Pangan Olahan| Olahan » Pangan | Permen Rasa Gotalamo, Kec. | Sofif 10 K 02/02/2026 10/02/2026 s s - 17/03/2026 | 18 February 2026 - ms Monik Suci
Olshan Morotai Sela:
Targeted » Pangan | oo T Toko Riak Akbar,
4 vt | 26.160.301.13.01,0004 | Pangan Olahan| - Olahan »pangan | 544" 1852 €K | s Gotalamo, Kec. | ot 10 K 02/02/2026 18/02/2026 s - - 1710312026 - - ms Mo, Suci
Olshan Y ot
Targeted » Pangan Toko Riski Akbar,
s Januari |26.160.301.13.01.0005 | Pangan Olahan| Olahan » Pangan | Kembang Gula Rasa | Desa Gotalamo, kec. | Sofifi 10 K 02/02/2026 10/02/2026 s s - 17/03/2026 | 18 February 2026 - s Monik, Suci
Olahan Raspberry Morotai Selatan
Afamidi Siswa
Targeted > Pangan | el Agar Ancka Rasa | omoungi, . Siowa
6 Februari |26.160.30113.010006 | Pangan Olahan| lahan » Pangan | (sobers, Angeur, | pnee tarecons Soff 2 TMK Minor 277272026 09/03/2026 s - - 27/03/2026 - - s Ohiri,Inga
Olahan Melon, Nanas, Jeruk, Kec. Tobelo
Leci)
Targeted » Pangan Galaxy Supermarket
7 ebrar[26.160.301.13.01.0007 | pangan Olahan|_ Olahan » pamgan | 120 CocoRasa | L SERTRE Soff 2 i 277272025 09/03/2026 s E E 27/03/2026 E - s Dhiri,Inga
Cocopandan
Olshan Tobelo
8 Maret Pangan Olahan| olahan »pengan |\ 40T | central Mt Morsel | So, Wanaco 6 K ot 07/04/2026 s v s 08/05/2026 | 08/05/2026 19 May 2026 ms Mok, Suci
Olahan
Vineral
Targeted » PaNGAN | o el Rasa
9 Maret  |26.160.301.13.01.000¢| Pangan Olahan| Olahan » Pangan i Moro aya, Morsel | Solif 1 MK 30/03/206 | 08/04/2026 s s - 05/05/2026 | 0a/os/2026 - s Mok, Suci
Olshan
Targeted » Pangan | MARIZA Pasta | Nini Central, Desa
10 Maret | 26.160.301.13.010010 | Pangan Olahan| Olahan » Pangan | Cokelat (Chocolate | Gotalamo, Kec. Soff 1 TMK Mayor 30/03/206 | 08/04/2026 s s - 08/05/2026 | 04/0s/2026 - s Mo Suci
Soread) Morotai Selat
Targeted » Pangan
Olahan » Pangan
Olahan Bahan Tambahan
n April | 26.160.30113.01.0011 |pangan Olahan|  Btp (pewams, | Pangan Campuran | TokoputriLamena | Sofif 2 K 01/05/2026  /05/202613 e 2025 25/06/202625 Juni 2026 s E - 10/06/2026 E E ms Ohini Suci
Pengembang, | Pengembang (Baking.
Campuran Pewarna
Dan perisa)
Targeted » Pangan
Nini Central, Desa
2 April | 26.1603011301.0012 | Pangan Olahan| O'2"%7 » Pangan | tkan Sarden dalam | Zoriam, vec, Soff 1 MK 01/05/2026  /05/202613 e 2026 25/06/202625 Juni 2026 s E - 29/06/2026 - - ms Ohini Suci
ahan s Cabai Morotai Selatan
tkan dalam kaleng
Targeted » Pangan
B k| 263003001301001 e O | serbup Gk | rocion | s u w ovoszcze |fosporavi s 2sosoneas i 205 ws . R ey : : ws p—
permen Lunak
Targeted » Pangan i CEnTRAL
1 Mei | 2O1600LILOLO0NT ooy orapan| O30 » Panan | TEHCELUBAROVA | pesa paave Soff 15 MK 26/05/2026 | /06/202621 Juni 2026 24/07/202624 1l 2026 Ohiri,Inga
ahan art MOROTA
Targeted » Pangan p—
15 Mei | 26.160.301.13.01.0018 | Pangan Olahan| ©12"2"» PO+ ONA | Naget Avam (Crispy | - pecy Goray avio Sofifl 15 3 26/05/2026 |/06/202621 Juni 2026 24/07/202624 1ii 2026 Dhini, Inga
Chicken Nuggets) MANADO
MOROTA
Targeted » Pangan | Minuman Kopi Susu | ConTRAL MART,
16 Mei 26.160.301.13.01.0019 | Pangan Olahan| ) *"® e @ DESA GOTALAMO Sofifi 15 MK 26/05/2026  ||/06/202621 Juni 2026 24/07/202624 Juli 2026 Ohini, Inga.
Olahan » PO + Kajian
MOROTA
616030113.010020 Targeted » Pangan Ninuman CENTRAL MART,
7 Vei Pangan Olahan| Olahan » Pangan | Berkarbonasi Rasa | DESAGOTALAMO | Sofif 15 K 26/05/2026 |/06/202621 Juni 2026 24/07/202624 Jui 2026 Ohir, Inga
Olshan Jeruk Nipis dan Apel | MOROTAI
Targeted » Pangan UMK NONI SOYA, 1.
NONIsOvA sovaeaN | - Lendooun Desa
18 Mei | 26160:30113010020 |pangan Olahan| 4T Gamsung, Ke. Sofifi 10 TMK Mayor 28/05/2026 |/06/202621 Juni 2026 24/07/202624 1l 2026 Ohir, Inga
nan Tobelo Halmahera
UMKVerif o
Targeted » Pangan | Minuman Aneka Rasa | TOKO LIWAFA, DESA
19 Mei | 26.160301.13.01.0022 | Pangan Olahan| Olahan » Pangan | (Angsur-leruk-Melon-|  GOTALAY Soff 2 K 26/05/2026 |/06/202621 Juni 2026 24/07/202624 1l 2026 Ohiri,Inga
Olshan Nanas-Stroberi MOROTA
Targeted » Pangan TOKO CAHAYA
20 Mei | 26160.301.13010023 |pangan Olahan| Olahan » Pangan | MMUTRT BN | LAMENA DESA Sofif 80 MK 26/05/2026 |/06/202621 Juni 2026 24/07/202624 Jul 2026 Ohini, Inga.
Olahan MOROTA
Targeted » Pangan | Minuman Sari Buah | Toko Nabi Lamena,
2 | 26:1603011301.0024 Ofahan » Pangan | C: Jambu dan | - Desa Darame, Soff 16 TMK Minor 30/06/2026
Olshan Pir
Targeted » Pangan
ertentu »
2 dni | 26160301.13010025 | pangan lahan| , TY L] UMM Megaria Soff 15 MK Mayor 30/06/2026
UMKVerifikasi
Pangan Risiko VR



https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
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Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

1MFaddDevd

Link Data Dukung
[ [—— sl O e
No Bulan Kode Sampel Sampel Katey j i i el Kesimpulan
pel p gori Tojuan oea"<! | s penandaan nenlr::;: olen | TonEE Tanggal SPK elesai | Selisih Status P o . P imp Petugas
Torgeted » PIRT
1 April |26.16030113010014 |  PRT | Tepung dan Hasil | Miesoa Tjap Diantun [ Central Mart, Morsel | Sofifi 2 MK 01/05/2026 05/202618 Mei 20| 26/06/2026 ANAVIE? s ms 19/06/2026 23/06/2026
Olahannya
Targeted » PIRT
2 april |2616030113.000015 | PRT "::“:‘izz‘g{" oidi Fopeom B2 | central Mart, Morsel | o 12 ™K Mayor 01/05/2026 /05/202618 Mei 20]  26/06/2026 s ms 19/06/2026 23/06/2026
Kacangan Dan Umbi
Targeted » PIRT
Produk Olahan Hasil
3 April |26.1603011301.0016 |  PIRT | Perikanan Termasuk | Pampis Cakalang Lite | Central Mart, Morsel | Sofif 2 TMK Mayor 01/05/2026 |05/202618 Mei 20| 26/06/2026 s s 19/06/2026 05/06/2026
Molusks, Krustase
[

masuk capaian
juni
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https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4

atau Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti Oleh Stakeholder
e - R
st [ o e E = - e | | s =
26 January 2026 | 27 January 2026 Capa Distribusi Ghin, nga. 27 February 2026 Il [Tow 01 10 50C 01 26 a1 | Parinearan kerae bt o E— 1 1 [crocen
s [1anuan |7 peringatan 29January2026 | 311anuary 2026 CAPAProduksi 9H meter dan TOS, - [ yioni suci 28 February 2026
! " Kode produksi dan tef €0 - "
o [maret  |Tew04022000326.116  |Peringatan  Toko Rahman Pangan 10March 2026 | 13 March 2026 cAPADistribusi cLose ok Suc e,
11| Aprit TPW.04.01.20C.0426.152 | Tindak Lanjut Hasil Peme| UD Nasri Pangan 16 April 2026 17 April 2026 CAPAProduksi ::‘V"::".‘;:::;':“” Monik, Suci, Ohini 16 May 2026
14 | e peringats 2 1 v CAPADIstribus 1 [ cicen hin inea 36 tuna 3m6
" otek 101 10 026 CAPADIstrbus 1 Monik, Susl 10,
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Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqglyiXZ41MFa4dDev4

Link Data Dukung

Informasi Sarana

Petugas

Keterangan

No. Bulan Tanggal Periksa
Nama Sarana/ Pemilik/ PJ Nama Produk Alamat
1 April 16 April 2026 UD NASRI AMDK Demineral | €52 Margomulyo, Monik, Dhini, Suci
Kec. Kao Barat
2 Juni 16 June 2026 UMKM Putri Lolaro Abon Ikan, Sambal Roa Desa Wayabula, Kec. TMK Monik, Dhini
Morotai Selatan Barat
3 Juli CV. Top Bello Indonesia
4 Juli CV. Aisah Mitra Sejahtera



https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4

Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Link Data Dukung

https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4

Informasi Sarana
No. Bulan Tanggal Periksa [ Nama Sarana/ Pemilik/ . Kesimpulan |Petugas Kesimpulan
P Jenis Sarana Alamat
1 Januari 26 January 2026  |Apotek Naba Medika Saryanfar Daruba, Morsel MK Monik, Suci Peringatan
2 Januari 27 January 2026  |Puskesmas Wayabula Saryanfar Wayabula, Morselbar TMK Monik, Suci Peringatan Keras
3 Februari 10 February 2026 [Toko Queen Kosmetik  |Kosmetik Daruba, Morsel TMK Dhini, Inga Peringatan
4 Februari 11 February 2026 [Apotek Insana Saryanfar Gotalamo, Morsel MK Monik, dhini Peringatan
5 Februari 13 February 2026 |Apotek Nan Pratama Obat Tradisional Gotalamo, Morsel MK Monik, dhini Pembinaan
6 April 10 April 2026 IFK Kab. Pulau Morotai [Saryanfar Yayasan, Morsel TMK Monik, Suci, Inga Peringatan Keras
7 April 11 April 2026 Apotek Angela Saryanfar Daruba, Morsel TMK Monik, Suci, Inga Peringatan Keras
JLK P intah
8 April 24 April 2026 IFK Kab. Halmahera UtargSaryanfar Tob:;gasan emerintahan MK Monik, Suci, Dhini Peringatan
9 April 25 April 2026 Puskesmas Pitu Saryanfar Desa Lina Ino, Kec. Tobelo MK Monik, Suci, Dhini Peringatan
10 Mei 20 May 2026 Apotek Sehat Obat Tradisional Desa WKO, Kec. Tobelo Tengah |MK Monik, Suci Pembinaan
11 Mei 21 May 2026 Marahai Beauty Store Kosmetik Desa WKO, Kec. Tobelo Tengah |TMK Monik, Suci Peringatan
Belakang Bumdes Gotalamo,
12 Juni 10 June 2026 Apotek Insana Suplemen Kesehatan |Desa Gotalamo, Kec. Morotai MK Monik, Suci Pembinaan
Selatan
- ba,
13 Juni 11 June 2026 Toko Nur Fadhilah Kosmetik Kampung C|r'1a, Desa Daruba TMK Monik, Suci Peringatan
Kec. Morotai Selatan



https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4

Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Link Data Dukung

https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqglyiXZ41MFaddDev4

Informasi Sarana
No. Bulan Tanggal Periksa ilil Kesimpulan Petugas
88 Nama Sarar:/ Pemilik/ Jenis Sarana Alamat P! 8

Desa D Kec. M i n " .
1 Januari 26 January 2026 Toko Moro Jaya Pangan Selsi aruba, Kec. Morotai MK Dhini, Inga Peringatan Terlaksana sesuai target pemeriksaan rutin

De l a(;\ o Kec Moroman sarana distribusi pangan olahan bulan Januari
2 Januari 26 January 2026 Toko Fantastik Pangan S:Izziano alamo, ec. Morotal oy Dhini, Inga Peringatan 2026

Desa Gotalamo, Kec. Morotai Terlaksana sesuai target pemeriksaan rutin
3 Februari 12 Februari 2025 Kios Nayla Maginti Pangan Selatan T TMK Dhini, Monik Peringatan sarana distribusi pangan olahan bulan Februari

elata 2026

JI Raya Darame, Desa Suci, Inganatus
4 Maret 3 March 2026 Toko Ifan Lamena Pangan Gotalamo, Kec. Morotai MK Wid ! gi " D’ .

Selatan, Kab. Pulau Morotai 'dyas, Intan Dwi Terlaksana sesuai target pemeriksaan rutin

Desa Wayabula, Kec. Morotai Monik. Suci. Reni sarana distribusi pangan olahan bulan Maret 2026
5 Maret 10 March 2026 Toko Rahman Pangan Selatan Barat, Kab. Pulau MK on! M uaz en

. Syaiful, Ajeng

Morotai

6 April 24 April 2026 Murrah Merrish  |Pangan Desa Wosia, Kec. Tobelo MK Monik, Suci, Dhini Tindak Lanjut Hasil Terlaksana sesuai target pemeriksaan rutin
Pemeriksaan sarana distribusi pangan olahan bulan April 2026
" . . L Rating C, terdapat temuan .
7 Mei 20 May 2026 Toko Cahaya Wajo Pangan Desa Rawajaya, Kec. Tobelo TMK Dhini, Inganatus Kedaluwarsa Peringatan Terlaksana sesuai target pemeriksaan rutin
i sarana distribusi pangan olahan bulan Mei 2026
8 Mei 21 May 2026 Indomaret Raya WKO | Pangan Desa WKO. Kec Tobelo Tengah |MK Dhini, Inganatus Rating B, terdapat temuan Peringatan pang
kedaluwarsa

9 Juli



https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4

Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan

Link Data Dukung oot Duk e T 026

KOSMETIK PANGAN OBAT or SK OBAT KUASI
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Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi
sesuai standar

Sampel produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang menjadi target

prioritas sampling untuk label dapat i kriteria sebagai
berikut:
1) Produk tanpa peringatan kesehatan bergambar;

Produk belum dilakukan sampling pada bulan sebelumnya;
Merek sampel yang sudah disampling namun menggunakan gambar

Merek baru, varian baru, atau edisi khusus/desain kemasan baru;
Merek lokal yang beredar terbatas pada wilayah tertentu;

baru;
Produk Tembakau tanpa pita cukai yang berada di area duty free atau

Produk dilekati pita cukai tahun berjalan. Dalam hal tidak tersedia produk
tembakau dan/atau rokok elektronik dengan pita cukai tahun berjalan,
pengambilan sampel dapat dilakukan terhadap produk dengan pita cukai

Selatan

TBK - SURABAYA

Produk menggunakan pita cukai palsu/pita cukai bekas/ pita cukai salah

Link Data Dukung: https://driv 0f e/folders/12e6i0cHK82ATNGggLyiXZ41MFa4dDev4 :;)
No. Bulan Lokasi Nama Rokok Produsen Rokok Jenis Rokok Jenis PHW. MK/TMK | Petugas ) Peringatan Kesehatan yang berbeda;
Toko Rizka s
PT. FILASTA 4)
1 Januari i . i | FILASTA KRETEK Dhini
;)elsat Dehegila, Kec. Morotai INDONESIA - KUDUS SKT 5 MK 5)
L 6) Special
Toko Rizka 7
2 [Januari Desa Dehegila, Kec. Morotai [ WARUNG KOPI PT.V.S.S. - KUDUS SKT 3 MK Dhini wilayah Free Trade Zone (FTZ);
Selatan 8) 4
Toko Rizka
3 Januari Desa Dehegila, Kec. Morotai | BLACK SCORPION PT.R.P.T. - DEMAK SKM 5 MK Dhini
Selatan tahun dan/atau
Toko Rizka 9)
N DJARUM 76 MANGGA -
4 |Januari Desa Dehegila, Kec. Morotai | o0\ PT DJARUM - KUDUS SKT 2 MK Dhini peruntukan/tanpa pita cukai.
Selatan
Toko Rizka
DJARUM BLACK
5 |anuari i . i - Dhini
Desa Dehegila, Kec. Morotai CAPPUCCINO FLAVOR PT DJARUM - KUDUS SKM 3 MK ini
Selatan
Toko Rizka
6 Januari Desa Dehegila, Kec. Morotai |INSTA PT.J.K.T. - KUDUS SKM 5 MK Dhini
Selatan
Toko Rizka
7 Januari Desa Dehegila, Kec. Morotai [SAMPOERNA PRIMA PT. HM SAMPOERNA SKT 3 MK Dhini

elatan

INDONESIA

Olan Mart PT MANUNGGAL

8  |Februari Desa Yayasan, Kec. Morotai [CHIEF JAYA TOBACCO SKM 1 MK Inganatus
Selatan DEMAK - INDONESIA
Olan Mart PT. VICTORY SUPRA

9 Februari Desa Yayasan, Kec. Morotai |SENIOR CAFFE LATTE SIGARET KUDUS - SKM 5 MK Inganatus
Selatan INDONESIA

] Ayu Sembako * |oiarum supER spECIaL |77 DYARUM - KUDUS
10 |Februari Desa daruba, Kec. Morotai SKM 4 MK Inganatus
EDITION

Selatan
Ayu Sembako CV. SUUAY

11 |Februari Desa daruba, Kec. Morotai  [DEER LITE PASURUAN SKM 3 T™K Inganatus
Selatan
Ayu Sembako PT DJARUM - KUDUS

12 |Februari Desa daruba, Kec. Morotai [ DJARUM 76 APEL SKT 2 MK Inganatus
Selatan
Toko Fatir PT.J.K.TKUDUS -

13 |Februari Desa Daruba, Kec. Morotai  (DIO INDONESIA SKT 4 MK Inganatus
selatan
Toko Fatir PT. STEVANIA ULTRA

14 |Februari Desa Daruba, Kec. Morotai  |COMET TOBACCO KUDUS - SKM 5 MK Inganatus

Toko Harapan Baru PT Putera Jaya Sakti

Desa Pandanga, Kec. X Perkasa )
15 |Maret . Twizz Royal Crush . SKM 2 MK Suci

Morotai Selatan, Kab. Pulau Bojonegoro -

Morotai Indonesia
16 [Maret rononarapanreald Urban Mild Watermelon /""" SKM 5 MK Suci
17 |Maret ToRoTeTapETeeTd Gudang Garam Merah T e e SKT 4 MK Suci
18 [Maret roroTa Marlboro Filter Black T rmvranpesTe SKM 1 MK Suci
19 [Maret . Warung Kopi Jambu Ty A SKT 3 MK Suci
20 [Maret Climax Mangga v SKT 3 MK Suci
21 |Maret Aspro International T RAjEwWaT SUMmper SKM 5 MK Suci

22 [April Toko Bunda - Desa Darame K| LA Bold PT. Djarum - Kudus SKM 3 MK Monik
23 |April Toko Bunda - Desa Darame K| Dji Sam Soe Super Premium |[PT HM Sampoerna - 5| SKT 1 MK Monik
24 [April Toko Bunda - Desa Darame K| LA ICE PT. Djarum - Kudus SKM 5 MK Monik
25 |April Toko Rizky Akbar - Desa Gota| Magnum Filter PT HM Sampoerna - S| SKM 1 MK Monik
26| April Toko Rizky Akbar - Desa Gota| Dji Sam Soe Kretek PT HM Sampoerna - S| KT 2 MK Monik
27 |April Toko Rizky Akbar - Desa Gota| Sampoerna A Mild PT HM Sampoerna - | SKM 1 MK Monik
28 | April Toko Rizky Akbar - Desa Gota| Gudang Garam Surya PT Gudang Garam - K¢ SKM 5 MK Monik

terjadi perbedaan keterangan jumlah batang dalam kemasan dengan pita cukai (di kemasan 20 batang sedangkan di pita cukai 10 batang)


https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4
https://drive.google.com/drive/folders/1ze6i0cHK82ATNGqgLyiXZ41MFa4dDev4

29 Mei NATION WHITE SPM 4 MK Dhini
30 [Mei MARLBORO FILTER BLACK |71 ™™V >Pr Eim SKM 1 MK Dhini
31 [Mei iy S WIN CLICK ICE MANGO paia SKM 3 MK Dhini
32 [Mei YT CRTIE AT” DES DATATS TBOHEM CIGAR MOJITO DOU[ - TN >P T SPM 5 MK Dhini
33 [Mei TS DATATTE T UARA KLIK! i SKT 1 MK Dhini
34 [Mei o NATION BLACK SKM 3 MK Dhini
35 Mei OMNI SKM 1 TMK Dhini

43

Juli

36  [Juni L RN SERGIO \YA TOBACO KUDUS - | SKT 5 MK Inganatus
n CeTtraT Vit oesa
37 |Juni X e TANGO ORANGEYOGO _|fA LESTARI PASURUAN SKT 2 MK Inganatus
<et Eaae)
38 |Juni o e DJARUM 76 NANAS __|JARUM KUDUS - INDOI| SKT 2 MK Inganatus
n G ATTaTT DESS SUTaraTTo;
39 |Juni e JUARA BERRY JARI MAKMUR PASURU, SKT 4 MK Inganatus
T EsESoEETo;
40 |Juni - R SAMPOERNA AVOLUTION |OERNA Thk SURABAY/| SkM 2 MK Inganatus
n KOs AiTanT s Dese Sotarano;
41 |juni e CLIMAX CLICKICY | MBAKAU INTI MALANC| Skm 5 MK Inganatus
T EsESowEETo;
42 |Juni DSOS ESSE CHANGE DOUBLE _[ARI MAKMUR PASURU SKM 3 MK Inganatus

44

45

46

47

48

49

keterangan: terjadi perbedaan keterangan JENIS TEMBAKAU dan jumlah batang dalam kemasan dengan pita cukai (di kemasan SKM 20 batang sedangkan di pita cuk:






REKAPITULASI PEMENUHAN STANDAR KEMAMPUAN LABORATORIUM

Tahun 2026
Unit Kerja :
Persentase Pemenuhan SRL (%) Persentase Pemenuhan Peralatan (%) FREE R Pemenu.han E o petenss
q Laboratorium (%)
No Laboratorium
TW I TW II TW III TW IV TW I TW II TW III TW IV TW I TW II TW III TW IV

1 Obat 12,79 15,12 15,12 15,12

2 Kosmetik 0,00 0,00 0,00 0,00

3 OTSK 0,00 0,00 0,00 0,00 40,00 40,00

20 20 0 0
4 Pangan 75,00 75,00 75,00 75,00
Rata-rata Kimia 21,95 22,53 22,53 22,53

5 Mikrobiologi 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
No Pemenuhan Komponen SKL TW I TW II TW III TW IV

1 |Persentase Pemenuhan SRL (%) 10,97 11,26 11,26 11,26

2 |Persentase Pemenuhan Peralatan (%) 20,00 20,00 #DIV/0! #DIV/0!

Persentase Pemenuhan Kompetensi
s Laboratorium (%) 20 20 0 0
Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan
Laboratorium (%) 13,23 13,45 #DIV/0! #DIV/0!




PEMENUHAN STANDAR KOMPETENSI LABORATORIUM

TAHUN 2026
] ] W1 TW2 TW3 W4
No. Laboratorium Jenis — — — —
Nilai (%) | Total (%) | Nilai(%)| Total (%) | Nilai(%)| Total (%) | Nilai(%)| Total (%)

Aspek 1 1
1 [Obat ope 0 10

Aspek 2
2 |oBA,0K,SK Aspek 1

Aspek 2

) Aspek 1

3 Kosmetik 20 20 0 0

Aspek 2

Aspek 1 10 10
4 Pangan

Aspek 2

Aspek 1
5  [Mikrobiologi ope

Aspek 2




STANDAR RUANG LINGKUP PENGUJIAN OBAT DAN NAPPZA
LOKA/BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN (LABORATORIUM LEVEL 1)

Petunjuk Pengisian:

TAHUN 2026

1 Balai mengisi pada kolom rencana pada tiap Triwulan, dengan mengisi angka "1".
2 Loka/Balai mengisi "1" pada kolom baseline untuk RL yang sudah i pada tahun
3 Loka/Balai mengisi "1" pada kolom rencana untuk RL yang pada triwulan ters(
4 Input data tidak perlu jika pada i sudah terisi angka "1"
5 Loka/Balai mengisi pada kolom realisasi maksimal tanggal 20 setiap akhir triwulan berjalan, dengan mengisi angka "1" dan dilengkapi data dukung.
6 Data dukung dapat berupa Laporan Verifikasi Metode Analisis
7 PPPOMN melakukan evaluasi pada kolom Verifikasi, dengan mengisi angka "1" pada realisasi yang sudah memiliki data dukung.
8  Apabila tidak ada data dukung yang sesuai, maka diisi angka "0"
No Bahan / Produk yang Diuji Parameter Uji Pustaka Standar | Baseline w1 w2 W3 W4
Rencana | Realisasi | Verifikasi| Rencana | Realisasi | Verifikasi| Rencana | Realisasi | Verifikasi| Rencana | Realisasi | Verifikasi

1 Rapid Tes Prednison dalam sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 09/0B/MA-PPPOMN/20 1
,  |RapidTestDiltiazem Hidroklorida datam Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 10/0B/MA-PPPOMN/20 1

sediaan Tablet Lepas Lambat
3 Rapid Test Metilprednisolon dalam sediaan Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 11/0B/MA-PPPOMN/20 1

Tablet 1
4 Rapid Test Propanolol dalam sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 12/0B/MA-PPPOMN/20 1 1
5 Rapid Test Deksametason dalam sediaan Tablet| ~ Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 13/0B/MA-PPPOMN/20 1
6 Rapid Test Ibuprofen dalam sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 14/0B/MA-PPPOMN/20 1 1
7 Rapid Test Allopurinol dalam sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 15/0B/MA-PPPOMN/20 1 1
8 Rapid Test Domperidon dalam sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 16/0B/MA-PPPOMN/20 1
9 Rapid Test Metampiron dalam tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 86/0B/MA-PPPOMN/20 1
10 Rapid Test Irbesartan dalam tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 87/0B/MA-PPPOMN/20 1
1 Rapid Test Gliklazida dalam tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 88/0B/MA-PPPOMN/20 1
12 Rapid Test Ketoprofen dalam tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 89/0B/MA-PPPOMN/20 1
PR Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 90/0B/MA-PPPOMN/20 1
14 Rapid Test asam Folat dalam tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 91/0B/MA-PPPOMN/20 1
15 Rapid Test dalam tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 92/0B/MA-PPPOMN/20 1
16 Rapid Test Asam Traneksamat dalam Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 93/0B/MA-PPPOMN/20 1
17 Rapid Test Dimenhydrinat dalam Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 95/0B/MA-PPPOMN/20 1
18 Rapid Test Glimepirid dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 04/0B/MA-PPPOMN/21 1
qg [MePUTESTRUSUIDIS UmIAt udtdnt svuiadiy Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 05/0B/MA-PPPOMN/21 1
20 Rapid Test Gemfibrozil dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 06/0B/MA-PPPOMN/21 1
21 Rapid Test Favipiravir dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 07/0B/MA-PPPOMN/21 1
22 Rapid Test Pirantel Pamoat Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 11/0B/MA-PPPOMN/21 1
23 Rapid Test Ketokonazol dalam Sediaan tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 13/0B/MA-PPPOMN/21 1
24 Rapid Test Loperamid HCl dalam Sediaan tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 14/AL/MA-PPPOMN/21 1
25 Rapid Test Lincomicin dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 35/0B/MA-PPPOMN/21 1
26 Rapid Test Meloksikam dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 36/0B/MA-PPPOMN/21 1
27 Rapid Test Karbamazepin Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 37/0B/MA-PPPOMN/21 1
pg | PN TESTAIDIVASIAUITCAILIANITAWNTSBmadi T po aksi Warna, KLT, Waktu Hancur 39/0B/MA-PPPOMN/21 1 1
29 Rapid Test Eperisone dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 51/0B/MA-PPPOMN/21 1
30 Rapid Test Tiamfenikol dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 52/0B/MA-PPPOMN/21 1
31 Rapid Test Piroxicam dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 53/0B/MA-PPPOMN/21 1
32 Rapid Test Sildenafil dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 54/0B/MA-PPPOMN/21 1
33 Rapid Test Simetidin dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 55/0B/MA-PPPOMN/21 1
34 Rapid Test Ambroksol dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 56/0B/MA-PPPOMN/21 1 1 1] 1]
e Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 57/0B/MA-PPPOMN/21 1
36 Rapid Test Dienogest Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 61/0B/MA-PPPOMN/21 1
37 Rapid Test Fenofibrat Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 62/0B/MA-PPPOMN/21 1
38 Rapid Test Piracetam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 63/0B/MA-PPPOMN/21 1
39 Rapid Test Gabapentin Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 64/0B/MA-PPPOMN/21 1
40 Rapid Test Tramadol dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 10/0B/MA-PPPOMN/22 1
41 Rapid Test Haloperidol dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 11/0B/MA-PPPOMN/22 1
42 Rapid Test dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 12/NA/MA-PPPOMN/22 1
43 Rapid Test Sefadroksil dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 13/0B/MA-PPPOMN/22 1
44 Rapid Test Si in dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 14/0B/MA-PPPOMN/22 1 1 1 1
45 Rapid Test Lorazepam dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 16/NA/MA-PPPOMN/22 1
46 Rapid Test Alprazolam dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 17/NA/MA-PPPOMN/22 1 1
47 Rapid Test Estazolam dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 18/NA/MA-PPPOMN/22 1
48 Rapid Test Triheksifenidil dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 19/0B/MA-PPPOMN/22 1 1
49 Rapid Test Setirizin HCl dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 23/0B/MA-PPPOMN/22 1 1
50 Rapid Test Diazepam dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 24/0B/MA-PPPOMN/22 1
51 Rapid Test Oseltamivir dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 25/0B/MA-PPPOMN/22 1
52 Rapid Test Tadalafil dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 28/0B/MA-PPPOMN/22 1
53 Rapid Test Rosuvastatin dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 29/0B/MA-PPPOMN/22 1
54 Rapid Test Asam Mefenamat dalam Sediaan Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 30/0B/MA-PPPOMN/22 1 1
55 Rapid Test in dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 31/0B/MA-PPPOMN/22 1
56 Rapid Test Metformin HCl dalam sedian tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 38/0B/MA-PPPOMN/22 1
57 Rapid Test Amiodaron dalam sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 39/0B/MA-PPPOMN/22 1




PEMENUHAN RUANG LINGKUP (%)

58 Rapid Test Kaptoptril dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 49/0B/MA-PPPOMN/22 1
59 Rapid Test i dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 50/0B/MA-PPPOMN/22 1
60 Rapid Test Teofilin dalam sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 60/0B/MA-PPPOMN/22 1
61 Rapid Test Nevirapin dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 02/0B/MA-PPPOMN/23 1
62 Rapid Test Etionamida dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 03/0B/MA-PPPOMN/23 1
63 Rapid Test Lamivudin dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 04/0B/MA-PPPOMN/23 1
64 Rapid Test Sikloserin dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 05/0B/MA-PPPOMN/23 1
65 Rapid Test Isoniazid dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 06/0B/MA-PPPOMN/23 1
66 Rapid Test Moksifloxasin dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 10/0B/MA-PPPOMN/23 1
67 Rapid Test Efavirenz dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 11/0B/MA-PPPOMN/23 1
68 Rapid Test Pirazinamide dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 12/0B/MA-PPPOMN/23 1
69 Rapid Test Abacavir dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 13/0B/MA-PPPOMN/23 1
70 Rapid Test Levofloksasin dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 16/0B/MA-PPPOMN/23 1
71 Rapid Test Etambutol dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 18/0B/MA-PPPOMN/23 1
72 Rapid Test Codein dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 19/NA/MA-PPPOMN/23 1
73 Campuran Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 27/0B/MA-PPPOMN/23 1
74 Rapid Test Amoxicilin dalam Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 29/0B/MA-PPPOMN/23 1 1
75 Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 37/0B/MA-PPPOMN/23 1
76 Rapid Test Ampicilin dalam Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 38/0B/MA-PPPOMN/23 1 1 1
77 Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 40/0B/MA-PPPOMN/23 1
78 Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 41/0B/MA-PPPOMN/23 1
79 Rapid Test Metronidazol dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 42/0B/MA-PPPOMN/23 1
80 Lunak Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 43/0B/MA-PPPOMN/23 1
81 Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 45/0B/MA-PPPOMN/23 1
82 Rapid Test dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 49/0B/MA-PPPOMN/23 1
83 Rapid Test Asiklovir dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 50/0B/MA-PPPOMN/23 1
84 Rapid Test Zidovudin dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 51/0B/MA-PPPOMN/23 1
85 dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 52/0B/MA-PPPOMN/23 1
86 Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 53/0B/MA-PPPOMN/23 1
Jumlah Standar Ruang Lingkup Obat 86
JUMLAH RUANG LINGKUP 10 1 2 0 0
TOTAL RUANG LINGKUP 11 13 13 13

12,79069767

15,11627907

15,11627907

15,11627907




STANDAR KOMPETENSI LABORATORIUM OBAT DAN NAPPZA

LOKA/BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN (LABORATORIUM LEVEL 1)

TAHUN 2026

Petunjuk Pengisian:

Aspek 2 Terdapat minimal 2 personel penguji untuk setiap parameter uji
PERSONEL PENGUJI EVALUASITW 1 VALUASI TW 2 EVALUASITW 3 EVALUASITW4

1
2
3
4
5

6

Loka/Balai mengisi kolom Personel Penguji dengan mengisi angka "1" jika mampu j uji terkait
Kolom dapat ditambah atau dikurangi sesuai dengan ketersediaan personel

Pemutakhiran data dilakukan setiap triwulan maksimal tanggal 20, dan dilengkapi data dukung.

Jika terdapat penambahan data, kotak diberi tanda warna hiji

Data dukung dapat berupa CP-LCP, Laporan Hasil Uji P /Uji K Laporan V , Laporan Hasil Pelatihan di Balai/loka ybs.
PPPOMN melakukan pengecekan data dukung.

Apabila tidak ada data dukung yang sesuai, maka warna hijau diganti dengan warna kuning dan diisi angka "
Nilai yang di akan di ilasi dengan nilai Standar i dari i lain.

Keterangan:

Aspek 1

Parameter uji dapat diuji oleh minimal 1 personel penguji

Amiruddi

Dwi Nur

Kusuma| NAMA4 | NAMAS Total ASPEK1 | ASPEK2 Total ASPEK 1 ASPEK 2 Total ASPEK1 | ASPEK2 Total ASPEK1 | ASPEK2

-
o
-
-
o
N
.
o
-
.
o

ololelrlelelele|r|vle|mlelrlolele|elele|olele|rlele|elele|olele|e|e|e|olele|olele|e|ele]e|ele|e|e]|e]e |- |
ololel-|olelelo|r|=lo|r|e|r|elelo|elelo|elelo|r|olo|olele|olole|o|ele|olele|olele|o|e|e|o|e|e|o|e|e]o |- |
oloflelelelelelelelrlelele]elelele|elele|olele|elele|olele|olele|e|e|e|olele|olele|e|ele]e|ele|e|e]|e]e|e |
oloflelmlelelele|r|vle|mlel-lolele|elele|elele|mlele|elele|olele|ole|e|olele|olele|e|ele]e el |e|o]|e]e |- |
ololol-lolelele|r|-lo|rlo|rlelelo|elelo|elolo|rlolo|olele|olele|o|ele|olole|olele|o|e|e]e|ele]e|e|e]e |- |o
oloflelelelelelelel=lolele]elelelo|elelolelelolelelo|elele|elelelele|e|elele|elele]elele]e el |ele]|e]e o |
oloflollelelele|=|slol=lel=lolelelelelelelele|~lololelele|elelelelele|elele|elele]e|ele]e ol |e oo | |- |
ololel-lolelele|r|~lo|rlol-lelele|elole|elele|rlole|olele|olele|olele|olole|olele]o|e|e]elele]e|e|e]e |- |o
oloflolelelelelelel=lolele]olelelo|elelelelele|elelo|elelo|elele|elele|elele|elele]e|ele]e ol |e o]l ]e o |
oloflolwlelelele|=|s]ol=lel=lelele|elelelelele|mlololelelo|elole|elo|e|elele|elele]e|ole]e ol |e oo ] |- |
ololelrlolelele|r|~lo|rlol-lelole|elole|olole|rlole|olele|olele|olele|olole|olele]o|e|e]olele]e|e|o]e |- |o
oloflelelelelelelel=lolele]olelelo|elelolelelo|elelo|elelo|elole|elelo|elele]elele]e|ole]e ol |e|e]|e]e o |




Total




STANDAR RUANG LINGKUP PENGUJIAN PANGAN

LOKA/BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN (LABORATORIUM LEVEL 1)

Petunjuk Pengisian:

TAHUN 2026

1 Balai mengisi pada kolom rencana pada tiap Triwulan, dengan mengisi angka "1".

2 Loka/Balai mengisi "1" pada kolom baseline untuk RL yang sudah diverifikasi pada tahun sebelumnya. Untuk test kit pangan, jika menggunakan test kit rekom

3 Loka/Balai mengisi "1" pada kolom rencana untuk pemenuhan RL yang direncanakan pada triwulan tersebut

4 Input data tidak perlu dilakukan jika pada baseline/triwulan sebelumnya sudah terisi angka "1"

5 Loka/Balai mengisi pada kolom realisasi maksimal tanggal 20 setiap akhir triwulan berjalan, dengan mengisi angka "1" dan dilengkapi data dukung.

6 Data dukung dapat berupa Laporan Verifikasi Metode Anali:

7 PPPOMN melakukan evaluasi pada kolom Verifikasi, dengan mengisi angka "1" pada realisasi yang sudah memiliki data dukung.

8 Apabila tidak ada data dukung yang sesuai, maka diisi ang}

TW1 TW2 TW3 TW4
- " Pustaka Metode Analisis .
No Bahan / Produk yang Diuji Parameter Uji Acuan PPPOMN Standar | Baseline
Rencana | Realisasi | Verifikasi| Rencana [ Realisasi | Verifikasi| Rencana | Realisasi | Verifikasi| Rencana | Realisasi | Verifikasi

1 Identifikasi Formalin - Test Kit 1 1

2 Identifikasi Boraks - Test Kit 1 1

3 Identifikasi Rhodamin B - Test Kit 1 1

4 Identifikasi Metanil Yellow = Test Kit 1 1 1 1

5 Produk Pangan Identifikasi Arsen - Test Kit 1 1

6 Identifikasi Sianida - Test Kit 1

7 Identifikasi Nitrit - Test Kit 1 1

8 Identifikasi Pb - Test Kit 1

Jumlah Standar Ruang Lingkup Pangan 8
JUMLAH RUANG LINGKUP S 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL RUANG LINGKUP 6 6 6 6
PEMENUHAN RUANG LINGKUP (%) 75 75 75 75




STANDAR KOMPETENSI LABORATORIUM PENGUJIAN PANGAN
LOKA/BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN (LABORATORIUM LEVEL 1)

TAHUN 2026
Petunjuk Pengisian:

1 Balai/loka mengisi kolom Personel Penguji dengan mengisi angka "1" jika personel mampu menguji parameter uji te
2 Kolom dapat ditambah atau dikurangi sesuai dengan ketersediaan persone
3 Pemutakhiran data dilakukan setiap triwulan maksimal tanggal 20, dan dilengkapi data du
4 Jika terdapat penambahan data, kotak diberi tanda warna

Data dukung dapat berupa CP-LCP, Laporan Hasil Uji Profisiensi/Uji Kolaborasi, Laporan Verifikasi, Laporan Hasil Pelatihan di Balai/
5 PPPOMN melakukan pengecekan data dukung.

Apabila tidak ada data dukung yang sesuai, maka warna hijau diganti dengan warna kuning dan diisi angka
6 Nilai yang diperoleh akan dikompilasi dengan nilai pemenuhan Standar Kompetensi dari laboratorium lain.
Keterangan:

Aspek 1 Parameter uji dapat diuji oleh minimal 1 personel penguji
Aspek 2 Terdapat minimal 2 personel penguji untuk setiap parameter uji

PERSONEL PENGUJI EVALUASITW 1 EVALUASITW 2 EVALUASITW 3 EVALUASI TW4
Widyas
Irfandi | Intan | Kusum
Amirud | Dwi Nur a
din Laili Mursid | NAMA4 | NAMA5 Total | ASPEK1 | ASPEK2| Total | ASPEK1| ASPEK2| Total | ASPEK1| ASPEK2| Total [ ASPEK1 | ASPEK2
1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1
1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Total 3 0 6 0 6 0 6 0

% Nilai 0 0 10 0 10 0 10 0




Cara Pengisian :

1. Isi kolom "BASELINE" sesuai dengan data pada Aplikasi DIKOLABORAS per tanggal 22 Januari

2025.

2. Isi kolom"RENCANA" sesuai dengan perencanaan pemenuhan peralatan tahun 2025 sesual

rekomendasi PPPOMN.

3. Isi kolom "REALISASI" sesuai dengan pengadaan yang terlaksana disertai data dukung.
4. Data dukung berupa Berita Acara Serah Terima Barang dan foto alat.

5. Kolom "VERIFIKASI" diisi oleh PPPOMN

R Tiral dinarkanantan marhah rata dan stan rme nada Lalam hanssrma binine

|. PERALATAN DASAR

STANDAR PERALATAN LABORATORIUM TINGKAT 1

T™W1 TW2 TW3 TW4
PERSEN PERSEN PERSEN PERSEN
STANDAR PEMENUH PEMENUH PEMENUH PEMENUH
NO NAMA ALAT PERALATAN BASELINE | RENCANA | REALISASI|VERIFIKAS] TOTAL AN A | REALISASI|VERIFIKAS| TOTAL AN RENCANA | REALISASI|VERIFIKAS]| TOTAL AN REALISASI|VERIFIKAS| TOTAL AN
1 AUTOMATIC DESICCATOR 1 1 1 100,00 0 0 0 1 100,00 1 100,00 1 100,00
2 CHEMICAL STORAGE CABINET 1 0 0 0 0,00 0 0 0 0 0,00 0 0,00 0 0,00
3 DEHUMIDIFIER 1 0 0 0 0,00 0 0 0 0 0,00 0 0,00 0 0,00
4 FREEZER 1 0 0 0 0,00 0 0 0 0 0,00 0 0,00 0 0,00
5 FUME HOOD 1 1 1 100,00 0 0 0, 1 100,00 1 100,00 1 100,00
6 HOT PLATE 1 1 1 100,00 0 0 0, 1 100,00 1 100,00 1 100,00
7 LABORATORY BLENDER 1 0 0 0 0,00 0 0 0 0 0,00 0 0,00 0 0,00
8 MIKROPIPET 1 - 10 mL 1 1 1 100,00 0 0 0 1 100,00 1 100,00 1 100,00
9 MIKROPIPET 100 - 1000 uL 1 1 1 100,00 0 0 0, 1 100,00 1 100,00 1 100,00
10 MIKROPIPET 20 - 200 uL 1 0 0 0 0,00 0 0 0 0 0,00 0 0,00 0 0,00
11 MIKROPIPET 500 - 5000 uL 1 0 0 0 0,00 0 0 0 0 0,00 0 0,00 0 0,00
12 MULTI SPOTTER 1 0 0 0 0,00 0 0 0 0 0,00 0 0,00 0 0,00
13 OVEN 1 0 0 0 0,00 0 0 0, 0 0,00 0 0,00 0 0,00
14 REFRIGERATOR 1 0 0 0 0,00 0 0 0 0 0,00 0 0,00 0 0,00
15 TERMOHIGROMETER 2 2 2 100,00 0 0 0 2 100,00 2 100,00 2 100,00
16 TERMOMETER DIGITAL 2 0 0 0 0,00 0 0 0 0 0,00 0 0,00 0 0,00
17 TIMBANGAN ANALITIK 1 1 1 100,00 0 0 0 1 100,00 1 100,00 1 100,00
18 UV CABINET 1 1 1 100,00 0 0 0, 1 100,00 1 100,00 1 100,00
19 VORTEX MIXER 1 0 0 0 0,00 0 0 0 0 0,00 0 0,00 0 0,00
20 WATERBATH 1 0 0 0 0,00 0 0 0 0 0,00 0 0,00 0 0,00
PERSENTASE PEMENUHAN 40,00 40,00 40,00 40,00




LAPORAN RINGKAS PEMENUHAN
STANDAR KEMAMPUAN LABORATORIUM

Unit Kerja : Loka POM di Pulau Morotai
Triwulan/Tahun 1 11/2026

Tanggal Penilaian : 30 Juni 2026

Tim Penilai : 1. apt. Rosa Pangestika Islami, S.Farm.

2. Farida Kurniawati, S.F., Apt., M.Sc.
Hasil Penilaian

Komponen Standar Kemampuan Nilai SKL terhadap Target

105 (o SO o o
No. Laboratoriam Nilai (%) Nilai SKL (%) Target SKL TW 2 (%) (%)
1. |Standar Ruang Lingkup 11.26
2. [Standar Peralatan 20.00 13.45 12.60 106.73%
3. |Standar Kompetensi Laboratorium 20

Kendala Pemenuhan

1.

SRL ONAPPZA
Tidak Terdapat kendala pada SRL Obat.
Pengujian Obat dengan Rapid Test Obat telah terlaksana sesuai dengan perencanaan.

. SRL Pangan

Tidak terdapat kendala pengujian pangan.

. SRL OTSK

Berdasarkan MA yang telah tersedia di SIMA, telah teridentifikasi beberapa permasalahan terkait pelaksanaan pengujian OTSK yaitu:
1. Belum tersedianya alat sesuai yang tercantum dalam Metode Analisis (sentrifuge).
2. Belum tersedia baku pembanding.

. SRL Kosmetik

Loka POM di Pulau Morotai belum memiliki peralatan, reagen, dan penguji yang kompeten untuk melakukan pengujian Kosmetik.

. SRL Biologi

Loka POM di Pulau Morotai belum memiliki alat laboratorium dan ruangan laboratorium mikrobiologi.

. Peralatan

Loka POM di Pulau Morotai belum mendapatkan KRO untuk pengadaan alat laboratorium di Tahun 2026.

Rencana Tindak Lanjut

1.
2.
3.

SRL ONAPPZA : -
SRL Pangan: -
SRL OTSK

Loka POM di Pulau Morotai akan mengikutsertakan petugas penguji untuk mengikuti pelatihan OTSK (apabila terdapat pelatihan) sebagai
upaya peningkatan kompetensi penguji.

- SRL Kosmetik

Loka POM di Pulau Morotai belum merencanakan pengujian Kosmetik Tahun 2026. Loka POM di Pulau Morotai akan mengikutsertakan
penguji untuk mengikuti Pelatihan Pengujian Kosmetik sebagai upaya peningkatan kompetensi berkelanjutan.

. SRL Biologi

Melakukan pengusulan perencanaan pengadaan alat lab mikrobiologi Tahun 2027.

. Peralatan

Loka POM di Pulau Morotai melakukan usulan perencanaan pengadaan alat lab mikrobiologi dan kimia Tahun 2027 yang

Tim Penilai Kepala Loka POM di Pulau Morotai

1.

2.

apt. Rosa Pangestika Islami, S.Farm. Salman Fariesy, S.Farm., Apt.

Farida Kurniawati, S.F., Apt., M.Sc.

Mengetahui,
Kepala Pusat Pengembangan Pengujian
Obat dan Makanan Nasional

Mimin Jiwo Winanti, S.Si., Apt.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA
LOKA POM DI KABUPATEN PULAU MOROTAI
TAHUN 2026

Link data dukung: https://drive.google.com/drive/folders/1Zj8MrkLOQFez5px_EDPvci2sul8VAPdt?usp=sharing

s,d bulan
JUNI
LOKA POM Sasaran Strategis Indikator %Capaian | %Capaian
Pembilang Penyebut Realisasi thd Target | thd Target
bulan n tahun n
Morotai 1 [Meningkatnya efektivitas Tingkat efektifitas KIE = ° 87.14 99.59 99.59
komunikasi, informasi, Obat dan Makanan

edukasi Obat dan Makanan
di masing-masing wilayah
kerja UPT

~

Meningkatnya kepuasan Indeks Pelayanan Publik
pelaku usaha dan
masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan
Makanan

Morotai, 30 Juni 2026
Ketua Tim Infokom

Sitti Inayyah Arista, S.Si., Apt.



MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA
LOKA POM DI KAB. PULAU MOROTAI
TAHUN 2025

Link data dukung: https://drive.google.com/drive/folders/1WtS6tSFaTfYqTZWw460UWpUVteH3EtQZ?usp=sharing

BB/BPOM Sasaran g
Morotai 5 |Meningkatnya efektivitas 18 | Jumlah sekolah
komunikasi, informasi, dengan Pangan

edukasi Obat dan Makanan di Jajanan Anak
masing-masing wilayah kerja Sekolah (PJAS)
UPT

Aman

Morotai 5 |Meningkatnya efektivitas 19 [Jumlah desa
komunikasi, informasi, pangan aman
edukasi Obat dan Makanan di
masing-masing wilayah kerja
UPT

Morotai 5 |Meningkatnya efektivitas 20 |Jumlah pasar
komunikasi, informasi, aman dari bahan

edukasi Obat dan Makanan di berbahaya
masing-masing wilayah kerja

s,d bulan
JUNI
%Capaian | %Capaian
Pembilang | Penyebut Realisasi | thd Target | thd Target
bulan n tahun n
- - 95.00 109.20 95.00
- - 70.00 104.48 70.00
- - 90.00 109.76 90.00

Morotai, 30 Juni 2026
Ketua Tim Infokom

Sitti #8yyah Avrista, S.Si., Apt.




DATA DUKUNG LAIN CAPAIAN INDIKATOR LOKA POM

Tatap Muka Media Rata-rata Tatap Muka Media Rata-rata Tatap Muka Media Rata-rata Tatap Muka Media Rata-rata

37 Kabupaten - - 87.89 87.23 87.56 87.89 87.23 87.56 87.89 87.23 87.56 87.53 86.75 87.14
Pulau Morotai




KIE Obat dan Makanan di Indonesia
Periode 1 Januari 2026 - 31 Desember 2026

NO UPT TARGET REALISASI KUMULATIF
(orang) S.d. Jan S.d. Feb S.d. Mar S.d. Apr S.d. Mei S.d. Jun
1| Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai TARGET 35 15
124 35 15
TOTAL 124 0 35 0 0 0 15
Keterangan:

1. Pengisian bersifat kumulatif

2. Data berikut akan digunakan sebagai dasar dalam penyusunan paparan rapat dengar pendapat bersama DPR RI




MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA
LOKA POM DI KAB. PULAU MOROTAI
TAHUN 2025

Link data dukung: https://drive.google.com/drive/folders/1WtS6tSFaTfYqTZWw460UWpUVteH3EtQZ?usp=sharing

BB/BPOM Sasaran g
Morotai 5 |Meningkatnya efektivitas 18 | Jumlah sekolah
komunikasi, informasi, dengan Pangan

edukasi Obat dan Makanan di Jajanan Anak
masing-masing wilayah kerja Sekolah (PJAS)
UPT

Aman

Morotai 5 |Meningkatnya efektivitas 19 [Jumlah desa
komunikasi, informasi, pangan aman
edukasi Obat dan Makanan di
masing-masing wilayah kerja
UPT

Morotai 5 |Meningkatnya efektivitas 20 |Jumlah pasar
komunikasi, informasi, aman dari bahan

edukasi Obat dan Makanan di berbahaya
masing-masing wilayah kerja

s,d bulan
JUNI
%Capaian | %Capaian
Pembilang | Penyebut Realisasi | thd Target | thd Target
bulan n tahun n
- - 95.00 109.20 95.00
- - 70.00 104.48 70.00
- - 90.00 109.76 90.00

Morotai, 30 Juni 2026
Ketua Tim Infokom

Sitti #8yyah Avrista, S.Si., Apt.




SEKOLAH YANG MELAKSANAKAN PEMBUDAYAAN KEAMANAN PANGAN
Loka POM di Kab. Pulau Morotai

Pembobota . Target Target Progres s,d, bulan (KUMULATIF) Ralisasi Ju_mlah Sekolah. TahunN :
N arget 1, Capaian RAPK akhir tahun
No UPT Kegiatan n Progres PJAS PJAS s,d q
%) pelaksanaan | i N | Tahunn | S o] S 1 4 April| s,d Mei | s,d Juni | s,dJuii | , 59 2d o] g sd | 2 CapaianRO pada Monev Bappenas
Januari | Februari | Maret |~ ’ 4 ’ Agustus | September | Oktober | November | Desember akhir tahun

1 [Adokasi Lintas Sektor PJAS 20.00 Jan - April 5.00 10.00 15.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00

2 ialisasi keamanan pangan 10.00 Maret - April 5.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00

[ 3 [Bimbingan teknis 1 pangan untuk kader 15.00 April - Juni 5.00 10.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00

4 [P ian Paket i/Produk i i 10.00 April - Nov 1.00 2.00 3.00 4.00 5.00 6.00 8.00 10.00 10.00

5 [Monitoring F yaan Kader 15.00 Juli - Sept 3.00 9.00 15.00 15.00 15.00 15.00

- Pembentukan Tim K Pangan Sekolah 6 10 8
CONTOH - Intervensi 1 Pangan kepada i
6 |Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman 20.00 Agustus - Nov 5.00 10.00 15.00 20.00 20.00
7 [Pengawalan 10.00 Okt - Des 3.00 6.00 10.00
Total skor (Tahun N) 100.00 6 10 5.00 10.00 20.00 36.00 42.00 48.00 52.00 64.00 76.00 86.00 96.00 100.00 8
1 |Advokasi Lintas Sektor Program SAPA Sekolah 25.00 Jan - April 5 10 15 25 5 5 0 0 0 0 0 0
2 |Sosialisasi keamanan pangan 20.00 Maret - Juni 0 0 0 0 0 0 0 0
3 1 pangan sekolah 25.00 Maret - Juni 5 5 0 0 0 0 0 0
3 Morotai 4 [Monitoring dan Sertifikasi Sekolah yang 25.00 Maret - Juni 25 0 0 0 0 0 0
akan bud: k 1 pangan

5 |Pengawalan 5.00 Juni-Juli 0 0 0 0 0 0




MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA
LOKA POM DI KAB. PULAU MOROTAI
TAHUN 2025

Link data dukung: https://drive.google.com/drive/folders/1WtS6tSFaTfYqTZWw460UWpUVteH3EtQZ?usp=sharing

BB/BPOM Sasaran g
Morotai 5 |Meningkatnya efektivitas 18 | Jumlah sekolah
komunikasi, informasi, dengan Pangan

edukasi Obat dan Makanan di Jajanan Anak
masing-masing wilayah kerja Sekolah (PJAS)
UPT

Aman

Morotai 5 |Meningkatnya efektivitas 19 [Jumlah desa
komunikasi, informasi, pangan aman
edukasi Obat dan Makanan di
masing-masing wilayah kerja
UPT

Morotai 5 |Meningkatnya efektivitas 20 |Jumlah pasar
komunikasi, informasi, aman dari bahan

edukasi Obat dan Makanan di berbahaya
masing-masing wilayah kerja

s,d bulan
JUNI
%Capaian | %Capaian
Pembilang | Penyebut Realisasi | thd Target | thd Target
bulan n tahun n
- - 95.00 109.20 95.00
- - 70.00 104.48 70.00
- - 90.00 109.76 90.00

Morotai, 30 Juni 2026
Ketua Tim Infokom

Sitti #8yyah Avrista, S.Si., Apt.




DESA PANGAN AMAN
Loka POM di Kab. Pulau Morotai

9
PO Target Target Target Progres (%) Ralisasi Jumlah Desa Tahun N :
No UPT Kegiatan Progres (%) HE e Desa Desa s,d 1, Capaian RAPK akhir tahun
Tahun N | TahunN s,d sd s,d s,d s,d s,d s,d 2, Capaian RO pada Monev Bappenas akhir tahun
Januari | Februari Maret |[s,d April| s,d Mei | s,d Juni | s,d Juli | Agustus Oktober D

CONTOH 1 [Adokasi Desa 20.00 Jan-april 5 9 5.00 10.00 15.00 | 20.00 | 20.00 | 20.00 | 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00

2 [Pengadaan paket informasi keamanan pangan,
rapid test dil 5.00 Jan-april 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
3 |Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa 15.00 April - Juli 5.00 10.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.0C 15.00
4 |Bimtek Komunitas sekaligus survei pre intervensi 15.00 Mei - Okt 2.50 5.00 7.50 10.00 12.50 15.00 15.0C 15.00 6
5 |Fasilitasi Keamanan Pangan 10.00 Juni - Nov 1.50 3.00 4.50 6.00 7.50 10.0¢ 10.00
6 |Intensifikasi Pangan 10.00 Mei-Nov 5.00 10.0¢ 10.00
7 itoring dan Evaluasi 15.00 Nov - Des 7.50 15.00
8 10.00 Juni - Des 1.50 3.00 4.50 6.00 7.50 10.00
Total 100.00 5 9 5.00 10.00 15.00 30.00 37.50 46.50 52.00 57.50 68.00 68.50 90.00 100.00 6
1 |Adokasi Desa 25.00 Feb - April 5 10 15 25 25 25 0 0 0 0 0 0
2 |Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa 25.00 Maret - Mei 25 25 25
. 3 |Bimtek Komunitas 20.00 Mei - Juni 0 20
3 Morotal 4 |Moni(onng dan Evaluasi 20.00 Juli

5|Pengawalan 10.00 Feb-Nov




MATRIKS CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA
LOKA POM DI KAB. PULAU MOROTAI
TAHUN 2025

Link data dukung: https://drive.google.com/drive/folders/1WtS6tSFaTfYqTZWw460UWpUVteH3EtQZ?usp=sharing

BB/BPOM Sasaran g
Morotai 5 |Meningkatnya efektivitas 18 | Jumlah sekolah
komunikasi, informasi, dengan Pangan

edukasi Obat dan Makanan di Jajanan Anak
masing-masing wilayah kerja Sekolah (PJAS)
UPT

Aman

Morotai 5 |Meningkatnya efektivitas 19 [Jumlah desa
komunikasi, informasi, pangan aman
edukasi Obat dan Makanan di
masing-masing wilayah kerja
UPT

Morotai 5 |Meningkatnya efektivitas 20 |Jumlah pasar
komunikasi, informasi, aman dari bahan

edukasi Obat dan Makanan di berbahaya
masing-masing wilayah kerja

s,d bulan
JUNI
%Capaian | %Capaian
Pembilang | Penyebut Realisasi | thd Target | thd Target
bulan n tahun n
- - 95.00 109.20 95.00
- - 70.00 104.48 70.00
- - 90.00 109.76 90.00

Morotai, 30 Juni 2026
Ketua Tim Infokom

Sitti #8yyah Avrista, S.Si., Apt.




PASAR PANGAN AMAN BERBASIS KOMUNITAS
Loka POM di Kab. Pulau Morotai

q Ralisasi Jumlah Pasar Tahun N :
0 Pembobotan Target Target Target Reges(EpaEmiy 1, Capaian RAPK akhir tahun
o Urr Keakatan Progres (%) pelaksanaan ezl FESErG] s,d s,d 2, Capaian RO pada Monev Bappenas
Tahun N Tahun N | Januari | s,d Februari | sd Maret |s,d April| s,d Mei |s,d Juni| s,d Juli | s,d Agustus |s,d September Oktober s,d November Desember e
1 [Adokasi 20.00 Jan - Apr 3 5 5.00 10.00 15.00 20.00 [ 20.00 | 20.00 | 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00
2 [Survey Pasar 5.00 Jan 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
3 [P TG SO S ET T ST 15.00 Apr - mei 5.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00 15.00
] Moter(Senetioten e B 20,00 Apr 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 20,00 20,00 20,00 20,00 3
CONTOH | 5 |Penyuluhan 5.00 Juni - Juli 3.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
| 6 [Kampanye 5.00 Juni - Juli 3.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
7[R A o 20.00 Sept - Okt 10.00 20.00 20.00 20.00
| 8 |Lomba Pasar Aman 10.00 Des 10.00
Total 100.00 3 5 10.00 15.00 20.00 50.00 60.00 66.00 | 70.00 70.00 80.00 90.00 90.00 100.00 3
1 |Forum advokasi Komitmen Pemda dan 25.00 Jan - Apr 5 10 15 25 25 25 0 0 0 0 0 0
2 [prmen T n 25.00 Maret - Juli 25 25 25 0 0 0 0 0 0
. 3 Y Fangam Repaa 20.00 Maret - Juli 20 0 0 0 0 0 0
33 Morotai 4 zenga\n{asan Keamanan Pangan dan 20.00 Maret-Agus 2 0 0 0 0 0 0
lonitoring evaluasi
5 |Pengawalan 10.00 Feb-Okt 0 0 0 0 0 0




Persentase UMKM yang Didampingi dan Memperoleh Rekomendasi Sertifikat Cara Pembuatan OBA, Kos yang Baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan

Link D: Duk P i
ink Data Dukung Pendampingan https://drive.google.com/drive/folders/1554wQsN00Q4ckj WeBOnxmBPdoUpMBzz

UMKM
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1KKoXsYN5V-0Js9R1igZIAIUy4xfulE5i26hGykOIWkQ/edit?gid=1
PROGRES TAHAPAN BULANAN Keterangan
No Tahapan . Na.ma ) .
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des |kegiatan/| Tanggal pelaksanaan/tanggal pemeriksaan Link
sarana

Pengumpulan data UMK PO dilakukan dengan cara:
1. Referensi dari Dinas Kesehatan, pengambilan data
melalui Koordinasi dengan Dinas Kesehatan Kab.
Halmahera Utara pada tanggal 5 Januari 2026, dan
Dinas Kesehatan Kab. Pulau Morotai pada tanggal 4
Februari 2026

2. Hasil pengawasan sarana produksi pada tahun

1 Pengumpulan Data PO 5 sebelumnya terhadap sarana produksi MD, ditemukan
bahwa terdapat sarana yang sudah lama berproduksi
dan sudah memiliki NIE namun belum memiliki IP
CPPOB

3. Konsultasi pendampingan yang dilakukan kepada
sarana yang belum memiliki IP CPPOB yaitu PT. Intim

Karya Tama oleh fasilitator secara luring pada tanggal
22 doan IA Cohviinrvi I0IE

UMK yang didampingi pada tahun 2026 sebanyak 3
UMK pangan olahan (sesuai dengan target DIPA awal) |https://docs.google.com/spre

i dan ditetapkan melalui Surat Keputusan Kepala Loka  |adsheets/d/1KKoXsYN5V-
Seleksi dan Penetapan

2 UMK 10 10 POM di Kab. Pulau Morotai nomor 0Js9R1igZIAIUy4xfulE5i26hG
HK.02.02.20C.03.26.62 tentang PENETAPAN TARGET  |kOIWkQ/edit?gid=192642226
PENDAMPINGAN UMKM PANGAN OLAHAN TAHUN #gid=192642226
2026
Telah terlaksana Bimtek CPPOB bagi pelaku usaha

3 Bimtek CPPOB 30 pangan olahan secara luring pada tanggal 14-15 April

2026, dengan peserta sebanyak 7 orang yang
dilaksanakan di Tobelo, Halmahera Utara

MEIL:

Melakukan pendampingan CPPOB langsung di sarana
UMKM Noni Soya:

- pendampingan dalam rangka persiapan sarana dan
4 Fasilitasi UMK 7,5 7,5 prasarana sesuai ketentuan CPPOB

- pendampingan terkait izin 0SS

- pengambilan sampel untuk pengujian dalam rangka
registrasi MD

Melakiikan nendamningan CPPOR langciing di carana

5 Pelaporan

6 Monitoring dan Evaluasi

Total Progress 5 15 15 45 52,5 60
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Analisis Kerawanan Kejahatan

Bulan
Januari
Februari
Maret
April
Mei

Juni

Patroli Siber
Tepat Waktu
Tepat Waktu
Tepat Waktu
Tepat Waktu
Tepat Waktu

Tepat Waktu

Nilai Patroli dan Laporan

Profiling Profiling Analisis
Tepat Waktu 50,00% 0,00%
Tepat Waktu 50,00% 0,00%
Tepat Waktu 50,00% 0,00%
Tepat Waktu 50,00% 0,00%
Tepat Waktu 50,00% 0,00%
Tepat Waktu 50,00% 0,00%
0,00% 0,00%
0,00% 0,00%
0,00% 0,00%
0,00% 0,00%
0,00% 0,00%
0,00% 0,00%

Tindak Lanjut
(25%)

0,00%
0,00%
0,00%
0,00%
0,00%
0,00%
0,00%
0,00%
0,00%
0,00%
0,00%

0,00%

Total 2
50,00%
50,00%
50,00%
50,00%
50,00%

50,00%




Keberhasilan Penyidikan

Januari

Februari
Maret

April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November

Desember

Mengedarkan Kosmetik Illegal Briliant NV
Mengedarkan Obat Tanpa Kewenangar KM
Mengedarkan Obat Tanpa Kewenangar KM
Mengedarkan Obat Tanpa Kewenangar KM
Mengedarkan Obat Tanpa Kewenangar MB

Mengedarkan Kosmetik TIE dan Masuk NS

Pengawasan /Pendalaman Informasi
Pengawasan /Pendalaman Informasi
Pengawasan /Pendalaman Informasi
Pengawasan /Pendalaman Informasi
Pengawasan /Pendalaman Informasi

Pengawasan /Pendalaman Informasi

0 %
0 %
0 %
0 %
0 %

0 %
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MATRIKS CAPAIAN INOVASI
LOKA POM DI KAB. PULAU MOROTAI

TAHUN 2026
Realisasi s,d bulan
LOKA . JUNI g :
POM Indikator %Capaian | %Capaian
Pembilang Penyebut Realisasi thd Target | thd Target
bulan n tahun n
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